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ABSTRAK

Dana Luwihta, Aisyah. 2013. Model Pembelajaran Figih Pada Program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris Di MAN Lamongan. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Nur Ali, M.Pd

Kata Kunci: Model Pembelajaran Figih, Kelas Unggulan Bahasa Inggris

MAN Lamongan secara berkesinambungan terus menerus berupaya dalam
peningkatan kualitas pelayanan dan pelaksanaan pendidikan, Dalam rangka
mewujudkan tujuan tersebut dan sejalan dengan program unggulan boarding
school, program akselerasi program keterampilan tata busana, peningkatan SDM,
penerapan system manajemen mutu ISO 9001:2008, setara D1 teknik komputer.
Berangkat dari latar belakang itulah penulis kemudian ingin membahasnya dalam
skripsi dan mengambil judul Model Pembelajaran Figih Pada Program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris Di MAN Lamongan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
perencanaan mata pelajaran figih, pengembangan pembelajaran mata pelajaran
figih dan model yang digunakan dalam pembelajaran figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk dalam penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis menggunakan
metode observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Selain itu, untuk
mendukung uraian dari keadaan yang sebenarnya ada dilapangan, disini penulis
sertakan dokumentasi sebagai pelengkap dan penguat data penelitian.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disampaikan di sini
bahwasannya perencanaan pembelajaran figih ditinjau dari segi kurikulum,sudah
menerapkan Kurikukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sedangkan untuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) formatnya berbeda antara kelas regular
dan kelas unggulan. Dalam proses pembelajarannya sudah menggunakan media
pembelajaran yaitu LCD sebagai penunjang dalam proses belajar. Dalam
mengembangkan pembelajaran mata pelajaran figih menggunakan model
pembelajaran berbasis portofolio yang dikembangkan. Jadi tidak hanya makalah
yang berisi teori saja akan tetapi bisa dalam bentuk klipping. Sedangkan model
yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran figih lebih mengarah pada
model Contektual Teaching And Learning, dan menggunakan kombinasi model
pembelajaran yaitu Model Pembelajaran Kooperatif (Coopertive Learning) dan
Model Pembelajaran Aktif (Active Learning). Selain menggunakan model tersebut
juga menggunakan beberapa metode,seperti metode diskusi, presentasi, teka-teki
silang dan penugasan. Saat menerapkan metode tersebut ada faktor penghambat
selama pelaksanaan metode tersebut, yaitu terkadang metode yang digunakan
terlalu menyita waktu yang lama sehingga materi yang disampaikan belum tuntas,
juga dengan menggunakan metode tersebut siswa tidak begitu memperhatikan,
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ABSTRACT

Luwihta Dana, Aisyah. 2013. Figih Learning Model on Featured Program
Classroom Of English MAN Lamongan. Thesis, Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Maulana Malik lIbrahim State
Islamic University of Malang. Supervisor: Dr. H. Nur Ali, M.Pd

Keywords: Figh Learning Model, English Featured Classes

MAN Lamongan continually strives to improve the quality of services and
the implementation of education. In order to realize these objectives and in line
with the flagship program of boarding school, an accelerated program of fashion
programming skills, human resource development, the implementation of quality
management system ISO 9001:2008, D1 equivalent computer engineering. From
that background that the researcher wants to discuss in the study and takes the title
of Figih Learning Model on Featured Program Classroom Of English MAN
Lamongan.

The purpose of this study is to describe the figh subject planning, the
development of figh subjects learning and the models used in the study of figh in
English Featured Classes in MAN Lamongan.

The research is included into descriptive qualitative method. While
collecting data, the researcher uses observation, interview, and documentation. As
for the analysis, the researcher uses descriptive qualitative analysis techniques. In
addition, to support the description of the real situation existing in the field, the
researcher includes the documentation as complementary and reinforcing research
data.

The results of this research can be concluded that figh lesson planning in
the term of curriculum, has already implemented Curriculum Education Unit
(SBC). While, for the Lesson Plan (LS) format is different between regular classes
and excellent class. In the learning process, It uses learning media by using the
LCD as a support in the learning process. In developing the figh subjects learning,
it uses a portfolio-based learning model that is developed. Not only papers that
contain the theory but also it can be in the form of clipping. While the models
used in studying the subject of figh is more directed at the models Contextual
Teaching And Learning, and learning model that uses a combination of
Cooperative Learning Model and Active Learning Model. In addition, to use the
model also uses several methods, such as the method of discussion, presentations,
crossword puzzles and assignments. When applying the existing methods, there
are inhibitor factors during the implementation of the method. The method used is
sometimes too much of a long time. Therefore, the material presented has not
been completed. By using these methods, the students do not pay attention to the
subject.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam suatu pendidikan tentu tidak terlepas dengan pembelajaran
di sekolah yang menginginkan pembelajaran yang bisa menumbuhkan
semangat siswa untuk belajar. Suatu pembelajaran tentunya juga
mempunyai tujuan khusus yang hendak dicapai sesuai dengan target yang
diinginkan. Dengan adanya tujuan ini akan menumbuhkan sikap yang akan
menjadi pegangan guru dalam proses pembelajaran tersebut.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik. Proses pembelajaran prinsip utamanya adalah
adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa
(fisik dan non fisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya
saat ini dan di masa yang akan datang (life skill).

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah sekarang
ini pelaksanaannya masih mendapatakan berbagai kritikan misalnya
menilai kegagalan pendidikan agama disebabkan karena praktik
pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari

pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (Agama), dan mengabaikan pembinaan



aspek afektif dan konatif-volutif, yaitu kemauan dan tekad untuk
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya, terjadi kesenjangan
antara pengetahuan dan pengalaman, dalam kehidupan nilai agama.

Kegiatan Pendidikan Agama yang berlangsung selama ini lebih
banyak bersikap menyendiri, kurang berinteraksi dengan kegiatan-
kegiatan pendidikan lainnya. Sehinga cara kerja semacam ini kurang
efektif untuk keperluan penanaman suatu perangkat nilai yang kompleks.
Karena itu guru atau Pendidik Agama bekerjasama dengan guru-guru non
agama dalam pekerjaan mereka sehari-hari.

Di samping itu, beberapa kelemahan lainnya dari Pendidikan
Agama Islam di sekolah, baik dalam pelaksanaannya, yaitu dalam bidang
teologi, ada kecenderungan mengarah pada hambatan fatalistik, bidang
akhlak yang terorientasi pada urusan sopan santun dan belum dipahami
sebagai keseluruhan pribadi manusia beragama, bidang ibadah diajarkan
sebagai kegiatan rutin agama dan kurang ditekankan sebagai proses
pembentukan kepribadian, dalam bidang hukum (figih) cenderung
dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan berubah sepanjang masa, dan
kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam, Agama Islam
cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang mengembangkan

rasionalitas serta kecintaan pada kemajuan ilmu pengetahuan, orientasi



mempelajari Al-Qur’an masih cenderung pada kemampuan membaca teks,
belum mengarah pada pemahaman arti dan penggalian makna.

Dalam upaya untuk merealisasikan Pendidikan Agama Islam maka
tugas guru adalah berusaha sadar untuk membimbing, mengajar dan
melatih siswa agar dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga,
menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta
menggembangkannya secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
dirinya sendiri dan dapat pula bermafaat bagi orang lain, menjadikan
ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat dan mampu memahami, ilmu pengetahuan agama Islam
secara menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktu
yang tersedia.?

Oleh karena itu, guru memegang peranan sentral dalam proses
belajar mengajar. Sebagai pendidik, dalam proses belajar mengajar guru
dituntut unt uk menguasai berbagai macam model pembelajaran. Dalam
hal ini, guru harus bisa sejeli mungkin untuk menyesuaikan model
pembelajaran dengan karakteristik materi pelajaran dan arah tujuan yang
hendak dicapai dari pokok bahasan materi yang akan disampaikan. Sebab,
penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai akan menjadi kendala

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

! Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Agama Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 88-89.
? 1bid., him. 83.



Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh dalam kegiatan belajar siswa. Model pembelajaran juga harus
disesuaikan dengan keadaan peserta didik supaya bisa mengembangkan
kemampuannya secara optimal, karena pemilihan model pembelajaran
yang tidak sesuai akan mengakibatkan proses belajar mengajar tidak
optimal.

Di antara mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Aliyah adalah mata pelajaran Figih. Mata pelajaran Figih ini memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam mendidik siswa untuk mampu
memaksakan amaliah-amaliah yang berhubungan dengan ibadah mahdhoh
maupun ghoiru mahdhoh. Mata pelajaran ini berisikan materi syari‘ah atau
aturan-aturan dalam hidup manusia sesuai dengan ajaran Islam. Adapun
ciri khas utama dari mata pelajaran ini adalah bagaimana melaksanakan
berbagai macam bentuk ibadah, baik yang berhubungan dengan Allah
SWT, maupun sesama manusia.

Dalam pembelajaran khususnya PAI. Seorang pendidik
menghabiskan waktunya untuk menyampaikan materi pelajaran di dalam
kelas secara tidak langsung menuntut kepada seorang guru untuk lebih
mampu mengatur metode dan strategi penyampaian materi. Jika dikaji
pelajaran Figih sesungguhnya memiliki ruang lingkup dan jangkauan
materi-materi yang menghendaki kepada siswa untuk dapat mengetahui,

memahami dan mempraktekkannya.



Adapun tujuan dari materi pembelajaran pendidikan agama Islam
secara umum mempunyai karakteristik yang lebih menekankan pada
pengetahuan, pemahaman dan penghayatan terhadap materi keagamaan
yang terdiri dari unsur agidah, akhlak, tarikh, dan khususnya figih yang
harus di implementasikan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Namun pada kenyataannya pelajaran Figih dewasa ini kurang bisa
memberikan kontribusi kepada siswa. Hal ini karena pembelajaran Figih
masih menggunakan metode tradisional, yang dilakukan dengan jalan
memberikan nasihat, atau hanya memberikan langsung nilai-nilai yang
baik dan buruk sehingga siswa hanya menerima nilai-nilai moral tersebut
secara dogmatis dan doktriner tanpa mempersoalkan hakikat dan
argumentasinya. Selain itu juga penerapan praktek-praktek kering yang
membosankan.

Sebagai  institusi  pendidikan MAN Lamongan secara
berkesinambungan terus menerus berupaya dalam peningkatan kualitas
pelayanan dan pelaksanaan pendidikan, Dalam rangka mewujudkan tujuan
tersebut dan sejalan dengan program unggulan boarding school, program
akselerasi program keterampilan tata busana, peningkatan SDM,
penerapan system manajemen mutu ISO 9001:2008, setara D1 teknik
komputer.

Berdasarkan kenyataan diatas mendorong peneliti  untuk
mengetahui kenyataan dengan mengamati secara teliti dan sistematis

melalui penelitian. Maka dari itu peneliti mengadakan sebuah penelitian



dengan judul “MODEL PEMBELAJARAN FIQIH PADA PROGRAM

KELAS UNGGULAN BAHASA INGGRIS DI MAN LAMONGAN?”

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis dapat

memaparkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan pembelajaran Figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan?
Bagaimana pengembangan pembelajaran Figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan?
Bagaimana model pembelajaran Figih pada program Kelas Unggulan

Bahasa Inggris di MAN Lamongan?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

penulis uraikan, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Figih pada program
Kelas Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan
Untuk mengetahui bagaimana pengembangan pembelajaran Figih pada
program Kelas Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan.
Untuk mengetahui model pembelajaran Figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan.

Kegunaan Penelitian sebagai berikut:
Fakultas tarbiyah (UIN Malang), dengan adanya penelitian ini

diharapkan dapat digunakan sebagai pustaka bagi  peneliti



selanjutnya yang ingin mengkaji  tentang konsep  dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.

2. Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif
sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan
program kelas unggulan bahasa inggris di MAN Lamongan sebagai
salah satu cara atau metode pengembangan madrasah itu sendiri.

3. Peneliti
Sebagai suatu pengalaman yang dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya, untuk memberikan
wawasan dan peningkatan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran
Figih pada program kelas unggulan bahasa inggris di MAN Lamongan,
sebagai sumbangan pemikiran dari penelitian yang merupakan wujud
aktualisasi peran mahasiswa dalam pengabdiannya terhadap lembaga
penelitian.

D. Ruang Lingkup
Agar pembahasan ini lebih mengarah dan tidak menimbulkan

kekeliruan, maka penulis membatasi masalah-masalah yang akan dibahas

sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya membahas tentang perencanaan pembelajaran
mata pelajaran Figih pada program Kelas Unggulan Bahasa Inggris di

MAN Lamongan



2. Bagaimana pengembangan pembelajaran Figih pada program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan

3. Bagaimana model pembelajaran Figih pada program Kelas Unggulan
Bahasa Inggris di MAN Lamongan

E. Definisi Operasional
Agar dapat dipahami dengan jelas judul skripsi ini, maka terlebih

dahulu perlu dijelaskan istilah yang terdapat dalam judul tersebut, antara

lain:

1. Model adalah bentuk mode; bentuk rupa; bentuk; contoh®

2. Pembelajaran, proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik.*

3. Fiqih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islma yang
merupakan peningkatan dari figih yang telah dipelajari oleh peserta

didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP.>

* Windy Novia, Kamus Ilmiah Populer Edisi Lengkap, (Wacana Intelektual Press, 2009),
him. 318

* Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), him. 287.

> Diadopsi dari Lampiran 111 ¢ Bab V111 SK-KD PAI dan Bahasa Arab tk. MA Permenag
No. 2 tahun 2008, halamn 75



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang

isi skripsi ini, secara singkat dapat dilihat dalam sistematika pembahasan

di bawah ini, dimana dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, antara

lain:

BAB | : Pendahuluan.
Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan
penelitian.

BAB Il : Kajian Teori.
Dalam bab ini berisi tentang kajian teori yaitu pembahasan
tentang pengembangan yang meliputi pengertian, konsep
pengembangan pembelajaran, dan dimensi-dimensi
pengambangan pembelajaran. Pembelajaran yang meliputi
pengertian, tujuan pembelajaran tahap-tahap pembelajaran dan
komponen pembelajaran. Tinjauan tentang mata pelajaran figih
yang meliputi pengertian, tujuan, ruang lingkup mata pelajaran
Figih dan model pembelajaran figih.

BAB I11: Metode Penelitian.
Dalam bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, sumber data dan
jenis data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, analisis

data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan penelitian.



10

Bab IV : Dalam bab ini dikemukakan tentang laporan hasil penelitian

BabV :

yang terdiri dari: latar belakang obyek penelitian yang meliputi:
identitas madrasah, sejarah singkat berdirinya MAN Lamongan,
lokasi MAN Lamongan, visi dan misi MAN Lamongan, sasaran
mutu, program unggulan, prestasi siswa di MAN Lamongan, dan
paparan data penelitian.

Dalam bab ini dikemukakan tentang hasil penelitian, yang
meliputi, perencanaan pembelajaran mata pelajaran figih,
pengembangan pembelajaran figih dan model pembelajaran figih

pada program kelas unggulan bahasa inggris di MAN Lamongan

Bab VI : Merupakan bab penutup pembahasan dan penelitian dalam

penulisan skripsi ini yang berfungsi untuk menyimpulkan hasil
penelitian ini secara keseluruhan, dan kemudian dilanjutkan
dengan memberi saran-saran sebagai perbaikan dari segala

kekurangan, dan disertai dengan lampiran-lampiran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini dilakukan oleh Iffatunnisa’dengan judul
“Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Program Madrasah
Bertaraf Internasional (MABI) Di MAN 3 Malang ”.

Dalam penelitian tersebut memaparkan Bahwa secara umum
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di program Madrasah
Bertaraf Internasional (MABI) tidak jauh berbeda dengan kelas reguler,
yang membedakannya terletak pada pengantar pembelajaran yang
menggunakan Bahasa Arab dan modulnya sebagian besar berupa kitab-
kitab dengan literatur berbahasa Arab dari Timur Tengah, dengan
kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum MAPK (Madrasah Aliyah
Program Keagamaan) dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan).

Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faridah
Mukrimah dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Mata
Pelajaran Fiqih) Berbasis Paikem Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Malang 2.

Dalam penelitian tersebut memaparkan Bahwa Implementasi
PAIKEM dalam pembelajaran Figih telah baik dengan melakukan

prosedur yang terdiri dari tiga tahap yaitu: pada tahap perencanaan, yakni

11



12

merencanakan kegiatan pembelajaran yang meliputi penyusunan silabus,
analisis hari efektif, membuat RPP, media pembelajaran. Kemudian pada
tahap pelaksanaan terlihat bahwa pembelajaran Figih di MIN Malang 2
telah menerapkan PAIKEM dengan adanya penetaan bangku yang
fleksibel, pajangan-pajangan hasil karya siswa, pojok baca, media
pembelajaran yang menunjang, keakraban antara guru dan siswa, dan yang
lebih penting kemampuan guru dalam menerapkan strategi PAIKEM.
Sedangkan pada tahap eveluasi guru melakukan tes lisan, tes tulis, tugas,
portofolio, penilaian proses, dan lain sebagainya.

B. Kajian Tentang Pembelajaran
1. Pengertian pembelajaran

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses
pembelajaran yang baik.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajarn merupakan proses komunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkan
menurut Corey Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
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menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan®.

Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwa
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar.
Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan
cara lebih efektif dan efisien. Pembelajaran terkait dengan bagaimana
(how to) membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum
sebagai kebutuhan (needs). Karena itu, pembelajaran berupaya
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam kurikulum dengan
menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi
pendidikan agama yang terkandung di dalam kurikulum. Selanjutnya,
dilakukan  kegiatan ~ untuk  memiliki, menetapkan,  dan
mengembangkan, cara-cara atau strategi pembelajaran yang tepat
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai kondisi
yang ada, agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.

Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber daya
manusia yang harus dilakukan secara terus menerus selama manusia
hidup. Isi dan proses pembelajaran perlu terus dimutakhirkan sesuai

kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan masyarakat. Implikasinya

! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2003), him. 61.
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jika masyarakat Indonesia dan dunia menghendaki tersediannya
sumber daya manusia yang memiliki kompetesi yang berstandar
nasional dan internasional, maka isi dan proses pembelajaran harus
diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut.?

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak
sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang dating
dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari
lingkungan. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik. Umumnya pelaksanaan pembelajaran
mencakup tiga hal: pre tes, proses, dan post test. Ketiga hal tersebut
dijelaskan sebagai berikut:®
1) Pre Tes (tes awal)

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan
pre tes. Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu pre
tes memegang peranan yang cukup penting dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini pre tes dapat dilakukan secara tertulis,

2 siti Kusrini, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar (PPL 1), Berorientasi Pada Kurikulum
Berbasis Kompetensi (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2005), him. 128.

* Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 100.
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meskipun bisa saja dilaksanakan secara lisan atau perbuatan.

Fungsi pre tes ini antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:

a) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena
dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada
soalsoal yang harus mereka jawab/kerjakan.

b) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat
dilakukan dengan membandingkan hasil pre tes dengan post
test.

c) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki
peserta didik mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan topik
dalam proses pembelajaran.

d) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran
dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasai peserta didik,
dan tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dari
perhatian khusus.

Proses

Proses ini dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari
pelaksanaan proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan
belajar direalisasikan melalui modul. Proses pembelajaran perlu
dilakukan dengan tenang dan menyenangkan. Proses pembelajaran
dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat setara aktif,

baik mental, fisik, maupun sosialnya. Kualitas pembelajaran dapat
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dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses,
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya
atau setidak-tidaknya 75 % peserta didik terlibat aktif. Sedangkan
dari segi hasil proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik.
Untuk memenuhi tuntutan tersebut perlu dikembangkan
pengalaman belajar yang kondusif untuk membentuk manusia yang
berkualitas. Hal ini berarti kalau tujuannya bersifat afektif
psikomotorik tidak cukup hanya diajarkan dengan modul, atau
sumber yang mengandung nilai kognitif. Namun perlu penghayatan
yang disertai pengalaman nilai-nilai kognitif, afektif, yang
dimanifestasikan dalam perilaku (behavioral skill) seharihari.
Metode dan strategi belajar mengajar yang kondusif untuk hal
tersebut perlu dikembangkan, misalnya metode inquiry, discovery,
problem solving, dan sebagainya. Dengan metode dan strategi
tersebut diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potensi
secara optimal, sehingga akan lebih cepat dapat menyesuaikan diri
dengan kebutuhan masyarakat apabila mereka telah menyelesaikan
suatu program pendidikan.
Post Test
Pada umumnya pelaksaan pembelajaran diakhiri dengan post tes.

Sama halnya dengan pre test, post tes juga memiliki banyak
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kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran.

Fungsi post tes antara lain:

a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individu
maupun kelompok. Hal ini dapat diketahui dengan
membandingkan antara hasil pre tes dan post tes.

b) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat
dikuasai maupun yang belum dikuasai oleh peserta didik.
Sehubungan dengan kompetensi dan tujuan yang belum
dikuasai ini, apabila sebagian besar belum menguasainya
maka perlu dilakukan pembelajaran kembali (remedial
teaching).

c) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti
kegiatan remedial, dan peserta didik yang perlu mengikuti
kegiatan pengayaan serta untuk mengetahui tingkat kesulitan
dalam mengerjakan modul.

d) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap
komponen-komponen modul, dan proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan
maupun evaluasi.

2. Tujuan Pembelajaran
Pada dasarnya belajar itu mempunyai tujuan agar peserta didik

dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu maupun
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sebagai makhluk sosial. Sebagai individu seseorang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif menghadapi
persaingan global, kreatif dan tekun mencari peluang untuk
memperoleh kehidupan layak dan halal, namun dapat menerima
dengan tabah andaikata menghadapi kegagalan setelah berusaha. Oleh
karenanya, setiap lembaga pendidikan dan tenaga kependidikan
disamping membekali lulusannya dengan penguasaan materi subyek
dari bidang studi yang akan dikaji dan pedagogi bahan kajian atau
materi subyek tersebut, diharapkan juga memberikan pemahaman
tentang kaitan antara materi pelajaran dengan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai anggota masyarakat.
Dengan demikian, pembelajaran baik formal maupun nonformal
diharapkan dapat memberi pengalaman bagi pesertanya melalui
“Learning to know, learning to do, learning to be and learning to live
together” sesuai anjuran yang dicanangkan oleh UNESCO.* Tujuan
pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan
dalam  merencanakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan
pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut.

Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil
pembelajaran atau apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat umum,
sangat khusus, atau dimana saja dalam kontinum umum-khusus.

Karakteristik bidang studi adalah aspekaspek suatu bidang studi yang

* Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat : Model Pembelajaran Kontekstual Bermuatan
Nilai (Bandung: PT Remaja Rosda Karya dan Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia,
2005), him. 97-98.
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dapat memberikan landasan yang berguna sekali dalam
mendiskripsikan strategi pembelajaran, seperti misalnya, waktu,
media, personalia, dan dana/uang. Selanjutnya, karakteristik si belajar
adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan si belajar, seperti
misalnya: bakat, motivasi, dan hasil yang telah dimilikinya.’
Tahap-tahap Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga
fase atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud
meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap evaluasi.
Adapun dari ketiganya ini akan dibahas sebagaimana berikut:
1) Tahap Perencanaan.

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari
rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan
menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran. Perencanaan
merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam
jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan.
Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus
dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang

direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai
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> Nur Ali, Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, (STAIN Malang, 2003), him.
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subjek dalam membuat perencanaan pembelajaran harus dapat
menyusun berbagai program pengajaran sesuai pendekatan dan
metode yang akan di gunakan
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap
penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat
dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran
itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi belajar-
mengajar melalui penerapan berbagai strategi metode dan tekhnik
pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media..
3) Tahap Evaluasi
Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada umumnya
hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk:

a. Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan
kelemahannya atas perilaku yang diinginkan;

b. Mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan itu
telah meningkat baik setahap atau dua tahap, sehingga
sekarang akan timbul lagi kesenjangan antara penampilan
perilaku yang sekarang dengan tingkah laku yang diinginkan.®

Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian

atas proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah

°E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), HIm.169.
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alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat
diukur kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran.
Sebaliknya, oleh karena evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian
tujuan, maka tolak ukur perencanaan dan pengembangannya

adalah tujuan pembelajaran.

4. Komponen Pembelajaran

Sebagai suatu system tentu saja kegiatan pembelajaran

mengandung sejumlah komponen yang meliputi:

a. Tujuan

C.

Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu yang diprogramkan
tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki
kepastian dalam menentukan kearah mana kegiatan yang dibawa.’
Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah subtansi yang akan disampaikan dalam
proses pembelajaran. Tanpa bahan pelajaran proses pembelajaran
tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti
memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan
pada peserta didik.

Kegiatan pembelajaran

" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

1996), HIm. 48
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Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan inti dalam pendidikan.
Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar.

Metode pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.

. Alat pembelajaran

Alat pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran. Alat
mempunyai fungsi yaitu alat pelengkap, alat dapat membantu
mempermudah usaha mencapai tujuan dan alat sebagai tujuan.
Sumber belajar

Yang dimaksud sumber belajar atau bahan belajar adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan
pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang.

Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya,
sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa
guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar peserta didik yang

dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar.
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C. Kajian Tentang Pengembangan Pembelajaran
1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan dalam bahasa Inggris disebut development,
dalam bahasa Jerman disebut durchfuhrung, mempunyai makna
Pertama pengelolaan frase-frase dan motif-motif dengan detail
terhadap tema atau yang dikemukakan sebelumnya. Kedua, suatu
bagian dari karangan yang memperluas, memperdalam dan
menguatkan argumentasi yang terdapat dalam bagian eksposisi.®

Istilah pengembangan merupakan suatu kegiatan menghasilkan
suatu alat atau cara yang baru, yang selama kegiatan tersebut penilaian
dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut dilakukan.’

Sedangkan pengertian yang lainnya adalah suatu kegiatan yang
menghasilkan cara baru setelah diadakan penilaian serta
penyempurnaan-penyempurnaan seperlunya terhadap kegiatan yang
telah direncanakan sebelumnya. Hal ini, sesuai dengan ciri khas
proses pembelajaran yang terjadi setelah usaha tertentu dibuat untuk
mengubah suatu keadaan semula menjadi keadaan yang diharapkan.™
Jadi yang dimaksud dengan pengembangan adalah penyempurnaan
yang dilakukan terhadap komponen-komponen tertentu yang

didasarkan pada penilaian yang dilakukan sebelumnya.

# Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis 1imiah
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), hal. 186

° Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pemngembangan Kurikulum
(Jakarta: Bina Aksara, 1986), hal. 45

19 A Tresna Sastrawijaya, Pengembangan Program Pengajaran (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1991), hal. 14
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2. Konsep Pengembangan Pembelajaran

Merujuk pada pengertian pengembangan pembelajaran, maka

konsep pengembangan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut

pandang yaitu:

a.

Pengembangan pembelajaran sebagai teknologi artinya suatu
pembelajaran yang lebih terdorong dengan menggunakan teknik-
teknik, metode, dan pendekatan yang dapat mengembangkan
tingkah laku kongnitif dan teori-teori yang konstruktif terhadap
solusi dan problem pembelajaran

Pengembangan pembelajaran sebagai suatu system artinya sebuah
susunan dari sumber-sumber dan prosesdur-prosedur untuk
mengerakkan pembelajaran. Pengembangan system pengajaran
melalui proses yang sistemik selanjutnya diimplementasikan
dengan mengacu pada system perencanaan pembelajaran
Pengembangan pembelajaran sebagai sebuah disiplin artinya
cabang dari pengetahuan yang senantiasa memperhatikan hasil-
hasil penelitian dan teori tentang strategi pengajaran dan
implementasinya terhadap strategi tersebut.

Pengembangan pembelajaran sebagai sains adalah mengkreasi
secara detail spesifikasi dari pengembangan, implementasi,
evaluasi, dan pemeliharaan akan situasi maupun fasilitas

pembelajaran terhadap unit-unit yang luas maupun yang lebih
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sempit dari materi pelajaran dengan segala tingkatan
kompleksitasnya.

e. Pengembangan pembelajaran sebagai teknologi artinya suatu
perencanaan yang mendorong penggunaan teknik-teknik yang
dapat mengembangkan tingkahlaku kongnitif dan teori-teori
konstruktif terhadap solusi dan problem-problem pengajara.**

Dengan mengacu kepada sudut pandang tersebut, maka
pengembangan pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan
dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Pengembangan
pembelajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan,
system dan teknologi pembelajaran bertujuan agar pengembangan
pengajaran berjalan dengan efektif dan efesien.

3. Dimensi-Dimensi Pengembangan Pembelajaran

a. Singnifikansi. Tingkat singnifikasi tergantung pada tujuan
pendidikan yang diajukan dan singnifikansi dapat ditentukan
berdasarkan kreteria-kreteria yang dibangun selama proses
pembelajaran

b. Feasibilitas. Artinya pengembangan pembelajaran harus disusun
berdasarkanmpertimbangan realities baik yang berkaitan dengan
biaya maupun pengimplementasianya.

c. Relevansi. Konsep relevansi berkaitan dengan jaminan bahwa

pengembangan pembelajaran  memungkinkan  penyelesaian

1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (mengembangkan kompetensi guru), Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2005, him. 17-18
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persoalan secara lebih spesifik pada waktu yang tepat agar dapat
dicapai tujuan spesifik secara optimal.

Kepastian. Konsep kepastian minimum diharapkan dapat
mengurangi kejadiankejadian yang tidak terduga.

Ketelitian. Prinsip utama yang perlu diperhatikan ialah agar
pengembangan pempelajaran disusun dalam bentuk yang
sederhana, serta perlu diperhatikan secara sensitive kaitan-kaitan
yang pasti terjadi antara berbagai komponen.

Adaptabilitas. Diakui bahwa pengembangan pembelajaran bersifat
dinamis, sehingga senantiasa perlu mencari informasi sebagai
umpan balik. Penggunaan berbagai proses memungkinkan
pembelajaran yang fleksibel atau adaptable dapat dirancang untuk
menghindari hal-hal yang tidak diharapkan

. Waktu, faktor yang berklaitan dengan waktu cukup banyak, selain
keterlibatan perencanaan dalam memprediksikan masa depan,
juga validasi dan reliabilitas analisis yang dipakai, serta kapan
untuk menilai kebutuhan kependidikan masa kini dalam kaitanya
dengan masa mendatang.

Monitoring merupakan proses mengembangkan criteria untuk
menjamin bahwa berbagai komponen bekerja secara efektif.

Isi pembelajaran, artinya dalam isi pembelajaran merujuk pada
hal-hal yang akan direncanakan.dalam pembelajaran yang baik

perlu memuat: a) tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara
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mengorganisasi aktivitas belajar dan layanan pendukungnya; b)
bagaimana cara mengorganisasi  aktivitas belajar dan
layananlayanan pendukungnya; c¢) tenaga manusia, Yyakni
mencakup cara-cara mengembangkan prestasi, spesialisasi,
prilaku, kompetensi maupun kepuasan siswa; dan d) Konteks
sosial atau elemen-elemen lainnya yang perlu dipertimbangkan

dalam perencanaan pengajaran.*

D. Kajian Tentang Mata Pelajaran Figih

1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqgih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan
dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata
pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum
Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT,

12 Abdul Majid, 1bid. him. 19-20.
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dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
ataupun lingkungannya.™®
2. Tujuan Mata Pelajaran Figih
Komponen tujuan kurikulum dari Mata pelajaran Fikih di

Madrasah Aliyah bertujuan untuk:

a. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam
kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya™.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figih
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah
meliputi : kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam

Islam; hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji,

hikmah dan cara pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah;

ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah; hukum Islam

'3 Diadopsi dari Lampiran 111 ¢ Bab VIII SK-KD PAI dan Bahasa Arab tk. MA Permenag
No. 2 tahun 2008, halamn 75
“ Ibid, him 76
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tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan
hikmahnya; hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta
beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakaalah dan sulhu beserta
hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan kafaalah beserta
hikmahnya; riba, bank dan asuransi; ketentuan Islam tentang jinaayah,
Huduud dan hikmahnya; ketentuan Islam tentang peradilan dan
hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, waris; ketentuan Islam
tentang siyaasah syar’iyah; sumber hukum Islam dan hukum taklifi;
dasar-dasar istinbaath dalam fikih Islam; kaidah-kaidah usul fikih dan
penerapannya.

Untuk standar kompetensi kelulusan dan standar isi mata
pelajaran figih sesuai dengan Permenag No 2 Th 2008 SKL-SI-Mata
Pelajaran Figih yaitu:

a. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Figih di MA
Memahami dan menerapkan sumber hukum Islam dan
hukum taklifi, prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam,
Figih ibadah, muamalah, munakahat, mawaris, jinayah, siyasah,
serta dasar-dasar istinbath dan kaidah usul Figih.
b. Standar Isi (SI) Mata Pelajaran Figih di MA
Standar isi mata pelajaran figih untuk pendidikan
menengah MA pada mata pelajaran figih meliputi struktur mata
pelajaran Figih, lingkup materi minimal, dan tingkat kompetensi

minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal. Penyusunan
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Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata
pelajaran Figih di Madrasah Aliyah ini dilakukan dengan cara
mempertimbangkan dan me-review Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang intinya bahwa
Madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan
mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih tinggi.
Adapun penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah
antara lain:
a. Kelas X, Semester 1

Tabel 1.1
SK-KD Kelas X Semester 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Memahami prinsip-prinsip 1.1 Mengidentifikasi prinsip-prinsip
ibadah dan syari’at dalam ibadah dalam Islam
Islam 1.2 Menjelaskan tujuan (magashid)
syari’at Islam

1.3 Menunjukkan perilaku orang yang
berpegang pada prinsip-prinsip dan
tujuan ibadah dan syariah

1.4 Menerapkan cara berpegang pada
prinsip-prinsip dan tujuan ibadah dan

syariah.
2. Memahami hukum Islam 2.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang
tentang zakat dan hikmahnya zakat dan hikmahnya

2.2 Menjelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang zakat

2.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan zakat

2.4 Menerapkan cara pelaksanaan zakat
sesuai ketentuan perundang-undangan
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
3. Memahami hukum Islam 3.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang
tentang haji dan hikmahnya haji dan hikmahnya

3.2 Menjelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang haji

3.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan haji

3.4 Mempraktikkan pelaksanaan haji

sesuai ketentuan perundang-undangan

tentang haji

4. Memahami hikmah kurban 4.1 Menjelaskan tata cara pelaksanaan
dan akikah kurban dan hikmahnya

4.2 Menerapkan cara pelaksanaan kurban

4.3 Menjelaskan ketentuan akikah dan
hikmahnya

4.4 Menerapkan cara pelaksanaan akikah

5. Memahami ketentuan hukum | 5.1 Menjelaskan tatacara pengurusan

Islam tentang pengurusan jenazah
jenazah 5.2 Memperagakan tatacara pengurusan
jenazah

b. Kelas X, Semester 2

Tabel 1.2
SK-KD Kelas X Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
6. Memahami hukum Islam 6.1 Mengidentifikasi aturan Islam tentang
tentang kepemilikan kepemilikan
6.2 Menjelaskan ketentuan Islam tentang
akad

6.3 Memperagakan aturan Islam tentang
kepemilikan dan akad

7. Memahami konsep 7.1 Menjelaskan aturan Islam tentang jual
perekonomian dalam Islam beli dan hikmahnya
dan hikmahnya 7.2 Menjelaskan aturan Islam tentang
khiyaar

7.3 Menjelaskan aturan Islam tentang
musaaqah, muzaara’ah dan
mukhaabarah serta hikmahnya

7.4 Menjelaskan aturan Islam tentang
syirkah dan hikmahnya

1.1 Menijelaskan aturan Islam tentang
muraabahah, mudhaarabah, dan salam

1.2 Menerapkan cara jual beli, khiyaar,
musaaqah, muzaara’ah, mukhaabarah,
syirkah, muraabahah, mudhaarabah,
dan salam
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8. Memahami hukum Islam
tentang pelepasan dan
perubahan harta beserta
hikmahnya

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
wakaf beserta hikmah pelaksanaannya
Menjelaskan ketentuan Islam tentang
hibah dan hikmah pelaksanaannya
Menjelaskan ketentuan Islam tentang
sadakah beserta hikmah
pelaksanaannya

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
hadiah beserta hikmah pelaksanaannya
Menerapkan cara pelaksanaan wakaf,

hibah, sedekah, dan hadiah

9.  Memahami hukum Islam
tentang wakalah dan sulhu
beserta hikmahnya

9.1

9.2

9.3

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
wakaalah dan hikmahnya
Menjelaskan ketentuan Islam tentang
sulhu dan hikmahnya

Menerapkan cara wakaalah dan sulhu

10 Memahami hukum Islam
tentang daman dan kafalah
beserta hikmahnya

10.1
10.2

10.3

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
dlaman dan hikmahnya

Menjelaskan ketentuan Islam tentang
kafaalah dan hikmahnya
Menerapkan cara dlaman dan kafalah

11 Memahami riba, bank, dan
asuransi

111

11.2

Menjelaskan hukum riba, bank, dan
asuransi

Menerapkan ketentuan Islam tentang
riba, bank, dan asuransi

4. Model Pembelajaran Figih

Pengembangan berbagai model pembelajaran tampaknya telah

berkembang pesat yang intinya bertujuan untuk mendidikkan ajaran

Islam agar bisa dipahami, dihayati dan diamalkan oleh peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari. Di bawah ini akan diurikan beberapa

model-model pembelajaran, diantaranya:*

1) Model Pembelajaran Kontekstual (Contekstual Teaching and

Learning)

Contekstual Teaching and Learning (CTL) merupakan

model pembelajaran yang sudah lama berkembang di negara-

1> Fatah Yasin, Metodologi Pendidikan Islam, (Malang: Pusapom, 2008), him. 102.
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negara maju seperti Amerika. Model ini dianggap sebagai strategi
pelaksanan pendidikan melalui proses pembelajaran yang pada
hakekatnya adalah membantu pendidik/guru untuk mengaitkan
materi yang diajarkannya dengan kehidupan nyata dan memotivasi
peserta didik/siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajari
dengan kehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat.™
Dari definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa Pembelajaran
Kontekstual atau Contekstual Teaching and Learning adalah
konsep belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tersebut dari konteks yang terbatas, sedikit demi
sedikit melalui proses mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk
memecahkan masalah dalam kehidupannya dimasyarakat.
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini memiliki tujuh
komponen utama yang dapat diterapkan dikelas, sebagai berikut:
a) Kontruktivisme (Constructivism)
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi)
dalam Contextual Teaching and Learning, yaitu bahwa
pengetahuan digunakan oleh manusia sedikit demi sidikit yang

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pendekatan

'® Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pendekatan Kontekstual dan Penerapannya Dalam
KBK, (Malang, Universitas Negeri Press, 2003), him. 11.
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ini pada dasarnya menekankan pentingnya siswa membangun
sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses
belajar mengajar.

Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan kegiatan inti Contextual
Teaching and Learning (CTL). Upaya menemukan akan
memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan
serta kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil
dari mengigat seperangkat fakta, tetapi merupakan hasil dari
menemukan sendiri.

Bertanya (Questioning)

Unsur lain yang menjadi karakteristik utama Contextual
Teaching and Learning (CTL), yaitu kemampuan dan kebiasaan
untuk bertanya. Pengetahuan yang memiliki seseorang selalu
bermula dari bertanya. Oleh karena itu, bertanya merupakan
strategi utama dalam Contextual Teaching and Learning (CTL).
Bertanyak dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan
berfikir siswa.

Masyarakat Belajar (Learning Commnity)

Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakan

siswa untuk melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber

belajar dari teman-teman belajarnya. Seperti yang disarankan
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dalam Learning Community, bahwa hasil pembelajaran
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui berbagai
pengalaman.

e) Pemodelan (Modeling)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
rumitnya permasalahan hidup yang dihadapi, tuntutan siswa
yang semakin berkembang dan beraneka ragam, telah
berdampak pada kemampuan guru yang memiliki kemampuan
lengkap, dan ini yang sulit dipenuhi.

f) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru
terjadi atau baru saja dipelajari. Dengan kata lain, refleksi
adalah berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah
dilakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru
dipelajarinya sebagai setruktur pengetahuan yang baru, yang
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.

g) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah
melakukan penilaian. Penilaian sebagai bagian integral dari
pembelajaran memiliki fungsi yang amat menentukan untuk
mendapatkan informasi kualitas proses dan hasil pembelajaran
mata pelajaran Figih.

2) Model Pembelajaran Quantum Teaching and Learning
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Dalam buku Quantum Teaching dan Quantum Learning
yang ditulis oleh Bobbi Deporter dkk, dijelaskan bahwa istilah
“Quantum” dalam bahasa ilmu fisika memiliki makna “masa kali
kecepatan cahaya kuadrat” sama dengan “energi". Quantum dalam
ilmu fisika tersebut kemudian dipakai dalam proses pembelajaran
dengan pengertian sebagai “proses interaksi yang mengubah
energy menjadi cahaya”. Jadi yang dimaksud dengan Quantum
Teaching and Learning adalah proses pengubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar-
mengajar. Interaksi-interaksi tersebut mencakup unsur-unsur
efektivitas belajar yang dapat mempengaruhi kesuksesan peserta
didik. Melalui interaksi tersebut diharapkan dapat mengubah
kemampuan, potensi/bakat alamiah peserta didik menjadi cahaya
yang dapat bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain. Atau
dengan kata lain Quantum Teaching adalah upaya memberdayakan
peserta didik agar belajar sehingga hasilnya dapat
bercahaya/bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupannya.

Dalam teori belajar mengajar menurut Quantum Teaching
and Learning memiliki motto “TANDUR” yang kepanjangannya
dapat dijelaskan sebagai berikut:’

a) Tumbuhkan

'7 Bobbi DePorter, dkk, Quantum Teaching Mempraktikkan Quantum Learning di
Ruang-Ruang Kelas, (Bandung: Kaifa, 2000), him. 10
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Pendidik berusaha semaksimal mungkin untuk dapat
menumbuhkan minat dan bakat peserta didik. Hal ini bias
dilakukan dengan cara menunjukkan semua yang dipelajari
adalah bermanfaat bagi peserta didik.

Alami

Pendidik berusaha menciptkan peristiwa belajar yang
benarbenar bisa dialami sendiri oleh peserta didik, baik secara
individu maupun berkelompok. Upaya menciptakan peristiwa
yang bisa dilami peserta didik ini biasanya disebut dengan
“pengalaman belajar”.

Nama

Pendidik berusaha memberikan nama dari suatu
peristiwa belajar yang telah dialami oleh peserta didik.
Pemberian nama diusahakan ada setelah peserta didik
mengalami suatu kegiatan belajar.

Demonstrasikan

Pendidik berusaha memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menunjukkan kemampuannya secara
demonstratif, baik secara lisan, tulisan, maupun gerakan-
gerakan fisik.

Ulangi
Pendidik berusaha memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk mengulangi materi pelajaran yang sudah
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dipelajari, atau semacam merefleksikan ulang apa yang sudah
diketahui oleh peserta didik.
f) Rayakan
Pendidik  berusaha mengakui, menerima, dan
memberikan penghargaan kepada peserta didik atas jerih payah
dari hasil usaha belajar mereka. Merayakan adalah sebgai bukti
rasa bersyukur bersama atas usaha yang elah dilakukan,
sehingga berdampak pada pemberian motivasi dan semangat
yang menyenangkan kepada peserta didik.
3) Model Pembelajaran Berbasis Portofolio
Portofolio sebagai suatu wujud benda fisik, memiliki arti
kumpulan atau dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik yang
disimpan pada suatu bundel. Portofolio sebagai sebuah model
pembelajaran, memiliki arti upaya yang dilakukan oleh pendidik
dalam rangka membelajarkan peserta didik dengan cara membahas
atau memecahkan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan
tema/materi tertentu (problem solving learning), kemudian
didokumentasikan secara tertulis dalam bentuk laporan dan
dipresentasikan®
Untuk membahas sebuah permasalahan sebagai bagian dari
pembahasan materi/tema, tahapan yang dilakukan oleh peserta

didik dalam pembelajaran portofolio ini adalah mengamati,

'8 Fatah Yasin, Op.Cit., him. 111.
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mencatat, mengolah data, menyimpulkan, membuat pertimbangan,

membuat keputusan, memilih dan merencanakan tindakan. Cara

belajar peserta didik dalam pembelajaran portofolio ini dapat

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. ldentifikasi masalah factual,

b. Memilih masalah untuk dikaji/dibahas,

c. Mengumpulkan dan mengolah data (informasi),

d. Menyusun dan mengembangkan portofolio,

e. Menyajikan portofolio (show case),

f. Melakukan refleksi.'®

4) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) adalah

upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membelajarkan

peserta didik melui jalinan kerjasama/gotong royong antar berbagai

komponen, baik kerjasama antar sesama peserta didik (belajar

secara berkelompok di kelas) kerjasama dengan dengan pihak

sekolah (tenaga kependidikan yang ada di sekolah/madrasah),

kerjasama dengan anggota keluarga, kerjasama dengan masyarakat.
Menurut David Johnson tidak semua model secara

berkelompok dikatakan sebagai pembelajaran  kooperatif.

Dikatakan pembelajaran  kooperatif (cooperative learning)

¥ 1bid., him. 111
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manakala dalam praktiknya memenuhi lima unsur pokok guna

pencapaian hasil yang maksimal, yakni:*°

a)

b)

d)

€)

Tanggung jawab perseorangan

Pendidik dalam proses ini harus dapat menciptakan belajar
berkelompok dan berusaha menciptakan kondisi partisipasi
peserta didik saling berusaha dan berperan aktif dalam
kelompoknya.

Unsur saling ketergantungan positif Pendidik harus mampu
menciptakan kondisi belajar berkelompok dengan prinsip
berusaha dan bekerjasama dan saling memerlukan bantuan
antar anggota dalam kelompoknya.

Tatap muka dan sinergi

Pendidik berusaha menciptakan kondisi agar peserta didik
dalam kerja kelompok memiliki peran untuk menampilkan
hasil kerjanya masing-masing di depan kelompoknya, dengan
memperhatikan prinsip sinergi, yakni apapun hasil pekerjaan
anggotanya perlu dihargai, dihormati, dan diterima.
Komunikasi antar anggota

Pendidik berusaha agar peserta didik dalam kerja kelompok
saling berkomunikasi aktif sebagai wujud interaksi edukatif
antar anggota.

Evaluasi dan refleksi

31-38.

20 Anita Lie, Metode Pembelajaran Gotong Royong, (Surabaya: Citra Media, 1999), him.
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Pendidik harus berusaha member kesempatan kepada

masingmasing kelompok untuk merefleksikan hasil kerja

kelompoknya sebagai bahan evaluasi seberapa besar tingkat

ketercapaian peserta didik dalam mengerjkan tugas kelompok.
5) Model Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses
pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik
agar belajar dengan menggunakan cara/strategi secara aktif. Dalam
hal ini proses aktifitas pembelajaran didominasi oleh peserta didik
dengan menggunakan otak untuk menemukan konsep dan
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, disamping itu juga
untuk menyiapkan mental dan melatih keterampilan fisiknya. Cara
memberdayakan peserta didik tidak hanya dengan menggunakan
strategi atau metode ceramah saja, sebagaimana yang selama ini
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran.

Salah satu Kkarakteristik dari  pembelajaran  yang
menggunakan pendekatan belajar aktif (active learning strategy)
adalah adanya keaktifan siswa dan guru, sehingga terciptanya
suasana belajar aktif. Untuk menciptakan suasana belajar aktif

tidak lepas dari beberapa komponen yang mendukungnya.
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Sukandi  menyebutkan bahwa komponen-komponen
pendekatan belajar aktif (active learning strategy) dalam proses
belajar-mengajar adalah terdiri dari:*

a) Pengalaman
Pengalaman langsung mengaktifkan lebih banyak indra dari
pada hanya melalui mendengarkan.

b) Interaksi
Belajar akan terjadi dan meningkat kualitasnya bila
berlangsung dalam suasana diskusi dengan orang lain,
berdiskusi, saling bertanya dan mempertanyakan, dan atau
saling menjelaskan. Pada saat orang lain mempertanyakan
pendapat kita atau apa yang kita kerjakan, maka kita terpacu
untuk berpikir menguraikan lebih jelas lagi sehingga kualitas
pendapat itu menjadi lebih baik.

¢) Komunikasi
Pengungkapan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun
tulisan, merupakan kebutuhan setiap manusia dalam rangka
mengungkapkan dirinya untuk mencapai kepuasan

d) Refleksi
Bila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada orang lain
dan mendapat tanggapan, maka orang itu akan merenungkan

kembali (merefleksi) gagasannya, kemudian melakukan

him. 9.

21 Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu, (Surabaya: Duta Graha Pustaka, 2004),
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perbaikan, sehingga memiliki gagasan yang lebih mantap.
Refleksi dapat terjadi akibat adanya interaksi dan komunikasi.
Umpan balik dari guru atau siswa lain terhadap hasil kerja
seorang siswa yang berupa pernyataan yang menantang
(membuat siswa berpikir) dapat merupakan pemicu bagi siswa
untuk melakukan refleksi tentang apa yang sedang dipikirkan

atau dipelajari.



1.

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang didasarkan pada data alamiah yang berupa
kata-kata dalam mendeskripsikan obyek yang diteliti. Pendekatan
deskriptif kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara holistik-
kontekstual (secara utuh sesuai dengan konteks) melalui kegiatan
pengumpulan data dari latar yang alami.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara Trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil kualitatif
lebih menekankan makna pada generalisasi.*

Penelitian  deskriptif ~adalah  penelitian yang bersifat
menggambarkan, menguraikan suatu hal menurut apa adanya.
Maksudnya adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau
penlaran, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh

adanya penerapan kualitatif.?

! Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabta, 2005), him: 1
2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya,

2005), him: 6

44
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Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasil
penemuannya bukan dengan jalan pengukuran angka-angka atau
statistik. Penelitian kualitatif. disebut juga penelitian naturalistik yang
dalam proses pelaksanaannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1)
latar alamiah, 2) manusia sebagai alat instrumen, 3) metode kualitatif,
4) analisa data secara induktif, 5) teori dari dasar, 6) deskriptif, 7) lebih
mementingkan proses dari pada hasil, 8) adanya batas yang ditentukan
oleh fokus, 9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, 10) desain
yang bersifat sementara, 11) hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati bersama.

2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti  mutlak
diperlukan, hal ini dikarenakan instrumen peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah peneliti itu sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan pengumpul data utama yang merupakan perencanaan,
analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian. Peneliti di lokasi juga sebagai pengamat penuh di samping
itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti dari warga

MAN Lamongan. Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan alat

% Ibid, him: 8-13
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instrumen bantu lain sebagai pendukung sesuai dengan metode
pengumpulan data.

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di lapangan menjadi
syarat utama, pada umumnya peneliti akan berhasil apabila banyak
menggunakan instrument, sebab data yang diperlukan untuk menjawab
pertayaan peneliti (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui
instrument. Instrument sebagai alat pengumpulan data harus betul-
betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan
data empiris sebagaimana adanya. salah satu data tidak mengambarkan
data empiris bisa menyesatkan penilaian, sehingga kesimpulan
penelitian yang ditarik atau dibuat peneliti bisa keliru.*

Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan peneliti ini berada di
MAN Lamongan yang terletak di Jl. Veteran No. 43 Kel. Jetis
Lamongan M. Peneliti mengambil lokasi di MAN Lamongan karena
merupakan sekolah yang dekat dengan tempat tinggal peneliti dan
peneliti merupakan alumni sekolah tersebut, sehingga memudahkan di
dalam pelaksanaan penelitian.

Sumber Data dan Jenis Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah

subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber

155.

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him.
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data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya
bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang
menjadi sumber data, sedang isi catatan subjek penelitian atau variable
penelitian.’

Sedangkan menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, sebaliknya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.°

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang dianalisis untuk mempermudah dalam menghadapkan
pada pemecahan permasalahan, perolehannya dapat berasal dari:

1. Sumber data utama (primer), yaitu sumber data yang diperoleh
melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan
hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan
bertanya. Dalam hal ini adalah, Waka Kurikulum, Koordinator
Program Unggulan, Guru Bidang Studi Figih (Ibu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi) dan 3 Siswa kelas X i Unggulan Bahasa
Inggris di MAN Lamongan yaitu Taufig Ali Firdaus, Ahmad

Fairus Sa’dullah dan Yoga Fingki Andrian.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), him. 129.
® Lexy J. Moleong, Metodologi Pelitian Kualitatif , him. 157.
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Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa, kata-
kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video atau audio
taps, pengambilan foto, atau film. Pencatatan sumber data utama
melalui wawancara atau pengamatan, mendengar, dan
bertanyak.

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu bahan yang diperoleh
dari bahan kepustakaan, seperti arsip-arsip, majalah, data pribadi
yang tersimpan di lembaga yang berupa file-file.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian
ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik yang antara lain

sebagai berikut:

a. Observasi

Metode observasi ini sebagai alat pengumpulan data
dimaksud observasi yang dilakukan secara sistematis bukan
observasi secara kebetulan saja. Dalam observasi ini diusahakan
mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha
yang disengaja untuk  mempengaruhi, mengatur, atau
memanipulasikannya. Observasi menurut kenyataan,
melukiskannya dengan kata-kata secara cermat dan tepat apa yang

diamati, mencatatnya dan kemudian mengolahnya dalam rangka
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masalah yang diteliti secara ilmiah bukanlah pekerjaan yang
mudah. Metode ini digunakan untuk menggali data tentang
pembelajaran mata pelajaran figih pada program kelas unggulan
bahasa inggris dalam perencanaan pembelajaran figih,

pengembangan pembelajaran figih, dan model pembelajaran figih.

. Wawancara (Interview)

Metode wawancara (Interview) suatu bentuk komunikasi
verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi.”

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
bebas. Wawancara demikian digunakan jika dipandang sangat perlu
untuk mengurangi sedapat-dapatnya variasi yang bisa terjadi antara
seorang informan dengan lainnya. Maksud pelaksanaan tidak lain
merupakan usaha untuk menghilangkan kemungkinan terjadinya
kekeliruan. Ini digunakan untuk mengetahui Model Pembelajaran
Figih pada program Kelas Unggulan Bahasa Inggris di MAN
Lamongan
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, traskrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.®

113

’ Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him.

® Suharsimi Arikunto, Op. cit., him. 231.
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Dalam menggunakan dokumentasi ini peneliti memegang
untuk mencari variable yang sudah ditentukan. Apabila terdapat
atau muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal
membutuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk
mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam
daftar variabel peneliti dapat menggunakan variabel bebas. Metode
ini digunakan untuk memperoleh data mengenai keadaan dan lokasi
guru ditinjau dari segi pengalaman-pengalaman dalam
pembelajaran Figih pada program Kelas Unggulan Bahasa Inggris
di MAN Lamongan

6. Analisis Data

Analisis data diwakili oleh refleksi putaran penelitian tindakan
kelas. Dengan melakukan refleksi penelitian akan memiliki wawasan
autentik yang akan membantu dalam menafsirkan datanya. Tetapi
perlu diingat bahwa dalam menganalisis data sering peneliti menjadi
terlalu subjektif dan oleh karena itu perlu diadakan diskusi dengan
teman sejawat untuk melihat datanya lewat perspektif yang berbeda.
Dengan kata lain, usaha triangulasi hendaknya dilakukan mengacu
pada pendapat atau persepsi orang lain. Akan lebih baik jika dalam
menganalisis data yang kompleks peneliti menggunakan teknis analisis
kualitatif, yang salah satu modelnya adalah teknik analisis yang

dikembangkan oleh Miles dan Huberman.
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Analisis data tersebut terdiri atas tiga komponen kegiatan yang
saling terkait satu sama lain, yaitu reduksi data, beberan (display) data
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan analisis data yang
menajamkan, menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa
hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik kesimpulan atau data
diverifikasi. Dalam proses ini dilakukan penajaman, pemfokuskan,
penyisihan data yang kurang bermakna dan menatanya sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.
Misalnya, data tentang proses pembelajaran di kelas dapat direduksi
dengan memfokuskan perhatian pada apa yang dilakukan guru pada
permulaan pembelajaran (membuka pelajaran), pada bagian inti atau
utama pembelajaran dan pada bagian akhir pembelajaran. Pada bagian
utama pembelajaran dapat direduksi dengan memfokuskan perhatian
pada apakah ada tindakan guru yang berkenaan: upaya membantu atau
memfasilitasi siswa dalam memahami isi atau konsep pelajaran, upaya
memotivasi siswa atau meningkatkan percaya diri siswa dengan
memuji, dan mengelola kelas.” Display data atau penyajian data
merupakan mengumpulkan data atau informasi secara tersusun, yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks

yang bersifat naratif, selain itu juga bersifat matrik, grafik, network

® Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 101-102.
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dan chart.’® Menarik kesimpulan atau verifikasi yaitu Yaitu merupakan
rangkaian analisis puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga
membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi
dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid.

7. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian tindakan
kelas ini peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya**. Adapun pengecekan keabsahan
data dalam penelitian ini, penulis mengunakan triangulasi sumber,
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda, data yang
diperoleh melalui dokumentasi dibandingkan dengan sumber, metode
atau teori.

8. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian, diantaranya:
a. Tahap Pra Lapangan
1) Menyusun proposal penelitian dan surat izin penelitian.

Proposal penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada

10 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito 1988), hal. 129
' Lexy J. Moleong, Op. cit., him. 330



2)

3)

4)
5)
6)

7)
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lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang
diperlukan.

Menyusun rencana dan desain penelitian

Memilih lapangan penelitian. Penelitian ini berlokasi di MAN
Lamongan.

Mengurus perizinan

Menjajaki dan menilai lapangan.

Memilih dan memnfaatkan informasi.

Menyiapkan perlengkapan penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1)

2)

3)

Mengadakan observasi langsung ke MAN Lamongan terhadap
Model Pembelajaran Figih Pada Program Kelas Unggulan
Bahasa Inggris di MAN Lamongan, dengan melibatkan
beberapa informan untuk memperoleh data.

Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena
proses pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak
yang bersangkutan yaitu Waka Kurikulum, Koordinator
Program Unggulan, Guru Figih, dan Siswa/Siswi kelas X i.
Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari

lapangan untuk mengumpulkan data.
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c. Penyusunan laporan penelitian
Berdasarkan hasil data yang diperoleh. Dengan rancangan
penyusunan laporan sebagaimana telah tertera dalam sistematika

penulisan laporan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Latar Belakang Obyek
1. Sejarah berdirinya MAN Lamongan'

MAN Lamongan terletak di JI. Veteran No. 43 Kel. Jetis
Lamongan yang sudah terakreditasi A dan berstandard muu 1SO
9001:2008. Madrasah Aliyah Negeri Lamongan berdiri sejak 1980,
bermula dari MAN Bangkalan Madura yang direlokasi ke Lamongan,
kemudian berubah menjadi MAN Lamongan sebagaimana tertuang
dalam Keputusan Menteri Agama RI No. 27 Tahun 1980. Sebelum
Keputusan Menteri Agama RI tentang Relokasi tersebut diterbitkan,
MAN Bangkalan sebagai embrio MAN Lamongan telah
menyelenggarakan proses Kegiatan Belajar Mengajar di Lamongan
sejak tahun pelajaran 1979.

Kebijakan relokasi ini diambil sebagai upaya Pemerintah untuk
mengurangi / menjembatani ketidakseimbangan jumlah Madrasah
Negeri, baik antar jenjang maupun antar lokasi propinsi, sebagai akibat
penegerian madrasah swasta, serta alih fungsi beberapa Sekolah
Agama Islam Negeri menjadi Madrasah Negeri, sebagai strategi

pengembangan madrasah pada tahun 1967-1978.°

! Sumber : Dokumen MAN Lamongan
2 Sejarah Perkembangan Madrasah, Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama RI, Cet 11, Edisi
Revisi, Tahun 1999/2000
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Sebelum menempati gedung milik sendiri di jalan Veteran,
Madrasah ini pada masa-masa awal perjalanannya masih harus
meminjam gedung Sekolah Tehnik Negeri (sekarang SLTPN 4
Lamongan) sebagai tempat penyelenggaraan Kegiatan Proses Belajar
Mengajar, tentu saja pelaksanaannya menunggu proses KBM di ST
selesai, yakni setelah jam 12.00 WIB.  Kemudian seiring dengan
semakin meningkatnya jumlah siswa dan terbatasnya lokal belajar
yang ada di ST, maka pada tahun kedua disamping di ST, pelaksanaan
Kegiatan Proses Belajar Mengajar juga menempati gedung Kantor
Departemen Agama Kab. Lamongan di JI. KH.A. Dahlan.

Baru pada tahun pelajaran 1984/1985 setelah mendapatkan
proyek pembangunan 1 unit gedung dengan 3 lokal belajar, 1 ruang
administrasi dan guru serta 1 ruang kepala, proses KBM bisa
menempati gedung sendiri diatas areal tanah seluas 3.096 M2, itupun
baru 3 kelas, sementara 2 kelas lainnya masih menempati gedung
Kandepag Kab. Lamongan, dan baru tahun 1985 secara keseluruhan
KBM dapat dilaksanakan di gedung milik sendiri tepatnya di Jl.
Veteran .

Sejak direlokasi ke Lamongan tahun 1979 kemudian resmi
menjadi MAN Lamongan tahun 1980 sampai dengan tahun 2007 saat
Profil ini  disusun, Madrasah ini telah mengalami beberapa kali
pergantian Kepala. Dimulai dari Drs. Rusjdi (yang saat itu Kasi

Pergurais Kandepag Kab. Lamongan) sebagai PLH Kepala Madrasah
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tahun 1979 — 1980, kemudian digantikan oleh Drs. Suwarno tahun
1980 — 1989, kemudian dilanjutkan Drs. Busiri dari tahun 1989 —
1993, kemudian disusul H. Endro Soeprapto, BA. dari tahun 1993 —
1999, kemudian digantikan oleh Drs. H. Imam Ahmad M.Si. dari
tahun 1999 sampai April 2005, kemudian digantikan oleh Drs. H.
Abd. Mu’thi, SH, M.Pd dari tahun 2005 sampai 2008, kemudian
dilanjutkan oleh Drs. H. SUPANDI, M.Pd dari tahun 2008 sampai
2009. kemudian dilanjutkan oleh Drs. H. M. Syamsuri, M.Pd dari
tahun 2009 sampai 2012 dan sampai dengan saat ini tongkat
kepemimpinan Madrasah ini dipegang oleh Drs. Akhmad Najikh,
M.Ag.
2. Lokasi MAN Lamongan®

MAN Lamongan terletak di jantung kota Lamongan, tepatnya
dijalan veteran No. 43 Kel. Jetis Lamongan, suatu kawasan yang saat
ini kondusif bagi kenyamanan belajar siswa, karena memang
merupakan kawasan pendidikan (ada 14 lembaga pendidikan mulai TK
sampali Pergurun Tinggi) seperti di utara (samping sekolah) disamping
jalan adalah SMA 1 Negeri Lamongan yang tidak jauh dari lokasi
MAN Lamongan sekitar £150 m. Di selatan sekolah MAN Lamongan
adalah sekolah SD Sabililah yang jaraknya sangat dekat sekitar £50 m.
Juga dekat dengan pondok-pondok pesantren sehingga siswa dapat

tinggal di sana sambil menambah bekal.

¥ Sumber : Dokumen MAN Lamongan
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3. Visi dan Misi MAN Lamongan*
1) Visi MAN Lamongan
Terwujudnya Generasi Islam yang Unggul dalam
Prestasi, Terampil serta Berwawasan lingkungan
2) Misi MAN Lamongan

a. Menumbuhkembangkan sikap perilaku dan amaliyah
keagamaan Islam di madrasah

b. Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam

c. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga setiap siswa
dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi
yang dimiliki

d. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan
daya saing yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik
dalam potensi akademik maupun non akademik

e. Mendorong, membantu dan menfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya,
sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal dan
memiliki daya saing yang tinggi

f. Mengembangkan life-skill/ ketrampilan dalam setiap
aktifitas pendidikan untuk mengentarkan siswa untuk hidup

mandiri

* Sumber : Dokumen MAN Lamongan
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g. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan
indah

h. Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan

i. Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga madrasah, komite madrasah dan stakeholders
dalam pengambilan keputusan

j. Mewujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

4, Sasaran Mutu MAN Lamongan5

a. Tercapainya implementasi Kurikulum KTSP dan system
penilaian berbasis proses dan life skill dari 75 % menjadi 80 %

b. Tercapainya implementasi  Kurikulum  KTSP  yang
diadaptasikan dengan kurikulum Internasional (Cambridge)
dari 60% menjadi 65%

c. Tercapainya peningkatan kemampuan komunikasi berbahasa
asing dari 75% menjadi 80%

d. Tercapainya peningkatan keterampilan penggunaan media
Teknologi informasi dan komunikasi (T1K) dari 80% menjadi
85%

e. Tercapainya peningkatan keterampilan menggunaka peralatan

laboratorium dari 85% menjadi 90%

® Sumber : Dokumen MAN Lamongan
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f. Tercapainya peningkatan perolehan rata-rata 8.0 ujian akhir
nasioanal dari 80% menjadi 85%

g. Tercapainya peningkatan kedisiplinan dan ketertiban siswa dari
85% menjadi 90%

h. Tercapainya peningkatan rata-rata nilai raport kelas 1, 2, dan 3
dari 75% menjadi 80%

I. Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas fasilitas /
sarana dilingkungan sekolah berstandar Internasional dari 90%
menjadi 95%

5. Program Unggulan MAN Lamongan6
a. Penerapan SMM ISO 9001 : 2088
Pada hari jum’at tanggal 25 Desember 2099 telah
ditandatangani Nota Kesepahaman Kerjasama antara MAN
Lamongan dengan Lembaga Konsultasi Manajemen “Quality
Care” Malang dibidang pelatihan sekaligus pendampingan
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001 : 2008.
Penandatanganan Nota Kesepahaman ini didasari atas
pemikiran bahwa sebagai lembaga pendidikan, MAN
Lamongan dituntut untuk senantiasa meningkatkan dan
menjaga mutu layanan pendidikan, karena “mutu” merupakan
kata kunci dalam era globalisasi yang penuh dengan

persaingan. Oleh karena itu, penerapan SMM ISO 9001 : 2008

® Sumber : Dokumen MAN Lamongan
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harus dipahami sebagai sebuah kebutuhan manajemen
Madrasah dalam rangka menjaga konsistensi mutu. Karena
dengan penerapan SMM ISO 9001 : 2008 ada jaminan bahwa
Madrasah mempunyai system manajemen yang mampu
membuktikan bahwa seluruh kegiatan harus sesuai dengan
persyaratan mutu yang telah ditetapkan bersama.

Kelas Unggulan Bertaraf Internasional

Memansuki tahun ajaran 2009/2010, MAN Lamongan
berketepatan hati untuk membuka Program Kelas Unggulan
Bertaraf Internasional (KUBI).

Kelas Akselerasi

Setelah membuka kelas unggulan tahun pelajaran 2009/2010.
Maka tahun berikutnya yakni pada tahun pelajaran 2010/2011,
MAN Lamongan membuka kelas Akselerasi. Kelas ini
dipersiapkan bagi peserta didik yang mempunyai kecerdasan
dan bakat istimewa serta potensi akademik yang tinggi, yang
ingin menyelesaikan program belajarnya kurang dari 3 tahun
sebagaimana pada umumnya.

Kelas Unggulan Keagamaan

Setelah sukses membuka kelas Unggulan Bertaraf Internasional
dan Kelas akselerasi, maka memeasuki tahun pelajaran
2012/2013 MAN Lamongan membuka kelas Unggulan

Keagamaan. Kelas ini dbuka untuk memberikan pelayanan bagi
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peserta didik yang menginginkan fokus pada pendalaman dan
pengembangan ilmu-ilmu keagamaan.

Kelas keterampilan

Keterampilan yang dikembangkan di Madrasah ini adalah
Tailoring (sertifikainya kerjasama dengan Dinas Tenaga Kerja
Propinsi Jatim) dan teknik (sertifikasinya kerjasama dengan
ITS Surabaya, ebiz education Enterprice serta ICDL Indonesia.
Ma’had

Pada tahun 2010 didirikanlah ma’had yang bernama “Bahrul
Fawaid” yang pada awalnya ma’had ini masih menempati
ruang keterampilan mebeler dan baru menampung 6 santri,
namun seiring berjalannnya waktu jumlah satri semakin
banyak. Saat ini ma’had telah mempunyai gedung permanen 2
lantai dan 12 ruang.

Pengembangan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab

Pada tanggal 10 Februari 2012 ditandatangani MOU dengan
pusat Bahasa Fakultas Ilmu Budaya UNAIR dalam hal
penyelenggaraan pelatihan Bahasa Inggris ( berupa TOT untuk
guru pelatihan ELPT-Engglish Language Proficiency Test, baik
untuk guru dan peseta didik serta pendampingan kelas ELPT.
Untuk menunjang peningkatan kompetensi, dibuatlah program

pembiasaan bahasa (inggris dan arab serta jepang) yang biasa
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dikenal dengan English Habit, Sobahus sunur dan Nihon Go O

Benkyou Shimashou.

6. Prestasi Siswa MAN Lamongan

Adapun prestasi yang diraih siswa-siswa MAN 3 Malang

diantaranya adalah:

a.

b.

d.

€.

Juara 1 Lomba Teather se-Lamongan An. Tim teather

Juara 1 Lomba Teather se-Jatim An. Tim teather

Juara 1 Lomba Design di ITS An. Moh. Maman & Canggih
Naili

Juara 2 Olimpiade UN TIK se-Jatim An. Eny Eka Z.R

Juara 3 Olimpiade Japan Fundation An. Sarah Aulia

B. Paparan Data Penelitian

MAN Lamongan yang berlokasi di Jalan Veteran 43 Lamongan

ini sebagai salah satu dari beberapa MAN unggulan di Indonesia.

MAN Lamongan secara berkesinambungan terus berpacu dalam

peningkatan kualitas pelayanan dan pelaksanaan pendidikan. Dalam

rangka mewujudkan tujuan tersebut dan sejalan dengan program

unggulan seperti Penerapan SMM ISO 9001 : 2088, ma’had, program

Kelas Unggulan Bertaraf Internasional (KUBI), kelas Akselerasi,

Kelas Unggulan Keagamaan dan kelas Unggulan Keterampilan.

Sebelum berbicara bagaiman pelaksanaan pembelajaran mata

pelajaran figih pada program kelas unggulan Bahasa inggris, berikut

akan diuraikan awal mula terbentuknya program Kelas Unggulan:
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Sebelum adanya program kelas unggulan adalah program
RMBI yang didirikan pada tahun 2009. Dimana pada saat itu para guru
mendapatkan bimbingan mapping kurikulum di SMA 3 Malang selama
3 hari. Untuk kurikulum aslinya berkonsentrasi pada 5 mata pelajaran
yaitu sains, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi dan Bahasa Inggris.
Kemudian pada tahun 2009 RMBI diganti dengan KUBI, dikarenakan
belum mendapatkan izin, sebelum ada larangan dari pihak sekolah
sudah mengajukan proposal untuk meminta perizinan untuk nama
RMBI akan tetapi tidak mendapatkan izin, yang diizinkan pada waktu
hanya 1 sekolah yang ada di Gorontalo. Kemudian pada tahun 2011
Kelas unggulan berbasis Internasional (KUBI) yang namanya
internasional dihapus, dan pada tahun 2012 berubah menjadi Kelas
Unggulan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara bersama
koordinator program kelas unggulan Ibu Dra. Lilik Rahma, MM beliau
mengatakan:

“Awalnya itu kita lihat kebutuhan masyarakat ingin
memberikan pendidikan yang lebih baik pada anak didiknya. Yang
awalnya bernama RMBI itu tahun 2009 kemudian dibentuk dan
didirikan. Tugas kami mengambil kuliah di SMA 3 malang Selama 3
hari. Kemudian aslinya untuk kurikulumnya yang 5 mata pelajaran
kami konsentrasi pada sains, matematika, fisika, kimia, biologi dan
bahasa inggris. kemudian kami dibimbing untuk melakukan mapping
kurikulum. Setelah itu karena memang swadaya sendiri kami hanya
bisa mengajukan proposal untuk dapat izin ternyata yang diizinkan

pada waktu itu hanya 1 sekolah yang ada digorontalo. RMBI berubah
nama menjadi KUBI setelah itu kami yang bernama unggulan
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sekarang ini yang namanya internasional dihapus. Tahun 2011 kami
mngusulkan lagi dan tahun 2012 kami brubah mnjadi kelas unggulan®”’

Berdasarkan latar belakang itu pada tahun ajaran 2012 kelas
Unggulan Bertaraf Internasional (KUBI) menjadi kelas unggulan,
dimana setiap sekolah berhak untuk membuat program kelas unggulan
yang sangat membangun potensi peserta didik. Meskipun telah dirubah
menjadi kelas unggulan akan tetapi tidak merubah dalam proses
pembelajarannya. Hal ini berdasarkan keterangan dari waka kurikulum
MAN Lamongan Bapak Anas Abdul Nasir, MT sebagai berikut:

“Kata RMBI secara formalitas harus ada izin dan sebagainya
kalau unggulan itu sekolah berhak membuat sebuah program
unggulan. Meskipun telah berubah menjadi kelas ungguan akan tetapi
tidak merubah pada pernbelajrannya”8

Diharapkan dengan adanya program unggulan ini tetap
menjaga kebiasaan kelas RMBI yang tahun kemaren sempat
terjalankan sehingga tidak menghilangkannya. Hal ini berdasarkan
keterangan dari waka kurikulum MAN Lamongan Bapak Anas Abdul
Nasir, MT sebagai berikut:

“.....Harapannya embrio RMBI ini biar tidak buyar biar apa

yang sudah dilaksanakan pada tahun kemaren masih tetap
terjalankan™®

" Wawancara bersama koordinator program unggulan, Ibu Dra. Lilik Rahma, MM (Senin, 08 April
2013, Pukul 10.06 WIB)

® Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)

® Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)
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1. Perencanaan Pembelajaran Figih Pada Program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan

Sejalan dengan adanya program kelas unggulan kurikulum
yang dipergunakan dalam pelaksanaan pendidikan yang di MAN
Lamongan adalah kurikulum yang mengikuti pada tahun kemaren
dengan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
akan tetapi berbeda dengan kurikulum pada kelas unggulan agama.
Sebagaimana hasil wawancara bersama Bapak Anas Abdul Nasir,
MT sebagai berikut:

“Kurikulum yang dipakai saat ini itu menggunakan
kurikulum KTS yang 2008 berbeda lagi dengan kurikulum yang
ada pada kelas unggulan agama. Kurikulum unggulan dan kelas
reguler memakai kurikulum yang sama”*

Hal senada sebagaiman tanggapan guru mata pelajaran

Figih Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi, sebagai berikut:

“Kurikulum yang dipakai untuk saat ini itu kurikulum 2008
itu yg 1Ifita pakai jadi untuk kedepan kurikulum 2013 kita mngikuti

Selain kurikulum yang berperan sebagai salah satu acuan
pembelajaran Figih program unggulan, sebuah perencanaan
pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran figih pada
program kelas unggulan untuk silabus masih mengacu dari
Departemen Agama untuk standar kompetensi dan kompetensi

dasar. Sedangkan untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1% Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)

1 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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formatnya berbeda antara kelas regular dan kelas unggulan.
Dimana dalam kelas unggulan itu lebih cepat dibandingkan dengan
kelas regular. Yang mana dalam kelas unggulan KD yang
materinya bisa dijadikan satu materi figih yang lain dalam bentuk 1
KD.

Sebagaimana hasil wawancara bersama lIbu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“.....untuk RPP dikelas unggulan itu lebih cepat, jadi bisa
kita lihat KD yang kira-kira diunggulan bisa kita sampaikan secara
cepat itu kita jadikan satu KD. Misalnya Bab ghisas dan
pembunuhan bisa kita jadikan satu karena mereka bisa menerima
lebih cepat. Sedangkan untuk regular tidak bisa menerimanya.” 12

Pembelajaran dengan menggunakan sistem menghafal
adalah salah satu sistem yang dipergunakan dalam penyampaian
materi mata pelajaran figih. Metode yang digunakan pada pelajaran
figih selain dengan metode presentasi, metode diskusi kelompok
juga dengan sistem penugasan. Untuk menunjang pembelajaran
selain menggunakan LCD, sumber-sumber belajar seperti mencari
literature di internet, buku diperpustakaan menjadi media yang bisa
digunakan. Adanya tuga-tugas, ulangan harian yang dilakukan oleh

guru sebagai alat ealuasi yang diperguanakan dalam mata pelajaran

tersebut.

12 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, 1bu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama lbu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata
pelajaran Figih sebagai berikut:

“Dalam mata pelajaran figih itu anak-anak untuk dalilnya
harus hafal, biar dia hafal itu ada buku saku maka sistem
pembelajaran yang digunakan biasanya menggunakan sitem
menghafal. Jadi setiap pertemuan harus menulis dalil itu. Kalau
sudah tertulis berarti tinggal menghafalkan saja, untuk sebagai
penunjang pelajaran selain LCD, biasanya mencari literature di
internet atau diperpustakaan”13

Dalam melaksanakan pembelajaran figih kendala yang
dihadapi didalam kelas yaitu perbedaan karakter individualis dalam
menerima pelajaran ada yang mudah dalam memahami pelajaran
dan ada yang sulit dalam menangkap pelajaran. Salah satu cara
untuk menghadapi perbedaan tersebut dengan memperhatikan anak
satu persatu itu lebih efisien.

Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata
pelajaran Figih sebagai berikut:

“...namanya anak itu berbeda-beda, ada anak yang kurang
interest atau sulit menerima pelajaran begitupun sebaliknya. Salah

satu solusinya dengan cara memperhatikan anak satu persatu itu
yang paling efisien.”"

13 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, lbu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
Y“Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)



69

Gambar 1 : Seluruh siswa dalam keadaan tenang dan memperhatikan
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran interaksi yang
terjalin antara guru dan murid sangatlah berperan penting.
Pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan jika
proses belajar mengajar terdapat kerjasama yang baik antara guru
dan siswa dengan terjalinnya suasana belajar yang menyenangkan
sehingga dapat dicapai hasil pembelajaran yang efektif dan efisien.
Begitu pula dalam penyampaian materi yang akan berpengaruh
pada transfer of knowledge peserta didik. Sebagaimana cuplikan
wawancara dengan Taufig Ali Firdaus kelas Xi bahasa inggris
sebagai berikut:

“....pada waktu penyampaian pelajaran fiqih gurunya enak
sambil bercanda tetapi kurang efektif dikarenakan jarang masuk.

Dalam mengajarnya sudah memakai powerpoint, kemaren-kemaren
belum memakai powerpoint”15

15 \Wawancara bersama siswa kelas unggulan bahasa inggris xi, Taufiq Ali Firdaus (Senin, 08 April
2013, Pukul 11.05WIB)
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Kemudian jawaban tersebut dipertegas dengan kutipan
wawancara degan Ahmad Fairus Sa’dullah Xi Bahasa Inggris,
sebagai berikut:

“....pembelajaran figih saya senang dengan cara
mengajarnya sambil bercanda akan tetapi kurang efektif
dikarenakan gurunya jarang masuk. Dan kalau bisa
pembelajarannya lebih baik lagi agar bisa menyerap dengan baik”*®

Jawaban tersebut dipertegas dengan kutipan wawancara
dengan Yoga Fingki Andrian kelas Xi Bahasa Inggris sebagai
berikut:

“Kalau saya diajar sama bu endah itu kurang menyerap
yang isinya cuma presentasi saja kadang cuma yang saya
bingungkan itu yang saya tanyakan sepertinya itu kita belajar
sendiri.”"’

Hal senada sebagaiman tanggapan waka kurikulum MAN
Lamongan Bapak Anas Abdul Nasir, MT sebagai berikut:

“Pelaksanaann pembelajarannya sudah bagus, kita minta
pnggunaan pembelajaran yang inovatif dan penggunaan LCD
sehingga tidak hanya cerita saja tetapi dengan pembelajaran yang
rill siswa bisa mengkaitkannya dengan kehidupan sehari hari,
harapan kami yang unggulan itu bisa lebih ada pengembangan
dalam pembelajaran figih.”*®

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurikulum antara kelas unggulan dan regular sama kecuali kelas

unggulan agama. Begitupun juga dalam penyampaian materi kelas

unggulan lebih cepat dalam menerima pelajaran dibandingkan

'® Wawancara bersama siswa kelas unggulan bahasa inggris xi, Ahmad fairus Sa’dullah (Senin, 08
April 2013, Pukul 11.25WIB)

" Wawancara bersama siswa kelas unggulan bahasa inggris xi, Yoga Fingki Andrian (Senin, 08
April 2013, Pukul 11.46WIB)

18 Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)
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kelas regular. Meskipun berbeda akan tetapi tetap satu tujuan yaitu
selain siswa menguasai ilmu juga mampu menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

. Pengembangan Pembelajaran Fiqgih Pada Program Kelas
Unggulan Bahasa Inggris di MAN Lamongan

Suatu pelajaran tidak akan bisa berjalan ataupun berhsil
secara maksimal jika tidak tersedia guru yang profesioanal. Begitu
pula pada pelaksanaan pembelajaran figih pada program kelas
unggulan bahasa inggris. Pembelajaran pada hakekatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Untuk
mencapai suatau target yang diinginkan seorang guru harus lebih
bisa meningakatkan mutu pembelajaran figih.

Dalam pembelajaran figih sangat diperlukan suatu
pengembangan agar materi yang akan disampaikan bisa mudah
difahami oleh siswa. Oleh karena itu di MAN Lamongan untuk
mengembangkan pembelajaran figih dengan menggunakan sebuah
model yaitu model pembelajaran berbasis portofolio. Dimana
seorang guru dalam menyampaikan pelajaran figih dengan
memberikan sebuah permasalahan misalnya hukum islam tentang
haji kemudian dikerjakan dalam bentuk kelompok dan
didokumentasikan secara tertulis (makalah) untuk dipresentasikan

dan siswa dituntut aktif selama proses KBM berlangsung.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“ untuk mengembangkan pelajaran figih lebih condong
kearah model pembelajaran berbasis portofolio. Dimana siswa saya

suruh membuat makalah misalnya hukum islam tentang haji
kemudian dipresentasikan didepan.”19

Gambar 3: Guru sedang menyampaikan materi
dengan powerpoint

Selain  menggunakan model berbasis portofolio dalam
bentuk makalah juga dalam bentuk klipping atau bisa dikatakan
makalah yang bergambar sesuai dengan permasalahan yang dikaji.
Dengan menggunakan tersebut siswa tidak hanya mengetahui
teorinya saja, akan tetapi bisa mengetahui bentuk-bentuk gambar
yang sesuai dengan yang dikaji misalnya tentang gambar orang
haji kemudian gambar tersebut dipresentaikan didepan kelas dan
dibahas bersama agar semua siswa lebih faham tentang gambar

yang dikaji.

1% Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, 1bu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10 Juli
2013, Pukul 09.10 WIB)
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

(13

....selain menggunakan makalah, saya juga memberikan
tugas yang berbentuk klipping, agar siswa tahu bagaimana gambar
orang haji, orang yang berqurban...”

Sebagai alat penunjang dalam pengembangan pembelajaran
figih disetiap kelas terdapat LCD. Dengan menggunakan LCD
tersebut guru bisa menampilkan bahan ajar yang akan disampaikan
berupa power point. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur
Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“untuk pembelajaran fiqih biasanya menggunakan LCD
untuk menampilkan slide power point yang berisi materi
tersebut.”?*

Hal senada juga disampaikan oleh Taufig Ali firdaus kelas
Xi sebagai berikut:

“Dalam mengajar sudah mengalami perkembangan
awalnya tidak pernah memakai power point sekarang sudah
memakai power point dalam penyampaian materi”?

Dari keterangan yang dipaparkan diatas bahwa dalam

pengembangan pembelajaran figih menggunakan sebuah model

yaitu model berbasis portofolio, dimana siswa dibentuk dalam

20 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10 Juli
2013, Pukul 09.10 WIB)

2! Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)

22 \Wawancara bersama siswa kelas unggulan bahasa inggris xi, Taufigq Ali Firdaus (Senin, 08 April
2013, Pukul 11.05WIB)
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sebuah  kelompok untuk membuat sebuah makalah dan
dipresentasikan didepan kelas. Selain itu juga dalam bentuk
Klipping (makalah bergambar) Dengan begitu siswa bisa berfikir
aktif dalam memahami pelajaran figih dan bisa mengetahui bentuk-
bentuk gambar yang telah dikaji.

Model Pembelajaran Figih Pada Program Kelas Unggulan
Bahasa Inggris di MAN Lamongan

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran figih model
pembelajaran sangatlah penting untuk menyampaikan suatu materi
agar pelajaran itu menarik seorang guru harus bisa membawaka
materi dengan baik. Pelajaran bisa dikatakan lebih berhasil jika
siswa bisa menerima pelajaran tersebut dengan baik. Begitu pun
model yang digunakan dalam menyampaikan materi.

Model yang digunakan dalam mata pelajara figih lebih
mengarah pada model contektual teaching and learning, dimana
siswa dalam belajarnya dikaitkan langsung dengan keadaan
lingkungan langsung seperti membawa siswa terjun langsung
kelapas untuk mengetahui kasus-kasus kejahatan, mengetahui
hokum-hukum yang berlaku bagi orang yang melanggar peraturan
yang sudah ditetapkan. Untuk menunjang mata pelajaran figih ini
berusaha memaksimalkan media LCD yang ada ditiap kelas dalam
pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dari UTS dan

UAS sendiri diambl dari ulangan harian dan tugas-tugas kelompok
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maupun individu. Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru serta sikap yang baik dalam kehidupan sehari-
hari merupakan kriteria penilaian sendiri.

Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan hasil wawancara
bersama Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata
pelajaran Figih sebagai berikut:

“....model pembelajaran yang saya gunakan lebih cenderung
pada contektual teaching and learning dimana siswa dalam
belajarnya saya kaitkan lagsung dengan keadaan lingkungan, seperti
kemaren saya menagajk siswa-siswa kelapas untuk mengetahui
kasus-kasus kejahatan...... »23

Selain menggunakan Model tersebut juga menggunakan
kombinasi model pembelajaran yaitu Model Pembelajaran
Kooperatif (Cooperative Learning) dan Model Pembelajaran Aktif
(Active Learning). Dengan menggunakan kombinasi model tersebut
siswa bisa berfikir aktif didalam kelas tidak monoton saja
mendengarkan ceramah yang biasa digunakan guru dalam proses
pembelajaran sehingga tidak guru saja yang aktif akan tetapi
siswanya juga aktif dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur Endah

Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai

berikut:

“selain model CTL, saya juga menggunakan kombinasi
model pembelajaran yaitu model (Cooperative Learning) dan

2% Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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(Active Learning). Dengan kombinasi siswa-siswa itu bisa berfikir
aktif tidak hanya saya yang aktif tapi siswa juga aktif dikelas.*

Dalam penyampaian pelajaran figih selain menggunakan
model tersebut, juga menggunakan beberapa variasi metode dalam
menyampaikan pelajaran, seperti metode dikusi kelompok, metode
teka teki silang, dan metode Kkartu, presentasi. Dengan
menggunakan metode tersebut siswa bisa menerima pelajaran
dengan baik. Karena dalam proses belajar metode itu sangat penting
agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan dalam menerima pelajaran
dan mudah diterimah oleh siswa. Oleh karena itu, diperlukan
metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

Sebagaimana diperjelas dengan kutipan Ibu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“...dalam pelajaran saya menggunakan metode yang
bervariasi seperti metode diskusi, metode teka-teki silang dan
metode kartu, presentasi. Metode ini kita gunakan untuk tujuan
bagaimana kita menyampaikan kepada anak-anak agar tidak jenuh,
tidak bosen sekaligus untuk bagaimana plajarnnya untuk mudah
diterimah oleh anak-anak.”?

Metode dalam pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
menyampaikan materi, materi tersebut akan diterimah dengan baik

oleh siswa jika metodenya sesuai dengan materi tersebut dan

keadaan siswa. Dalam pembelajaran figih, untuk kelas unggulan dan

24 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10 Juli
2013, Pukul 09.10 WIB)

2% Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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regular memiliki perbedaan dalam penggunaan metode. Biasanya
untuk yang regular menggunakan metode ceramah karena sesuai
dengan keadaan kelas yang siswanya lebih banyak dibandingkan
dengan kelas unggulan.

Sebagaimana diperjelas dengan kutipan lbu Nur Endah
Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih sebagai
berikut:

“....di regular itu lebih banyak menggunakan metode
ceramah, karena dilihat dari jumlah siswa kelas regular lebih banyak
dibandingkan dengan kelas unggulan”26

Dalam menyampaikan suatu materi perlu menggunakan
metode yang sesuai dan cocok untuk diterapkan agar siswa mudah
menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan. Oleh karena
itu, dengan menggunakan variasi metode bisa mengevaluasi metode
mana yang sesuai dengan materi tersebut dengan melihat esensi dari
tiap metode tersebut dalam membantu penyampaian materi. Jika
sekiranya metode yang digunakan tidak cocok untuk selanjutnya
metode tersebut tidak digunakan dalam materi tersebut.

Sebagaimana wawancara Sebagaimana wawancara yang
dilakukan oleh peneliti bersama Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi
selaku guru mata pelajaran Figih sebagai berikut:

“Kita bisa mengevaluasai, metode mana yang sesuai dengan

materi tersebut. jadi kalau kita menggunakan metode ini kurang
baik, anak-anak juga tidak begitu memperhatikan, jadi ditahun

26 Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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selanjutnya model ini tidak tepat untuk materi ini, efisiensinya
seperti apa kalau sudah mengetahui begitu, biasaya tidak saya pakai
untuk tahun depannya.”?’

Mengenai faktor pendukung dalam menggunakan suatu
metode adalah salah satunya siswa-siswa sangat antusias dalam
mengikuti pelajaran. Dengan metode tersebut siswa merasa tertarik
untuk mengikuti dengan baik. Akan tetapi dalam menggunakan
suatu metode ada faktor penghambat yaitu salah satunya waktu,
biasanya dengan menggunakan metode tersebut menyita waktu

terlalu banyak, jadi dalam penyampaian materinya belum

tersampaikan dengan baik.

et

Gambar 4 : Siswa antusias berdiskusi dalam
kelompok masing-masing

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara bersama
Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran Figih
sebagai berikut:

“Anak-anak sangat antusias dalam pembelajaran figih,
misalnya dalam metode teka-teki silang anak-anak serius dalam

2T Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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mengerjakannya, namun salah satu kendala dalam menggunakan
metode terkadang terlalu menyita waktu yang lama”?

Pembelajaran figih ini pada dasarnya pelajaran yang mudah
untuk dipelajari karena berhubungan dengan kehidupan. Namun
pada kenyataannya, meskipun pembelajaran figih sudah
disampaikan tetapi masih banyak pelanggaran yang dilakukan
walaupun itu dalam lingkup kecil. Dalam hal ini diharapkan
dengan adanya pembelajatran figih dengan menggunakan
bervariasi model, siswa bisa menguasai materi yang disampaikan
juga bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, juga bisa
mengerti konsekuensi hukum yang sudah ditetapkan.

Sebagaimana sesuai dengan kutipan hasil wawancara
bersama Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi selaku guru mata
pelajaran Figih sebagai berikut:

“Harapannya anak secara keilmuan menguasai juga bisa
menerapkan dalam kehidupan. Intinya belajar pembelajaran figih
itu mudah karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Namun, kenyataannya pembelajaran itu sudah kita berikan tapi
nyatanya masih banyak pelanggaran yang dilakukan walaupun itu
dalam skala kecil. Dalam hal itu, seharusnya terkurangi dengan
adanya pembelajaran figih. Dengan begitu anak bisa mngerti
konsekuensi hukum dengan dia sadar apa yang dia lakukan
salah.”?

Hal senada juga disampaikan oleh waka kurikulum MAN

Lamongan Bapak Anas Abdul Nasir, MT sebagai berikut:

28 \Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
2% Wawancara bersama guru mata pelajaran figih, Ibu Nur Endah Mahmudah, M.Pdi (Rabu, 10
April 2013, Pukul 08.10 WIB)
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“Harapan yang terkait belum bisa terlaksana 100% tapi
sudah mulai terlaksana. Anak itu setidaknya tidak cuma menerima
ilmu saja akan tetapi dia bisa mempratekan dalam kehidupan shari-
hari. Apa gunanya mengerti teori tetapi tidak bisa mempratekkanya
seperti halnya sholat.”*

Dari paparan diatas, bahwa dalam pembelajaran figih
membutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang harus disampiakan. Metode yang digunakan untuk kelas
reguler berbeda dengan kelas unggulan. Dalam menyampaikan
materi guru harus lebih teliti dalam menggunakan sebuah metode
karena dapat berakibat pada siswa, jika salah metode materi yang
akan disampaikan tidak akan bisa diterimah langsung oleh siswa.
Oleh karena itu, dengan menggunakan adanya pembelajaran figih
ini bisa memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai
konsekuensi hokum dan siswa bisa menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Temuan Penelitian
Setelah data penelitian dipaparkan dibagian paparan penelitian,
maka dapat disampaikan mengenai temuan penelitin yang merupakan
hasil data observasi, wawancara dan dokumentasi, yaitu: pertama,
pelaksanaan pembelajaran figih pada program unggulan bahasa inggris
adalah ditinjau dari segi kurikulum, sudah menerapkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai salah satu acuan dalam

pembelajaran Figih program unggulan. Sedangkan untuk Rencana

%0 Wawancara bersama Waka Kurikulum, Bapak Anas Abdul Nasir, MT (Senin, 08 April 2013,
Pukul 09.02 WIB)
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) formatnya berbeda antara kelas
reguler dan kelas unggulan. Dalam pelaksanaan pembelajarannya
menggunakan sistem menghafal, jadi siswa dituntut untuk
menghafalkan dalil-dalil yang ada didalam materi. Sedangkan dalam
proses pembelajarannya sudah mengunakan media pembelajaran yaitu
LCD sebagai penujang dalam proses belajar.

Kedua, dalam mengembangkan pembelajaran figih dengan
menggunakan sebuah model yaitu model pembelajaran berbasis
portofolio. Dimana seorang guru dalam menyampaikan pelajaran figih
dengan memberikan sebuah permasalahan kemudian dikerjakan dalam
bentuk kelompok dan didokumentasikan secara tertulis (makalah)
untuk dipresentasikan. Selain dalam bentuk makalah juga bisa dalam
bentuk klipping atau bisa dikatakan makalah yang bergambar sesuai
dengan permasalahan yang dikaji. Dengan menggunakan tersebut
siswa tidak hanya mengetahui teorinya saja, akan tetapi bisa
mengetahui bentuk-bentuk gambar yang sesuai dengan yang dikaji
misalnya tentang gambar orang haji.

Ketiga, model yang digunakan dalam pembelajaran mata
pelajaran figih mengarah pada model contektual teaching and
learning. Selain menggunakan Model CTL juga menggunakan
kombinasi model pembelajaran yaitu Model Pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning) dan Model Pembelajaran Aktif (Active

Learning). Dengan menggunakan kombinasi model tersebut siswa bisa
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berfikir aktif didalam kelas tidak monoton saja mendengarkan ceramah
yang biasa digunakan guru dalam proses pembelajaran sehingga tidak
guru saja yang aktif akan tetapi siswanya juga aktif dalam proses
pembelajaran.

Didalam penggunaan model tersebut juga menggunakan
beberapa metode, seperti metode diskusi, metode presentasi, teka-teki
silang dan penugasan. Saat menerapkan metode tersebut ada faktor
penghambat selama pelaksanaan metode tersebut, yaitu terkadang
metode yang digunakan terlalu menyita waktu yang lama sehingga
materi yang disampaikan belum tuntas, juga dengan menggunakan
metode tersebut siswa tidak begitu memperhatikan, jadi untuk
menggunakan metode selanjutnya harus sesuai dengan materi yang
akan disampaikan dan cocok dengan kondisi kelas dan siswanya.
Terlalu banyak siswa bisa membuat tidak kondusif dalam
menggunakan metode tersebut. Namun selama observasi waktu
mengajar dikelas kurang efektif dikarenakan guru yang mengajar
tersebut jarang masuk dikarenakan sering sakit. Sehingga digantikan

dengan guru yang laen.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Pada Program
Kelas Unggulan di MAN Lamongan

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai suatu upaya untuk
membelajarkan peserta didik agar dapat belajar, butuh belajar, terdorong
belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama
Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang
benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.

Mengingat keragaman latar belakang dan karakteristik peserta
didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, proses
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan
memenuhi standar. Pelaksanaan proses pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, seperti yang terkandung

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 Tahun 2007 tentang
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standar proses. Oleh karenanya pelaksanaan proses pembelajaran perlu
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara
efektif dan efsien.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di MAN
Lamongan, terkait dengan pelaksanaan pembelajaran figih di kelas
program unggulan secara umum pelaksanaan pembelajarannya sama
dengan regular yang membedakannya hanyalah terletak pada penerimaan
materi dan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi, dimana
dikelas unggulan lebih cepat dalam menerima pelajaran dibandingkan
dengan kelas reguler. Jadi sangat berpengaruh dalam menerapkan metode
yang sesuai dengan keadaan siswa. Pada dasarnya adanya program kelas
unggulan adalah dipersiapkan untuk memfasilitasi siswa agar
mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan tetap menjaga kebiasaan
budaya yang dulu sudah dilaksanakan. Untuk menunjang dalam
pelaksanaan pembelajaran figih biasanya memakai literature dari Air
langga, Tiga Serangkai, MGMP, buku imam syafi’i, dan terjemahan dari
bidayatul mujtahid.

Kurikulum yang dipergunakan program unggulan ini adalah
memakai Kkurikulum tahun kemaren yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum antara kelas reguler dan unggulan sama
akan tetapi untuk program unggulan agama kurikulumnya berbeda. Selain
struktur kurikulum yang berperan sebagai salah satu acuan pembelajaran

figih, silabus sebagai sebuah perencanaan pembelajaran sebelum
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pelaksanaan pembelajaran figih mengacu dari Departemen Agama untuk
standar kompetensi dan kompetensi dasar, sedangkan untuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikelas reguler lebih cepat dalam
menerima pelajaran dibandingkan dengan kelas unggulan misalnya untuk
bab gishas bisa dijadikan satu dengan bab pembunuhan, untuk kelas
reguler tidak bisa karena butuh penjelasan yang detail. Untuk evaluasi
pembelajaran figih dari UTS dan UAS sendiri diambil dari ulangan harian
dan tugas-tugas kelompok maupun individu. Keaktifan siswa dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru serta sikap yang baik dalam
kehidupan sehari-hari merupakan Kriteria penilaian sendiri.

Dibutuhkan perencanaan dan rancangan yang matang dalam
memodifikasi variable-variabel pembelajaran figih di kelas program
unggulan, agar tercapai output yang berkualitas sesuai dengan tujuan yang
telah dikehendaki. Variable-variabel itu meliputi kondisi pembelajaran,
metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Kondisi yang kondusif akan
sangat membantu bagi kelancaran kegiatan belajar mengajar figih di kelas
demi pencapaian target secara maksimal.

Begitu juga dengan metode pembelajaran yang variatif dan relevan
dengan kebutuhan siswa, akan sangat membantu dalam mewujudkan
pelaksanaan pembelajaran figih dikelas secara efektif dan efisien. Hal
itulah yang berusaha diterapkan oleh MAN Lamongan dalam mewujudkan
pembelajaran yang produktif. Dalam mata pelajaran misalnya metode

pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, teka-teki silang, presentasi
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dan penugasan. Dengan menggunakan variatif metode tersebut siswa bisa
menerima pelajaran dengan mudah dan lebih faham tentang pelajaran
tersebut. Oleh karena itu guru dtuntut untuk lebih teliti dalam memilih
sebuah metode agar siswa bisa menerima pelajaran dengan mudah.

. Guru Mengembangkan Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Pada
Program Kelas Unggulan di MAN Lamongan

Peran seorang guru sangat penting dalam menciptakan
keberhasilan dalam dunia pendidikan Ada kecenderungan dewasa ini
untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika
seorang guru bisa menyampaikan materi sesuai dengan kondisi siswa.
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya,
disini tugas seorang guru tidak hanya memberikan pengetahuan saja akan
tetapi juga mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga
siswa bisa menerapkannya.

Dalam mengembangkan pembelajaran figih guru menggunakan
sebuah model pembelajaran yaitu model pembelajaran berbasis portofolio.
Dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk memecahkan
sebuah masalah yang akan dibahas dan masalah yang akan dikaji tersebut
dibentuk dalam dokumetasi tertulis (makalah) dan dipresentasikan didepan
kelas. Dengan penggunaan model tersebut siswa bisa berfikir aktif untuk
membahas masalah yang akan dikaji. Selain dalam lam bentuk klipping
(makalah bergambar), jadi siswa tidak hanya mengetahui teorinya saja,

akan tetapi bisa mengetahui bentuk-bentuk gambar yang sesuai dengan
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yang akan dikaji. kemudian gambar tersebut akan dibahas lagi agar siswa
lebih memahami tentang gambar yang dikaji. Untuk menunjang dalam
pengembangan pembelajaran figih setiap kelas disediakan LCD. Dengan
begitu guru lebih mudah untuk menyampikan bahan ajar yang sudah
disiapkan dalam bentuk power point.

Dengan adanya pengembangan pembelajaran figih, diharapkan
siswa bisa menerima pelajaran figih dengan baik sehinga apa yang sudah
menjadi tujuan bisa tercapai. Tujuan pembelajaran figih adalah siswa bisa
menerapkan apa yang sudah disampaikan oleh guru dalam kehidupan
sehari-hari. Jadi siswa tidak hanya mendapatkan ilmu saja tetapi juga bisa
menerapkannya dengan baik.

. Model Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Pada Program Kelas
Unggulan di MAN Lamongan

Model pembelajaran yang digunakan mata pelajaran figih di MAN
Lamongan lebih mengarah kepada model pembelajaran Contektual
Teaching and Learning dimana seorang guru mengakaitkan materi dengan
kehidupan yang sesungguhnya. Jadi siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka
sehari-hari dengan memanfaatkan media dan sarana prasarana yang ada.

Selain menggunakan model Contektual Teaching and Learning
juga menggunakan kombinasi model pembelajaran yaitu Model
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dan Model Pembelajaran

Aktif (Active Learning). Dengan menggunakan kombinasi model tersebut
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mempunyai tujuan agar siswa bisa berfikir aktif didalam kelas tidak
monoton saja mendengarkan ceramah yang biasa digunakan guru dalam
proses pembelajaran sehingga tidak guru saja yang aktif akan tetapi
siswanya juga aktif dalam proses pembelajaran sehingga ada unsur timbal
balik antara siswa dan guru.

Dalam pembelajaran figih menggunakan beberapa metode dalam
penyampaian suatu materi yaitu metode diskusi, tek-teki silang, metode
kartu, dan penugasan. Metode yang digunakan untuk kelas reguler berbeda
dengan metode yang digunakan di kelas unggulan. Karena dalam kelas
unggulan penggunaan metode bisa terlaksana dengan baik dikarenakan
jumlah siswanya lebih sedikit dibandingkan dengan kelas reguler. Jadi
tidak menuntut kemungkinan penggunaan metode dalam kelas reguler
susah untuk diterapkan karena jumlah siswa yang terlau banyak.

Untuk penggunaan metode, guru harus bisa memilih metode yang
cocok dengan materi tersebut sehingga dalam penyampaian materi mudah
untuk diterima oleh siswa. Semakin banyak metode yang digunakan oleh
guru semakin siswa semangat dalam belajar karena tidak merasa bosan
dalam menerima pelajaran. Akan tetapi perlu diperhatikan dalam
menggunakan metode, tidak semua metode bisa diterapkan didalam kelas.
Oleh karena itu, harus memilih metode yang cocok dan tidak menyita
waktu yang lama.

Media pembelajaran figih mencakup semua sumber yang

diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan siswa. Media
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pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan perantara untuk
menyampaiakn materi kepada siswa. Interaksi peserta didik dengan media
berarti bagaimana peran media pembelajaran dalam merangsang kegiatan
belajar peserta didik. Media bisa berupa perangkat keras, seperti LCD,
televise dan bahan-bahan cetak lainnya.

Pengoptimalan media pembelajaran di tiap kelas dengan
menggunakan LCD diterapkan MAN Lamongan dalam pelaksanaan
pebelajaran figh khususnya pada program kelas unggulan. Sebagai
penujang metode pembelajaran figih, media pembelajaran sangat penting
untuk membantu proses penerapan metode tersebut. Namun, tidak semua
metode mengguankan media pembelajaran. Tergantung kepada guru yang
menggunakan metode dalam penyampaian materi.

Dalam menggunakan suatu metode, tentu ada faktor penghambat
untuk menerapakan model tersebut yaitu salah satunya jumlah siswa yang
tidak memungkinkan untuk menggunakan metode tersebut. Sehingga
metode tersebut tidak bisa berjalan sesuai yang ditargetkan. Oelh karena
itu, sebelum menggunakan metode harus melihat konsdisi kelas dan

siswanya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis data berdasarkan
penelitian dan penemuan di lapangan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran figih program kelas unggulan di MAN
Lamongan adalah secara umum pembelajarannya sama dengan kelas
regular yang membedakannya hanyalah terletak pada penerimaan
materi dan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi,
dimana dikelas unggulan lebih cepat dalam menerima pelajaran
dibandingkan dengan kelas reguler. Kurikulum yang dipergunakan
program unggulan ini adalah memakai kurikulum tahun kemaren yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum antara
kelas reguler dan unggulan sama akan tetapi untuk unggulan agama
kurikulumnya berbeda, disamping dengan pengoptimalan sarana
prasarana sebagai penunjang pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dari
UTS dan UAS sendiri diambl dari ulangan harian dan tugas-tugas
kelompok maupun individu. Keaktifan siswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru serta sikap yang baik dalam kehidupan
sehari-hari merupakan kriteria penilaian sendiri.

2. Pengembangan pembelajaran figih program kelas unggulan bahasa
inggris yaitu dengan menggunakan sebuah model pembelajaran yaitu

model pembelajaran berbasis portofolio yang dikembangkan. Dimana
90
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siswa membuat makalah yang akan dibahas dan dipresentasikan
didepan kelas, selain dalam bentuk makalah juga bisa dalam bentuk
Klipping (makalah bergambar) misalnya gambar tetang orang haji. Jadi
materi yang akan dibahas di bentuk dalam makalah sehingga siswa
tidak hanya mengetahui teorinya saja akan tetapi juga mengetahui
bentuk gambar-gambarnya.

Model pembelajaran sesuai dengan teori ada 5 macam yaitu Model
Pembelajaran Konstektual (Contextual Teaching and Learning),
Model Pembelajaran Quantum Teaching and Learning, Model
Pembelajaran Berbasis Portofolio, Model Pembelajaran Kooperatif
(Coopertive Learning) dan Model Pembelajaran Aktif (Active
Learning). Diantara beberapa model tersebut, model yang digunakan
dalam pembelajaran figih pada program kelas unggulan di MAN
Lamongan lebih mengarah kepada model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning, dan kombinasi antara Model Pembelajaran
Kooperatif (Coopertive Learning) dan Model Pembelajaran Aktif
(Active Learning). Selama observasi model yang digunakan tersebut
diterapkan dalam bentuk kelompok, dimana siswa dibentuk menjadi
beberapa kelompok dan setiap kelompok mendapatkan materi berbeda
yang akan dibahas. Kemudian dipresentasikan didepan kelas, deangan
begitu siswa bisa saling berkerja sama dengan teman sekelompoknya.
Selain mengunakan model tersebut juga menggunakan bermacam-

macam metode diantaranya metode diskusi, teka-teki silang, presentasi
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dan penugasan. Metode yang digunakan antara kelas reguler berbeda
dengan kelas unggulan dikarenakan dalam proses penerimaan siswa
kelas unggulan lebih cepat dibandingkan dengan kelas reguler yang
butuh watu untuk menerima materi.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat memberikan

saran sebagai pertimbangan dari beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi Guru
Guru harus bisa memilih dan teliti dalam menggunakan sebuah model
sehingga apa yang disampaikan bisa diterimah oleh siswa dengan baik
dan siswa bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi siswa
Khusunya kelas Xi UBI di MAN Lamongan, agar siswa selalu antusias
dalam KBM, berani dalam mengungkapkan pendapat, dapat bekerja
sama dengan teman kelompok dan dapat mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-harinya, sehinga dapat meningkatkan keterampilan,
keaktifan dan kreativitas pada pembelajaran figih.

3. Lembaga pendidikan
MAN Lamongan harus senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran
secara lebih baik agar menunjang visi dan misi sekolah.

4. Bagi penelitian lanjutan diharapkan dapat mengkaji pembelajaran

program kelas unggulan bahasa inggris secara lebih spesifik pada satu
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mata pelajaran misalnya atau dapat mengkaji dari sudut pandang yang

lain.
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5.10th Dhul-Hijjah, Rami of big pillar only
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7. 10¢11/12th Dhul-Hijjah, Cut hair
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11. 12th Dhul-Hijjah, Rami all three pillars
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dilakukan setelah Wukuf di Arafah. waktunya setelah
terbenam matahari tanggal 9 dzulhijjah, dimulai shalat®
maghrib dan isya’ sampai terbit fajar. Setelah shalat subuh
berangkat ke Masy’ari Harom, disana berdoa tahlil dan
tasbih beserta talbiyah. Sewktu di Muzdalifah disunahkan
memungut batu—batu kecil untuk melontar jumroh di Mina.
Mengenai tempat berdiam selama di Muzdalifah adalah
tempat berdiam kecuali lembah Mhasg;myng terletak
diantar Muzdalifah dengan MinaiBe erima ,gi;d Muzdalifah
dilaksankan dengan cara berhenti: 'Wa~,‘~7' untsejenak, baik
dalam keadaan berkendaraan maupunfturun dar1
kendaraan.melontar jumrah agabah J1ka telah sampai di
Mina terus melontar jumrah tujuh kali lontaran dengan batu
lontaran yang tepat mengenai sasarannya. Waktu melontar
jumroh adalah pada tanggal 10 dzulhijjah yang paling utawa
adalah wktu dhuha. Pada tanggal 11, 12,13 dzulhi

. diwaiibkan fDula melontar iumroh ula wusta dan iumrah
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untuk menjaga kesucian ibadah haji
hakekatnya pada saat menunaikan ibadah haji di
usahakan dapat meninggalkan atau menjauhi hal-
hal yang diharamkan, agar ibadah hajinya
diterima Allah SWT dan mendapat haji mabrur.
Adapun hal-hal yang diharamkan dalam
menunaikan ibadah haji adalah : g
1. Senggama dan pendahuluannya seperti =
mencium, menyentuh dengan syahwat,
berbicara sex antara suami istri dsb . ;
Berselisih paham dan berbantah— bantah. AT
Memakai pakaian yang berjahit dan me mal
sepatu bagi laki-laki. X P ey
4. Mengenakan cadar muka dn saryng tangan Rk s R
bagi wanita. _
Memakai harum—-haruman dan minyak rambut.
Menutup kepala (bagl laki-laki) kecuali ‘
~ karen: a hajat. L ) b e, e

1. Melangsungkan akad mkah bagi dirinya atau
{ mer&kdlﬂ(an orang lain, sebagai wali. ,
8. Memotong rambut atau kuku. i

9 Sengaja memburu dan membunuh bmatang S
| ~\ UL TR R T R B O aw ' g

ol

oo



o

... Orang yan\g‘rmelanggar muhatramat maka akan berkurang
nilai ibadahnyadan harusfmemb: an nda). Dam (denda)
tersebut Wajlb'dlbayarka olehorang,yangiselz penunaikan

ibadah haji dan umrahimelanggaglarangan-larangan ersebut
atau meninggalkan wmﬁ

JENIS-JENIS DA M
.1‘Berseng e daan |hram

-

ajib ih tujuh ekOr kamblng jlka tldakvdapat
d. wajib memberikan sedekah kepada faklrimlskln seharga
embu,

~seekor,unta.. Menyembelin unta, lem 1 kambing dan_

e S —

"“."'F‘nemberlkaTr'i’s‘é'a‘ekah »heﬁ_daknyg q_lakéapﬁkan of 'tanah 5

haram. AW o P Jw
e. jlkka membayar sedekah*Juga tldak-mampu 'mak

A\ >~ o i

berpuasa sebanyak harga unta,’dengan perhltung -
ety I b o T e+ 12 TR et~ O L e




2. Berburu atau membunuh binatang buruan®;*dam™nye
diantara tiga jenis dam berikut : 8
a. Menyembelih binatang yang sebanding dengan bmatang yang dib
atau dibunuh.
b. Bersedekah makanan kepada fakir miskin di tanah haram senilai
binatang tersebut.
c. Berpuasa senilal harga binatang dengn ketentuan setiap harg satu mud™
berpuasa satu hari. J—

.

3. Mengerjakan salah satu dari larangan berlkut
a. Mencukur rambut ol

b. Memotong kuku
c. memakai pakaian berjahit
d. Berminyak rambut

e. Memakai harum—-haruman Y
f. Bersenggama atau prndahuluannya setelah tahallul pertama
Apablla melakukan pelanggaran atau laranga dlatas harus mem111h
“diantara tiga hal berikut ini berikut : g e
a. Menyembelih seekor kambmg |
ib. Berpuasa ligathari"” ; bl
c. Bersedekah sebanyak tiga gantang (9, 3 liter) makanan kepada enam

WY oran fak1r m1skm A, ' | y v o
LBy g" ny 7 p o : A.ﬂ.‘ v A : i - ../ &£



4 R ——
4. Mengerjakan haji dengan cara tamattu atau qira

a.memotong seckor kambing -

b. Jika tidak mampu, wajib berpuasa sepuluh hari dan dilaksanakan tiga hari
sewaktu ihram, paling lambat sampai Idul Adha dan tujuh hari dllaksanakan
setelah kembali ke negerinya.

5. Meninggalkan salah satu wajib haji harus membayar dam sama dengan dam
karena mengerjakan haji tamattu atau qiran. sy

6. Hambatan

apabila karena sesuatu yang sangat memaksa ter}_@ ge!
pekerjaan haji atau umrah baik di tanah harai rﬁ'ﬁﬁ g
mengakibatkan batal hajinya atau umrahn}ia,:- mak jil
di tempat ia terhambat dan segera memotong rambf; hye
Cara membayar dam adalah langsung menyembehh fin
membagikannya kepada fakir miskin yang ada di sek}tar tanah haram. Dapat pula
dengan cara mewakilkan kepada orang yang dipercaya untuk melaksanakan

. pemotongan maupun membagikannya.

atnya penyelesalan

. Wi
wE ﬁ{: ;




aji. Migot berarti
yat.yang telah
aitu

Ja waktu-waktu yang telah ditentukan _
—— - = g of o
embarang waktu. Dengan demikian mem

t"”"" s = B ot S = Rl
ni telah ditetapkan
Jf' 2 Jg&gm

Ul )},’
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Rumah masmlg—masing bagi pen
Zulhulaifah bagi penduduk Madinah ' jajar
Madinah.

3. Juhfah bagi penduduk siria. Setelah tanda miqgat di Juhf; ,
diganti dengan Rabigh dekat juhfah rabigh juga miqat bagi pen
Mesir, Magribi dan wilayah yang dengannya.

DO

dvl

4. Qarnul manazil, bagi penduduk Nejd dan sekitarnya, iy
5. Yam lam~-lam bagi penduduk yaman, india, indonesia dan negarasnegara
yang sejajar dengan negara—negara itu
6. Dzatu irqgin, bagi penduduk Irak dan negara*’
negara tersebut. : Cad
7. negara—negara masing—masing adalé enduduk yang berada
diantara kota Mekah dengan miqat- mlqét tersebu Fas .

; aa o
gara yang sejajar dengan

jamaah haji yang melewati miqat tersebut wajib meniatkan haji /
umrah dan memakai pakaian ihram. Ketentuan ini berlaku bagi penduduk
‘dareah=daerah tersebut maupun penduduk daerah Iam yang melewati™
mlqat itu. ' '
(Jamaah'haji Indonesia melaksanakan 1badah hajinya blasanya melalul_ 40
Jedah Oleh karena itu mlqatnya sebagai berikut ; ' .
""J aqh yan Aangsung menuju Mekah mbqat mereka 1alali Yamlamyam !

"
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SUNATHATI g

ﬂg dimaksud sunat haji adalah amalan-amalan yang dimaksudkan aen
MengerJakan haji di samping amalan yang disunatkan dalam setiap r'uk 1
Sunat haji itu diantaranya : =3
a. Membaca talbiyah
«.b. Mengerjakan thawaf qudum : Thawat 4glt‘.ldu n diseb
taiyyah karena merupakan thai
| a shalawaT dan do'ase

memasuki ka;bah hukumnya sunat dan iR
bila tidak dapa‘r memasukl ka bah, d5 518

e S A~ —
I ol u*.-‘v v e "wof‘ ,-, o ;/;--' f“"" "1
' ¢ ' IJ PPN v 1 ‘,I ey
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UMRAH

a. Pengertian, hukum dan waktu umrah

menurut bahasa “ umrah “berarti ziarah.
Dalam istilah syar’i umrah adalah ziarah ke —
ka’bah , thawaf, sya’i dan me‘motong

rambut

b. Syarat, rukun dan wajib u

syarat-syarat umrah sama den‘
syarat haji, akan tetapi rukun ur

3./ AP SR

berbeda dengan rukun haji. Rukun umrah

“meliputi : ihram, thawaf , sa’i, mencukur o
,M {amlqutgan tertlb antara ol 2 40y W e



'tu : berihram

diharamkan
hal

-

o R —
\ ¥ _B |

ol N

A R

RSanakan umrah. Umrah dapat

Selama syarat-syarat umrah e
4 { 3% o "
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PELAKSANAKAN HAJT DAN UMRAH
o e Apabllc?ﬁa‘da*musm haj ji seseorang ingin sekallgus melaksanakan umrah,
caranya a ada tig anTu ifrodatamattudangiran. Ifrod yaitu
mendahulukan melaksanakan dan. KUn,wajib dan sunat haji
"I;‘ecuall Thc:(waf wada'] haji selesai® kemudiar kelua; ;r\agah

aram'Mekah untuk berihroi | mc « Mekah dan
menu J'LT’Mas Jldll W \;\ lal sai thawaf, kemudian
etelah it iting’ r'ambu 'Q'aty 1demikian selesai.ibadah
imrah. Ketika her

meninggalkan MekkahSterlebi dahulu mengerjakan thawaf wada' .
~Tamattu adalahimende an, melaksanakan dan menyelesaikan rukun,
1 kemudian menger' Jakan ibadah

— . 1

-

- Wa \‘m- - \!‘ i
M'mn pelaksanal sebagai berikut : - R
> "am untuk L mrah'dari mlqo’r‘magmgfmasmg
Menuju'Mekah dengan membaca;talb ah
a >ampa |lMekkahImenger'Jaka wat umran, *o«
Seles' awaf kemudnan’sau ,)5* \“;

e.

fo
o

Selesal sa’i mencukur, rambut. Dengan demlkuanfTela
kemball ber‘pakalaﬁblasa

'Menjelang tanggal 9‘dzulh| Jjah".berihram un‘ruk haji.
“Pada tanggal 8,_di'dlh| j Jah‘berangka‘r.menu ju'arafah s

“h.”" "Amalanselanjutnya sama 'dengan ha Jmfr'od hanya se‘relah ‘rahallul kedua A

i ‘rldakumr'ahlagl e " P P B ST 3 e
25 ¥, ¥ ’ p '.“-- s . _.;" | s T ¢ W Ny — |

L 2 Rt n M T " W A e i |anjutan
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Qiran adalah
mengerjakan haji dan
umrah sekaligus.
Amalannya satu
tetapi niatnya untuk
haji dan umrah.
Urutan pelaksanaannya
pada dasarnya sama
dengan ifrad. Yang

membedakannya
adalah :

a. Dalam niat ketika ihram
diniatka bahwa ihram
thawaf, dan sa’l sekaligus
Untuk haji dan umrah.

~ Talbiyah yang dibaca. R v e e

~ b.Selesai tahallul kedua .~ | 2,
~tidak umrah lagi. - i ,f.,(«u
“‘ f ' o/ § ”)‘ | Y ' 4% \\_;-

)
a R i . ¥ : y 7
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HIKMAH HA]I DAN UMRAH

S—

segala bentuk dan jenis 1badah yang di syanatkan Allah kepada
manusia, selain dl]al‘l] pah fat, juga mengandung
hlkmah yang sangat bes: LY jaatinyagbDemikian
{ah haji c h¥Diantara hikmah haji dan
‘imw I J———
}_5._ Bagl orang yang ] ak: a _ .
¢ mempert ruh‘dar ngkatkan tagwa kepada Allah SWT
hkarena dalamiba jidan umrah diliputi.
engalaman yang dirasakan selama mengerjakan ibadah

ra semen]%be rang at hmgga kembali'dapat diambil
I “““"*‘fﬁj}, Setiap keglatan ‘dalam pelaksanagfl'lbadah haji

—

‘\/

d‘%«“

g w. st kekuatan fisik dan mental'lbadahfh ]1 maupun umrah adalah yang..

iAWl U ""'Wr.. : AN i Iy
_ berat, memerlukan bELsapa s1k?yang Kkuat , biaya besar dan
'N o .

& /memerlukan kesabaran § serta ketabahan menghadapl cobaan dan _ '

rmtangan “ f&‘# y g
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PERATURAN
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 22 TAHUN 2006
TENTANG

STANDAR ISl

UNTUK SATUAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang :

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 8
ayat (3), Pasal 10 ayat (3), Pasal 11 ayat (4), Pasal 12
ayat (2), dan Pasal 18 ayat (3) Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional tentang Standar Isi Untuk Satuan

Pendidikan Dasar dan Menengah;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496);

3. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan
Tatakerja Kementrian Negara Republik Indonesia
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 62 Tahun 2005;



4. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004
mengenai Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Keputusan Presiden Nomor 20/P Tahun
2005;

Memperhatikan : Surat Ketua Badan Standar Nasional Pendidikan
Nomor 0141/BSNP/111/2006 tanggal 13 Maret 2006
dan Nomor 0212/BSNP/V/2006 tanggal 2 Mei;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
TENTANG STANDAR ISI UNTUK SATUAN
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH.

Pasal 1
(1) Standar Isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang
selanjutnya disebut Standar Isi mencakup lingkup materi minimal
dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan
minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

(2) Standar Isi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum pada
Lampiran Peraturan Menteri ini.

Pasal 2

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Mei 2006
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

TTD.
BAMBANG SUDIBYO



LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR 22 TAHUN 2006 TANGGAL 23 MEI 2006

STANDAR IS

BAB I
PENDAHULUAN

Pendidikan nasiona yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu dan relevans serta efisienss mangemen pendidikan. Pemerataan
kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program wajib belgar 9 tahun.
Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, olahrasa dan olahraga agar memiliki
daya saing dalam menghadapi tantangan global. Peningkatan relevans pendidikan
dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan
berbasis potens sumber daya alam Indonesia. Peningkatan efisens mangemen
pendidikan dilakukan melalui penerapan mangemen berbasis sekolah dan
pembaharuan  pengelolaan  pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan.

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dijabarkan ke dalam sgiumlah peraturan antara lain Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan Pemerintah
ini memberikan arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar
nasional pendidikan, yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Dalam dokumen ini dibahas standar isi sebagaimana dimaksud oleh Peraturan

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, yang secara kesel uruhan mencakup:

1. kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan pedoman dalam
penyusunan kurikulum padatingkat satuan pendidikan,

2. beban belgjar bagi peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan menengah,

3. kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan dikembangkan oleh satuan
pendidikan berdasarkan panduan penyusunan kurikulum sebagai bagian tidak
terpisahkan dari standar isi, dan

4. kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan
jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Standar Isi dikembangkan oleh Badan Standar Nasiona Pendidikan (BSNP) yang
dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005.



BAB 11
KERANGKA DASAR DAN STRUKTUR KURIKULUM

A. Kerangka Dasar Kurikulum
1. Kelompok Mata Pelajaran

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah terdiri atas:

a. kelompok mata pelgjaran agama dan akhlak mulia;

kelompok mata pelgjaran kewarganegaraan dan kepribadian;
kelompok mata pelgjaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
kelompok mata pelgjaran estetika;

® 2 o o

kelompok mata pelgjaran jasmani, olahraga dan kesehatan.
Cakupan setiap kelompok mata pelgjaran disgjikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Cakupan Kelompok Mata Pelgjaran

No | Kelompok Mata Cakupan
Pelgaran
1 Agamadan Kelompok mata pelgaran agama dan akhlak mulia

Akhlak Mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Y ang Maha Esa serta berakhl ak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti,
atau moral sebagal perwujudan dari pendidikan
agama.

2. Kewarganegas | Kelompok mata pel ajaran kewarganegaraan dan
raan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan
Kepribadian kesadaran dan wawasan peserta didik akan status,
hak, dan kewgjibannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan
kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara,
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia,
kemgemukan bangsa, pelestarian lingkungan
hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung
jawab sosial, ketaatan pada hukum, Kketaatan
membayar pagjak, dan sikap serta perilaku anti
korupsi, kolusi, dan nepotisme.




No

Kelompok Mata
Pelgaran

Cakupan

[Imu
Pengetahuan
dan Teknologi

Kelompok mata pelgaran ilmu pengetahuan dan
teknologi pada SD/MI/SDLB dimaksudkan untuk
mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan
kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang
kritis, kreatif dan mandiri.

Kelompok mata pelgaran ilmu pengetahuan dan
teknologi pada SMP/MTSY/SMPLB dimaksudkan
untuk memperoleh kompetenss dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan
berpikir ilmiah secarakritis, kreatif dan mandiri.

Kelompok mata pelgaran ilmu pengetahuan dan
teknologi pada SMA/MA/SMALB dimaksudkan
untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri.

Kelompok mata pelgaran ilmu pengetahuan dan
teknologi pada SMK/MAK dimaksudkan untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
membentuk  kompetensi,  kecakapan, dan
kemandirian kerja.

Estetika

Kelompok mata pelgjaran estetika dimaksudkan
untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan
mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi
keindahan dan harmoni. Kemampuan
mengapresias dan mengekspresikan keindahan
serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi,
baik dalam kehidupan individual sehingga mampu
menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam
kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu
menciptakan kebersamaan yang harmonis.

Jasmani,
Olahragadan
K esehatan

Kelompok mata pelgjaran jasmani, olahraga dan
kesehatan pada SD/MI/SDLB dimaksudkan untuk
meningkatkan potensi fisik serta menanamkan
sportivitas dan kesadaran hidup sehat.

Kelompok mata pelgaran jasmani, olahraga dan
kesehatan pada SMP/MTS/SMPLB dimaksudkan
untuk  meningkatkan potenss  fisk serta
membudayakan sportivitas dan kesadaran hidup
sehat.

Kelompok mata pelgaran jasmani, olahraga dan
kesehatan pada SMA/MA/SMALB/SMK/MAK
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik




No | Kelompok Mata Cakupan
Pelgaran

serta membudayakan sikap sportif, disiplin, kerja
sama, dan hidup sehat.

Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap,
dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual
ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan
seperti keterbebasan dari perilaku seksual bebas,
kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah,
muntaber, dan penyakit lain yang potensial untuk
mewabah.

Selain tujuan dan cakupan kelompok mata pelgjaran sebagai bagian dari
kerangka dasar kurikulum, perlu dikemukakan prinsip pengembangan
kurikulum.

. Prinsip Pengembangan Kurikulum

Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah
dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar
kompetens lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum yang
dibuat oleh BSNP. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
berikut.

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta
didik disesuakan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.

b. Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik
peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa
membedakan agama, suku, budaya dan adat istiadat, serta status sosial
ekonomi dan gender. Kurikulum meliputi substans komponen muatan
wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu,
serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan
tepat antarsubstans.



c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh karenaitu
semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti dan
memanfaatkan secaratepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan,
duniausahadan duniakerja. Oleh karenaitu, pengembangan keterampilan
pribadi, keterampilan  berpikir, keterampilan sosial, keterampilan
akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.

e. Menyeluruh dan berkesnambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang
kgjian keilmuan dan mata pelgaran yang direncanakan dan disgjikan
secara berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.

f. Belajar sepanjang hayat

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal,
nonformal dan informal, dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan
lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia
seutuhnya.

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah
harus saling mengisi dan memberdayakan sgalan dengan motto Bhineka
Tunggal Ika dalam kerangka Negara K esatuan Republik Indonesia.

. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum

Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan menggunakan
prinsip-prinsip sebagai berikut.

a. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan
kondis peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi
dirinya. Dalam ha ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan
pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan.

b. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belgar, yaitu:
(@) belgjar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b)
belgar untuk memahami dan menghayati, (¢) belgar untuk mampu
melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belgjar untuk hidup bersama



dan berguna bagi orang lain, dan (e) belgar untuk membangun dan
menemukan jati diri, melaui proses pembelgjaran yang aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan.

c. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan
yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan sesuai dengan
potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap
memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang
berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.

d. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan
hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing
ngarsa sung tulada (di belakang memberikan daya dan kekuatan, di tengah
membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan contoh dan
teladan).

e. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi
dan multimedia, sumber belgar dan teknologi yang memadai, dan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belgjar, dengan prinsip
alam takambang jadi guru (semua yang terjadi, tergelar dan berkembang
di masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam semesta
dijadikan sumber belgjar, contoh dan teladan).

f.  Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosia dan
budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan
muatan seluruh bahan kajian secara optimal.

g. Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelgjaran,
muatan lokal dan pengembangan diri disdlenggarakan dalam
keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan memadai
antarkelas dan jenis serta jenjang pendidikan.

B. Struktur Kurikulum Pendidikan Umum

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelgaran yang harus
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelgaran. Kedalaman muatan
kurikulum pada setigp mata pelgjaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan
dalam kompetensi yang harus dikuasal peserta didik sesuai dengan beban belgjar
yang tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas
standar kompetens dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan
standar kompetens lulusan. Muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri
merupakan bagian integral dari struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah.

1. Struktur Kurikulum SD/M|

Struktur kurikulum SD/MI meliputi substansi pembelgjaran yang ditempuh
daam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai Kelas | sampai
dengan Kelas VI. Struktur kurikulum SD/MI disusun berdasarkan standar
kompetens lulusan dan standar kompetensi mata pelgjaran dengan ketentuan
sebagal berikut.

a. Kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelgaran, muatan lokal, dan
pengembangan diri seperti tertera pada Tabel 2.
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Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetens: yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan
ke dalam mata pelgjaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh
satuan pendidikan.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelgjaran yang harus diasuh
oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setigp peserta didik sesuai dengan
kondis sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitas dan atau
dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan
diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan
dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosia, belgar, dan
pengembangan karir peserta didik.

. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SD/MI merupakan “IPA
Terpadu” dan “IPS Terpadu”.

. Pembelgaran pada Kelas | sd. Il dilaksanakan melalui pendekatan
tematik, sedangkan pada Kelas 1V sd. VI  dilaksanakan melalui
pendekatan mata pel g aran.

. Jam pembelgaran untuk setiap mata pelgaran dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan
menambah maksmum empat jam pembelgaran per minggu secara
keseluruhan.

. Alokas waktu satu jam pembelgaran adalah 35 menit.

Minggu efektif dalam satu tahun pelgaran (dua semester) adalah 34-38
minggu.

Struktur kurikulum SD/MI disgjikan pada Tabel 2



Tabel 2. Struktur Kurikulum SD/MI

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
I [l 11 IV, V, dan

VI

A. Mata Pelgjaran
1. Pendidikan Agama 3
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2
3. Bahasalndonesia 5
4. Matematika S
5. Ilmu Pengetahuan Alam 4
6. llmu Pengetahuan Sosial 3
7. Seni Budaya dan Keterampilan 4
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga 4

dan Kesehatan

B. Muatan Lokal 2
C. Pengembangan Diri 2*)
Jumlah 26 27 28 32

*) Ekuivalen 2 jam pembelgaran

. Struktur Kurikulum SMP/MTs

Struktur kurikulum SMP/MTs méliputi substansi pembelajaran yang ditempuh
daam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai Kelas VII sampai
dengan Kelas IX. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi
lulusan dan standar kompetenss mata pelgaran dengan ketentuan sebagai
berikut.

a  Kurikulum SMP/MTs memuat 10 mata pelgaran, muatan lokal, dan
pengembangan diri seperti tertera pada Tabel 3.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetens: yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan
ke dalam mata pelgjaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh
satuan pendidikan.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelgjaran yang harus diasuh
oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setigp peserta didik sesuai dengan
kondis sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitas dan atau
dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan
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d.
e.

diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan
dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosia, belgar, dan
pengembangan karir peserta didik.

Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP/MTs merupakan “IPA
Terpadu” dan “IPS Terpadu”.

Jam pembelgaran untuk setiap mata pelgjaran dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan
menambah maksmum empat jam pembelgaran per minggu secara
keseluruhan.

Alokas waktu satu jam pembelgjaran adalah 40 menit.

Minggu efektif dalam satu tahun pelgaran (dua semester) adalah 34-38
minggu.

Struktur kurikulum SMP/MTs disgjikan pada Tabel 3
Tabd 3. Struktur Kurikulum SMP/MTs

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen Vi Vil IX
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 4 4 4
4. Bahasalnggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6. lImu Pengetahuan Alam 4 4 4
7. llmu Pengetahuan Sosia 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
Kesehatan
10. Keterampilan/Teknologi Informasi 2 2 2
dan Komunikas
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*)
Jumlah 32 32 32

2*) Ekuivaen 2 jam pembelgaran
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3. Struktur Kurikulum SMA/MA

Struktur kurikulum SMA/MA meliputi substansi pembelgaran yang ditempuh
dadam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai Kelas X sampai
dengan Kelas XII. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar
kompetens lulusan dan standar kompetensi mata pelgjaran.

Pengorganisasian kelas-kelas pada SMA/MA dibagi ke dalam dua kelompok,
yaitu kelas X merupakan program umum yang diikuti oleh seluruh peserta
didik, dan kelas XI dan XII merupakan program penjurusan yang terdiri atas
empat program: (1) Program llmu Pengetahuan Alam, (2) Program IImu
Pengetahuan Sosial, (3) Program Bahasa, dan (4) Program Keagamaan, khusus
untuk MA.

a. Kurikulum SMA/MA Keas X

1) Kurikulum SMA/MA Kelas X terdiri atas 16 mata pelgaran, muatan
lokal, dan pengembangan diri seperti tertera pada Tabel 4.

Muatan loka merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan
ke dalam mata pelgjaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan
oleh satuan pendidikan.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelgjaran yang harus diasuh
oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesual
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan
kondis sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitass dan atau
dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belgar, dan
pengembangan karir peserta didik.

2) Jam pembelgaran untuk setiap mata pelgjaran dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan
menambah maksimum empat jam pembelgaran per minggu secara
keseluruhan.

3) Alokas waktu satu jam pembelgaran adalah 45 menit.

4) Minggu efektif dalam satu tahun pelgaran (dua semester) adalah 34-38
minggu.

Struktur kurikulum SMA/MA Kelas X disgikan pada Tabel 4
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Tabel 4. Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas X

Komponen Alokasi Waktu
Semester 1 Semester 2
A. MataPegaran
1. Pendidikan Agama 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4
4. Bahasalnggris 4 4
5. Matematika 4 4
6. Fisika 2 2
7. Biologi 2 2
8. Kimia 2 2
9. Sgarah 1 1
10. Geografi 1 1
11. Ekonomi 2 2
12. Sosiologi 2 2
13. Seni Budaya 2 2
14. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2
Kesehatan
15. Teknologi Informasi dan 2 2
Komunikasi
16. Keterampilan /Bahasa Asing o 2
B. Muatan Lokal 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*)
Jumlah 38 38

2*) Ekuivalen 2 jam pembelgaran
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b. Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XI|I

1)

2)

3)
4)

Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII Program IPA, Program IPS,
Program Bahasa, dan Program Keagamaan terdiri atas 13 mata
pelgjaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Kurikulum tersebut
secara berturut-turut disajikan pada Tabel 5, 6, 7, dan 8.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,
termasuk  keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelgaran yang ada. Substansi muatan
lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelgjaran yang harus
diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan
diri difasilitas dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri  dilakukan melalui
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri
pribadi dan kehidupan sosial, belgjar, dan pengembangan karir peserta
didik.

Jam pembelgaran untuk setigp mata pelgaran diaokasikan
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan
dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelgaran per
minggu secara kesel uruhan.

Alokas waktu satu jam pembelgjaran adalah 45 menit.

Minggu efektif dalam satu tahun pelgjaran (dua semester) adalah 34-38
minggu.

14



Tabel 5. Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas X1 dan X1I program IPA

Alokasi Waktu
Komponen Kelas XI Kelas Xl
Smtl | Smt2 | Smtl | Smt2
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasalndonesia 4 4 4 4
4. Bahasalnggris 4 4 4 4
5. Matematika 4 4 4 4
6. Fiska 4 4 4 4
7. Kimia 4 4 4 4
8. Biologi 4 4 4 4
9. Sejarah 1 1 1 1
10. Seni Budaya 2 2 2 2
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga 2 2 2 2
dan Kesehatan

12. L?QSL?E;;nformasi dan 2 5 2 5
13. Keterampilan/ Bahasa Asing 2 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*)

Jumlah 39 39 39 39

2*) Ekuivalen 2 jam pembelgaran

15




Tabdl 6. Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas X1 dan XI1I program IPS

Komponen

Alokas Waktu

Kelas X1

Kelas XII

Smt 1

Smt 2

Smt

1 Smt 2

. MataPelgaran

Pendidikan Agama

Pendidikan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

Sgjarah

Geografi

Ekonomi

© |© (N |o |0 s (v NIk P>

Sosiologi

=
o

. Seni Budaya

[
[

. Pendidikan Jasmani, Olahraga

dan Kesehatan

NN [W (A~ [W[w ([~~~ DN

NN W [ww ([~ DD]N

NN [W [~ [W[w ([~ ([~ |~ DN

NN W [Ww[w([> [ D]N

12.

Teknologi Informasi dan
Komunikasi

13.

K eterampilan/Bahasa Asing

B. Muatan Lokal

C. Pengembangan Diri

2%)

%)

2%)

%)

Jumlah

39

39

39

39

2*) Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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Tabel 7. Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas X1 dan XI1I program Bahasa

Alokasi Waktu
Komponen Kelas XI Kelas Xl
Smtl | Smt2 | Smtl | Smt2
Mata Pelgjaran
Pendidikan Agama 2 2 2 2
2. Pendidikan 2 2 2
Kewarganegaraan
3. Bahasalndonesia 5 5 5 5
4. Bahasalnggris 5 5 S S
5. Matematika 3 3 3 3
6. Sastralndonesia 4 4 4 4
7. BahasaAsing 4 4 4 4
8. Antropologi 2 2 2 2
9. Sgarah 2 2 2 2
10. Seni Budaya 2 2 2 2
11. Pendidikan Jasmani, 2 2 2 2
Olahraga dan Kesehatan
12. Teknologi Informasi dan 2 2 2 2
Komunikasi
13. Keterampilan 2 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*)
Jumlah 39 39 39 39

2*) Ekuivalen 2 jam pembelgjaran

17



Tabel 8. Struktur Kurikulum MA Kelas X1 dan XI1 Program Keagamaan

Alokasi Waktu
Komponen Kelas XI Kelas XIlI
Smtl | Smt2 | Smtl | Smt2
A. MataPegaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasalndonesia 4 4 4 4
4. Bahasalnggris 4 4 4 4
5. Matematika 4 4 4 4
6. Tafsirdan limu Tafsir 3 3 3 3
7. llmu Hadits 3 3 3 3
8. Ushul Figih 3 3 3 3
9. Tasawuf/ IImu Kalam 3 3 3 3
10. Seni Budaya 2 2 2 2
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga 2 2 2 2
dan Kesehatan
12. Teknologi Informasi dan 2 2 2 2
Komunikasi

13. Keterampilan 2 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*)

Jumlah 38 38 38 38

2 *) Ekuivalen 2 jam pembelgjaran

**) Ditentukan oleh Departemen Agama
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C. Struktur Kurikulum Pendidikan Keguruan

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya.
Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta mengembangkan keahlian
dan keterampilan, mereka harus memiliki stamina yang tinggi, menguasai
bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki
etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan
pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangkan diri. Struktur
kurikulum pendidikan kejuruan dalam ha ini Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dan Madrasah Aliyah Keuruan (MAK) diarahkan untuk mencapal
tujuan tersebut. Kurikulum SMK/MAK beris mata pelgaran wajib, mata
pelgaran Kegjuruan, Muatan Lokal, dan Pengembangan Diri seperti tertera pada
Tabel 9.

Mata pelgaran wajib terdiri atas Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, IPS, Seni dan Budaya, Pendidikan
Jasmani dan Olahraga, dan Keterampilan/Kejuruan. Mata pelgjaran ini bertujuan
untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam spektrum manusia kerja.

Mata pelgaran Keguruan terdiri atas beberapa mata pelgjaran yang bertujuan
untuk menunjang pembentukan kompetensi kejuruan dan pengembangan
kemampuan menyesuaikan diri dalam bidang keahliannya.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi
yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi daerah, dan prospek pengembangan
daerah termasuk keunggulan daerah, yang materinyatidak dapat dikelompokkan
ke dalam mata pelgaran yang ada. Substans muatan loka ditentukan oleh
satuan pendidikan sesuai dengan program keahlian yang disel enggarakan.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelgaran yang harus diasuh oleh
guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai  dengan
kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru,
atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler.

Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling
yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belgar, dan
pembentukan karier peserta didik. Pengembangan diri bagi peserta didik
SMK/MAK terutama ditujukan untuk pengembangan kreativitas dan bimbingan
karier.

Struktur kurikulum SMK/MAK meliputi substansi pembelgaran yang ditempuh
dalam satu jenjang pendidikan selamatiga tahun atau dapat diperpanjang hingga
empat tahun mulai kelas X sampai dengan kelas XII atau kelas XI111. Struktur
kurikulum SMK/MAK disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan
standar kompetensi mata pelgjaran.

Struktur kurikulum SMK/MAK disgjikan pada Tabel 9.
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Tabdl 9. Struktur Kurikulum SMK/MAK

Durasi Waktu
Komponen (Jam)
A. Mata Pelgaran
1. Pendidikan Agama 192
2. Pendidikan Kewarganegaraan 192
3. Bahasa Indonesia 192
4. BahasalInggris 4409
5. Matematika
5.1 Matematika Kelompok Seni, Pariwisata, 3302
dan Teknologi Kerumahtanggaan
5. 2 Matematika Kelompok Sosial, Administrasi
Perkantoran dan Akuntansi 4039
5. 3 Matematika K elompok Teknologi, 516 2
Kesehatan, dan Pertanian
6. IImu Pengetahuan Alam
6.1 IPA 1929
6.2 Fiska
6.2. 1 FisikaKelompok Pertanian 1929
6. 2. 2 FisikaKelompok Teknologi 2769
6.3 Kimia
6. 3. 1 KimiaKelompok Pertanian 1929
6. 3. 2 KimiaKelompok Teknologi dan 1923
Kesehatan
6.4 Biologi
6. 4.1 Biologi Kelompok Pertanian 192 @
6. 4. 2 Biologi Kelompok Kesehatan 192 @
7. 1lmu Pengetahuan Sosial 1289
8. Seni Budaya 1289
9. Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan 192
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Komponen Dur??él\%\;aktu
10. Keguruan
10. 1 Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 202
Informasi

10. 2 Kewirausahaan 192

10. 3 Dasar Kompetensi Kejuruan ? 140

10. 4 Kompetensi Kejuruan® 1044 9
B. Muatan Lokal 192
C. Pengembangan Diri @ (192)

Keterangan notasi

a)

b)

©)

d)

Durasi waktu adalah jumlah jam minimal yang digunakan oleh setiap program
keahlian. Program keahlian yang memerlukan waktu lebih jam tambahannya
diintegrasikan ke dalam mata pelgaran yang sama, di luar jumlah jam yang
dicantumkan.

Terdiri dari berbagai mata pelgjaran yang ditentukan sesuai dengan kebutuhan
setigp program keahlian.

Jumlah jam Kompetenss Kguruan pada dasarnya sesuai dengan kebutuhan
standard kompetens kerja yang berlaku di dunia kerja tetapi tidak boleh
kurang dari 1044 jam.

Ekuivalen 2 jam pembelgjaran.

Implikasi dari struktur kurikulum di atas dijelaskan sebagai berikut.

1.

Di dalam penyusunan kurikulum SMK/MAK mata pelgjaran dibagi ke dalam
tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif. Kelompok
normatif adalah mata pelgjaran yang dialokasikan secara tetap yang meliputi
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelompok
adaptif terdiri atas mata pelgjaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS,
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan Kewirausahaan.
Kelompok produktif terdiri atas sgfumlah mata pelgaran yang dikelompokkan
dalam Dasar Kompetens Keuruan dan Kompetensi Kejuruan. Kelompok
adaptif dan produktif adalah mata pelgaran yang aokasi waktunya
disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian, dan dapat diselenggarakan
dalam blok waktu atau alternatif lain.

Materi pembelgjaran Dasar Kompetens Kejuruan dan Kompetensi Keuruan
disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian untuk memenuhi standar
kompetens kerjadi duniakerja
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3. Evauas pembelgaran dilakukan setiap akhir penyelesaian satu standar
kompetens atau beberapa penyelesaian kompetensi dasar dari setiagp mata
pelgaran.

4. Pendidikan SMK/MAK diselenggarakan dalam bentuk pendidikan sistem
ganda

5. Alokas waktu satu jam pelgaran tatap muka adalah 45 menit.

6. Beban belggar SMK/MAK meliputi kegiatan pembelgjaran tatap muka, praktik
di sekolah dan kegiatan kerja praktik di dunia usaha/industri ekuivalen dengan
36 jam pelgjaran per minggu.

7. Minggu efektif penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK adalah 38 minggu
dalam satu tahun pelgaran.

8. Lama penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK tiga tahun, maksimum empat
tahun sesuai dengan tuntutan program keahlian.

. Struktur Kurikulum Pendidikan K husus

Struktur Kurikulum dikembangkan untuk peserta didik berkelainan fisik,
emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berdasarkan standar kompetensi
lulusan, standar kompetensi kelompok mata pelgaran, dan standar kompetensi
mata pelgjaran. Peserta didik berkelainan dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori, (1) peserta didik berkelainan tanpa disertai dengan kemampuan
intelektual di bawah rata-rata, dan (2) peserta didik berkelainan disertai dengan
kemampuan intelektual di bawah rata-rata.

Kurikulum Pendidikan Khusus terdiri atas delapan sampai dengan 10 mata
pelgaran, muatan lokal, program khusus, dan pengembangan diri.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi
yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan
daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelgjaran yang
ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.

Program khusus berisi kegiatan yang bervariasi sesuai degan jenis ketunaannya,
yaitu program orientas dan mobilitas untuk peserta didik tunanetra, bina
komunikas persepsi bunyi dan irama untuk peserta didik tunarungu, bina diri
untuk peserta didik tunagrahita, bina gerak untuk peserta didik tunadaksa, dan
bina pribadi dan sosial untuk pesertadidik tunalaras.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelgjaran yang harus diasuh oleh guru.
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri  sesua  dengan  kebutuhan,
kemampuan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru,
atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler.

Peserta didik berkelainan tanpa disertai dengan kemampuan intelektual di bawah
rata-rata, dalam batas-batas tertentu masih dimungkinkan dapat mengikuti
kurikulum standar meskipun harus dengan penyesuaian-penyesuaian. Peserta
didik berkelainan yang disertai dengan kemampuan intelektual di bawah rata-rata,
diperlukan kurikulum yang sangat spesifik, sederhana dan bersifat tematik untuk
mendorong kemandirian dalam hidup sehari-hari.
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Peserta didik berkelainan tanpa disertai kemampuan intelektual di bawah rata-rata,
yang berkeinginan untuk melanjutkan sampai ke jenjang pendidikan tinggi,
semaksima mungkin didorong untuk dapat mengikuti pendidikan secara inklusif
pada satuan pendidikan umum sgjak Sekolah Dasar. Jika peserta didik mengikuti
pendidikan pada satuan pendidikan SDLB, setelah lulus, didorong untuk dapat
melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama umum. Bagi mereka yang tidak
memungkinkan dan/atau tidak berkeinginan untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi, setelah menyelesaikan pada jenjang SDLB dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang SMPLB, dan SMALB.

Untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik yang memerlukan pindah
jalur pendidikan antar satuan pendidikan yang setara sesuai dengan ketentuan
pasal. 12 ayat (1).e Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, maka mekanisme pendidikan bagi peserta didik melaui
jalur formal dapat dilukiskan sebagai berikut :

SDLB ——» SMPLB ——» SMALB —» Masyarakat.

Jal ur/ h

ALB/ABK

N ,
N ’
N
N
x
VAR
Vi AY
N
/ N
N
4 N
4 N
’ N
’ N
Jalur 2 . \
’ N
’ 4
’

SD/IM| ——» SMP/MTs. —»SMA/MA ——» PT/Masyar akat

A SMK/MAK----""

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, struktur Kkurikulum satuan
Pendidikan Khusus dikembangkan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut.

1. Kurikulum untuk peserta didik berkelainan tanpa disertai dengan kemampuan
intelektual di bawah rata-rata, menggunakan sebutan Kurikulum SDLB A, B,
D, E; SMPLB A , B, D, E; dan SMALB A, B, D, E (A = tunanetra, B =
tunarungu, D = tunadaksa ringan, E = tunalaras).

2. Kurikulum untuk peserta didik berkelainan yang disertai dengan kemampuan
intelektual di bawah rata-rata, menggunakan sebutan Kurikulum SDLB C, C1,
D1, G; SMPLB C, C1, D1, G, dan SMALB C, C1, D1, G. (C = tunagrahita
ringan, C1 = tunagrahita sedang, D1 = tunadaksa sedang, G = tunaganda).

3. Kurikulum satuan pendidikan SDLB A,B,D,E relatif sama dengan kurikulum
SD umum. Pada satuan pendidikan SMPLB A,B,D,E dan SMALB A,B,D.,E
dirancang untuk peserta didik yang tidak memungkinkan dan/atau tidak
berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan sampai ke jenjang pendidikan
tinggi.
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10.

11.

Proporsi muatan isi kurikulum satuan pendidikan SMPLB A,B,D,E terdiri atas
60% - 70% aspek akademik dan 40% - 30% berisi aspek keterampilan
vokasional. Muatan isi kurikulum satuan pendidikan SMALB A,B,D,E terdiri
atas 40% — 50% aspek akademik dan 60% - 50% aspek keterampilan
vokasional.

Kurikulum satuan pendidikan SDLB, SMPLB, SMALB C,C1,D1,G,
dirancang sangat sederhana sesuai dengan batas-batas kemampuan peserta
didik dan sifatnyalebih individual.

Pembelgjaran untuk satuan Pendidikan Khusus SDLB, SMPLB dan SMALB
C,C1,D1,G menggunakan pendekatan tematik.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelgjaran umum
SDLB, SMPLB, SMALB A,B,D,E mengacu kepada SK dan KD sekolah
umum yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan khusus peserta
didik, dikembangkan oleh BSNP, sedangkan SK dan KD untuk mata pelgaran
Program Khusus, dan Keterampilan dikembangkan oleh satuan Pendidikan
Khusus dengan memperhatikan jenjang dan jenis satuan pendidikan.
Pengembangan SK dan KD untuk semua mata pelgjaran pada SDLB, SMPLB
dan SMALB C,C1,D1,G diserahkan kepada satuan Pendidikan Khusus yang
bersangkutan dengan memperhatikan tingkat dan jenis satuan pendidikan.

Struktur kurikulum pada satuan Pendidikan Khusus SDLB dan SMPLB
mengacu pada Struktur Kurikulum SD dan SMP dengan penambahan Program
Khusus sesuai jenis kelainan, dengan alokasi waktu 2 jam/minggu. Untuk
jenjang SMALB, program khusus bersifat kasuistik sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik tertentu, dan tidak dihitung sebagai beban belgjar.

Program Khusus sesuai jenis kelainan peserta didik meliputi sebagai berikut.
a. Orientasi dan Mobilitas untuk pesertadidik Tunanetra

b. Bina Komunikasi, Persepsi Bunyi dan Irama untuk peserta didik
Tunarungu

Bina Diri untuk pesertadidik Tunagrahita Ringan dan Sedang
Bina Gerak untuk peserta didik Tunadaksa Ringan
BinaPribadi dan Sosial untuk pesertadidik Tunalaras

Bina Diri dan Bina Gerak untuk peserta didik Tunadaksa Sedang, dan
Tunaganda.

-~ ® o o0

Jumlah dan alokasi waktu jam pembelgjaran diatur sebagai berikut.

a. Jumlah jam pembelgaran SDLB A,B,D,E kelas |, II, 11l berkisar antara 28
— 30 jam pembelgjaran/minggu dan 34 jam pembelgaran/minggu untuk
kelas 1V, V, VI. Kelebihan 2 jam pembelgaran dari SD umum karena ada
tambahan mata pelgjaran program khusus

b. Jumlah jam pembelgjaran SMPLB A,B,D,E kelas VII, VIII, IX adalah 34
jam/minggu. Kelebihan 2 jam pembelgaran dari SMP umum karena ada
penambahan mata pel g aran program khusus

c. Jumlah jam pembelgaran SMALB A,B,D,E kelas X, XI, XII adalah 36
jam/minggu, sama dengan jumlah jam pembelgaran SMA umum. Program
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€.

khusus pada jenjang SMALB bersifat fakultatif dan tidak termasuk beban
pembelgjaran

Jumlah jam pembelgaran SDLB, SMPLB, SMALB C,C1,D1,G sama
dengan jumlah jam pembelgjaran pada SDLB, SMPLB, SMALB A,B,D,E,
tetapi penyajiannyamelalui pendekatan tematik

Alokas per jam pembelgaran untuk SDLB, SMPLB dan SMALB A, B,
D, E maupun C,C1,D1,G masing-masing 30’, 35’ dan 40°. Selisih 5 menit
dar sekolah reguler disesuaikan dengan kondisi peserta didik berkelainan.

Satuan pendidikan khusus SDLB dan SMPLB dapat menambah
maksimum 6 jam pembelgaran/minggu untuk keseluruhan  jam
pembelgaran, dan 4 jam pembelgaran untuk tingkat SMALB sesuai
kebutuhan peserta didik dan satuan pendidikan yang bersangkutan.

12. Muatan isi pada setiap mata pelgjaran diatur sebagai berikut .

a

Muatan is setiap mata pelgjaran pada SDLB A,B,D,E pada dasarnya sama
dengan SD umum, tetapi karena kelainan dan kebutuhan khususnya, maka
diperlukan modifikas dan/atau penyesuaian secaraterbatas

Muatan isi mata pelgjaran Program Khusus disusun tersendiri oleh satuan
pendidikan

Muatan is mata pelgjaran SMPLB A,B,D,E bidang akademik mengalami
modifikasi dan penyesuaian dari SMP umum sehingga menjadi sekitar
60% — 70%. Sisanya sekitar 40% - 30% muatan isi kurikulum ditekankan
pada bidang keterampilan vokasional

Muatan isi mata pelgjaran keterampilan vokasional meliputi tingkat dasar,
tingkat terampil dan tingkat mahir. Jenis keterampilan yang akan
dikembangkan, diserahkan kepada satuan pendidikan sesuai dengan minat,
potensi, kemampuan dan kebutuhan peserta didik serta kondis satuan
pendidikan.

Muatan is mata pelgaran untuk SMALB A,B,D,E bidang akademik
mengalami  modifikas dan penyesuaian dari SMA umum sehingga
menjadi sekitar 40% — 50% bidang akademik, dan sekitar 60% — 50%
bidang keterampilan vokasional

f. Muatan kurikulum SDLB, SMPLB, SMALB C,C1,D1,G lebih ditekankan

pada kemampuan menolong diri sendiri dan keterampilan sederhana yang
memungkinkan untuk menunjang kemandirian peserta didik. Oleh karena
itu, proporsi muatan keterampilan vokasional lebih diutamakan

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelgjaran yang harus diasuh
oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan
kondis sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitass dan atau
dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan
diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan
dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosia, belgar, dan
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pengembangan Kkarir peserta didik. Pengembangan diri terutama ditujukan
untuk peningkatan kecakapan hidup dan kemandirian sesuai dengan
kebutuhan khusus peserta didik.

13. Struktur Kurikulum SDLB, SMPLB, SMALB A,B,D,E dan C, C1, D1, G
disgjikan pada tabel 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23 dan
24,

Tabel 10. Struktur Kurikulum SDLB Tunanetra

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
I | | Iv,Vv,dan Vi

A. MataPdgaran

1. Pendidikan Agama 3

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2

3. Bahasalndonesia 5

4. Matematika 5

5. llmu Pengetahuan Alam 4

6. IImu Pengetahuan Sosial 3

7. Seni Budaya dan Keterampilan 4

8. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 4

Kesehatan

B. Muatan Lokal 2
C. Program Khusus Orientasi dan Mobilitas 2
D. Pengembangan Diri 2*)
Jumlah: 28 | 29 | 30 34

2*) Ekuivalen 2 jam pembelgaran
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Tabel 11. Struktur Kurikulum SDLB Tunarungu

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
I (| i IV, V, dan
VI
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 3
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2
3. Bahasalndonesia 5
4. Matematika 5
5. lIlmu Pengetahuan Alam 4
6. IImu Pengetahuan Sosial 3
7. Seni Budaya dan Keterampilan 4
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 4
Kesehatan
B. Muatan Loka 2
C. Program Khusus Bina Komunikasi,
Persepsi Bunyi & Irama
D. Pengembangan Diri 2*)
Jumlah: 28 | 29 | 30 34

2*) Ekuivaen 2 jam pembelgjaran
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Tabel 12. Struktur Kurikulum SDLB Tunadaksa

Kelas dan Alokasi Waktu

Komponen L | ]| 1V, V, dan

\

A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 3
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2
3. Bahasalndonesia 5
4. Matematika 5
5. llmu Pengetahuan Alam 4
6. IImu Pengetahuan Sosial 3
7. Seni Budayadan Keterampilan 4
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 4

K esehatan

B. Muatan Lokal 2
C. Program Khusus Bina Gerak 2
D. Pengembangan Diri 2%)
Jumlah: 28 | 29 | 0 34

2*) Ekuivalen 2 jam pembelgaran

28




Tabel 13. Struktur Kurikulum SDLB Tunalaras

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
I (| Il IV, V,dan VI

A. MataPelgaran

1. Pendidikan Agama 3

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2

3. Bahasalndonesia 5

4. Matematika )

5. Ilmu Pengetahuan Alam 4

6. llmu Pengetahuan Sosial 3

7. Seni Budaya dan Keterampilan 4

8. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 4

Kesehatan

B. Muatan Lokal 2
C. Program Khusus Bina Pribadi dan Sosia 2
D. Pengembangan Diri 2*)
Jumlah: 28 | 29 | 30 34

2*) Ekuivalen 2 jam pembelgaran
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Tabea 14. Struktur Kurikulum SMPLB Tunanetra

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen Vi Vi IX
A. Mata Pelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 2 2 2
4. Bahasalnggris 2 2 2
5. Matematika 3 3 3
6. llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7. llmu Pengetahuan Alam 3 3 3
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
K esehatan.
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 10 10 10
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus Orientasi & Mobilitas 2 2 2
D. Pengembangan Diri 2**) 2**) 2**)
Jumlah 34 34 34

") Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah.

Z") " Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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Tabel 15. Struktur Kurikulum SMPLB Tunarungu

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen vii VIl IX
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 2 2 2
4. Bahasalnggris 2 2 2
5. Matematika 3 3 3
6. llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7. llmu Pengetahuan Alam 3 3 3
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
K esehatan.
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 10 10 10
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus Bina Komunikasi,
Persepsi Bunyi & Irama
D. Pengembangan Diri 2**) 2**) 2%*)
Jumlah 34 34 34

" Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesual potensi daerah.

") Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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Tabea 16. Struktur Kurikulum SMPLB Tunadaksa

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen il Vil IX
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 2 2 2
4. Bahasalnggris 2 2 2
5. Matematika 3 3 3
6. llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7. llmu Pengetahuan Alam 3 3 3
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
K esehatan
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 10 10 10
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus Bina Gerak 2 2 2
D. Pengembangan Diri 2**) 2**) 2**)
Jumlah 34 34 34

") Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah.

") Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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Tabea 17. Struktur Kurikulum SMPLB Tunadaras

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen il Vil IX
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 2 2 2
4. Bahasalnggris 2 2 2
5. Matematika 3 3 3
6. llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7. llmu Pengetahuan Alam 3 3 3
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
K esehatan
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 10 10 10
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus Bina Pribadi dan Sosial 2 2 2
D. Pengembangan Diri 2**) 2**) 2**)
Jumlah 34 34 34

") Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah.

") Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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Tabel 18. Struktur Kurikulum SMALB Tunanetra

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen X X X
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 2 2 2
4. Bahasalnggris 2 2 2
5. Matematika 2 2 2
6. llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7. llmu Pengetahuan Alam 2 2 2
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
K esehatan
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 16 16 16
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus Orientasi dan Mobilitas - - -
D. Pengembangan Diri 2**) 2**) 2**)
Jumlah 36 36 36

") Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah.

Z")  Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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Tabel 19. Struktur Kurikulum SMALB Tunarungu

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen X X X
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 2 2 2
4. Bahasalnggris 2 2 2
5. Matematika 2 2 2
6. llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7. llmu Pengetahuan Alam 2 2 2
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
K esehatan
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 16 16 16
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus Bina Komunikasi, - - -
Persepsi Bunyi dan Irama
D. Pengembangan Diri 2**) 2%*) 2%*)
Jumlah 36 36 36

") Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan paket
pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesual potensi daerah.

™) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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Tabel 20. Struktur Kurikulum SMALB Tunadaksa

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen X X X
A. Mata Pelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 2 2 2
4. Bahasalnggris 2 2 2
5. Matematika 2 2 2
6. llmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7. llmu Pengetahuan Alam 2 2 2
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
K esehatan
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 16 16 16
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus Bina Gerak - - -
D. Pengembangan Diri 2**) 2**) 2**)
Jumlah 36 36 36

") Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah.

") Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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Tabea 21. Struktur Kurikulum SMALB Tunalaras

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen X X X
A. Mata Pelgaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasalndonesia 2 2 2
4. Bahasalnggris 2 2 2
5. Matematika 2 2 2
6. llmu Pengetahuan Sosia 2 2 2
7. llmu Pengetahuan Alam 2 2 2
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2 2
K esehatan
10. Keterampilan V okasiopnal /Teknologi 16 16 16
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus Bina Pribadi dan Sosial - - -
D. Pengembangan Diri 2**) 2**) 2**)
Jumlah 36 36 36

") Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesuai potensi daerah.

") Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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14. Struktur Kurikulum SDLB, SMPLB, dan SMALB C,C1,D1,G

Struktur kurikulum satuan pendidikan khusus tingkat SDLB, SMPLB dan
SMALB C,C1,D1 dan G merupakan satu rumpun yang relatif sama antara satu
jenis kelainan dengan jenis kelainan yang lain. Karena itu di bawah ini disgjikan
tabel struktur kurikulum untuk SDLB C,C1,D1,G, SMPLB C,C1,D1,G dan
SMALB C, C1, D1, G sebagai berikut.

Tabel 22. Struktur Kurikulum SDLB Tunagrahita Ringan, Tunagrahita Sedang,
Tunadaksa Sedang , dan Tunaganda

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
[, 11, dan IlI IV,V, dan VI
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasalndonesia 30
4. Matematika 29-32 (Pendekatan
5. llmu Pengetahuan Alam (Pendekatan tematik)
6. IImu Pengetahuan Sosial tematik)
7. Seni Budaya dan Keterampilan
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan
B. Muatan Loka 2
C. Program Khusus *) 2
D. Pengembangan Diri 2*)
Jumlah: 29-32 34

*) Disesuaikan dengan kelainan dan kebutuhan peserta didik

) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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Tabel 23. Struktur Kurikulum SMPLB Tunagrahita Ringan, Tunagrahita Sedang,
Tunadaksa Sedang, dan Tunaganda

Kelas dan Alokasi Waktu

Komponen il ill IX
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan 10 10 10
3. Bahasalndonesia (Pende- (Pende- (Pende-
4. Bahasal . katan katan katan
: asa Inggns tematik) | tematik) | tematik)
5. Matematika
6. |Imu Pengetahuan Sosial
7. llmu Pengetahuan Alam
8. Seni Budaya
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 20 20 20
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Program Khusus **) 2 2 2
D. Pengembangan Diri 2x**) 2% **) 2% % %)
Jumlah 36 36 36

" Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesual potensi daerah.

**)  Disesuaikan dengan kelainan dan kebutuhan peserta didik

Z™)  Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
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Tabel 24. Struktur Kurikulum SMALB Tunagrahita Ringan, Tunagrahita Sedang,
Tunadaksa Sedang, dan Tunaganda.

Kelas dan Alokasi Waktu

Komponen il ill IX
A. MataPelgaran
1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasalndonesia 10 10 10
4. Bahasalnggris (Pende- (Pende- (Pende-
5. Matematika T:r?lt:tri] K) Tgrit;‘tri] K) T:r?lt:tri] K)
6. IImu Pengetahuan Sosial
7. llmu Pengetahuan Alam
8. Seni Budaya
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan
10. Keterampilan Vokasional /Teknologi 24 24 24
Informasi dan Komunikasi *)
B. Muatan Lokal 2 2 2

C. Program Khusus **)

D. Pengembangan Diri 2%%%) 2%kK) )

Jumlah 36 36 36

" Keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi merupakan
paket pilihan. Jenis keterampilan vokasional/teknologi informasi yang
dikembangkan, diserahkan kepada sekolah sesual potensi daerah.

**)  Disesuaikan dengan kelainan dan kebutuhan peserta didik
Z") Ekuivalen 2 jam pembelgjaran
. Standar Kompetensi dan Kompetens Dasar

Kedalaman muatan kurikulum pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam
kompetens yang terdiri atas standar kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap
tingkat dan/atau semester. Standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk setiap
mata pelgjaran pada setiap tingkat dan semester disgjikan pada lampiran-lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional ini yang terdir atas: Lampiran 1 Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dan SDLB, Lampiran 2
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SMP/MTs dan SMPLB, dan
Lampiran 3 Standar Kompetenss dan Kompetenss Dasar Tingkat
SMA/MA/SMALB dan SMK/MAK.
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BAB I11
BEBAN BELAJAR

Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan menyelenggarakan
program pendidikan dengan menggunakan sistem paket atau sistem kredit semester.
Kedua sistem tersebut dipilih berdasarkan jenjang dan kategori satuan pendidikan
yang bersangkutan.

Satuan pendidikan SD/MI/SDLB melaksanakan program pendidikan dengan
menggunakan  sistem paket. Satuan pendidikan  SMP/MTSSMPLB,
SMA/MA/SMALB dan SMK/MAK kategori standar menggunakan sistem paket atau
dapat menggunakan sistem kredit semester. Satuan pendidikan SMA/MA/SMALB
dan SMK/MAK kategori mandiri menggunakan sistem kredit semester.

Beban belgar yang diatur pada ketentuan ini adalah beban belgjar sistem paket pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sistem Paket adalah sistem penyelenggaraan
program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program
pembelgjaran dan beban belgjar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai
dengan struktur kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan. Beban belgjar setiap
mata pel gjaran pada Sistem Paket dinyatakan dalam satuan jam pembelajaran.

Beban belgjar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan oleh peserta
didik untuk mengikuti program pembelgjaran melalui sistem tatap muka, penugasan
terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk
mencapal standar kompetensi lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan
pesertadidik.

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelgjaran yang berupa proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik. Beban belgar kegiatan tatap muka per jam
pembel gjaran pada masing-masing satuan pendidikan ditetapkan sebagal berikut:

a. SD/MI/SDLB berlangsung selama 35 menit;
b. SMP/MTYSMPLB berlangsung selama 40 menit;
c. SMA/MA/SMALB/ SMK/MAK berlangsung selama 45 menit.

Beban belgjar kegiatan tatap muka per minggu pada setiap satuan pendidikan adalah
sebagai berikut:

a. Jumlah jam pembelgjaran tatap muka per minggu untuk SD/MI/SDLB:
1) Kelasl sd. Il adalah 29 s.d. 32 jam pembelgaran;
2) KeaslV s.d. VI adalah 34 jam pembelgjaran.

b. Jumlah jam pembelgaran tatap muka per minggu untuk SMP/MTSYSMPLB
adalah 34 jam pembel gjaran.

c. Jumlah jam pembelgaran tatap muka per minggu untuk SMA/MA/SMALB/
SMK/MAK adalah 38 s.d. 39 jam pembelgjaran.
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Beban belgar kegiatan tatap muka keseluruhan untuk setiap satuan pendidikan adalah
sebagaimana tertera pada Tabel 25

Tabel 25. Beban Belgjar Kegiatan Tatap Muka K eseluruhan untuk setiap Satuan

Pendidikan
Minaau Jumlah
Satu jam Jumlah jam 99 Waktu jam per
Satuan Efektif .
- Kelas pemb. tatap pemb. Per pembel gjaran per tahun
Pendidikan : . per tahun
muka (menit) minggu —— tahun (@60
a menit)
884-1064 jam
pembelgjaran
35
I sd. Il 26-28 34-33 | (30940-37240 | 516621
menit)
SD/MI/
SDLB*) 1088-1216 jam
pembelagjaran
(38080 - 42560
IV sd. 35 32 34-38 : 635-709
VI menit
1088 - 1216 jam
pembelgjaran
SMP/MTs/ | VIl sd.
SMPLB*) IX 40 32 3438 | (43500-48640 | 728
menit)
1292-1482 jam
belgjaran
SMA/MA/ | X sd. pem 969-
SMALB*) X 45 38-39 34-38 (58140 - 66690 11115
menit)
1368 jam 1026
SMK/MAK |X s.d XII 45 36 38 pelgjaran (standar
(61560 menit) minimum)

*) Untuk SDLB SMPLB, SMALB alokasi waktu jam pembelajaran tatap muka dikurangi 5 menit

Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelgjaran yang berupa pendalaman materi
pembel gjaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar
kompetensi. Waktu penyel esaian penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik.

Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelgjaran yang berupa
pendalaman materi pembelgaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik
untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh

pesertadidik.
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Beban belgar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur terdiri
dari:
1. Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi

peserta didik pada SD/MI/SDLB maksmum 40% dari jumlah waktu kegiatan
tatap muka dari mata pelgaran yang bersangkutan.

2. Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi
peserta didik pada SMP/MTSYSMPLB maksimum 50% dari jumlah waktu
kegiatan tatap muka dari mata pelgaran yang bersangkutan.

3. Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi
peserta didik pada SMA/MA/SMALB/SMK/MAK maksimum 60% dari jumlah
waktu kegiatan tatap muka dari mata pelgaran yang bersangkutan.

Penyelesaian program pendidikan dengan menggunakan sistem paket adalah enam
tahun untuk SD/MI/SDLB, tiga tahun untuk SMP/MTSSMPLB dan
SMA/MA/SMALB, dan tiga sampa dengan empat tahun untuk SMK/MAK. Program
percepatan dapat diselenggarakan untuk mengakomodasi peserta didik yang memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa.

Sistem kredit semester adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang
peserta didiknya menentukan sendiri beban belgar dan mata pelgjaran yang diikuti
setigp semester pada satuan pendidikan. Beban belgar setiap mata pelgaran pada
sistem kredit semester dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks). Beban belgjar
satu sks meliputi satu jam pembelgjaran tatap muka, satu jam penugasan terstruktur,
dan satu jam kegiatan mandiri tidak terstruktur. Panduan tentang sistem kredit
semester diuraikan secara khusus dalam dokumen tersendiri.



BAB IV
KALENDER PENDIDIKAN

Kurikulum satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang diselenggarakan dengan
mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun gjaran. Kalender pendidikan adalah
pengaturan waktu untuk kegiatan pembelgjaran peserta didik selama satu tahun gjaran
yang mencakup permulaan tahun pelgaran, minggu efektif belgar, waktu
pembelgjaran efektif dan hari libur.

A. Alokas Waktu

Permulaan tahun pelgjaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelgjaran pada
awal tahun pelgaran pada setiap satuan pendidikan.

Minggu efektif belgjar adalah jumlah minggu kegiatan pembelgaran untuk setiap
tahun pelgjaran pada setiap satuan pendidikan.

Waktu pembelgaran efektif adalah jumlah jam pembelgaran setiap minggu,
meliputi jumlah jam pembelgjaran untuk seluruh matapelgjaran termasuk muatan
lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri.

Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan
pembel gjaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu libur dapat
berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelgaran,
hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar nasional, dan hari
libur khusus.

Alokasi waktu minggu efektif belgar, waktu libur dan kegiatan lainnya tertera
pada Tabel 26.

Tabel 26. Alokas Waktu pada Kelender Pendidikan

No Kegiatan Alokasi Waktu K eterangan
1. | Minggu efektif Minimum 34 Digunakan untuk kegiatan
belgar minggu dan pembelgaran efektif pada setiap satuan
maksimum 38 pendidikan
minggu

2. | Jedatengah semester | Maksimum 2 Satu minggu setiap semester

minggu
3. | Jeda antarsemester Maksimum 2 Antara semester | dan Il
minggu
4. | Libur akhir tahun Maksimum 3 Digunakan untuk penyiapan kegiatan
pelgjaran minggu dan administrasi akhir dan awal tahun




No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan
pelgjaran
5. | Hari libur keagamaan | 2 -4 minggu Daerah khusus yang memerlukan libur
keagamaan |ebih panjang dapat
mengaturnya sendiri tanpa mengurangi
jumlah minggu efektif belgjar dan
waktu pembel gjaran efektif
6. | Hari libur Maksimum 2 Disesuaikan dengan Peraturan
umum/nasional minggu Pemerintah
7. | Hari libur khusus Maksimum 1 Untuk satuan pendidikan sesuai dengan
minggu ciri kekhususan masing-masing
8. | Kegiatan khusus Maksimum 3 Digunakan untuk kegiatan yang
sekolah/madrasah minggu diprogramkan secara khusus oleh
sekolah/madrasah tanpa mengurangi
jumlah minggu efektif belgjar dan
waktu pembel gjaran efektif

B. Penetapan Kalender Pendidikan
1. Permulaan tahun pelgaran adalah bulan Juli setiap tahun dan berakhir pada

bulan Juni tahun berikutnya.

Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional, dan/atau Menteri Agama dalam hal yang terkait dengan hari raya
keagamaan, Kepala Daerah tingkat Kabupaten/Kota, dan/atau organisasi
penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari libur khusus.

Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dapat menetapkan hari libur
serentak untuk satuan-satuan pendidikan.

Kaender pendidikan untuk setigp satuan pendidikan disusun oleh masing-
masing satuan pendidikan berdasarkan alokasi waktu sebagaimana tersebut
pada dokumen Standar Isi ini dengan memperhatikan ketentuan dari
pemerintah/pemerintah daerah.

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
TTD.
BAMBANG SUDIBYO




GLOSARIUM

1.

10.

11.

Standar nasional pendidikan adalah kriteriaminimal tentang sistem pendidikan
di seluruh wilayah hukum Negara K esatuan Republik Indonesia.

Badan Standar Nasional Pendidikan yang disingkat BSNP adalah badan
mandiri dan independen yang bertugas mengembangkan, mamantau
pelaksanaan, dan mengevaluasi standar nasional pendidikan.

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan
kajian, kompetenss mata pelgjaran, dan silabus pembelgaran yang harus
dipenuhi oleh peserta didik padajenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebaga pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Kerangka dasar kurikulum adalah rambu-rambu yang ditetapkan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasiond
Pendidikan untuk dijadikan pedoman dalam penyusunan kurikulum tingkat
satuan pendidikan dan silabusnya pada setiap satuan pendidikan.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan.

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelgaran yang tersedia padajalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu.

Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara
konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
dimiliki oleh peserta didik.

Standar Kompetensi Lulusan adalah kuaifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; Standar Kompetensi Lulusan
meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelgjaran atau seluruh kelompok mata
pelgaran.

Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelgjaran adalah kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik pada setiap kelompok mata pelgjaran yang mencakup
kelompok mata pelgjaran agama dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan
kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika dan jasmani, olahraga
dan kesehatan.

Standar Kompetensi Mata Pelgaran adalah kualifikas kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap tingkat dan/atau semester
untuk mata pelgjaran tertentu.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Standar Kompetensi adalah kualifikasi kemampuan minimal peserta didik
yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
diharapkan dicapa pada setiap tingkat dan/atau semester; standar kompetensi
terdiri atas sggumlah kompetensi dasar sebagai acuan baku yang harus dicapai
dan berlaku secara nasional.

Kompetensi Dasar merupakan sgjumlah kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik dalam mata pelgaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun
indikator kompetensi.

Beban belgar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk mengikuti program pembelgaran melalui sistem tatap
muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur untuk
mencapai standar kompetensi lulusan serta kemampuan lainnya dengan
memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik.

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelgaran yang berupa proses
interaksi antara peserta didik, materi pembelgaran, pendidik dan lingkungan.

Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelgjaran yang berupa pendalaman
materi pembelgaran oleh peserta didik yang didesain oleh pendidik untuk
menunjang pencapaian tingkat kompetensi dan atau kemampuan lainnya pada
kegiatan tatap muka. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan
oleh pendidik. Penugasan terstruktur termasuk kegiatan perbaikan, pengayaan,
dan percepatan

Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelgaran yang berupa
pendalaman materi pembelgaran oleh peserta didik yang didesain oleh
pendidik untuk menunjang pencapaian tingkat kompetensi mata pelgjaran atau
lintas mata pelgjaran atau kemampuan lainnya yang waktu penyelesaiannya
diatur sendiri oleh peserta didik.

Sistem Paket adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta
didiknya diwagjibkan mengikuti seluruh program pembelgjaran dan beban
belgar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan struktur
kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan yang dimaksud.

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah sistem penyelenggaraan program
pendidikan yang peserta didiknya menentukan sendiri beban belgjar dan
matapel garan-matapelgjaran yang diikutinya setigp semester pada satuan
pendidikan yang dimaksud.

Kaender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelgaran
peserta didik selama satu tahun garan. Kalender pendidikan mencakup
permulaan tahun garan, minggu efektif belgar, waktu pembelgaran efektif
dan hari libur.

Permulaan tahun garan adalah waktu dimulainya kegiatan pembelgaran pada
awal tahun gjaran pada setiap satuan pendidikan.

Minggu efektif belgjar adalah jumlah minggu kegiatan pembelgaran untuk
setiap tahun gjaran pada setiap satuan pendidikan.

23. Waktu pembelgjaran efektif adalah jumlah jam pembelgaran setiagp minggu,

meliputi jumlah jam pembelgaran untuk seluruh matapelgjaran termasuk
muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri.
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24. Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan
pembelgjaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu libur
dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun
pelgjaran, hari libur keagamaan, hari libur umum (termasuk hari-hari besar
nasional), dan hari libur khusus.

25. Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus
ditempuh oleh peserta didik pada satuan pendidikan dalam kegiatan
pembelgjaran. Susunan mata pelgjaran tersebut terbagi dalam lima kelompok
yaitu kelompok mata pelgjaran agama dan akhlak mulia; kewarganegaraan
dan kepribadian; ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika; jasmani, olahraga
dan kesehatan.
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LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 2 TAHUN 2008

TENTANG
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN DAN STANDAR ISl
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB DI MADRASAH

BAB |

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
MADRASAH IBTIDAIYAH

. Al-Quran-Hadis

a. Membaca, menghafal, menulis, dan memahami surat-surat pendek dalam al-
Qur'an surat al-Faatihah, an-Naas sampai dengan surat ad-Dhuhaa.

b. Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan hadis-hadis pilihan tentang akhlak
dan amal salih.

. Akidah-Akhlak

Mengenal dan meyakini rukun iman dari iman kepada Allah sampai dengan iman
kepada Qada dan Qadar melalui pembiasaan dalam mengucapkan kalimat-kalimat
thayyibah, pengenalan, pemahaman sederhana, dan penghayatan terhadap rukun iman
dan al-asma’ al-husna, serta pembiasaan dalam pengamalan akhlak terpuji dan adab
Islami serta menjauhi akhlak tercela dalam perilaku sehari-hari.

. Fikih

Mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan dengan rukun Islam mulai
dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, salat, puasa, zakat, sampai dengan
pelaksanaan ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan,
kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

. Sejarah Kebudayaan Islam

Mengenal, mengidentifikasi, meneladani, dan mengambil ibrah dari sejarah Arab pra-
Islam, sejarah Rasulullah SAW, khulafaurrasyidin, serta perjuangan tokoh-tokoh
agama Islam di daerah masing-masing.



5. Bahasa Arab

a. Menyimak

Memahami wacana lisan dalam bentuk paparan atau dialog tentang perkenalan
dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun madrasah.

b. Berbicara

Mengungkapkan makna secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog tentang
perkenalan dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun madrasah.

c. Membaca

Membaca dan memahami makna wacana tertulis dalam bentuk paparan atau
dialog tentang perkenalan dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah maupun
madrasah.

d. Menulis

Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek sederhana dengan ejaan
dan tanda baca yang tepat.



BAB 11

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB

MADRASAH TSANAWIYAH

1. Al-Qur'an-Hadis

a.

b.

Memahami dan mencintai al-Qur'an dan hadis sebagai pedoman hidup umat
Islam.

Meningkatkan pemahaman al-Qur'an, al-Faatihah, dan surat pendek pilihan
melalui upaya penerapan cara membacanya, menangkap maknanya,
memahami kandungan isinya, dan mengaitkannya dengan fenomena
kehidupan.

Menghafal dan memahami makna hadis-hadis yang terkait dengan tema isi
kandungan surat atau ayat sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

2. Akidah-Akhlak

a.

Meningkatkan pemahaman dan keyakinan terhadap rukun iman melalui
pembuktian dengan dalil nagli dan aqgli, serta pemahaman dan penghayatan
terhadap al-asma' al-husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku
seseorang dalam fenomena kehidupan dan pengamalannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Membiasakan akhlak terpuji seperti ikhlas, taat, khauf, taubat, tawakal, ikhtiar,
sabar, syukur, gana’ah, tawadhu’, husnuzh-zhan, tasamuh, ta’awun, berilmu,
kreatif, produktif dan pergaulan remaja, serta menghindari akhlak tercela
seperti riya, nifak, ananiah, putus asa, marah, tamak, takabur, hasad, dendam,
ghibah, fitnah, dan namimah.

3. Fikih

Memahami ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah mahdah dan
muamalah serta dapat mempraktikkan dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.

a.

Sejarah Kebudayaan Islam

Meningkatkan pengenalan dan kemampuan mengambil ibrah terhadap
peristiwa penting sejarah kebudayaan Islam mulai perkembangan masyarakat
Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan para khulafaurrasyidin, Bani
Umaiyah, Abbasiyah, Al-Ayyubiyah sampai dengan perkembangan Islam di
Indonesia.

Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, politik, ekonomi,
iptek dan seni.

Meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam peristiwa
bersejarah.



5. Bahasa Arab

a. Menyimak

Mampu memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan (berbentuk
gagasan atau dialog sederhana) tentang identitas diri, rumah, keluarga,
menanyakan alamat, jam, aktivitas di madrasah, aktivitas di rumah, profesi,
cita-cita, kegiatan keagamaan, dan lingkungan sekitar kita.

b. Berbicara

Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita dan bertanya jawab tentang identitas diri, rumah,
keluarga, menanyakan alamat, jam, aktivitas di madrasah, aktivitas di rumah,
profesi, cita-cita, kegiatan keagamaan, dan lingkungan sekitar Kita.

c. Membaca

Mampu memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk gagasan atau dialog
sederhana, melalui kegiatan membaca, menganalisis dan menemukan pokok
pikiran tentang identitas diri, rumah, keluarga, menanyakan alamat, jam,
aktivitas di madrasah, aktivitas di rumah, profesi, cita-cita, kegiatan
keagamaan, dan lingkungan sekitar kita.

d. Menulis
Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman dan
informasi melalui kegiatan menulis pikiran tentang identitas diri, rumah,
keluarga, menanyakan alamat, jam, aktivitas di madrasah, aktivitas di rumabh,
profesi, cita-cita, kegiatan keagamaan, dan lingkungan sekitar Kita.



BAB 111

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB

MADRASAH ALIYAH

1. Al-Qur'an-Hadis

Memahami isi pokok al-Qur’an, fungsi, dan bukti-bukti kemurniannya, istilah-
istilah hadis, fungsi hadis terhadap al-Qur'an, pembagian hadis ditinjau dari segi
kuantitas dan kualitasnya, serta memahami dan mengamalkan ayat-ayat al-Qur'an
dan hadis tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Akidah-Akhlak

a.

Memahami istilah-istilah akidah, prinsip-prinsip, aliran-aliran dan metode
peningkatan kualitas akidah serta meningkatkan kualitas keimanan melalui
pemahaman dan pengahayatan al-asma' al-husna serta penerapan perilaku
bertauhid dalam kehidupan.

Memahami istilah-istilah akhlak dan tasawuf, menerapkan metode peningkatan
kualitas akhlak, serta membiasakan perilaku terpuji dan menghindari perilaku
tercela.

3. Fikih

Memahami dan menerapkan sumber hukum Islam dan hukum taklifi, prinsip-
prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam, fikih ibadah, mu'amalah, munakahat,
mawaris, jinayah, siyasah, serta dasar-dasar istinbath dan kaidah usul fikih.

4. Sejarah Kebudayaan Islam

a. Memahami dan mengambil ibrah sejarah dakwah Nabi Muhammad pada

periode Makkah dan periode Madinah, masalah kepemimpinan umat setelah
Rasulullah  SAW wafat, perkembangan Islam pada abad klasik/zaman
keemaasan (650 - 1250 M), abad pertengahan /zaman kemunduran (1250 M —
1800 M), masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, politik, ekonomi,
iptek dan seni.

Meneladani tokoh-tokoh Islam yang berprestasi dalam perkembangan sejarah
kebudayaan/peradaban Islam.



5. Bahasa Arab

a. Menyimak
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog tentang perkenalan,
kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, remaja , kesehatan, fasilitas umum,
pariwisata, kisah-kisah Islam, kebudayaan Islam, budaya Arab, dan hari-hari
besar Islam.

b. Berbicara
Mengungkapkan secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog tentang
perkenalan, kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, remaja, kesehatan, fasilitas
umum, pariwisata, kisah-kisah Islam, kebudayaan Islam, budaya Arab, dan
hari-hari besar Islam.

c. Membaca
Membaca dan memahami makna wacana tertulis paparan atau dialog tentang
perkenalan, kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, remaja, kesehatan, fasilitas
umum, pariwisata, kisah-kisah Islam, hari-hari besar Islam, budaya Arab, dan
hari-hari besar Islam.

d. Menulis
Mengungkapkan secara tertulis berbentuk paparan atau dialog tentang
perkenalan, kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, remaja, kesehatan, fasilitas
umum, pariwisata, kisah-kisah Islam, hari-hari besar Islam, budaya Arab, dan
hari-hari besar Islam.

6. Bahasa Arab (Program Bahasa)

a. Menyimak
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog tentang identitas diri,
kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari, hobi, wisata,
layanan umum, dan pekerjaan.

b. Berbicara
Mengungkapkan secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog tentang
identitas diri, kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari,
hobi, wisata, layanan umum, dan pekerjaan.

c. Membaca
Membaca dan memahami makna wacana tertulis paparan atau dialog tentang
identitas diri, kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari,
hobi, wisata, layanan umum, dan pekerjaan.

d. Menulis
Mengungkapkan secara tertulis berbentuk paparan atau dialog tentang identitas
diri, kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari, hobi,
wisata, layanan umum, dan pekerjaan.



BAB IV

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB

MADRASAH ALIYAH PROGRAM KEAGAMAAN

Akhlak

Memahami istilah-istilah akhlak dan tasawuf, menerapkan metode peningkatan
kualitas akhlak, dan membiasakan perilaku terpuji serta menghindari perilaku
tercela.

a.

a.

Sejarah Kebudayaan Islam

Memahami dan mengambil ibrah sejarah dakwah Nabi Muhammad pada
periode Makkah dan Madinah, masalah kepemimpinan umat setelah
Rasulullah SAW wafat, perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman
kemunduran (1250 M — 1800 M), abad pertengahan/zaman kemunduran (1250
M — 1800 M), masa modern/zaman kebangkitan (1800 — sekarang), serta
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, politik, ekonomi,
iptek dan seni.

Meneladani tokoh-tokoh yang berprestasi dalam perkembangan sejarah
kebudayaan/peradaban Islam.

Bahasa Arab

Menyimak

Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog tentang madrasah,
masjid, muslim, pekerjaan, al-Qur’anul Karim, kehidupan beragama, akhlak
mulia, kegiatan mengajar, ilmu pengetahuan, perdagangan, rekreasi, dunia
Arab, bahasa Arab, dan masyarakat.

Berbicara

Mengungkapkan secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog tentang
madrasah, masjid, muslim, pekerjaan, al-Qur’anul Karim, kehidupan
beragama, akhlak mulia, kegiatan mengajar, ilmu pengetahuan, perdagangan,
rekreasi, dunia Arab, bahasa dan masyarakat Arab.

Membaca

Membaca dan memahami makna wacana tertulis paparan atau dialog tentang
madrasah, masjid, muslim, pekerjaan, al-Qur’anul Karim, kehidupan
beragama, akhlak mulia, kegiatan mengajar, ilmu pengetahuan, perdagangan,
rekreasi, dunia Arab, bahasa dan masyarakat Arab.



d.

b.

Menulis

Mengungkapkan secara tertulis berbentuk paparan atau dialog tentang
madrasah, masjid, muslim, pekerjaan, al-Qur’anul Karim, kehidupan
beragama, akhlak mulia, kegiatan mengajar, ilmu pengetahuan, perdagangan,
rekreasi, dunia Arab, bahasa dan masyarakat Arab.

. Tafsir
a.

Mengenali pokok-pokok ilmu tafsir serta ilmu-ilmu yang dapat membantu dan
diperlukan dalam memahami dan menafsirkan al-Qur'an, sehingga dapat
dijadikan bekal dasar dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an, serta dijadikan
fondasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang: (1) makanan yang halal, sehat dan
bergizi, dan bahaya minuman keras; (2) pendayagunaan akal pikiran,
pentingnya pengembangan ilmu, dan pemanfaatan alam semesta bagi
kehidupan manusia; (3) tata cara menyelesaikan perselisihan, musyawarah,
dan taaruf dalam kehidupan; (4) kepemimpinan, syarat-syarat, tugas dan
tanggung jawab pemimpin; (5) pembinaan pribadi dan keluarga, serta
pembinaan masyarakat secara umum.

. Hadis
a.

Memahami ilmu hadis dan sejarahnya, sejarah penghimpunan dan pembukuan
hadis, cara menerima dan menyampaikan hadis, pembagian hadis, ilmu jarh
wa ta dil, generasi perawi hadis, dan kitab-kitab hadis.

Memahami al-Hadis tentang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, kebesaran dan
kekuasaan Allah, nikmat Allah, kewajiban dan tanggung jawab manusia serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

. Fikih
a.

Memahami ilmu usul fikih, sumber hukum Islam yang muttafag maupun yang
mukhtalaf dan kaidah kaidah usul fikih serta mampu mempraktikkannya.
Memahami dan menerapkan sumber hukum Islam dan hukum taklifi, prinsip-
prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam, fikih ibadah, muamalah, munakahat,
mawaris, jinayah, siyasah, serta dasar-dasar istinbath dan kaidah usul fikih.

. lImu Kalam
a.

Memahami istilah-istilah akidah, prinsip-prinsip, aliran-aliran dan metode
peningkatan kualitas akidah serta meningkatkan kualitas keimanan melalui
pemahaman dan penghayatan al-asma’ al-husna serta penerapan perilaku
bertauhid dalam kehidupan.

Memahami ilmu kalam, fungsi dan peranannya dalam kehidupan, aliran-aliran
dan tokoh-tokoh yang berperan dalam pengembangannya serta berbagai
pandangannya tentang ilmu kalam.



BAB V

TABEL STRUKTUR KURIKULUM
MADRASAH IBTIDAIYAH, MADRASAH TSANAWIYAH,
DAN MADRASAH ALIYAH

I. TABEL STRUKTUR KURIKULUM
MADRASAH IBTIDAIYAH

Kelas dan Alokasi Waktu

Komponen | r " V.V,
dan VI

A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an-Hadis

b. Akidah-Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

2. Pendidikan Kewarganegaraan

3. Bahasa Indonesia

4. Bahasa Arab

5. Matematika

6. llmu Pengetahuan Alam

7. llmu Pengetahuan Sosial

8. Seni Budaya dan Keterampilan

9. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

B. Muatan Lokal *)

NINIEAIRARIWIRAROINIOININDININIDN

C. Pengembangan Diri **)

Jumlah 31 31 33

w
©

Keterangan:
1. Pembelajaran pada kelas I s.d. Il dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan pada kelas IV s.d. VI
dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.

2. *) Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi
daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah).

3. **) Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan kesempatan peserta
didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi satuan
pendidikan (madrasah).



Il. TABEL STRUKTUR KURIKULUM
MADRASAH TSANAWIYAH

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen

VII VI IX

A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4 4
6. Matematika 4 4 4
7. llmu Pengetahuan Alam 4 4 4
8. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
9. Seni Budaya 2 2 2
10. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2
11. Keterampilan/TIK 2 2 2
B. Muatan Lokal *) 2 2 2
C. Pengembangan Diri **) 2 2 2
Jumlah 42 42 42

Keterangan:

*)  Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan
potensi daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah).

**)  Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan kesempatan
peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi
satuan pendidikan (madrasah).



1. TABEL STRUKTUR KURIKULUM
MADRASAH ALIYAH

1. Kelas X
Alokasi Waktu
Komponen
Semester 1 Semester 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2
c. Fikih 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - -
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4
4. Bahasa Arab 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4
6. Matematika 4 4
7. Fisika 2 2
8. Biologi 2 2
9. Kimia 2 2
10. Sejarah 1 1
11. Geografi 1 1
12. Ekonomi 2 2
13. Sosiologi 2 2
14. Seni Budaya 2 2
15. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2
16. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2
17. Keterampilan/Bahasa Asing 2 2
B. Muatan Lokal *) 2 2
C. Pengembangan Diri **) 2 2
Jumlah 46 46

Keterangan:

*)  Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri
khas dan potensi daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah).

**) Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat,
minat, dan kondisi satuan pendidikan (madrasah).




2. Program IPA

Alokasi Waktu

Komponen Kelas XI Kelas XII
Smt1 Smt 2 Smt1l Smt 2
A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 - -
c. Fikih 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 4 4
7. Fisika 4 4 4 4
8. Kimia 4 4 4 4
9. Biologi 4 4 4 4
10. Sejarah 1 1 1 1
11. Seni Budaya 2 2 2 2
12. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 2
13. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 2
14. Keterampilan/Bahasa Asing 2 2 2 2
B. Muatan Lokal *) 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri **) 2 2 2 2
Jumlah 45 45 45 45

Keterangan:

*)  Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan
potensi daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah).

**) Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan kesempatan
peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi
satuan pendidikan (madrasah).
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3. Program IPS

Alokasi Waktu

Komponen Kelas XI Kelas XII
Smt1 Smt 2 Smt1l Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 - -
c. Fikih 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 4 4
7. Sejarah 3 3 3 3
8. Geografi 3 3 3 3
9. Ekonomi 4 4 4 4
10. Sosiologi 3 3 3 3
11. Seni Budaya 2 2 2 2
12. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 2
13. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 2
14. Keterampilan/Bahasa Asing 2 2 2 2
B. Muatan Lokal *) 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri **) 2 2 2 2
Jumlah 45 45 45 45
Keterangan:
*)  Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan

potensi daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah)

**)  Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan kesempatan

satuan pendidikan (madrasah).

peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi
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4. Program Bahasa

Alokasi Waktu

**)  Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan

potensi daerah yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah).
***) Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan kesempatan peserta

didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi satuan

pendidikan (madrasah).

Komponen Kelas XI Kelas XII
Smtl | Smt?2 Smt1l Smt 2
A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 - -
c. Fikih 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 5 5 5 5
4. Bahasa Arab 2 2 2 2
5. Bahasa Inggris 5 5 5 5
6. Bahasa Asing *) 4 4 4 4
7. Matematika 3 3 3 3
8. Sastra Indonesia 4 4 4 4
9. Antropologi 2 2 2 2
10. Sejarah 2 2 2 2
11. Seni Budaya 2 2 2 2
12. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 2
13. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 2
14. Keterampilan 2 2 2 2
B. Muatan Lokal **) 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri ***) 2 2 2 2
Jumlah 45 45 45 45

Keterangan:
*)  Selain Bahasa Inggris, misalnya Jerman, Mandarin, Perancis, Jepang, Arab.
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5. Program Keagamaan

Komponen

Alokasi Waktu

Kelas XI

Kelas XII

Smt 1 Smt 2

Smtl

Smt 2

A. Mata Pelajaran

1.

Pendidikan Agama Islam

a. Akhlak

b. Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Bahasa Inggris

Matematika

Seni Budaya

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

©| o NI gk lw N

Tafsir

-
©

Hadis

-
=

Fikih

-
no

IImu Kalam

-
w

Teknologi Informasi dan Komunikasi

14.

Keterampilan

B. Muatan Lokal *)

C. Pengembangan Diri **)

NININDINDNWWIWIWwINdNNRA PRI W
NINNINDNINWIWIWWININN AP IEINIDMNDW

NININDNINWIWIWWININN AR IEINIDNDW

NININDNINWIWIWWININN AR IEAINIDMNDW

Jumlah

N
o1
N
o1

N
a1

N
ol

Keterangan:

*)  Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan

potensi daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah).
**) Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan kesempatan peserta
didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi satuan
pendidikan (madrasah).
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BAB VI

STANDAR KOMPETENSI (SK) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
MADRASAH IBTIDAIYAH

A. LATAR BELAKANG

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus
dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah Pendidikan Agama Islam, yang
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata
pelajaran, vyaitu: Al-Quran-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam. Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi mengisi
dan melengkapi. Al-Qur'an-hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia
merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya
berada di setiap unsur tersebut. Akidah (ushuluddin) atau keimanan merupakan akar atau
pokok agama. Syariah/fikih (ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah,
yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan hidup).
Syari’ah/fikih merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek
sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan
manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan
kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi,
sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-
lain) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha
bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan
sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri atas empat
mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Al-Qur’an-hadis,
menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna secara
tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.
Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan
keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-asma’
al-husna. Aspek akhlak menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak
terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fikih
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menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan
baik. Aspek Sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan
lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah ini
dilakukan dengan cara mempertimbangkan dan me-review  Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
SD/MI, serta memperhatikan Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor:
DJ.11.1/PP.00/ED/681/2006 , tanggal 1 Agustus 2006, tentang Pelaksanaan Standar Isi,
yang intinya bahwa Madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan
mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih tinggi.

B. TUJUAN
1. Al-Qur'an-Hadis

Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata
pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an dan
hadis dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur'an,
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadis-
hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
keteladanan dan pembiasaan. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk:
(1) pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang menyangkut: rasa
ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi dan kesadaran diri; (2)
pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar, keterampilan hidup, dasar-
dasar keimanan dan ketakwaan terhadan Tuhan YME; serta (3) fondasi bagi pendidikan
berikutnya. Di samping itu, juga mempertimbangkan perkembangan psikologis anak,
bahwa tahap perkembangan intelektual anak usia 6-11 tahun adalah operasional konkret
(Piaget). Peserta didik pada jenjang pendidikan dasar juga merupakan masa social
imitation (usia 6 - 9 tahun) atau masa mencontoh, sehingga diperlukan figur yang dapat
memberi contoh dan teladan yang baik dari orang-orang sekitarnya (keluarga, guru, dan
teman-teman sepermainan), usia 9 - 12 tahun sebagai masa second star of
individualisation atau masa individualisasi, dan usia 12-15 tahun merupakan masa social
adjustment atau penyesuaian diri secara sosial. Secara substansial mata pelajaran Al-
Qur'an-Hadis memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai
yang terkandung dalam al-Qur'an-hadis sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus
menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk:

a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis,
membiasakan, dan menggemari membaca al-Qur'an dan hadis;
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b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-
Qur’an-hadis melalui keteladanan dan pembiasaan;

c. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi
kandungan ayat al-Qur'an dan hadis.

2. Fikih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran
PAI yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta
didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik,
sebagai
perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.

3. Akidah-Akhlak

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAI
yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan
penghayatan terhadap al-asma' al-husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan
pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian
contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara
substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan al-akhlakul karimah dan adab Islami
dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dan
Qadar.

Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan sejak
dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda
bangsa dan Negara Indonesia.
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Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

4. Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata
pelajaran PAIl yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada
masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan
kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa Khulafaurrasyidin. Secara
substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan
untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran,
nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan
didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah
Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari peristiwa-
peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

5. Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun produktif.
Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan
memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan berbahasa Arab
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serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu
memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan hadis, serta kitab-kitab berbahasa
Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Untuk itu, bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk pencapaian kompetensi
dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa yang diajarkan secara
integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun begitu, pada
tingkat pendidikan dasar (elementary) dititikberatkan pada kecakapan menyimak dan
berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada tingkat pendidikan menengah (intermediate),
keempat kecakapan berbahasa diajarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat
pendidikan lanjut (advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan menulis,
sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses berbagai referensi berbahasa Arab.

Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun
tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’),
berbicara (kalam), membaca (gira ‘ah), dan menulis (kitabah).

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa
asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber
ajaran Islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya
serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik diharapkan
memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.

C. RUANG LINGKUP
1. Al-Qur'an-Hadis

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur'an yang benar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an dan pemahaman sederhana tentang
arti dan makna kandungannya serta pengamalannya melalui keteladanan dan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan mengenai
hadis-hadis yang berkaitan dengan kebersihan, niat, menghormati orang tua,
persaudaraan, silaturahmi, takwa, menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-
ciri orang munafik, dan amal salih.

2. Fikih

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara taharah, salat,
puasa, zakat, dan ibadah haji.
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b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban,
serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

3. Akidah-Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran yang

dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik untuk dapat
memahami rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan pembiasaan
berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:

a. Aspek akidah (keimanan) meliputi:.

C.

1)

2)

3)

4)

Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa ilaaha illallaah,
basmalah, alhamdulillaah, subhanallaah, Allaahu Akbar, ta’awwudz, maasya
Allah, assalaamu’alaikum, salawat, tarji’, laa haula walaa quwwata illaa
billah, dan istighfaar.

Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-Ahad, al-Khaliq,
ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, ar-Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, asy-
Syakuur, al-Qudduus, ash-Shamad, al-Muhaimin, al- ‘Azhiim, al- Kariim, al-
Kabiir, al-Malik, al-Baathin, al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhiab, al-’Aliim, azh-
Zhaahir, ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu 'min, al-Latiif, al-Baaqi, al-
Bashiir, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushawwir,
al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuur, dan al-Haliim.

Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat thayyibah,
al-asma’ al-husna dan pengenalan terhadap salat lima waktu sebagai
manifestasi iman kepada Allah.

Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari
akhir serta Qada dan Qadar Allah)

Aspek akhlak meliputi:

a.

Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan pada tiap
semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun,
syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih
sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidik, amanah,
tablig, fathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan,
optimis, gana’ah, dan tawakal.

Mengindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan disajikan pada tiap
semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara jorok/kasar, bohong,
sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki, membangkang, munafik, hasud,
kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, dan murtad.

Aspek adab Islami, meliputi:

1)

Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air besar/kecil,
berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin, belajar, dan bermain.
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2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah.

3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, teman, dan
tetangga

4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, di tempat
umum, dan di jalan.

Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, Nabi Sulaiman
dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SAW, masa remaja Nabi
Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf
AS, Tsa’labah, Masithah, Ulul Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan
umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah teladan
ini disajikan sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu akidah dan akhlak,
sehingga tidak ditampilkan dalam Standar Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam
kompetensi dasar dan indikator.

4. Sejarah Kebudayaan Islam

1.

Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Ibtidaiyah meliputi :
Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi
Muhammad SAW.

2. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputi kegigihan dan

o s

ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Thaif, peristiwa Isra’ Mi raj Nabi Muhammad SAW.
Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keperwiraan Nabi Muhammad
SAW, peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW.
Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.

Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-masing.

5. Bahasa Arab

Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah meliputi tema-tema

tentang perkenalan, peralatan madrasah, pekerjaan, alamat, keluarga, anggota badan, di
rumah, di kebun, di madrasah, di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam, kegiatan
sehari-hari, pekerjaan, rumah, dan rekreasi.
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D. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR

1. AL-QUR'AN-HADIS

Kelas I, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghafal surat-surat pendek secara
benar dan fasih

1.1  Melafalkan, surat al-Faatihah, an-Naas, al-

Falag, al-lkhlaas, dan surat al-Lahab secara

benar dan fasih

1.2 Menghafalkan, surat al-Faatihah, an-Naas,
al-Falaqg, al-lkhlaas, dan surat al-Lahab

secara benar dan fasih

Kelas I, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Memahami huruf-huruf hijaiyah dan
tanda bacanya

2.1 Mengidentifikasi huruf-huruf hijaiyah dan
tanda bacanya
Membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai

makhrajnya

2.2

3. Menghafal surat-surat pendek

3.1 Melafalkan surat al-Nashr, al-Quraisy
3.2 Menghafalkan al-Nashr, al-Quraisy

4. Memahami hadis tentang kebersihan
secara sederhana

4.1 Menerjemahkan hadis tentang kebersihan
secara sederhana
Menghafalkan hadis tentang kebersihan

Menunjukkan perilaku bersih di
lingkungannya

4.2
4.3

Kelas Il, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menulis huruf hijaiyah secara terpisah
dan bersambung

1.1 Menulis huruf-huruf hijaiyah secara terpisah
dengan benar
Menulis huruf-huruf hijaiyah secara

bersambung dengan benar

1.2

2 Memahami kaidah ilmu tajwid

2.1 Menerapkan tanda baca wakaf dan wasal

3 Menghafal surat pendek

Melafalkan surat al-Kausar secara benar dan
fasih

Menghafalkan surat al-Kausar secara benar
dan fasih

3.1

3.2
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Kelas Il, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Menghafal surat-surat pendek secara
benar dan fasih

4.1 Melafalkan surat al-Kaafirun, al-Maa 'un,
al-Fiil, al- ‘4shr, dan surat al-Qadr secara
benar dan fasih

4.2 Menghafalkan surat al-Kaafirun, al-Maa 'un,

al-Fiil, al- ‘4shr, dan surat al-Qadr secara
benar dan fasih

5. Memahami hadis tentang hormat
kepada kedua orang tua

5.1 Menerjemahkan hadis tentang hormat kepada
orang tua secara sederhana

5.2 Menunjukkan perilaku hormat kepada orang
tua

Kelas 111, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghafal surat-surat pendek secara
benar dan fasih

1.1 Membaca surat al-Humazah, at-Takaatsur,
dan al-Zalzalah secara benar dan fasih

1.2 Menghafalkan surat al-Humazah, at-
Takaatsur, dan al-Zalzalah secara benar dan
fasih

2. Memahami kaidah ilmu tajwid

2.1 Memahami bacaan ghunnah,
“Al-Qamariyah” dan “Al-Syamsiyah”

2.2 Menerapkan bacaan ghunnah,
“Al-Qamariyah” dan “Al-Syamsiyah”

3. Membaca hadis tentang salat
berjamaah

3.1 Menghafalkan hadis tentang salat berjamaah

3.2 Menerapkan perilaku salat berjamaah dalam
kehidupan sehari-hari

Kelas I11, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Menghafal surat-surat pendek secara
benar dan fasih

4.1 Membaca surat al-Qaari’ah dan surat at-Tin
secara benar dan fasih

4.2 Menghafalkan surat al-Qaari’ah dan surat at-
Tin secara benar dan fasih

5. Memahami arti surat-surat pendek

5.1 Mengartikan surat al-Faatihah dan surat al-
Ikhlaas

5.2 Menerapkan kandungan surat al-Faatihah dan
al- Ikhlas

6. Memahami kaidah ilmu tajwid

6.1 Mengenal bacaan Mad Thabi’i, Mad Waajib
Muttasil, dan Mad Jaa iz Munfasil

6.2 Menerapkan bacaan Mad Thabi’i, Mad Waajib
Muttasil dan Mad Jaa iz Munfasil
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7. Memahami hadis tentang

persaudaraan secara benar dan fasih

7.1

7.2

Menghafalkan hadis tentang persaudaraan

Menerapkan perilaku persaudaraan dengan
sesama

Kelas 1V, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghafal surat-surat pendek secara |11  Membaca surat al- ‘Adiyar dan surat al-
benar dan fasih Insyiraah secara benar dan fasih
1.2. Menghafalkan surat al- ‘Adiyat secara benar
dan fasih
2. Memahami arti surat-surat pendek 2.1 Mengartikan surat an-Nashr dan surat al-
Kautsar
2.2.  Memahami isi kandungan surat an-Nashr
dan al-Kautsar secara sederhana
3. Memahami kaidah ilmu tajwid 3.1 Memahami hukum bacaan idhar dan ikifa’
3.2 Menerapkan hukum bacaan idhar dan ikhfa’
Kelas 1V, Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
4. Memahami arti surat pendek dan 4.1 Mengartikan surat al-Lahab
hadis tentang niat dan silaturahmi 4.2 Menjelaskan isi kandungan surat al-Lahab
secara sederhana
4.3 Menerjemahkan isi kandungan hadis tentang
niat dan silaturahmi
4.4  Menjelaskan isi kandungan hadis tentang niat
dan silaturahmi secara sederhana
5. Menerapkan kaidah-kaidah ilmu 5.1 Memahami hukum bacaan idgham
tajwid bighunnah, idgham bilaghunnah, dan iglab
5.3 Menerapkan hukum bacaan idgham
bighunnah, idgham bilaghunnah, dan iglab
Kelas V, Semester 1
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Memahami arti surat pendek 1.1 Menerjemahkan surat al-Kaafirun , surat al-
Maa’un, dan surat at-Takaatsur
1.2 Menjelaskan isi kandungan surat al-

Kaafirun,surat al-Maa 'un,dan surat at-
Takaatsur secara sedarhana
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2. Memahami arti hadis tentang
menyayangi anak yatim

2.1

2.3

Menerjemahkan hadis tentang menyayangi
anak yatim

Menjelaskan isi kandungan hadis tentang
menyayangi anak yatim secara sedarhana

Kelas V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Menghafalkan surat-surat pendek 3.1 Membaca surat al-‘4laq secara benar dan
secara benar dan fasih fasih
3.2 Menghafal surat al- ‘4/aq secara benar dan
fasih
4. Memahami arti surat pendek 4.1 Menerjemahkan surat al-Qadr
4.2 Menjelaskan isi kandungan surat al-Qadr
tentang malam Lailatul Qadr secara
sederhana
5. Memahami arti hadis tentang takwa | 51 Menerjemahkan hadis tentang takwa dan ciri-
dan ciri-ciri orang munafik ciri orang munafik
5.2 Menjelaskan isi kandungan hadis tentang
takwa dan ciri-ciri orang munafik secara
sederhana
Kelas VI, Semester 1
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Menghafal surat pendek secara benar | 1.1 Membaca surat ad-Dhuhaa secara benar dan
dan fasih fasih
1.2 Menghafal surat ad-Dhuhaa secara benar dan
fasih
2. Memahami arti surat pendek pilihan | 2.1 Menerjemahkan surat ad-Dhuhaa
2.2 Menjelaskan isi kandungan surat ad-Dhuhaa
tentang meyakini kehidupan akhirat lebih
baik daripada kehidupan dunia dengan
sederhana
3. Memahami hadis tentang keutamaan 3.1 Menerjemahkan hadis tentang keutamaan
memberi memberi
3.2 Menjelaskan hadis tentang keutamaan
memberi secara sederhana
Kelas VI, Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
4. Menghafalkan surat pendek secara 4.1 Membaca surat al-Bayyinah dengan baik dan
benar dan fasih fasih
4.2  Menghafal surat al-Bayyinah dengan baik
dan fasih
5. Memahami arti arti hadis tentang 5.1 Menerjemahkan hadis tentang amal salih
amal salih 5.2  Menjelaskan isi kandungan hadis tentang

amal salih secara sederhana
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5.3 Menerapkan isi kandungan hadis tentang
amal salih kaitannya dengan berakhlak
dengan sesama

2. FIKIH
Kelas I, Semester 1
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Mengenal lima rukun Islam 1.1 Menyebutkan lima rukun Islam
1.2 Menghafalkan syahadatain dan artinya
2. Mengenal tata cara bersuci dari najis 2.1 Menjelaskan pengertian bersuci dari najis

2.2 Menjelaskan tata cara bersuci dari najis

2.3 Menirukan tata cara menyucikan najis.

2.4 Membiasakan hidup suci dan bersih

dalam kehidupan sehari-hari
Kelas I, Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
3. Mengenal tata cara wudu 3.1 Menjelaskan tata cara wudu
3.2 Mempraktikkan tata cara wudu
3.3 Menghafal doa sesudah wudu
4. Mengenal tata cara salat fardu 4.1 Menyebutkan macam-macam salat Fardu
4.2 Menirukan gerakan salat fardu
4.3 Menghafal bacaan salat fardu
Kelas 11, Semester 1
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Mempraktikkan salat fardu 1.1 Menyebutkan ketentuan tata cara salat fardu

1.2

Mempraktikkan keserasian gerakan dan
bacaan salat fardu

2. Mengenal azan dan igamah

2.1
2.2
2.3

Menyebutkan ketentuan azan dan igamah
Melafalkan azan dan igamah
Mempraktikkan azan dan igamah
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Kelas Il, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Mengenal tata cara salat berjamaah

3.1 Menjelaskan ketentuan tata cara salat
berjamaah

3.2 Menirukan salat berjamaah

4. Melakukan zikir dan doa

4.1 Melafalkan zikir setelah salat fardu
4.2 Melafalkan doa setelah salat fardu

Kelas I11, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal salat sunah rawatib

1.1 Menjelaskan ketentuan salat sunah rawatib
1.2 Mempratikkan tata cara salat rawatib

2. Mengenal salat Jumat

2.1 Mengenal ketentuan salat Jumat
2.2 Membiasakan mengikuti salat Jumat

3. Mengenal tata cara salat bagi orang
yang sakit

3.1 Menjelaskan tata cara salat bagi orang
yang sakit

3.2 Mendemonstrasikan cara salat dalam keadaan
sakit

Kelas I11, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal puasa Ramadan

1.1 Menjelaskan ketentuan puasa Ramadan
1.2 Menyebutkan hikmah puasa Ramadan

2. Mengenal amalan-amalan di
bulan Ramadan

2.1 Menjelaskan ketentuan salat tarawih
2.2 Menjelaskan ketentuan salat witir

2.3 Menjelaskan keutamaan-keutamaan yang ada
dalam bulan Ramadan

Kelas 1V, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengetahui ketentuan zakat

1.1 Menjelaskan macam-macam zakat
1.2 Menjelaskan ketentuan zakat fitrah
1.3 Mempraktekkan tata cara zakat fitrah

2. Mengenal ketentuan infak dan sedekah

2.1 Menjelaskan ketentuan infak dan sedekah
2.2 Mempraktikkan tata cara infak dan sedekah
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Kelas 1V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Mengenal ketentuan salat Id

3.1 Menjelaskan macam-macam salat Id
3.2 Menjelaskan ketentuan salat Id
3.3 Mendemonstrasikan tata cara salat Id

Kelas V, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal ketentuan makanan dan
minuman yang halal dan haram.

1.1 Menjelaskan ketentuan makanan dan minuman
yang halal dan haram
1.2 Menjelaskan binatang yang halal dan
haram dagingnya
1.3 Menjelaskan manfaat makanan dan
minuman halal

1.4 Menjelaskan akibat makanan dan minuman
haram

Kelas V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Mengenal ketentuan kurban

2.1 Menjelaskan ketentuan kurban
2.2 Mendemonstrasikan tata cara kurban

3. Mengenal tata cara ibadah haji

3.1 Menjelaskan tata cara haji
3.2 Mendemonstrasikan tata cara haji

Kelas VI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal tata cara mandi
wajib

1.1 Menjelaskan ketentuan mandi wajib setelah

haid

2. Mengenal ketentuan khitan 2.1 Menjelaskan ketentuan khitan
2.2 Menjelaskan hikmah khitan
Kelas VI, Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
3. Mengenal ketentuan jual beli dan | 3.1 Menjelaskan tata cara jual beli dan pinjam
pinjam meminjam. meminjam
3.2 Mempraktikkan tata cara jual beli dan pinjam
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meminjam

3. AKIDAH-AKHLAK

Kelas I, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal rukun iman, syahadat
tauhid dan syahadat rasul, al-asma’
al-husna (al-Ahad dan al- Khaliq)

1.1 Menghafal enam rukun iman

1.2 Menghafal dua kalimat syahadat

1.3 Mengartikan dua kalimat syahadat

1.4 Mengenal sifat-sifat Allah (al-Ahad dan al-
Khalig) melalui kisah Nabi Ibrahim AS
mencari Tuhannya

2. Membiasakan akhlak terpuji

2.1 Membiasakan berakhlak terpuji: hidup bersih,
kasih sayang, dan rukun dalam kehidupan
sehari-hari.

2.2 Adab mandi dan berpakaian

3. Menghindari akhlak tercela.

3.1 Membiasakan diri untuk menghindari akhlak
tercela: hidup kotor, bohong/dusta, dan
berbicara kotor dalam kehidupan sehari-hari.

Kelas I, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Memahami kalimat thayyibah
(basmalah) dan al-asma’ al-husna
(ar- Rahman, ar-Rahiim dan as-
Sami’)

4.1 Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(basmalah)

4.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-asma’al husna (ar-
Rahman, ar-Rahiim dan as-Sami”)

5. Membiasakan akhlak terpuji

5.1 Membiasakan adab belajar dan bermain
5.2 Membiasakan adab makan dan minum

6. Menghindari akhlak tercela

6.1 Membiasakan diri untuk menghindari berbicara
jorok/kotor dan bohong dalam kehidupan
sehari-hari
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Kelas Il, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.

Memahami kalimat thayyibah
(hamdalah), dan al-asma’ al-husna
(ar-Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid,
dan asy-Syakuur)

1.1 Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(hamdalah)

1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang

terkandung dalam al-asma’ al-husna (ar-

Razzaag, al-Mughnii, al-Hamiid, dan asy-

Syakuur)

Mengenal Allah melalui pengenalan terhadap

salat lima waktu

1.3

Membiasakan akhlak terpuji

2.1 Membiasakan bersikap syukur nikmat, hidup
sederhana, dan rendah hati dalam kehidupan
sehari-hari

Membiasakan berakhlak baik ketika
berpakaian, makan-minum, dan bersin dalam

kehidupan sehari-hari

2.2

Menghindari akhlak tercela

3.1 Menghindari sifat sombong melalui kisah

masa kecil Nabi Muhammad SAW

Kelas Il, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Memahami kalimat thayyibah 4.1 Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(tasbiih) dan al-asma’ al-husna (al- (tasbiih)
Qudduus, ash-Shamad, al-Muhaimin, | 4.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang
dan al Badii’). terkandung dalam al-asma’ al-husna (al-
Qudduus, ash-Shamad, al-Muhaimin, dan al
Badii’)
5. Membiasakan akhlak terpuji 5.1 Membiasakan bersifat jujur, rajin, dan percaya
diri
5.2 Membiasakan berakhlak baik ketika belajar,
mengaji, dan bermain dalam kehidupan sehari-
hari
6. Menghindari akhlak tercela

6.1 Menghindari sifat malas melalui kisah masa
remaja Nabi Muhammad SAW

Kelas 111, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.

Memahami kalimat thayyibah
(Subhaanallaah, Maasyaallah), al-
asma’ al-husna (al-Mushawwir, al-
Haliim, dan al-Kariim)

1.1  Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(Subhanallaah, Maasyaallah)
1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah

yang terkandung dalam al-asma’ al-husna
(al-Mushawwir, al-Haliim, dan al-Kariim)
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2. Beriman kepada malaikat-malaikat
Allah

2.1  Mengenal malaikat-malaikat Allah

3. Membiasakan akhlak terpuji

3.1  Membiasakan sifat rendah hati, santun,
ikhlas, dan dermawan dalam kehidupan
sehari-hari

3.2 Membiasakan berakhlak baik terhadap
kedua orang tua dalam kehidupan sehari-hari
melalui kisah Nabi Ismail

4. Menghindari akhlak tercela

4.1  Menghindari sikap bodoh, pemarah, Kikir,
dan boros

Kelas 111, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Memahami kalimat thayyibah
(ta’awudz), al-asma’ al-husna (al-
Baathin, al-Walii, al-Mujiib dan al-
Wahhaab)

5.1 Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(ta ’awudz)

5.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-asma’ al-husna (al-
Baathin, al-Walii, al-Mujiib, dan al-Wahhaab)

6. Beriman kepada makhluk gaib selain
Malaikat.

6.1. Mengenal makhluk gaib selain Malaikat (jin
dan setan)

7. Membiasakan akhlak terpuji

7.1 Membiasakan sikap rukun dan tolong-
menolong

7.2 Membiasakan berakhlak baik terhadap saudara
dalam kehidupan sehari-hari

8. Menghindari akhlak tercela

8.1 Menghindari sifat khianat, iri, dan dengki
melalui
kisah kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS

Kelas 1V, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami kalimat thayyibah (inna
lillaahi wa innaa ilaihi rajiuun) dan
al-asma’ al-husna (al-Mukmin, al-
Azhim, al- Haadii, al-Adlu, dan al-
Hakam)

1.1 Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(inna lillaahi wa innaa ilaihi rajiuun)

1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-asma’ al-husna (al-
Mukmin, al-Azhim, al- Haadii, al-Adlu, dan al-
Hakam)

2. Beriman kepada kitab-kitab Allah

2.1 Mengenal kitab-kitab Allah

3. Membiasakan akhlak terpuji

3.1 Membiasakan sikap hormat dan patuh dalam
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3.2

kehidupan sehari-hari
Membiasakan sikap tabah dan sabar dalam
menghadapi cobaan melelui kisah Mashithah

4. Menghindari akhlak tercela

4.1

Menghindari akhlak tercela melalui kisah
Tsa’labah

Kelas 1V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Memahami kalimat thayyibah
(assalaamu’alaikum) dan al-Asma’ al-
husna (as- Salaam, al-Mukmin, dan al-
Latiif)

5.1

5.2

Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(assalaamu’alaikum)

Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-4sma’ al-husna (as-
Salaam, al-Mukmin, dan al- Latiif)

6. Beriman kepada Rasul-Rasul Allah

6.1

Mengenal Rasul dan Nabi Allah

7. Membiasakan akhlak terpuji

7.1

1.2

7.3

Membiasakan akhlak sidik, amanah, tablig,
fatanah dalam kehidupan sehari-hari
Membiasakan akhlak terpuji terhadap teman
dalam kehidupan sehari-hari

Mencintai dan meneladani akhlak mulia lima
Rasul Ulul Azmi

8. Menghindari akhlak tercela

8.1

Menghindari sifat munafik dalam kehidupan
sehari-hari

Kelas V, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami kalimat thayyibah
(Alhamdulillaah dan Allahu Akbar),
al-asma’ al-husna (al-Wahhaab, ar-
Rozzaaq, al-Fattaah, asy-Syakuur, dan
al-Mughni)

1.1

1.2

Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(Alhamdulillaah dan Allahu Akbar)

Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-asma’ al-husna (al-
Wahhaab, ar-Rozzaag, al-Fattaah, asy-
Syakuur, dan al-Mughni)

2. Beriman kepada hari akhir (kiamat)

2.1

Mengenal adanya hari akhir (kiamat)

3. Membiasakan akhlak terpuji

3.1

3.2

Membiasakan sikap optimis, ganaah, dan
tawakkal dalam kehidupan sehari-hari
Membiasakan akhlak yang baik ketika di
tempat ibadah dan tempat umum
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Menghindari akhlak tercela

4.1

Menghindari sifat pesimis, bergantung,
serakah, dan putus asa dalam kehidupan sehari-
hari

Kelas V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Memahami kalimat thayyibah
(tarji’) dan
al-asma’ al-husna (al-Muhyii, al-
Mumiit)

5.1

5.2

Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(tarji’)

Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-asma’ al-husna (al-
Muhyii, al-Mumiit dan al-Baaqii)

6. Membiasakan akhlak terpuji

6.1

6.2

Membiasakan sikap teguh pendirian dan
dermawan dalam kehidupan sehari-hari
Membiasakan akhlak yang baik dalam hidup
bertetangga dan bermasyarakat

7. Menghindari akhlak tercela

7.1

Membiasakan diri untuk menghindari sifat
kikir dan serakah melalui kisah Qarun

Kelas VI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal kalimat thayyibah
(astaghfirullaahal ‘aziim) dan al-
asma’ al-husna (al-Qawwiy, al-
Hakim, al-Mushawwir dan al-Qadir)

1.1

1.2

Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(astaghfirullaahal ‘aziim)

Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah
yang terkandung dalam al-asma’ al-husna
(al-Qawwiy, al-Hakim, al-Mushawwir dan
al-Qadir)

2. Beriman kepada takdir Allah

2.1

Mengenal adanya Qada dan Qadar Allah
(takdir)

3. Membiasakan akhlak terpuiji

3.1

Membiasakan sifat tanggung jawab, adil dan
bijaksana dalam kehidupan sehari-hari

4. Menghindari akhlak tercela

4.1

Membiasakan diri untuk menghindari sifat
marah, fasik, murtad

Kelas VI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Mengenal kalimat thayyibah (taubat),
dan al-asma’ al-husna (al-Ghafuur,
ash- Shabuur dan al-Haliim)

5.1

5.2

Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah
(taubat)

Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah
yang terkandung dalam al-asma’ al-husna
(al-Ghafuur, al-Afuwwu, ash- Shabuur dan
al-Haliim)
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

6. Membiasakan akhlak terpuji

6.1 Membiasakan sifat sabar dan taubat dalam
kehidupan sehari-hari melalui kisah Nabi
Ayub AS dan kisah Nabi Adam AS

6.2 Membiasakan berakhlak baik terhadap
binatang dan tumbuhan dalam hidup sehari-
hari.

4. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

Kelas 111, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal sejarah masyarakat Arab pra-
Islam

1.1 Menceritakan kondisi alam, sosial, dan
perekonomian masyarakat Arab pra-Islam

1.2 Menjelaskan keadaan adat-istiadat dan
kepercayaan masyarakat Arab pra-Islam

1.3 Menjelaskan masa remaja atau masa muda
Nabi Muhammad SAW

1.4 Mengambil ibrah dari sejarah masyarakat
Arab pra-Islam

Kelas I11, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Mengenal sejarah kelahiran Nabi
Muhammad SAW

2.1 Menceritakan kejadian luar biasa yang
mengiringi lahirnya Nabi Muhammad SAW

2.2 Menceritakan sejarah kelahiran dan silsilah
Nabi Muhammad SAW

2.3 Mengambil ibrah dari kenabian dan
kerasulan Muhammad SAW

3. Mengenal peristiwa kerasulan
Muhammad SAW

3.1. Mendeskripsikan peristiwa kerasulan
Muhammad SAW

3.2 Mengambil ibrah peristiwa kerasulan
Muhammad SAW

Kelas 1V, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal dakwah Nabi Muhammad
SAW dan para sahabatnya

1.1 Menjelaskan dakwah Nabi Muhammad
SAW beserta para sahabatnya

1.2 Menunjukkan contoh ketabahan Nabi
Muhammad SAW beserta para sahabatnya
dalam berdakwah

1.3 Meneladani ketabahan Nabi Muhammad
SAW dan para sahabatnya dalam berdakwah
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Mengenal kepribadian Nabi
Muhammad SAW

2.1

2.2

2.3

Mengidentifikasi ciri-ciri kepribadian Nabi
Muhammad SAW sebagai rahmat bagi
seluruh alam

Menunjukkan contoh perilaku yang
meneladani kepribadian Nabi Muhammad
SAW sebagai rahmat bagi seluruh alam
Meneladani kepribadian Nabi Muhammad
SAW sebagai rahmat bagi seluruh alam

Kelas 1V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Memahami hijrah Nabi Muhammad
SAW ke Thaif dan Habsyah

3.1

3.2

3.3

Mengidentifikasi sebab-sebab Nabi
Muhammad SAW hijrah ke Thaif dan
Habsyah

Menceritakan peristiwa hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Thaif dan Habsyah
Meneladani kesabaran Nabi Muhammad
SAW dalam peristiwa hijrah ke Thaif dan
Habsyah

4. Memahami peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad SAW

4.1

4.2

Mendeskripsikan peristiwa Isra -Mi raj
Nabi Muhammad SAW

Mengambil hikmah dari peristiwa Isra -
Mi 'raj Nabi Muhammad SAW

Kelas V, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal peristiwa hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Yatsrib

1.1

1.2

1.3

Mengidentifikasi sebab-sebab hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Yatsrib
Menceritakan peristiwa hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Yatsrib
Mengambil hikmah dari peristiwa hijrah
Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib

2. Memahami keperwiraan Nabi
Muhammad SAW

2.1

2.2

Mendeskripsikan upaya yang dilakukan
Nabi Muhammad SAW dalam membina
masyarakat Madinah (sosial, ekonomi,
agama, dan pertahanan)

Meneladani keperwiraan Nabi Muhammad
SAW dalam membina masyarakat Madinah

Kelas V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Mengenal peristiwa Fathu Makkah

3.1 Mengidentifikasi sebab-sebab terjadinya

Fathu Makkah

3.2 Menceritakan kronologi peristiwa Fathu

Makkah
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3.3

Mengambil ibrah dari peristiwa Fathu
Makkah

4. Mengidentifikasi peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW

4.1

4.2

Menceritakan peristiwa-peristiwa di akhir
hayat Rasulullah SAW

Mengambil hikmah dari peristiwa akhir
hayat Rasulullah SAW

Kelas VI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal sejarah khalifah
Abu Bakar as-Shiddiq

11

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan arti dan tugas
khulafaurrasyidin

Menceritakan silsilah, kepribadian Abu
Bakar as-Shiddiq dan perjuangannya dalam
dakwah Islam

Menunjukkan contoh-contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Abu Bakar as-Shiddiq
Meneladani nilai-nilai positif dari
kekhalifahan Abu Bakar As Siddiq

2. Mengenal sejarah khalifah
Umar bin Khattab

2.1

2.2

2.3

Menceritakan silsilah, kepribadian Umar
bin Khattab dan perjuangannya dalam
dakwah Islam

Menunjukkan contoh-contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Umar bin Khattab.
Meneladani nilai-nilai positif dari
kekhalifahan Umar bin Khattab

3. Mengenal sejarah khalifah Utsman bin
Affan

3.1

3.2

3.3

Menceritakan silsilah, kepribadian Utsman
bin Affan dan perjuangannya dalam
dakwah Islam

Menunjukkan contoh-contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Utsman bin Affan
Meneladani nilai-nilai positif dari
kekhalifahan Utsman bin Affan

Kelas VI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Mengenal sejarah khalifah Ali bin
Abi Thalib

4.1

4.2

4.3

Menceritakan silsilah, kepribadian, dan
perjuangan khalifah Ali bin Abi Thalib
Menunjukkan contoh-contoh nilai-nilai
positif dari kekhalifahan Ali bin Abi Thalib
Meneladani nilai-nilai positif dari
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib

5. Mengenal sejarah perjuangan tokoh
agama Islam di daerah masing-

5.1

Mengidentifikasi tokoh-tokoh agama Islam
di daerah masing-masing
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masing.

5.2 Menceritakan sejarah perjuangan tokoh

agama Islam di daerah masing-masing

5.3 Meneladani perjuangan tokoh agama Islam

di daerah masing-masing

5. BAHASA ARAB

Kelas 1V, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak 1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan
ujaran ( kata, kalimat ) tentang
Memahami informasi lisan melalui G gad) Ay wa jaadl @) ga¥) ccdjlas )
kegiatan mendengarkan dalam bentuk 1.2 Menemukan makna atau gagasan dari
paparan atau dialog tentang perkenalan, wacana lisan sederhana tentang
alat-alat madrasah, dan profesi G gad) Ay wa jaadl @) ga¥) ccdjlad
2. Berbicara 2.1 Melakukan dialog sederhana tentang
& gad) g ww Jdad) g el )
Mengungkapkan informasi secara lisan 2.2 Menyampaikan informasi secara lisan dalam
dalam bentuk paparan atau dialog kalimat sederhana tentang
tentang perkenalan, alat-alat madrasah, Ggad) Ay wu jaadl ) g i jlad
dan profesi
3. Membaca 3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, kalimat dan
wacana tertulis tentang
Memahami wacana tertulis dalam bentuk ogad) dy ww Jdad) g ciglad )
paparan atau dialog tentang perkenalan, 3.2 Menemukan makna, gagasan atau ide
alat-alat madrasah, dan profesi wacana tertulis tentang
ogad) dy ww Jdad) g ciglad )
4. Menulis 4.1 Menyalin kata, kalimat dan menyusun kata

Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tentang
perkenalan, alat-alat madrasah, dan
profesi

menjadi kalimat sempurna tentang
Al c:\:\ vt ald) Q“g.\;ﬂ A .g.aﬂ

Tema-tema tersebut menggunakan pola kalimat
yang meliputi

dan

Al S/a8 )+ B M) aw |

‘)JM(L;A %) c;\:ﬂ ) cU\)
+ Ioup a3 a3l /2508y /E da
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Kelas 1V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Menyimak 5.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan
ujaran ( kata, kalimat ) tentang

Memahami informasi lisan melalui LI Ma Db ad dom Wegsiad
kegiatan mendengarkan dalam bentuk 5.2 Memukan makna atau gagasan dari wacana
paparan atau dialog tentang alamat, lisan sederhana tentang
keluarga, dan kehidupan keluarga o3 de DB Al Buw Y lgial
6. Berbicara 6.1 Melakukan dialog sederhana tentang

L e WL ad Baw Ysiad
Mengungkapkan informasi secara lisan 6.2 Menyampaikan informasi secara lisan dalam
dalam bentuk paparan atau dialog kalimat sederhana tentang
tentang tentang alamat, keluarga, dan L) A DBuad dom Yoisiad
kehidupan keluarga

7.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, kalimat dan

7. Membaca wacana tertulis tentang

L) A dsuald Som Woisiad
Memahami wacana tertulis dalam bentuk | 7.2 Menemukan makna, gagasan atau ide
paparan atau dialog tentang alamat, wacana tertulis tentang
keluarga, dan kehidupan keluarga Gl da s ad Bow Yisia
8. Menulis 8.1 Menyalin kata, kalimat dan menyusun kata

Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tentang
tentang alamat, keluarga, dan kehidupan
keluarga

menjadi kalimat sempurna tentang

LY da s ad Bow Ysial

Kelas V, Semester 1

Tema-tema tersebut menggunakan pola kalimat
yang meliputi

1 a3 ¥-10 sozpg. piuad pui 2 add isa gl S

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak 1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan
ujaran (kata, kalimat ) tentang

Memahami informasi lisan melalui QoM+ & gl By N,
kegiatan mendengarkan dalam bentuk 1.2 Memahami makna kata informasi tentang
paparan atau dialog tentang lingkungan Oy M+ g ll, decyy N, 8
rumah dan kebun.
2. Berbicara 2.1 Melakukan dialog sederhana tentang

O M +4 jaall, decyg N, 8
Mengungkapkan informasi secara lisan 2.2 Menyampaikan informasi secara lisan dalam

dalam bentuk paparan atau dialog
tentang lingkungan rumah dan kebun.

kalimat sederhana tentang

Oy N+ 48 FIC doly g 3 3
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3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, kalimat dan
3. Membaca wacana tertulis tentang
Dy MW +48 jaall, decya N, b
Memahami wacana tertulis dalam bentuk | 3.2 Menemukan makna, gagasan atau ide
paparan atau dialog tentang lingkungan wacana tertulis tentang
rumah dan kebun. Oy M +& gall, by N, @
4. Menulis 4.1 Menyalin kata, kalimat dan menyusun kata

Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tentang
lingkungan rumah dan kebun.

menjadi kalimat sempurna tentang
Ole M+ 4 RICR LA 3 3

Kelas V, Semester 2

Tema-tema tersebut diatas menggunakan pola
kalimat yang meliputi

A ua au )+ aw )+ JI+oR/)0

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Menyimak 5.1 Mengidentifikasibunyi huruf hijaiyah dan
ujaran ( kata, kalimat ) tentang

Memahami informasi lisan melalui Cladall, b dsall, 8 da a8
kegiatan mendengarkan dalam bentuk 5.2 Memukan makna atau gagasan dari wacana
paparan atau dialog tentang lingkungan lisan sederhana tentang
madrasah, perpustakaan, dan kantin. Chadall, 3 ddsall, & da i, 8
6. Berbicara 6.1 Melakukan dialog sederhana tentang

uﬂ«dfﬂal\g 3&13354&3\‘; 3 J.\Al\g d
Mengungkapkan informasi secara lisan 6.2 Menyampaikan informasi secara lisan dalam
dalam bentuk paparan atau dialog kalimat sederhana tentang
tentang lingkungan madrasah o ddalall, 3y asall 8 da
perpustakaan, dan kantin.

7.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, kalimat dan

7. Membaca wacana tertulis tentang

] Szh:l ] S.d‘g 3 J.\Aﬂg A il ¢
Memahami wacana tertulis dalam bentuk | 7.2 Menemukan makna, gagasan atau ide wacana
paparan atau dialog tentang lingkungan tertulis tentang
madrasah perpustakaan, dan kantin. Chadall, &Sl bdu b
8. Menulis 8.1 Menyusun kata menjadi kalimat sempurna,

Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tentang
lingkungan madrasah perpustakaan, dan
kantin.

membuat karangan sederhana tentang
Cladall, b dsall, 8 da g, 8

Tema-tema tersebut menggunakan pola kalimat yang
meliputi

Jsay e gl dpb+ A+t
pdia i gt A ga JNaet (S
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Kelas VI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak 1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan
ujaran ( kata, kalimat ) tentang
Memahami informasi lisan melalui fdlasldsla B & ag d
kegiatan mendengarkan dalam bentuk 1.2 Memukan makna atau gagasan dari wacana
paparan atau dialog tentang kegiatan lisan sederhana tentang
sehari-hari ol B Lag I sy
2. Berbicara 2.1 Melakukan dialog sederhana tentang
dolu 3 i ag I Jlasy
Mengungkapkan informasi secara lisan 2.2 Menyampaikan informasi secara lisan dalam
dalam bentuk paparan atau dialog kalimat sederhana tentang
tentang kegiatan sehari-hari delu 3 Ay ag 3 JlasY
3. Membaca 3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, kalimat dan
wacana tertulis tentang
Memahami wacana tertulis dalam bentuk delu I dyagy I Jlasd)
paparan atau dialog tentang tentang 3.2 Menemukan makna, gagasan atau ide
kegiatan sehari-hari wacana tertulis tentang
delu J) g ag I Jlast
4. Menulis 4.1 Menyusun kalimat dan membuat karangan

Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tentang
tentang kegiatan sehari-hari

sederhana tentang
delu J) g ag I st

Tema-tema tersebut menggunakan pola kalimat yang

meliputi
Adadppdat plda B Laade b
Kelas VI, Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
5. Menyimak 5.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah dan

Memahami informasi lisan melalui

ujaran ( kata, kalimat ) tentang
Gl dl Aa Nt sl

kegiatan mendengarkan dalam bentuk 5.2 Memukan makna atau gagasan dari wacana
paparan atau dialog tentang kegiatan lisan sederhana tentang

yang telah dilakukan (Al qaal gl (dda )
6. Berbicara 6.1 Melakukan dialog sederhana tentang

(Al caal gl (dda )
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Mengungkapkan informasi secara lisan 6.2 Menyampaikan informasi secara lisan dalam
dalam bentuk paparan atau dialog kalimat sederhana tentang
tentang kegiatan yang telah dilakukan A ial) Gl ) (Ada )
7. Membaca 7.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, kalimat dan

wacana tertulis tentang
Memahami wacana tertulis dalam bentuk (Al aal g a0
paparan atau dialog tentang kegiatan 7.2 Menemukan makna, gagasan atau ide
yang telah dilakukan wacana tertulis tentang

(Al ) g (dda )

8. Menulis 8.1 Menyusun kalimat dan membuat karangan

Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tentang
kegiatan yang telah dilakukan

sederhana tentang
Al g cdda )

E. ARAH PENGEMBANGAN

Tema-tema tersebut menggunakan pola kalimat yang

meliputi

dadpdat el a4 jalade &

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan
materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.
Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan

Standar Penilaian.
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BAB VII

STANDAR KOMPETENSI (SK) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
MADRASAH TSANAWIYAH

E. LATAR BELAKANG

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu
bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah pendidikan
agama Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat mata
pelajaran, yaitu: Al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam. Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi
mengisi dan melengkapi. al-Qur'an-hadis merupakan sumber utama ajaran Islam,
dalam arti ia merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah),
sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (usuluddin) atau keimanan
merupakan akar atau pokok agama. Syariah/fikih (ibadah, muamalah) dan akhlak
bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidah
(keimanan dan keyakinan hidup). Syari’ah/fikih merupakan sistem norma (aturan)
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan
makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup
manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia dan
lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam
menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan,
kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang
dilandasi oleh akidah yang kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha
bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan
sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah yang terdiri atas empat
mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri. al-Qur'an-hadis,
menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna
secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan
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mempertahankan  keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek Akhlak menekankan pada
pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam
kehidupan sehari-hari. Aspek fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan
ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Aspek sejarah kebudayaan Islam
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Islam.

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata
pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah ini dilakukan dengan cara
mempertimbangkan dan me-review Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek keimanan/akidah dan
akhlak untuk SMP/MTs, serta memperhatikan Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam
Nomor: DJ.11.1/PP.00/ED/681/2006, tanggal 1 Agustus 2006, tentang Pelaksanaan
Standar Isi, yang intinya bahwa madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan
dan mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih tinggi.

F. TUJUAN
a. Al-Qur'an-Hadis

Mata pelajaran Al-Quran-Hadis MTs ini  merupakan Kkelanjutan dan
kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis pada jenjang M1 dan MA,
terutama pada penekanan kemampuan membaca al-Qur'an-hadis, pemahaman
surat-surat pendek, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis adalah:

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Qur'an dan hadis.

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an dan hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

c. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih salat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat/ayat dalam surat-
surat pendek yang mereka baca.

b. Akidah-Akhlak

Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata pelajaran PAI
yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari tentang rukun iman mulai dari iman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampai
iman kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-dalil naqgli dan aqli,
serta pemahaman dan penghayatan terhadap al-asma’ al-husna dengan
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menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan
individu dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansial mata pelajaran Akidah-
Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan
untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan
sehari-hari. Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan
berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era
globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan Negara
Indonesia.

Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT;

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

. Fikih

Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami
pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikankan
dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat
Islam secara kaaffah (sempurna).

Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta
didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam
dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan
Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang
diatur dalam fikin muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan
hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah
sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan
pribadi maupun sosial.

. Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata pelajaran yang

menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam
dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari
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perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan
Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, Ayyubiyah sampai perkembangan
Islam di Indonesia. Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung
nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh
Rasulullah saw dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan.

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi,
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek
dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.

. Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan
serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun
produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan
orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun secara
tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab
tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu al-
Qur’an dan Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam
bagi peserta didik.

Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:
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a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan

maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak
(istima’), berbicara (kalam), membaca (gira 'ah), dan menulis (kitabah).
Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.

Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.

G. RUANG LINGKUP

a. Al-Qur'an-Hadis

b.

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur‘an-Hadis di Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a.
b.

C.

Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid.
Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, interpretasi
ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual.

Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Akidah-Akhlak

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a.

Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-sifat Allah, al-
asma' al-husna, iman kepada Allah, Kitab-Kitab Allah, Rasul-Rasul Allah,
Hari Akhir serta Qada Qadar.

Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, ta’at, khauf, taubat,
tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, qanaa’ah, tawaadu', husnuzh-zhan,
tasaamuh dan ta ‘aawun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja.
Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaag, anaaniah, putus asa,
ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam, giibah, fitnah, dan namiimah.

Fikih

Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan pengaturan
hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara
hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesama
manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah
meliputi :

a. Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, salat fardu, salat

sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, sujud, azan dan igamah, berzikir dan
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berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah,
makanan, perawatan jenazah, dan ziarah kubur.

b. Aspek fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, girad, riba,
pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, dan borg serta upah.

d. Sejarah Kebudayaan Islam

Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Tsanawiyah meliputi:

Pengertian dan tujuan mempelajari sejarah kebudayaan Islam
Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW periode Makkah
Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW periode Madinah
Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin
Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umaiyah
Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Abbasiyah
Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al Ayyubiyah
Memahami perkembangan Islam di Indonesia

SQ "o oo o

e. Bahasa Arab

Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah meliputi tema-
tema yang berupa wacana lisan dan tulisan berbentuk paparan atau dialog
sederhana tentang identitas diri, kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, rumah,
hobi, profesi, kegiatan keagamaan, dan lingkungan.
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H. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR

A. AL-QUR’AN-HADIS

a. Kelas VII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Memahami al-Qur'an dan al-Hadis | 1.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi al-
sebagai pedoman hidup Qur'an dan al-Hadis

1.2 Menjelaskan cara-cara menfungsikan al-
Qur'an dan al-Hadis

1.3 Menerapkan al-Qur'an sebagai pedoman
hidup umat Islam

2. Mencintai al-Qur'an dan al-Hadis 2.1 Menjelaskan cara mencintai al-Qur'an
dan al-Hadis

2.2 Menjelaskan  perilaku orang yang
mencintai al-Qur'an dan al-Hadis

2.3 Menerapkan perilaku mencintai al-Qur'an
dan al-Hadis dalam kehidupan

3.1 Memahami isi kandungan QS al-
Faatihah, an-Naas, al-Falaq dan al-
Ikhlaas tentang tauhiid Rubuubiyah dan
Uluuhiyyah

3.2 Menerapkan kandungan QS al-
Faatihah, an-Naas, al-Falaq dan al-
Ikhlaas dalam kehidupan sehari-hari

3 Menerapkan al-Qur'an surat-surat
pendek pilihan dalam kehidupan
sehari-hari tentang tauhiid
Rubuubiyah dan Uluuhiyyah

4. Memahami hadis tentang ciri iman | 4.1 Menulis hadis tentang iman dan ibadah

dan ibadah yang diterima Allah 4.2 Menerjemahkan makna hadis tentang

iman  dan ibadah

4.3 Menghafalkan hadis tentang iman dan
ibadah

4.4 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan
hadis tentang iman dan ibadah dalam
fenomena kehidupan dan akibatnya

4.5 Menerapkan isi kandungan hadis
tentang ciri iman dan ibadah yang
diterima Allah




b. Kelas VII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Membaca al-Qur'an surat pendek
pilihan

11

Menerapkan hukum bacaan mim
sukuun dalam QS al-Bayyinah dan al-
Kafirun

2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat
pendek pilihan dalam kehidupan
sehar-hari tentang toleransi

2.1

2.2

2.3

Memahami isi kandungan QS al-
Kafirun dan al-Bayyinah tentang
toleransi

Memahami keterkaitan isi kandungan
QS al-Kafirun dan al-Bayyinah

tentang membangun kehidupan umat
beragama dalam fenomena kehidupan

Menerapkan kandungan QS al-Kafirun
dan al-Bayyinah tentang toleransi
dalam kehidupan sehari-hari

3. Menerapkan al-Qur'an surat-surat
pendek pilihan dalam kehidupan
sehari-hari tentang problematika
dakwah

3.1

3.2.

Memahami isi kandungan QS al-Lahab
dan an-Nashr tentang problematika
dakwah

Menerapkan kandungan QS al-Lahab
dan an-Nashr dalam kehidupan sehari-
hari

c. Kelas VIII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Membaca al-Qur'an surat pendek
pilihan

1.1

1.2

Menerapkan hukum bacaan Qalgalah,
tafkhim, dan mad ‘aridh lissukun dalam
al-Qur’an

Menerapkan hukum bacaan nun mati,
dan mim mati dalam al-Qur'an

2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat
pendek pilihan dalam kehidupan
sehar-hari  tentang  ketentuan
rezeki dari Allah

2.1

2.2

2.2

Memahami isi kandungan QS al-
Quraisy dan al-Insyiraah tentang
ketentuan rezeki dari Allah

Memahami keterkaitan isi kandungan
QS al-Quraisy dan al-Insyiraah

tentang ketentuan rezeki dari Allah
dalam kehidupan

Menerapkan isi kandungan QS al-
Quraisy dan al-Insyiraah

tentang ketentuan rezeki dari Allah
dalam kehidupan
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Menerapkan al-Qur'an surat-surat | 3.1 Memahami isi kandungan QS al-
pendek pilihan dalam kehidupan Kautsar dan al-Maa’'un tentang
sehari-hari  tentang kepedulian kepedulian sosial
sosial 3.2 Memahami keterkaitan isi kandungan

QS al-Kautsar dan al-Maa 'un tentang
kepedulian sosial dalam fenomena
kehidupan

4. Memahami hadis tentang tolong- | 4.1 Menulis hadis tentang tolong-

menolong dan mencintai anak
yatim

4.2

4.3

4.4

menolong dan mencintai anak yatim

Menerjemahkan makna hadis tentang
tolong-menolong dan mencintai anak
yatim

Menghafal hadis tentang tolong-
menolong dan mencintai anak yatim

Menjelaskan keterkaitan isi kandungan
hadis dalam perilaku tolong menolong
dan mencintai anak yatim dalam
fenomena kehidupan dan akibatnya

d. Kelas VIII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Membaca al-Qur'an surat pendek
pilihan

1.1

Menerapkan hukum bacaan lam dan ra’
dalam QS al-Humazah dan at-
Takaatsur

2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat
pendek pilihan tentang menimbun
harta (serakah)

2.1

2.2

Memahami isi kandungan QS al-
Humazah dan at-Takaatsur

Memahami keterkaitan isi kandungan
QS al-Humazah dan at-Takaatsur
tentang sifat cinta dunia dan melupakan
kebahagian hakiki dalam fenomena
kehidupan

2.3 Menerapkan kandungan QS al-Humazah

dan at-Takaatsur dalam fenomena
kehidupan sehari-hari dan akibatnya

3. Memahami hadis tentang
keseimbangan hidup di dunia dan

3.1 Menulis hadis tentang keseimbangan

hidup di dunia dan akhirat
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

akhirat

3.2 Menerjemahkan makna hadis tentang
keseimbangan hidup di dunia dan
akhirat

4.3 Menghafal hadis tentang keseimbangan
hidupa di dunia dan akhirat

5.4 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan
hadis dalam perilaku keseimbangan
hidup di dunia dan akhirat dalam
fenomena kehidupan dan akibatnya

e. Kelas IX, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Membaca al-Qur'an surat pendek
pilihan

1.1 Menerapkan hukum mad silah dalam QS
al-Qaari’ah dan al-Zalzalah

1.2 Menerapkan hukum mad laazim mukhaffaf
kilmi, mutsaggal kilmi, dan Fargi dalam al-
Qur'an

2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat | 2.1 Memahami isi kandungan QS al-Qaari’ah
pendek pilihan tentang hukum dan al-Zalzalah tentang hukum fenomena

fenomena alam

alam

2.2 Memahami keterkaitan isi kandungan QS
al-Qaari’ah dan al-Zalzalah tentang
hukum fenomena alam dalam kehidupan

2.3 Menerapkan kandungan al-Qaari’ah, al-
Zalzalah dalam fenomena kehidupan
sehari-hari dan akibatnya

3. Memahami hadis tentang menjaga | 3.1 Menulis hadis tentang menjaga dan

dan melestarikan lingkungan alam

melestarikan lingkungan alam

3.2 Menerjemahkan makna hadis tentang
menjaga dan melestarikan lingkungan alam

3.3 Menghafal hadis tentang menjaga dan
melestarikan lingkungan alam

3.4 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan
hadis dalam perilaku menjaga dan
melestarikan  lingkungan alam dalam
fenomena kehidupan dan akibatnya

52




Kelas IX, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Membaca al-Qur'an surat pendek
pilihan
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1.2

Menerapkan hukum bacaan mad, lam
dan ra' dalam QS al-Ashr dan al- ‘4laq

Menerapkan hukum bacaan mad laazim
mukhaffaf harfi dan mutsagqal harfi
dalam al-Qur'an

2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat
pendek pilihan tentang
menghargai waktu dan menuntut
ilmu

2.1

2.2

2.3

Memahami isi kandungan QS al-Ashr
dan al-‘4laq tentang menghargai
waktu dan menuntut ilmu

Memahami keterkaitan isi kandungan
QS al-Ashr dan al- ‘4/aq tentang
menghargai waktu dan menuntut ilmu
dalam fenomena kehidupan

Menerapkan kandungan QS al-Ashr
dan al- ‘4/aq tentang menghargai waktu
dan menuntut ilmu dalam fenomena
kehidupan sehari-hari

3. Memahami hadis tentang
menuntut ilmu dan menghargai
waktu

3.1

3.2

3.3

3.4

Menulis hadis tentang menuntut ilmu
dan menghargai waktu

Menerjemahkan makna menuntut ilmu
dan menghargai waktu

Menghafal hadis tentang menuntut ilmu
dan menghargai waktu

Menjelaskan keterkaitan isi kandungan
hadis dalam perilaku menuntut ilmu
dan menghargai waktu dalam fenomena
kehidupan dan akibatnya

B. AKIDAH-AKHLAK

a. Kelas VII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Akidah
1. Memahami dasar dan tujuan
akidah Islam

1.1

1.2

1.3

Menjelaskan dasar dan tujuan akidah
Islam

Menunjukkan dalil tentang dasar dan
tujuan akidah Islam

Menjelaskan hubungan Iman, Islam, dan
Ihsan
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.4

Menunjukkan dalil tentang Iman, Islam,
dan lhsan

2. Meningkatkan keimanan kepada
Allah melalui pemahaman sifat-
sifat-Nya

2.1

2.2

2.3

2.4

Mengidentifikasi sifat-sifat wajib Allah
yang nafsiyah, salbiyah, ma’ani dan
ma’nawiyah.

Menunjukkan bukti/dalil nagli dan aqli
dari sifat-sifat wajib Allah yang
nafsiyah, salbiyah, ma ani, dan
ma’nawiyah.

Menguraikan sifat-sifat mustahil dan
jaiz bagi Allah SWT.

Menunjukkan ciri-ciri/tanda perilaku
orang beriman kepada sifat-sifat wajib,
mustahil, dan Jaiz Allah SWT dalam
kehidupan sehari-hari.

Akhlak
1. Menerapkan akhlak terpuji
kepada Allah

1.1

1.2

Menjelaskan pengertian dan pentingnya
ikhlas, taat, khauf dan taubat
Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perilaku ikhlas, taat, khauf, dan
taubat

1.3

1.4

Menunjukkan nilai-nilai positif dari
perilaku ikhlas, taat, khauf, dan taubat
dalam fenomena kehidupan
Membiasakan perilaku ikhlas, taat,
khauf, dan taubat dalam kehidupan
sehari-hari

b. Kelas VII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Akidah
1. Memahami al-asma' al-husna

1.1

1.2

Menguraikan 10 al-asma’ al-husna (al-
‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-
Naafi’, ar-Ra 'uuf, al-Barr, al-Ghaffaar,
al-Fattaah, al- ‘4dl, al-Qayyuum)

Menunjukkan bukti kebenaran tanda-
tanda kebesaran Allah melalui
pemahaman terhadap 10 al-asma' al-
husna (al- ‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-
Baasith, an-Naafi’, ar-Ra uuf, al-Barr,
al-Ghaffaar, al-Fattaah, al- ‘4dl, al-
Qayyuum)
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.3

1.4

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-asma' al-husna (al-
‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-
Naafi’, ar-Ra uuf, al-Barr, al-Ghaffaar,
al-Fattaah, al- ‘4dl, al-Qayyuum)

Meneladani sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam 10 al-asma' al-husna
(al- ‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-
Naafi’, ar-Ra uuf, al-Barr, al-Ghaffaar,
al-Fattaah, al- ‘Adl, al-Qayyuum) dalam
kehidupan sehari-hari

2.2 Meningkatkan keimanan kepada
malaikat-malaikat Allah SWT
dan makhluk gaib selain
malaikat

2.1

2.2

2.3

2.4

Menjelaskan pengertian iman kepada
malaikat Allah SWT dan makhluk gaib
lainnya seperti jin, iblis, dan setan
Menunjukkan bukti/dalil kebenaran
adanya malaikat Allah dan makhluk
gaib lainnya seperti jin, iblis, dan setan
Menjelaskan tugas, dan sifat-sifat
malaikat Allah serta makhluk gaib
lainnya seperti jin, iblis, dan setan
Menerapkan perilaku beriman kepada
malaikat Allah dan makhluk gaib
lainnya seperti jin, iblis, dan setan dalam
fenomena kehidupan

Akhlak
3.3 Menghindari akhlak tercela
kepada Allah

3.1
3.2

3.3

3.4

Menjelaskan pengertian riya' dan nifaaq
Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perbuatan riya' dan nifaaq
Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat
perbuatan riya' dan nifaaq dalam
fenomena kehidupan

Membiasakan diri untuk menghindari
perbuatan riya' dan nifaag dalam
kehidupan sehari-hari

c. Kelas VIII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Akidah
1. Meningkatkan keimanan kepada
kitab-kitab Allah SWT

1.1

1.2

Menjelaskan pengertian beriman kepada
kitab-kitab Allah SWT

Menunjukkan bukti/dalil kebenaran
adanya kitab-kitab Allah SWT
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.3

1.4

Menjelaskan macam-macam, fungsi,
dan isi kitab Allah SWT
Menampilkan perilaku yang
mencerminkan beriman kepada kitab
Allah SWT

Akhlak

1. Menerapkan akhlak terpuji
kepada diri sendiri

11

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan pengertian dan pentingnya
tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukuur
dan gana’ah

Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perilaku tawakkal, ikhtiyaar,
shabar, syukuur dan gana’ah
Menunjukkan nilai-nilai positif dari
tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukuur
dan gana’ah dalam fenomena kehidupan
Menampilkan perilaku tawakkal,
ikhtiyaar, shabar, syukuur dan gana’ah

2. Menghindari akhlak tercela
kepada diri sendiri

2.1

2.2

2.3

2.4

Menjelaskan pengertian ananiah, putus
asa, ghadab, tamak dan takabur
Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perbuatan ananiah, putus asa,
ghadab, tamak dan takabur
Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat
perbuatan ananiah, putus asa, ghadab,
tamak, dan takabur

Membiasakan diri menghindari perilaku
ananiah, putus asa, ghadab, tamak, dan
takabur

d. Kelas VIII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Akidah

1. Meningkatkan keimanan kepada
Rasul Allah

1.1

1.2

1.3

Menjelaskan pengertian dan
pentingnya beriman kepada Rasul
Allah SWT

Menunjukkan bukti/dalil kebenaran
adanya Rasul Allah SWT
Menguraikan sifat-sifat Rasul Allah
SWT
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.4

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan beriman kepada Rasul
Allah dan mencintai Nabi Muhammad
SAW dalam kehidupan

2. Memahami mukjizat dan
kejadian luar biasa lainnya
(karamah, ma'unah, dan irhash)

2.1

2.2

Menjelaskan pengertian mukjizat dan
kejadian luar biasa lainnya (karamah,
ma ‘unah, dan irhash)

Menunjukkan hikmah adanya
mukjizat dan kejadian luar biasa
lainnya (karamah, ma 'unah, dan
irhash) bagi Rasul Allah dan orang-
orang pilihan Allah

Akhlak

1. Menerapkan akhlak terpuji
kepada sesama

1.1

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan pengertian dan
pentingnya husnuzh-zhan, tawaadhu’,
tasaamuh, dan ta ‘aawun
Mengidentifikasi bentuk dan contoh
perilaku husnuzh-zhan, tawaadhu’,
tasaamuh, dan ta ‘aawun
Menunjukkan nilai-nilai positif dari
husnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh,
dan ta’aawun dalam fenomena
kehidupan

Membiasakan perilaku husnuzh-zhan,
tawaadhu’, tasaamuh, dan ta’aawun
dalam kehidupan sehari-hari

2. Menghindari akhlak tercela
kepada sesama

2.1

2.2

2.3

2.4

Menjelaskan pengertian hasad,
dendam, ghibah, fitnah, dan namiimah
Mengidentifikasi bentuk perbuatan
hasad, dendam, ghibah, fitnah dan
namiimah

Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat
perbuatan hasad, dendam, ghibah,
fitnah dan namiimah

Membiasakan diri menghindari
perilaku hasad, dendam, ghibah,
fitnah dan namiimah dalam kehidupan
sehari-hari
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Kelas IX, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Akidah

1. Meningkatkan keimanan kepada
hari akhir dan alam gaib yang
masih berhubungan dengan hari
akhir

11

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan pengertian beriman kepada
hari akhir

Menunjukkan bukti/dalil kebenaran
akan terjadinya hari akhir

Menjelaskan berbagai tanda dan
peristiwa yang berhubungan dengan hari
akhir

Menjelaskan macam-macam alam gaib
yang berhubungan dengan hari akhir

1.5

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan terhadap hari
akhir

Akhlak

1. Menerapkan akhlak terpuji
kepada diri sendiri

1.1

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan pengertian dan pentingnya
berilmu, kerja keras, kreatif, dan
produktif

Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perilaku berilmu, kerja keras,
kreatif, dan produktif

Menunjukkan nilai-nilai positif dari
berilmu, kerja keras, kreatif dan
produktif dalam fenomena kehidupan
Membiasakan perilaku berilmu, kerja
keras, kreatif, dan produktif dalam
kehidupan sehari-hari

f. Kelas IX, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Akidah

1. Meningkatkan keimanan kepada
Qada dan Qadar

1.1

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan pengertian beriman
kepada Qada dan Qadar

Menunjukkan bukti/dalil kebenaran
akan adanya Qada dan Qadar
Menjelaskan berbagai tanda dan
peristiwa yang berhubungan adanya
Qada dan Qadar

Menunjukkan ciri-ciri perilaku orang
yang beriman kepada Qada dan Qadar
Allah.
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STANDAR KOMPETENSI

1.5

KOMPETENSI DASAR
Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan kepada Qada
dan Qadar Allah

Akhlak

1. Menerapkan akhlak terpuji
dalam pergaulan remaja

11

Menjelaskan pengertian dan pentingnya
akhlak terpuji dalam pergaulan remaja

1.2

1.3

1.4

Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perilaku akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja

Menunjukkan nilai negatif akibat
perilaku pergaulan remaja yang tidak
sesuai dengan akhlak Islam dalam
fenomena kehidupan

Menampilkan perilaku akhlak terpuji
dalam pergaulan remaja dalam
kehidupan sehari-hari.

C. FIKIH

a. Kelas VII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Melaksanakan ketentuan
taharah (bersuci)

1.1

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan macam-macam najis dan
tatacara taharahnya ( bersucinya )
Menjelaskan hadas kecil dan tatacara
taharahnya

Menjelaskan hadas besar dan tatacara
taharahnya

Mempraktikkan bersuci dari najis dan
hadas

2. Melaksanakan tatacara salat
fardu dan sujud sahwi

2.1
2.2

2.3

2.4
2.5

Menjelaskan tatacara salat lima waktu
Menghafal bacaan-bacaan salat lima
waktu

Menjelaskan ketentuan waktu salat lima
waktu

Menjelaskan ketentuan sujud sahwi
Mempraktikkan salat lima waktu dan
sujud sahwi

3. Melaksanakan tatacara azan,
igamah ,salat jamaah

3.1

3.2
3.3

Menjelaskan ketentuan azan dan
igamah

Menjelaskan ketentuan salat berjamaah
Menjelaskan ketentuan makmum
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3.4

3.5

3.6

masbuk

Menjelaskan cara mengingatkan imam
yang lupa

Menjelaskan cara mengingatkan imam
yang batal

Mempraktikkan azan, igamah, dan salat
jamaah

4. Melaksanakan tatacara berzikir

dan berdoa setelah salat

4.1

4.2

4.3

Menjelaskan tatacara berzikir dan
berdoa setelah salat

Menghafalkan bacaan zikir dan doa
setelah salat

Mempraktikkan zikir dan doa

b. Kelas VII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.

Melaksanakan tatacara salat
wajib selain salat lima waktu

1.1
1.2
1.2

1.3
1.4

Menjelaskan ketentuan salat dan
khutbah Jumat

Mempraktikkan khutbah dan salat
Jumat

Menjelaskan ketentuan salat jenazah
Menghafal bacaan-bacaan salat jenazah
Mempraktikkan salat jenazah

2.

Melaksanakan tatacara salat
jama’, ghasar, dan jama’ gasar
serta salat dalam keadaan
darurat

2.1

2.2

2.3

2.4

Menjelaskan ketentuan salat jama’,
gashar dan jama’ gashar
Mempraktikkan salat jama’, gashar dan

jama’ gashar

Menjelaskan ketentuan salat dalam
keadaan darurat ketika sedang sakit dan
di kendaraan

Mempraktikkan salat dalam keadaan
darurat Kketika sedang sakit dan di
kendaraan

3.

Melaksanakan tatacara salat
sunnah muakkad dan ghairu
muakkad

3.1

3.2

3.3
3.4

3.5

3.6

Menjelaskan ketentuan salat sunnah
muakkad

Menjelaskan ~ macam-macam  salat
sunnah muakkad

Mempraktikkan salat sunnah muakkad

Menjelaskan ketentuan salat sunnah
ghairu muakkad

Menjelaskan ~ macam-macam  salat
sunnah ghairu muakkad

Mempraktikkan salat sunnah ghairu
muakkad

60



c. Kelas VIII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Melaksanakan tata cara sujud di
luar salat

1.1 Menjelaskan ketentuan sujud syukur dan
tilawah

1.2 Mempraktikkan sujud syukur dan
tilawah

2. Melaksanakan tatacara puasa

2.1 Menjelaskan ketentuan puasa
2.2 Menjelaskan macam-macam puasa

3. Melaksanakan tatacara zakat

3.1 Menjelaskan ketentuan zakat fitrah dan
zakat maal

3.2 Menjelaskan orang yang berhak menerima
zakat

3.3 Mempraktikkan pelaksanaan zakat fitrah
dan maal

d. Kelas VIII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ketentuan
pengeluaran harta di luar zakat

1.1  Menjelaskan ketentuan-ketentuan
shadagah, hibah dan hadiah
1.2 Mempraktikkan sedekah, hibah dan

hadiah
2. Memahami hukum Islam 2.1  Menjelaskan ketentuan ibadah haji dan
tentang haji dan umrah umrah

2.2 Menjelaskan macam-macam haji
2.3  Mempraktikkan tatacara ibadah haji
dan umrah

2. Memahami hukum Islam
tentang makanan dan minuman

2.1 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan
minuman halal

2.2 Menjelaskan manfaat mengkonsumsi
makanan dan minuman halal

2.3 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan
minuman haram

2.4 Menjelaskan bahayannya mengkonsumsi
makanan dan minuman haram

2.5. Menjelaskan jenis-jenis binatang yang

halal dan haram dimakan
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e. Kelas IX, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami tata cara 1.1 Menjelaskan ketentuan penyembelihan
penyembelihan, kurban, dan binatang
akikah 1.2 Menjelaskan ketentuan kurban
1.3 Menjelaskan ketentuan akikah
1.4 Mempraktikkan tatacara kurban dan
akikah
2. Memahami tentang muamalah | 2.1  Menjelaskan ketentuan jual beli
2.2 Menjelaskan ketentuan giradh
2.3 Menjelaskan jenis-jenis riba
2.4 Mendemonstrasikan ketentuan
pelaksanaan jual beli, giradh, dan riba
f. Kelas IX, Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Memahami muamalah di luar | 1.1 Menjelaskan ketentuan pinjam
jual beli meminjam
1.2 Menjelaskan ketentuan utang piutang,
gadai, dan borg
1.3 Menjelaskan ketentuan upah
1.4 Mendemonstrasikan ketentuan tata cara
pelaksanaan pinjam meminjam, utang
piutang, gadai dan borg serta pemberian
upah
2. Melaksanakan tatacara 2.1 Menjelaskan ketentuan tentang
perawatan jenazah dan ziarah pengurusan jenazah, takziyah dan ziarah
kubur kubur
2.2 Menjelaskan ketentuan-ketentuan harta
si mayat (waris)
2.3 Mempraktikkan tatacara pengurusan

jenazah
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B. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

a. Kelas VII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami sejarah kebudayaan
Islam

11

1.2

1.3

Menjelaskan pengertian kebudayaan
Islam

Menjelaskan tujuan dan manfaat
mempelajari sejarah kebudayaan Islam
Mengidentifikasi bentuk/wujud
kebudayaan Islam

2. Memahami sejarah Nabi
Muhammad SAW periode
Makkah

2.1

2.2

2.3

Mendeskripsikan misi Nabi Muhammad
SAW sebagai rahmat bagi alam
semesta, pembawa kedamaian,
kesejahteraan, dan kemajuan
masyarakat

Mengambil ibrah dari misi Nabi

Muhammad SAW sebagai rahmat bagi
alam semesta, pembawa kedamaian,
kesejahteraan, dan kemajuan
masyarakat untuk masa kini dan yang
akan datang

Meneladani perjuangan Nabi
Muhammad dan para sahabat dalam
menghadapi masyarakat Makkah

3. Memahami sejarah Nabi
Muhammad SAW periode
Madinah

3.1

3.2

3.3

Mendeskripsikan sejarah Nabi
Muhammad SAW dalam membangun
masyarakat melalui kegiatan ekonomi
dan perdagangan
Mengambil ibrah dari misi Nabi
Muhammad SAW dalam membangun
masyarakat melalui kegiatan ekonomi
dan perdagangan untuk masa Kini dan
yang akan datang
Meneladani semangat perjuangan Nabi
dan para sahabat di Madinah

b. Kelas VII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami sejarah perkembangan
Islam pada masa
Khulafaurrasyidin

1.1

1.2

1.3

Menceritakan berbagai prestasi yang
dicapai oleh Khulafaurrasyidin
Mengambil ibrah dari prestasi-prestasi
yang dicapai oleh Khulafaurrasyidin
untuk masa kini dan yang akan datang

Meneladani gaya kepemimpinan
Khulafaurrasyidin
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Memahami perkembangan Islam
pada masa Bani Umaiyah

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

Menceritakan sejarah berdirinya
daulah Amawiyah

Mendeskripsikan perkembangan
kebudayaan/peradaban Islam pada
masa Bani Umaiyah

Mengidentifikasi tokoh ilmuwan
muslim dan perannya dalam kemajuan
kebudayaan/peradaban Islam pada
masa Bani Umaiyah

Mengambil ibrah dari perkembangan
kebudayaan/peradaban Islam pada
masa Bani Umaiyah untuk masa kini
dan yang akan datang

Meneladani kesederhanaan dan
kesalihan Umar bin abdul Aziz

c. Kelas VIII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami perkembangan Islam
pada masa Bani Abbasiyah

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Menceritakan sejarah berdirinya Daulah
Abbasiyah

Mendeskripsikan perkembangan
kebudayaan/peradaban Islam pada masa
Bani Abbasiyah

Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim
dan perannya dalam kemajuan
kebudayaan/peradaban Islam pada masa
Bani Abbasiyah

Mengambil ibrah dari perkembangan
kebudayaan/peradaban Islam pada masa
Bani Abbasiyah untuk masa kini dan
yang akan datang

Meneladani ketekunan dan kegigihan
Bani Abbasiyah

d. Kelas VIII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Memahami perkembangan Islam
pada masa Dinasti Al Ayyubiyah

2.1

2.2

2.3

2.4

Menceritakan sejarah berdirinya Dinasti
al-Ayyubiyah

Mendeskripsikan perkembangan
kebudayaan/peradaban Islam pada masa
Dinasti al-Ayyubiyah

Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim
dan perannya dalam kemajuan
kebudayaan/peradaban Islam pada masa
Dinasti Al Ayyubiyah

Mengambil ibrah dari perkembangan
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2.5

kebudayaan/peradaban Islam pada masa
Dinasti al-Ayyubiyah untuk masa kini
dan yang akan datang

Meneladani sikap keperwiraan
Shalahuddin al-Ayyubi

e. Kelas IX, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami perkembangan Islam
di Indonesia

11

1.2

1.3

1.4

Menceritakan sejarah masuknya Islam di
Nusantara melalui perdagangan, sosial,
dan pengajaran

Menceritakan sejarah beberapa kerajaan
Islam di Jawa, Sumatera, dan Sulawesi

Mengidentifikasi para tokoh dan
perannya dalam perkembangan Islam di
Indonesia

Meneladani semangat para tokoh yang
berperan dalam perkembangan Islam di
Indonesia

f. Kelas IX, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami sejarah tradisi Islam
Nusantara

1.1

1.3

Menceritakan seni budaya lokal sebagai
bagian dari tradisi Islam

Memberikan apresiasi terhadap tradisi
dan upacara adat kesukuan Nusantara

C. BAHASA ARAB

a. Kelas VII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak

Memahami informasi lisan
melalui kegiatan mendengarkan
dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang perkenalan dan
lingkungan madrasah.

1.1

1.2

1.3

Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah
dan ujaran (kata, frase atau kalimat)
tentang:

il - A i)
Menemukan informasi dari wacana lisan
sederhana tentang :

i jladl) - A aal)
Merespon gagasan yang terdapat pada
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

wacana lisan atau dialog sederhana
tentang:
el - A aal)

2. Berbicara

Mengungkapkan pikiran,
perasaan dan pengalaman secara
lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang
perkenalan dan lingkungan
madrasah

2.1 Melakukan dialog sederhana tentang
i) - Lo aal)

2.6 Menyampaikan informasi secara lisan
dalam kalimat sederhana tentang:
i) - L aal)

. Membaca

Memahami wacana tertulis dalam
bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang perkenalan dan
lingkungan madrasah

3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase,
kalimat dan wacana tertulis dengan baik
dan benar tentang:

oipladl) - A jaal)
3.2 Mengidentifikasi frasa, dan
kalimat
wacana tertulis sederhana tentang:

il - Lo aall

gagasan atau

kata,

3.3 Menemukan
pikiran
dari wacana tertulis sederhana tentang:
i) - A yaal)

makna,

. Menulis

Mengungkapkan pikiran,
perasaan, pengalaman dan
informasi melalui kegiatan
menulis tentang perkenalan dan
lingkungan madrasah

4.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana

tentang
Calatl) - A jaal)

4.2 Mengungkapkan
secara

ertulis dalam kalimat sederhana tentang
i jlail) — Ao yaall

informasi  dan gagasan

Tema-tema tersebut menggunakan struktur
kalimat

(Ixia + 44 ), dengan ixixa yang meliputi: (e
e 5 L) 34) dan x5 yang meliputi kata sifat,
termasuk warna dan

gl e
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b. Kelas VI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak

Memahami informasi lisan
melalui kegiatan mendengarkan
dalam bentuk paparan atau dialog

1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah
dan ujaran (kata, frase atau kalimat)
tentang: ‘

Caall - Bl - o) giadl

sederhana tentang lingkungan
rumah, keluarga dan alamat | 1.4 Menemukan informasi dari wacana
tempat tinggal. lisan
sederhana tentang :
Call - B - Ol siadl
1.3 Merespon gagasan yang terdapat pada
wacana lisan atau dialog sederhana
tentang:
Call - B - Ol siadl
. Berbicara 2.1 Melakukan dialog sederhana tentang
Mengungkapkan ~pikiran, perasaan Gl - Bul) - ) slad)

dan pengalaman secara lisan dalam
bentuk paparan atau dialog sederhana
tentang lingkungan rumah, keluarga
dan alamat tempat tinggal

2.2 Menyampaikan informasi secara lisan
dalam kalimat sederhana tentang:
Gud) - Bl - ) gdadl

. Membaca
Memahami wacana tertulis dalam

3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase,
kalimat dan wacana tertulis dengan baik

tempat tinggal

bentuk paparan atau dialog dan benar tentang:
sederhana tentang lingkungan Gl - B pul) - ) giad)
rumah, keluarga dan alamat
tempat tinggal
3.2 Mengidentifikasi kata, frasa, dan kalimat
wacana tertulis sederhana tentang:
Gud) - Bl - o) gdndl
3.3 Menemukan makna, gagasan atau pikiran
dari wacana tertulis sederhana tentang:
Caall - Bl - Ol siadl
. Menulis 4.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana
Mengungkapkan pikiran, tentang:
perasaan, pengalaman dan Gl - Boul) - ) slal)
informasi melalui kegiatan | 4.3 Mengungkapkan informasi dan gagasan
menulis  tentang lingkungan secara tertulis dalam kalimat sederhana
rumah, keluarga dan alamat tentang:

Sl - Bl -l giad)

Tema-tema tersebut menggunakan struktur

kalimat :
i adla - fdige JAe - Cal -l (Jrbp i
dall) - a2 (a)) 1 1- 100
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c. Kelas VIII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak
Memahami informasi lisan
melalui kegiatan mendengarkan

dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana  tentang  jam/pukul
berapa, kegiatan di madrasah dan
kegiatan di rumah

1.1  Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah
dan ujaran (kata, frase atau kalimat)

tentang:
deludl - cillalail) B dajaall - cldaladl) b el

1.2 Menemukan informasi dari wacana

lisan sederhana tentang :
deludl - cillaladl) B dajdall - cldaladl) b cud)

1.3 Merespon gagasan yang terdapat pada
wacana lisan atau dialog sederhana

tentang:
doludl - cillaladl) B dajdall - cllaladl) 8 el

. Berbicara
Mengungkapkan pikiran, perasaan
dan pengalaman secara lisan
dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana  tentang  jam/pukul
berapa, kegiatan di madrasah dan
kegiatan di rumah

2.1 Melakukan dialog sederhana tentang
Aol - el 8 dujaall - cillladl) b el
2.3 Menyampaikan informasi secara lisan

dalam kalimat sederhana tentang:
Aol - el 8 dujaall - cillblad) b el

. Membaca
Memahami wacana tertulis dalam
bentuk paparan atau dialog
sederhana  tentang  jam/pukul
berapa, kegiatan di madrasah dan
kegiatan di rumah

3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase,
kalimat dan wacana tertulis dengan baik
dan benar tentang:

dolud) - clalail) 8 dujaal) - cllklady b
)
3.2 Mengidentifikasi kata, frasa, dan kalimat

wacana tertulis sederhana tentang:
deludl - cillaladl) B dajaall - cllaladl) B el

3.3 Menemukan makna, gagasan atau pikiran

dari wacana tertulis sederhana tentang:
dolud) - clalaill 8 dupaal) - cillladl) 8 cul)
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Menulis
Mengungkapkan pikiran,
perasaan, pengalaman dan
informasi melalui kegiatan
menulis tentang jam/pukul

berapa, kegiatan di madrasah dan
kegiatan di rumah

4.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana

tentang:
delud) - cldaléd) ‘_,3 dujaal) - clalédl) ‘_,A Sl

d. Kelas VIII, Semester 2

Tema-tema tersebut menggunakan struktur

kalimat:
Loy Lo — Jgrda 4y — ey A3lad

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Memahami wacana tertulis dalam

. Menyimak _ _ 1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah
Memahami informasi lisan dan ujaran (kata, frase atau kalimat)
melalui kegiatan mendengarkan tentang:
dalam bentuk paparan atau dialog Lisgdl - ddgall
sedc;rh_ana tentang  hobi  dan | 1 5 \jenemukan informasi dari wacana
protesi lisan sederhana tentang :

Lol - Ag
1.1 Melakukan dialog sederhana tentang:
Lol - Aga
1.2 Menyampaikan informasi secara lisan
dalam kalimat sederhana tentang:
sl - Aga
. Membaca 3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase,

kalimat dan wacana tertulis dengan baik

menulis tentang hobi dan profesi

bentuk paparan atau dialog dan benar tentang:
sederhana tentang hobi dan Lisgd - Lga)
profesi 3.2 Mengidentifikasi kata, frasa, dan kalimat
wacana tertulis sederhana tentang:
Lisgd - Adgal
3.3  Menemukan makna, gagasan atau
pikiran dari wacana tertulis sederhana
tentang:
Llsgd - gl
. Menulis 3.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana
Mengungkapkan pikiran, tentang:
perasaan, pengalaman dan gl - digall
informasi ~ melalui  kegiatan ['3 4 \Mengungkapkan informasi  dan

gagasan
secara tertulis dalam kalimat sederhana
tentang:

Alsgd) - Adgall

Tema-tema tersebut menggunakan struktur
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

kali‘mat:
(Ol eded) +dade Lan - Jadp laa + jas
Jasa

e. Kelas IX, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak 1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah
Memahami informasi lisan dan ujaran (kata, frase atau kalimat)
melalui  kegiatan mendengarkan tentang: i
dalam bentuk paparan atau dialog _ ) _“"*"“u“” 4_*""“
sederhana tentang upacara- 1.2 Medner;\]ukart'\ |rlforma3| dari wacana lisan

sederhana tentang :
upacara keagamaan 9 il il
1.3 Merespon gagasan yang terdapat pada
wacana lisan atau dialog sederhana
tentang:
Claaliad) Auiyal)

2. Berbicara 2.1 Melakukan dialog sederhana tentang

Mengungkapkan pikiran, laalial) daial)

perasaan dan pengalaman secara
lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang upacara-
upacara keagamaan

2.2 Menyampaikan informasi secara lisan

dalam kalimat sederhana tentang:
laaliad) Auiyal)

3. Membaca
Memahami wacana tertulis dalam

3.1. Melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase,
kalimat dan wacana tertulis dengan baik

bentuk paparan atau dialog dan benar tentang:
sederhana  tentang  upacara- Slaulial) dgipal)
upacara keagamaan 3.2 Mengidentifikasi kata, frasa, dan kalimat
wacana tertulis sederhana tentang:
Glaaliad) Auiyal)
3.3 Menemukan makna, gagasan atau pikiran
dari wacana tertulis sederhana tentang:
Slaslial) Auiyal)
4. Menulis 4.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana
Mengungkapkan pikiran, tentang :
perasaan, pengalaman dan laalial) daial)
informasi melalui kegiatan | 4.2Mengungkapkan informasi dan gagasan secara
menulis tentang upacara-upacara tertulis dalam kalimat sederhana tentang:
keagamaan Clalial) dgiyall
Tema-tema  tersebut menggunakan  struktur
kalimat :

¥ Al — al — Jadll alall b Alaad) Aledl)
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f. Kelas I X, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak
Memahami informasi lisan
melalui kegiatan mendengarkan
dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang berwisata

1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah
dan ujaran (kata, frase atau kalimat)
tentang:

dalad! (34 g alladl — Jlan llial) Lpnpadal) — Jaldal)
e A

1.2 Menemukan informasi dari wacana lisan
sederhana tentang :
dalud) (319 allad) — Jlan sliLial) dmyulal) — Jilial)

e Al

1.3 Merespon gagasan yang terdapat pada
wacana lisan atau dialog sederhana
tentang:

Aald) Gl allal) — Jlan BUL) Al — Blisl)

e Al

2. Berbicara
Mengungkapkan pikiran,
perasaan dan pengalaman secara
lisan dalam bentuk paparan atau

2.1. Melakukan dialog sederhana tentang :
daluadl (3la 9 allal) — Jlaa el dgapdal) — Jildal)

S gl

dialog sederhana tentang | 2.2 Menyampaikan informasi secara lisan
berwisata dalam kalimat sederhana tentang:
daliadl 3l g allal) — Jlaa jBlial) dgdal) — Blisd)
s A
3. Membaca

Memahami wacana tertulis dalam
bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang berwisata

3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase,
kalimat dan wacana tertulis dengan baik
dan benar tentang:

daliadl 3l g allal) — Jlaa Bl dgdal) — Blisd)

S Ayl

3.2 Mengidentifikasi kata, frasa, dan kalimat
wacana tertulis sederhana tentang:
Ll Gl allal) — Jlaa Bl Apdall — Blial)

o Ayl

3.3 Menemukan makna, gagasan atau pikiran
dari wacana tertulis sederhana tentang:
Ll Gl allad) — Jlas BU) Apudall — Blial)

S Al

4. Menulis

Mengungkapkan pikiran,

4.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhana
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

perasaan, pengalaman dan tentang:
informasi melalui kegiatan | 4abwadl (313 g allall — Jlan Bl daapdall — Blaal)
menulis tentang berwisata. e A

4.2 Mengungkapkan informasi dan gagasan
secara tertulis dalam kalimat sederhana tentang:

daliadl 3l g allal) — Jlaa Jllial) dgdal) — Bliad)
e A

Tema-tema tersebut menggunakan struktur
kalimat :

el y3ally - Jad ) - asd Judadil) — J gua gall

E. ARAH PENGEMBANGAN

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian
perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian.
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BAB VIII

STANDAR KOMPETENSI (SK) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
MADRASAH ALIYAH

LATAR BELAKANG

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu
bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah pendidikan
agama Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah terdiri atas empat mata pelajaran,
yaitu: Al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi mengisi dan
melengkapi. Al-Qur'an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia
merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga
kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (Usuluddin) atau keimanan
merupakan akar atau pokok agama. Syariah/fikih (ibadah, muamalah) dan akhlak
bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidah
(keimanan dan keyakinan hidup). Syari’ah/fikih merupakan sistem norma (aturan)
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan
makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup
manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia dan
lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam
menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan,
kekeluargaan, Kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang
dilandasi oleh akidah yang kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha
bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan
sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah yang terdiri atas empat mata
pelajaran  tersebut memiliki  karakteristik  sendiri-sendiri.  Al-Qur'an-Hadis,
menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna
secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan  keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek Akhlak menekankan pada
pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam
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kehidupan sehari-hari. Aspek fikih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan
ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Aspek sejarah Kebudayaan Islam
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan
Kebudayaan dan peradaban Islam.

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran
Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah ini dilakukan dengan cara mempertimbangkan
dan me-review Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek keimanan/akidah dan akhlak untuk
SMA/MA, serta memperhatikan Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor:
DJ.11.1/PP.00/ED/681/2006 , tanggal 1 Agustus 2006, tentang Pelaksanaan Standar
Isi, yang intinya bahwa Madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan
mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih tinggi.

J. TUJUAN
a. Al-Qur'an-Hadis

Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Al-Qur‘an-
Hadis yang telah dipelajari oleh peserta didik di MTs/SMP. Peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian al-
Quran dan al-Hadis terutama menyangkut dasar-dasar keilmuannya sebagai
persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, serta memahami
dan menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka
bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
perspektif al-Qur'an dan al-Hadis sebagai persiapan untuk hidup bermasyarakat.
Secara substansial, mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur'an-hadis sebagai sumber
utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam
kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis bertujuan untuk:

d. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur'an dan hadis

e. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an dan
hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan

f. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan al-Qur'an dan hadis
yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang al-Qur'an dan hadis.
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b. Akidah-Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari akidah dan
akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari dan memperdalam
akidah-akhlak sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih
tinggi dan untuk hidup bermasyarakat dan/atau memasuki lapangan kerja. Pada
aspek akidah ditekankan pada pemahaman dan pengamalan prinsip-prinsip akidah
Islam, metode peningkatan kualitas akidah, wawasan tentang aliran-aliran dalam
akidah Islam sebagai landasan dalam pengamalan iman yang inklusif dalam
kehidupan sehari-hari, pemahaman tentang macam-macam tauhiid seperti tauhiid
uluuhiyah, tauhiid rubuubiyah, tauhiid ash-shifat wa al-af’al, tauhiid
rahmuaniyah, tauhiid mulkiyah, dan lain-lain serta perbuatan syirik dan
implikasinya dalam kehidupan. Aspek akhlak, di samping berupa pembiasaan
dalam menjalankan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik, juga mulai diperkenalkan tasawuf dan
metode peningkatan kualitas akhlak.

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari
dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlak al-
karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik
dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan krisis multidimensional
yang melanda bangsa dan Negara Indonesia.

Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk:

3. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT;

4. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

c. Fikih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari fikih yang telah
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya,
sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk
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hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun
lingkungannya.

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam
baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu
sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.

. Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah satu mata
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/
peradaban Islam di masa lampau, mulai dari dakwah Nabi Muhammad pada
periode Makkah dan periode Madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah
SAW wafat, sampai perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada
tahun 650 M-1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M—1800 M),
dan masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta perkembangan Islam
di Indonesia dan di dunia. Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan
Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung
nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh
Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.
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e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi,
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek
dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan Kebudayaan dan peradaban
Islam.

e. Bahasa Arab

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan
serta menumbuhkan sikap positif terhasap bahasa Arab, baik reseptif maupun
produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan
orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun secara
tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab
tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Isalam yaitu
al-Qur'an dan al- hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan
Islam bagi peserta didik.

Untuk itu, bahasa Arab di Madrasah Aliyah dipersiapkan untuk pencapaian
kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa yang
diajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar (elementary) dititikberatkan pada
kecakapan menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada tingkat
pendidikan menengah (intermediate), keempat kecakapan berbahasa diajarkan
secara seimbang. Pada tingkat pendidikan lanjut (advanced), dikonsentrasikan
pada kecakapan membaca dan menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu
mengakses berbagai referensi berbahasa Arab.

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak
(istima’), berbicara (kalam), membaca (qgira‘ah), dan menulis (kitabah).

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.

f. Bahasa Arab (Program Bahasa)

Bahasa bukan hanya sebagai suatu bidang kajian, melainkan sebagai faktor sentral
dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik. Penguasaan
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bahasa Arab menjadi persyaratan penting bagi keberhasilan individu dalam
menjawab tantangan zaman di era globalisasi. Pembelajaran bahasa Arab secara
formal di Madrasah Aliyah merupakan sarana utama bagi peserta didik untuk
menguasai bahasa Arab. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat merespon
secara proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu pengetahuan, dan
teknologi.

Melalui pembelajaran bahasa Arab dapat dikembangan keterampilan peserta didik
dalam berkomunikasi lisan dan tulis untuk memahami dan menyampaikan
informasi, pikiran dan perasaan. Dengan demikian, mata pelajaran bahasa Arab
diperlukan untuk pengembangan diri peserta didik agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkepribadian
Indonesia, dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya serta
siap mengambil bagian dalam pembangunan nasional.

Mata pelajaran bahasa Arab pada Madrasah Aliyah Program Bahasa memiliki
tujuan sebagai berikut:

I.  Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak
(istima’), berbicara (kalam), membaca (qgira‘ah), dan menulis (kitabah).

ii.  Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.

iii.  Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.

K. RUANG LINGKUP

a. Al-Qur’an-Hadis
a. Masalah dasar-dasar ilmu al-Qur'an dan al-Hadis, meliputi:

1) Pengertian al-Qur'an menurut para ahli

2) Pengertian hadis, sunnah, khabar, atsar dan hadis qudsi

3) Bukti keotentikan al-Qur'an ditinjau dari segi keunikan redaksinya,
kemukjizatannya, dan sejarahnya

4) Isi pokok ajaran al-Qur'an dan pemahaman kandungan ayat-ayat yang
terkait dengan isi pokok ajaran al-Qur'an

5) Fungsi al-Qur'an dalam kehidupan

6) Fungsi hadis terhadap al-Qur'an

7) Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan cara-cara mencari surat
dan ayat dalam al-Qur'an

8) Pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya.
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b. Tema-tema yang ditinjau dari perspektif al-Qur'an dan al-hadis, yaitu:

1) Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi.

2) Demokrasi.

3) Keikhlasan dalam beribadah

4) Nikmat Allah dan cara mensyukurinya

5) Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup

6) Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dhuafa
7) Berkompetisi dalam kebaikan.

8) Amar ma ‘ruf nahi munkar

9) Ujian dan cobaan manusia

10) Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat
11)Berlaku adil dan jujur

12)Toleransi dan etika pergaulan

13)Etos kerja

14)Makanan yang halal dan baik

15)IImu pengetahuan dan teknologi.

b. Akidah-Akhlak

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah meliputi:

d. Aspek akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode peningkatannya, al-
asma’ al-husna, macam-macam tauhiid seperti tauhiid uluuhiyah, tauhiid
rubuubiyah, tauhiid ash-shifat wa al-af’al, tauhiid rahmaaniyah, tauhiid mulkiyah
dan lain-lain, syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan fungsi
ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya, dan aliran-aliran dalam
ilmu kalam (klasik dan modern),

e. Aspek akhlak terdiri atas: masalah akhlak yang meliputi pengertian akhlak, induk-
induk akhlak terpuji dan tercela, metode peningkatan kualitas akhlak; macam-
macam akhlak terpuji seperti husnuzh-zhan, taubat, akhlak dalam berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, rida, amal salih, persatuan
dan kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; serta pengenalan tentang
tasawuf. Ruang lingkup akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi,
perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri,
mengkonsumsi narkoba), israaf, tabdzir, dan fitnah.

c. Fikih

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah meliputi : kajian tentang
prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam; hukum Islam dan perundang-
undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan cara pengelolaannya; hikmah kurban
dan akikah; ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah; hukum Islam
tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; hukum
Islam tentang pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahnya; hukum Islam
tentang wakaalah dan sulhu beserta hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan
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5.

6.

kafaalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi; ketentuan Islam tentang
jinaayah, Huduud dan hikmahnya; ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya;
hukum Islam tentang keluarga, waris; ketentuan Islam tentang siyaasah syar’iyah;
sumber hukum Islam dan hukum taklifi; dasar-dasar istinbaath dalam fikih Islam;
kaidah-kaidah usul fikih dan penerapannya.

Sejarah Kebudayaan Islam

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Aliyah

meliputi :

i. Dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode Madinah.

J.  Kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat.

k. Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada tahun 650 M — 1250
M).

|. Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M — 1800
M).

m. Perkembangan Islam pada masa modern /zaman kebangkitan (1800-sekarang).

n. Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

Bahasa Arab

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah terdiri atas bahan yang berupa
wacana lisan dan tulisan berbentuk paparan atau dialog tentang perkenalan,
kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata,
kisah-kisah Islam, wawasan Islam, hari-hari besar Islamdan tokoh-tokoh Islam untuk
melatih keempat aspek kemampuan berbahasa, yaitu  menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

Bahasa Arab (Program Bahasa)
Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Program Bahasa terdiri atas bahan
yang berupa wacana lisan dan tulis berbentuk paparan atau dialog tentang identitas

diri, kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari, hobi, wisata,
layanan umum, dan pekerjaan.
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L. STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR

1. AL-QUR'AN-HADIS

a. Kelas X, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami pengertian al-Qur'an dan
bukti keotentikannya

1.1 Menjelaskan pengertian al-Qur'an
menurut para ahli

1.2 Membuktikan keotentikan al-Qur'an
ditinjau dari segi keunikan
redaksinya, kemukjizatannya, dan
sejarahnya.

1.3 Menunjukkan prilaku orang yang
meyakini kebenaran al-Qur'an

2. Memahami isi pokok ajaran al-Qur'an

2.1 Mengidentifikasi isi pokok ajaran
al-Qur'an

2.2 Menunjukkan ayat yang terkait
dengan isi pokok ajaran al-Qur'an

2.3 Menjelaskan kandungan ayat yang
terkait dengan isi pokok ajaran al-
Qur'an

2.4 Menerapkan kandungan ayat yang
terkait dengan isi pokok ajaran al-
Qur'an

3. Memahami fungsi al-Qur'an dalam
kehidupan

3.1 Mendeskripsikan fungsi al-Qur'an

3.2 Menunjukkan perilaku orang yang
menfungsikan al-Qur‘an

3.3 Menerapkan fungsi al-Qur'an dalam
kehidupan sehari-hari

4. Memahami cara-cara mencari surat dan
ayat dalam al-Qur'an

4.1 Menunjukkan kitab-kitab yang
berhubungan dengan cara-cara
mencari surat dan ayat dalam al-
Qur'an

4.2 Menerapkan cara-cara mencari
surat dan ayat dalam al-Qur'an
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang
manusia dan tugasnya sebagai hamba
Allah dan khalifah di bumi

5.1 Mengartikan QS al-Mu 'minuun:12-
14; QS al-Nahl:78; QS al-
Bagarah:30 dan QS adz-Dzaariyat:
56

5.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Mu’minuun:12-14; QS al-Nahl:78;
QSal-Bagarah:30 dan QS adz-
Dzaariyat: 56

5.3 Menerapkan perilaku sebagai
hamba Allah dan khalifah di bumi
seperti terkandung dalam QS al-
Mu’minuun:12-14; QS an-Nahl:78;
QSal-Bagarah:30 dan QS adz-
Dzaariyat: 56

6. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang
demokrasi

6.1 Mengartikan QS Ali Imraan 159
dan QS asy-Syuura: 38.

6.2 Menjelaskan kandungan QS Ali
Imraan 159 dan QS asy-Syuura :
38.

6.3 Menerapkan perilaku hidup
demokrasi seperti terkandung
dalam QS Ali Imraan 159 dan QS
Asy-Syuura: 38. dalam kehidupan
sehari-hari

b. Kelas X, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami istilah-istilah hadis

1.1 Mendefinisikan pengertian hadis,
sunnah, khabar, atsar dan hadis
qudsi.

1.2 Membandingkan pengertian hadis,
sunnah, khabar, atsar dan hadis
qudsi.

1.3 Menerapkan pengertian hadis,
sunnah (sunnah gauliyah, sunnah
fi’liyah dan sunnah tagririyah),
khabar, atsar dan hadis qudsi.

2 Memahami sanad dan matan hadis

2.1 Menjelaskan pengertian sanad dan
matan.

2.2 Menerapkan pengertian sanad dan
matan dalam hadis.
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Mendeskripsikan fungsi hadis terhadap
al-Qur'an

3.1 Menjelaskan fungsi hadis terhadap
al-Qur'an

3.2 Menunjukkan contoh fungsi hadis
terhadap al-Qur'an.

3.3 Menerapkan fungsi hadis terhadap
al-Qur'an.

Memahami pembagian hadis dari segi
kuantitas dan kualitasnya.

4.1 Menjelaskan pembagian hadis dari
segi kuantitasnya.

4.1 4.2 Menjelaskan pembagian hadis
dari segi kualitasnya

Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang
keikhlasan dalam beribadah

5.1 Mengartikan QS al-An'aam: 162-
163; QS al-Bayyinah: 5 dan hadis
tentang keikhlasan dalam beribadah

5.2 Menjelaskan kandungan QS al-
An’aam: 162-163; QS al-Bayyinah:
5 dan hadis tentang keikhlasan
dalam beribadah

5.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-4n aam: 162-
163; QS al-Bayyinah: 5 dan hadis
tentang keikhlasan dalam beribadah

5.4 Menampilkan perilaku ikhlas dalam
beribadah seperti yang terkandung
dalam QS al-4n’aam: 162-163 ; QS
al-Bayyinah: 5 dan hadis tentang
keikhlasan dalam beribadah
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c. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan
hadis tentang nikmat Allah dan cara
mensyukurinya

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Mengartikan QS az-Zuhruf:9-13,
QS al-’Ankabuut:17 dan hadis
tentang syukur

Menjelaskan kandungan QS az-
Zuhruf:9-13, QS al-'Ankabuut:17
dan hadis tentang syukur
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS az-Zuhruf:9-13,
QS al-’Ankabuut:17 dan hadis
tentang syukur

Mengidentifikasikan macam-
macam nikmat Allah sebagaimana
terkandung dalam QS az-Zuhruf: 9-
13

Melaksanakan cara-cara
mensyukuri nikmat Allah seperti
terkandung dalam QS al-’Ankabuut:
17, dan hadis tentang syukur nikmat

2. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang
perintah menjaga kelestarian lingkungan
hidup

2.1

2.2

2.3

Mengartikan QS ar-Ruum: 41-42,
QS al-4 'raaf: 56-58;QS Shad:27;
QS al-Furgaan: 45-50 dan QS al-
Bagarah: 204-206.

Menjelaskan kandungan QS ar-
Ruum: 41-42, QSal-A4 'raaf: 56-
58;QS Shad:27; QS al-Furgaan: 45-
50 dan QS al-Bagarah: 204-206.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS ar-Ruum: 41-42,
QS al-4 ’raaf: 56-58;QS Shad:27.;
QS al-Furgaan: 45-50 dan QS al-
Bagarah: 204-206.

2.4 Menerapkan perilaku menjaga

kelestarian lingkungan hidup
sebagaimana terkandung dalam QS
ar-Ruum: 41-42, QS al-4 ‘raaf: 56-
58 dan QS Shad:27, QS al-Furgaan:
45-50 dan QS al-Bagarah: 204-
206.
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d. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan al-
Hadis tentang pola hidup sederhana dan
perintah menyantuni para duafa

1.1 Mengartikan QS al-Qashash: 79-82;
QS al-Israa’: 26-27, 29-30, QS al-
Bagarah : 177 dan hadis tentang
hidup sederhana dan perintah
menyantuni para dhuafa

1.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Qashash: 79-82; QS al-Israa’: 26-
27, 29-30, QS al-Bagarah : 177 dan
hadis tentang hidup sederhana dan
perintah menyantuni para duafa

1.3 Mengidentifikasi perilaku orang —
orang yang mengamalkan QS al-
Qashash: 79-82; QS al-Israa’: 26-
27, 29-30, QS al-Bagarah : 177 dan
hadis tentang hidup sederhana dan
perintah menyantuni para duafa

1.4 Menerapkan prilaku hidup sederhana
dan menyantuni kaum dhuafa QS al-
Qashash: 79-82; QS al-Israa’: 26-
27, 29-30, QS al-Bagarah : 177 dan
hadis tentang hidup sederhana dan
perintah menyantuni para dhuafa

2. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang
berkompetisi dalam kebaikan.

2.1 Mengartikan QS al-Bagarah :148;
QS al-Faathir : 32 dan QS an-Nahl
97

2.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Bagarah :148 ; QS al-Faathir : 32
dan QS an-Nahl : 97

2.3 Menceritakan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Bagarah :148 ;
QS al-Faathir : 32 dan QS an-Nahl
: 97

2.4 Mengidentifikasi hikmah perilaku
berkompetisi dalam kebaikan.

2.5 Menerapakan prilaku berkompetisi
dalam kebaikan. seperti terkandung
dalam QS al-Bagarah :148 ; QS al-
Faathir : 32 dan QS an-Nahl : 97
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3. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan
hadis tentang amar ma'ruf nahi munkar

3.1 Mengartikan QS Ali Imraan : 104
dan hadis tentang amar ma'ruf nahi
munkar.

3.2 Menjelaskan kandungan QS Ali
Imraan : 104 dan hadis tentang amar
ma'ruf nahi munkar.

3.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS Ali Imraan : 104
dan hadis tentang amar ma'ruf nahi
munkar.

3.4 Melaksanakan amar ma'ruf nahi
munkar seperti terkandung dalam
QS Ali Imraan : 104 dan hadis
tentang amar ma'ruf nahi munkar
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Memahami ayat al-Qur'an dan Hadis
tentang ujian dan cobaan

4.1 Mengartikan QS al-Bagarah: 155
dan hadis tentang ujian dan cobaan.

4.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Bagarah: 155 dan hadis tentang
ujian dan cobaan.

4.3 Menunjukkan perilaku orang yang
tabah dan sabar dalam menghadapi
ujian dan cobaan sebagaimana
terkandung dalam QS al-Bagarah:
155 dan hadis tentang ujian dan
cobaan.

4.4 Menerapkan perilaku tabah dan
sabar dalam menghadapi ujian dan
cobaan seperti yang terkandung
dalam QS al-Bagarah: 155 dan
hadis tentang ujian dan cobaan.
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Kelas XI1, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan al- 1.1 Mengartikan QS an-Nahl: 125; QS
hadis tentang kewajiban berdakwah. asy-Syu’araa: 214-216, al-Hijr: 94-
96, dan Hadis tentang kewajiban
berdakwah.

1.2 Menjelaskan kandungan QS an-Nahl:
125; QS asy-Syu ‘araa: 214-216, al-
Hijr: 94-96, dan Hadis tentang
kewajiban berdakwah.

1.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS an-Nahl: 125; QS
asy-Syu’araa: 214-216, al-Hijr: 94-
96, dan Hadis tentang kewajiban
berdakwah.

1.4 Menerapkan strategi berdakwah
seperti yang terkandung dalam QS
an-Nahl: 125; QS asy-Syu ‘araa: 214-
216, al-Hijr: 94-96; dan Hadis
tentang berdakwah dalam kehidupan

sehari-hari.
2. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan al- 2.1 Mengartikan QS at-Tahriim: 6, QS
hadis tentang tanggung jawab manusia Thaha: 132; QS al-4n’aam: 70; QS
terhadap keluarga dan masyarakat an-Nisaa’ :36 dan QS Huud:117-119

dan hadis tentang tanggung jawab
manusia terhadap keluarga dan
masyarakat.

2.2 Menjelaskan kandungan QS at-
Tahriim: 6, QS Thaha: 132; QS al-
An’aam: 70;QS an-Nisaa’ :36 dan
QS Huud:117-119 dan hadis tentang
tanggung jawab manusia terhadap
keluarga dan masyarakat.

2.3 Mengidentifikasi perilaku orang
yang mengamalkan QS at-Tahriim:
6, QS Thaha: 132;QS al-4n aam:
70;QS an-Nisaa’ :36 dan QS
Huud:117-119 dan hadis tentang
tanggung jawab manusia terhadap
keluarga dan masyarakat.

2.4 Menerapkan tanggung jawab
manusia terhadap keluarga dan
masyarakat seperti yang terkandung
dalam QS at-Tahriim: 6, QS Thaha:
132:;QS al-4n’aam: 70;QSan-Nisaa’
:36 dan QS Huud:117-119 dan hadis
tentang tanggung jawab manusia
dalam kehidupan sehari-hari




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Memahami ayat-ayat al-Qur’an dan hadis
tentang berlaku adil dan jujur

3.1 Mengartikan QS al-Maa 'idah: 8-10;
QS an-Nahl:90-92; QS an-Nisaa "
105 dan hadis tentang berlaku adil
dan jujur.

3.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Maa’idah: 8-10; QS an-Nahl:90-92;
QS an-Nisaa": 105 dan hadis tentang
berlaku adil dan jujur.

3.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Maa ’idah: 8-10;
QS an-Nahl:90-92; QS an-Nisaa "
105 dan hadis tentang berlaku adil
dan jujur

3.4 Menerapkan perilaku adil dan jujur
dalam perkataan dan perbuatan
seperti terkandung dalam QS al-
Maa’idah: 8-10; QS an-Nahl:90-92;
QS an-Nisaa . 105 dan hadis tentang
berlaku adil dan jujur

e. Kelas XI1, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan
hadis tentang toleransi dan etika
pergaulan

1.2 Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-6;
QS Yuunus: 40-41; QS al-Kabhfi: 29;
QS al-Hujuraat: 10-13 dan hadis
tentang etika pergaulan.

1.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Kaafiruun: 1-6; QS Yuunus: 40-
41;QS al-Kahfi: 29; QS al-Hujuraat:
10-13 dan hadis tentang etika
pergaulan.

1.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Kaafiruun: 1-6;
QS Yuunus: 40-41;QS al-Kahfi: 29;
QS al-Hujuraat: 10-13 dan hadis
tentang etika pergaulan.

1.3 Menerapkan perilaku bertoleransi dan
beretika dalam pergaulan seperti
yang terkandung dalam QS al-
Kaafiruun: 1-6; QS Yuunus: 40-
41;QS al-Kahfi: 29; QS al-Hujuraat:
10-13 dan hadis tentang etika
pergaulan dalam kehidupan sehari-
hari.
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan
hadis tentang etos kerja

2.1 Mengartikan QS al-Mujaadalah: 11;
QS al-Jumuu’ah 9-11; QS al-
Qashash :77 dan hadis etos kerja

2.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Mujaadalah: 11; QS al-Jumuu’ah 9-
11; QS al-Qashash :77 dan hadis
etos kerja

2.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Mujaadalah:
11; QS al-Jumuu’ah 9-11; QS al-
Qashash :77 dan hadis etos kerja

2.4 Menerapkan perilaku beretos kerja
seperti yang terkandung dalam QS
al-Mujaadalah: 11; QS al-Jumuu’ah
9-11; QS al-Qashash :77 dan hadis
etos kerja.

3. Memahami ayat-ayat al-Qur'an dan
hadis tentang makanan yang halal dan
baik

3.1 Menerjemahkan QS al-Bagarah:168-
169 : QS al-Bagarah 172-173 dan
hadis tentang makanan yang halal dan
baik.

3.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Bagarah:168-169 : QS al-Bagarah
172-173 dan hadis tentang makanan
yang halal dan baik.

3.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Bagarah:168-
169 : QS al-Bagarah 172-173 dan
hadis tentang makanan yang halal dan
baik.

3.4 Mengidentifikasi makanan yang halal

dan baik seperti terkandung dalam
QS al-Bagarah:168-169 : QS al-
Bagarah 172-173 dan hadis tentang
makanan yang halal dan baik.

3.5 Menerapkan kandungan QS al-
Bagarah:168-169 : QS al-Bagarah
172-173 dan hadis tentang makanan
yang halal dan baik dalam kehidupan
sehari-hari.
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang
ilmu pengetahuan dan teknologi

4.1 Menerjemahkan QS al- ‘4lag: 1-5, QS
Yuunus: 101; QS al-Bagarah: 164.

4.2 Menjelaskan kandungan QS al-
‘Alag: 1-5; QS Yuunus: 101; QS al-
Bagarah: 164.

4.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al- ‘4/aq: 1-5, QS
Yuunus: 101; QS al-Bagarah: 164.

4.4 Melakukan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi seperti
terkandung dalam QS al-‘4lagq: 1-5,
QS Yuunus: 101; QS al-Bagarah:
164.

2. AKIDAH-AKHLAK

a. Kelas X, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami prinsip-prinsip dan metode
peningkatan kualitas akidah

1.1 Menjelaskan prinsip-prinsip akidah

1.2 Menjelaskan metode-metode
peningkatan kualitas akidah

1.3 Menerapkan prinsip-prinsip akidah
dalam kehidupan

1.4 Menerapkan metode-metode
peningkatan kualitas akidah dalam
kehidupan

2. Memahami Tauhiid

2.1 Menjelaskan pengertian tauhiid dan
istilah-istilah lainnya

2.2 Menjelaskan macam-macam
tauhiid (uluuhiyah, rubuubiyah,
mulkiyah, rahmaniyah dan lain-
lain)

2.3 Menunjukkan perilaku orang yang
ber-tauhiid

2.4 Menerapkan perilaku ber-tauhiid
dalam kehidupan sehari-hari

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR
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3. Memahami syirik dalam Islam

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

Menjelaskan pengertian syirik
Mengidentifikasi macam-macam
syirik

Menunjukkan perilaku orang yang
berbuat syirik

Menjelaskan akibat perbuatan syirik

Membiasakan diri menghindari hal-
hal yang mengarah kepada
perbuatan syirik dalam kehidupan
sehari-hari

4. Memahami masalah akhlak dan metode

peningkatan kualitas akhlak

4.1

4.2

4.3

4.4

Menjelaskan pengertian akhlak

Menjelaskan induk-induk akhlak
terpuji dan induk-induk akhlak
tercela

Menjelaskan macam-macam
metode peningkatan kualitas akhlak

Menerapkan metode-metode
peningkatan kualitas akhlak dalam
kehidupan

b. Kelas X, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Meningkatkan keimanan kepada Allah
melalui sifat-sifatnya dalam al-asma’ al

husna

1.1

1.2

Menguraikan 10 al-asma’ al husha
(al-Mugsith, al-Waarits, an-Naafi’,
al-Baasith, al-Hafiidz, al-Walii, al-
Waduud, ar-Raafi’, al-Mu’iz dan al-
Afuww)

Menunjukkan bukti kebenaran
tanda-tanda kebesaran melalui sifat
Allah dalam 10 Asmaul Husna (al-
Mugsith, al-Waarits, an-Naafi’, al-
Baasith, al-Hafiidz, al-Walii, al-
Waduud, ar-Raafi’, al-Mu’iz dan al-
Afuww)
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan 10 al-asma' al husna
(al- “Aziiz, al-Ghafuur, al-Baasith,
an-Naafi’, ar-Ra uf, al-Barr, al-
Ghaffaar, al-Fattaah, al-‘4dl, al-
Qayyuum) dalam kehidupan sehari-
hari

1.4 Meneladani sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam 10 al-asma’ al
husna (al-Mugsith, al-Waarits, an-
Naafi’, al-Baasith, al-Hafiidz, al-
Walii, al-Waduud, ar-Raafi’, al-
Mu’iz dan al-Afuww) dalam
kehidupan sehari-hari

2 Membiasakan perilaku terpuji

2.1 Menjelaskan pengertian dan
pentingnya husnuzh-zhan dan
bertaubat

2.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perilaku husnuzh-zhan dan
bertaubat

2.3 Menunjukkan nilai-nilai positif dari
husnuzh-zhan dan bertaubat dalam
fenomena kehidupan

2.4 Membiasakan perilaku husnuzh-
zhan dan bertaubat

3 Menghindari perilaku tercela

3.1 Menjelaskan pengertian riya, aniaya
dan diskriminasi

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perbuatan riya, aniaya dan
diskriminasi

3.3 Menunjukkan nilai-nilai negatif
akibat perbuatan riya, aniaya, dan
diskriminasi

3.4 Membiasakan diri menghindari hal-
hal yang mengarah pada perilaku
riya, aniaya, dan diskriminasi
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c. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Memahami ilmu kalam 1.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi
ilmu kalam

1.2 Menjelaskan hubungan ilmu
kalam dengan ilmu lainnya.

1.3 Menerapkan ilmu kalam dalam
mempertahankan akidah

2. Memahami aliran-aliran ilmu kalam 2.1 Menjelaskan aliran-aliran ilmu

dan tokoh-tokohnya. kalam, tokoh-tokoh dan
pandangan-pandangannya
(Khawarij, Murji‘ah, Syiah,
Jabariyah, Qadariyah, Asy’ariyah,
Al-Maturidiyah, Mu'tazilah, dan
lain-lain seperti teologi
transformatif dan teologi
pembebasan)

2.2 Menganalisis perbedaan antara
aliran ilmu kalam yang satu
dengan lainnya.

2.3 Menunjukkan contoh-contoh
perilaku orang yang beraliran
tertentu dalam ilmu kalam.

2.4 Menghargai terhadap aliran-aliran
yang berbeda dalam kehidupan
bermasyarakat

3. Membiasakan perilaku terpuiji 3.1 Menjelaskan pengertian dan
pentingnya akhlak berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan
menerima tamu

3.2 Mengidentifikasi bentuk akhlak
berpakaian, berhias, perjalanan,
bertamu dan menerima tamu

3.3 Menunjukkan nilai-nilai positif
dari akhlak berpakaian, berhias,
perjalanan, bertamu dan menerima
tamu dalam fenomena kehidupan

3.4 Membiasakan akhlak berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan
menerima tamu




STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4. Menghindari perilaku tercela

4.1 Menjelaskan pengertian dosa besar
(mabuk-mabukan, berjudi, zina,
mencuri, mengkonsumsi narkoba)

4.2 Mengidentifikasi bentuk dan
contoh-contoh dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina, mencuri,
mengkonsumsi narkoba)

4.3 Menunjukkan nilai-nilai negatif
akibat perbuatan dosa besar
(mabuk-mabukan, berjudi, zina,
mencuri, mengkonsumsi narkoba)

4.4 Membiasakan diri untuk
menghindari perilaku dosa besar
(mabuk-mabukan, berjudi, zina,
mencuri, mengkonsumsi narkoba)

d. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami tasawuf

1.1 Menjelaskan pengertian, asal usul,
dan istilah-istilah dalam tasawuf

1.2 Menjelaskan fungsi dan peranan
tasawuf dalam kehidupan modern

1.3 Menunjukkan contoh-contoh
perilaku bertasawuf

1.4 Menerapkan tasawuf dalam
kehidupan modern

4 Membiasakan perilaku terpuji

2.1 Menjelaskan pengertian dan
pentingnya adil, rida, amal salih,
persatuan dan kerukunan

2.1 Mengidentifikasi perilaku orang

yang berbuat adil, rida, amal salih,
persatuan dan kerukunan

2.3 Menunjukkan nilai-nilai positif dari
adil, rida, amal salih, persatuan dan
kerukunan dalam fenomena
kehidupan

2.4 Membiasakan perilaku adil, rida,
amal salih, persatuan, dan
kerukunan dalam kehidupan sehari-
hari
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3 Membiasakan perilaku terpuji

3.1 Menjelaskan pengertian dan
pentingnya akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perilaku akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja

3.3 Menunjukkan nilai negatif akibat
perilaku pergaulan remaja yang
tidak sesuai dengan akhlak Islam
dalam fenomena kehidupan

3.3 Menerapkan akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja dalam kehidupan
sehari-hari.

4 Menghindari perilaku tercela

4.1 Menjelaskan pengertian israaf,
tabdziir, dan fitnah

4.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-
contoh perbuatan israaf, tabdziir,
dan fitnah

4.3 Menunjukkan nilai-nilai negatif
akibat perbuatan israaf, tabdziir, dan
fitnah

4.4 Membiasakan diri untuk
menghindari perilaku israaf,
tabdziir, dan fitnah

3. FIKIH

a. Kelas X, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.

Memahami prinsip-prinsip ibadah dan
syari’at dalam Islam

1.1 Mengidentifikasi prinsip-prinsip
ibadah dalam Islam

1.2 Menjelaskan tujuan (magashid)
syari’at Islam

1.3 Menunjukkan perilaku orang yang
berpegang pada prinsip-prinsip dan
tujuan ibadah dan syariah

1.4 Menerapkan cara berpegang pada
prinsip-prinsip dan tujuan ibadah
dan syariah.
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Memahami hukum Islam tentang zakat
dan hikmahnya

2.1 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang zakat dan hikmahnya

2.2 Menjelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang zakat

2.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan zakat

2.4 Menerapkan cara pelaksanaan zakat
sesuai ketentuan perundang-
undangan

Memahami hukum Islam tentang haji
dan hikmahnya

3.1 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang haji dan hikmahnya

3.2 Menjelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang haji

3.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan haji

3.4 Mempraktikkan pelaksanaan haji
sesuai ketentuan perundang-
undangan tentang haji

Memahami hikmah kurban dan akikah

4.1 Menjelaskan tata cara pelaksanaan
kurban dan hikmahnya

4.2 Menerapkan cara pelaksanaan
kurban

4.3 Menjelaskan ketentuan akikah dan
hikmahnya

4.4 Menerapkan cara pelaksanaan
akikah

Memahami ketentuan hukum Islam
tentang pengurusan jenazah

5.1 Menjelaskan tatacara pengurusan
jenazah

5.2 Memperagakan tatacara pengurusan
jenazah
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b. Kelas X, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

6. Memahami hukum Islam tentang
kepemilikan

6.1 Mengidentifikasi aturan Islam
tentang kepemilikan

6.2 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang akad

6.3 Memperagakan aturan Islam
tentang kepemilikan dan akad

7. Memahami konsep perekonomian
dalam Islam dan hikmahnya

7.1 Menjelaskan aturan Islam tentang
jual beli dan hikmahnya

7.2 Menjelaskan aturan Islam tentang
khiyaar

7.3 Menjelaskan aturan Islam tentang
musaaqah, muzaara’ah dan
mukhaabarah serta hikmahnya

7.4 Menjelaskan aturan Islam tentang
syirkah dan hikmahnya

3.5 Menjelaskan aturan Islam tentang
muraabahah, mudhaarabah, dan
salam

3.6 Menerapkan cara jual beli, khiyaar,
musaaqah, muzaara’ah,
mukhaabarah, syirkah,
muraabahah, mudhaarabah, dan
salam

8. Memahami hukum Islam tentang
pelepasan dan perubahan harta beserta
hikmahnya

8.1 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang wakaf beserta hikmah
pelaksanaannya

8.2 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang hibah dan hikmah
pelaksanaannya

8.3 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang sadakah beserta hikmah
pelaksanaannya

8.4 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang hadiah beserta hikmah
pelaksanaannya

8.5 Menerapkan cara pelaksanaan
wakaf, hibah, sedekah, dan hadiah

9. Memahami hukum Islam tentang
wakalah dan sulhu beserta hikmahnya

9.1 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang wakaalah dan hikmahnya

9.2 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang sulhu dan hikmahnya

9.3 Menerapkan cara wakaalah dan
sulhu
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10 Memahami hukum Islam tentang daman

dan kafalah beserta hikmahnya

10.1 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang dlaman dan hikmahnya

10.2 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang kafaalah dan hikmahnya

10.3 Menerapkan cara dlaman dan
kafalah

11 Memahami riba, bank, dan asuransi

11.1 Menjelaskan hukum riba, bank,
dan asuransi

11.2 Menerapkan ketentuan Islam
tentang riba, bank, dan asuransi

c. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ketentuan Islam tentang
jinayah dan hikmahnya

1.1 Menjelaskan hukum pembunuhan
dan hikmahnya

1.2 Menjelaskan ketentuan hukum
Islam tentang gishash dan
hikmahnya

1.3 Menjelaskan ketentuan hukum
Islam tentang diyat dan kafaarat
beserta hikmahnya

1.4 Menunjukkan contoh-contoh
gishash, diyaat dan kafaarat dalam
hukum Islam

2. Memahami ketentuan Islam tentang
Huudud dan hikmahnya

2.1 Menjelaskan ketentuan hukum
Islam tentang zina dan gadzaf
beserta hikmahnya

2.2 Menjelaskan ketentuan hukum
Islam tentang minuman keras
beserta hikmahnya

2.3 Menjelaskan ketentuan hukum
Islam tentang mencuri, menyamun
dan merampok beserta hikmahnya

2.4 Menjelaskan ketentuan hukum
Islam tentang bughat beserta
hikmahnya

3. Memahami ketentuan Islam tentang
peradilan dan hikmahnya

3.1 Menjelaskan proses peradilan
dalam Islam

3.2 Mengidentifikasi ketentuan tentang
hakim dan saksi dalam peradilan
Islam
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d. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

keluarga

1. Memahami hukum Islam tentang hukum

1.1 Menjelaskan ketentuan hukum
perkawinan dalam Islam dan
hikmahnya

1.2 Menjelaskan ketentuan perkawinan
menurut perundang-undangan di
Indonesia

1.3 Menjelaskan konsep Islam tentang

talak, perceraian, iddah, ruju’, dan
hikmahnya

1.4 Menjelaskan ketentuan Islam

tentang pengasuhan anak
(hadhaanah)

2 Memahami hukum Islam tentang waris

2.1 Menjelaskan ketentuan hukum waris
dalam Islam

2.2 Menjelaskan keterkaitan waris
dengan wasiat

2.3 Menunjukkan contoh cara
pelaksanaan waris dan wasiat

e. Kelas XI1, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ketentuan Islam tentang
siyasah syar’iyah

1.1 Menjelaskan ketentuan Islam
tentang pemerintahan (khilaafah)

1.2 Menjelaskan majelis syura dalam
Islam

2. Memahami sumber hukum Islam

4.5 Menjelaskan sumber hukum yang
disepakati dan yang tidak disepakati
ulama

4.6 Menunjukkan penerapan sumber

hukum yang disepakati dan yang
tidak disepakati ulama

4.7 Menjelaskan pengertian, fungsi, dan

kedudukan ijtihad
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

f. Kelas XII, Semester 2

1. Memahami hukum- hukum syar’i

1.1 Menjelaskan hukum taklifi dan
penerapannya dalam Islam

1.2 Menjelaskan hukum wadh’i dan
penerapannya dalam Islam

1.3 Menjelaskan mahkum bihi (fihi)

1.4 Menjelaskan mahkum alaih

2. Memahami kaidah-
kaidah usul fikih

2.1  Menjelaskan macam-macam
kaidah usul fikih

2.2 Menerapkan macam-macam
kaidah usul fikih

4. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

a. Kelas XII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami keteladanan dakwah
Rasulullah dalam membina umat

1.1 Menceritakan sejarah dakwah
Rasulullah SAW pada periode
Makkah dan Madinah

1.2 Mendeskripsikan substansi dan
strategi dakwah Rasullullah SAW
pada periode Makkah dan Madinah

1.3 Mengidentifikasi hasil-hasil
perjuangan Rasullullah SAW dalam
dakwah Islam pada periode Makkah
dan Madinah

1.4 Mengambil ibrah dari perjuangan
Rasullullah SAW dalam dakwah
Islam pada periode Makkah dan
Madinah untuk kepentingan masa
Kini dan yang akan datang.

2. Memahami masalah kepemimpinan umat

Islam pasca Nabi wafat

2.1 Menceritakan proses dan model
pemilihan kepemimpinan pada masa
Khulafaaurraasyidiin

2.2 Mendeskripsikan strategi
kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin

2.3 Mengambil ibrah dari
kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
untuk kepentingan masa kini dan
yang akan datang
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Memahami perkembangan Islam periode
klasik (zaman keemasan) pada tahun 650
M — 1250 M

3.1 Menjelaskan perkembangan Islam
pada periode klasik

3.2 Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan
Islam pada periode klasik

3.3 Mengambil ibrah dari perkembangan
Islam pada periode klasik untuk
kepentingan masa kini dan yang akan
datang

3.4 Meneladani tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan
Islam pada periode klasik

4. Memahami perkembangan Islam pada
periode pertengahan/zaman kemunduran
(1250 M — 1800 M)

4.1 Menjelaskan perkembangan Islam
pada abad pertengahan

4.2 Menceritakan sebab-sebab
kemunduran Islam pada abad
pertengahan

4.3 Mengambil ibrah dari peristiwa
perkembangan Islam pada periode
pertengahan untuk kepentingan masa
Kini dan yang akan datang

b. Kelas XII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami perkembangan Islam pada
masa modern /zaman kebangkitan (1800-
sekarang)

Menjelaskan perkembangan Islam
pada masa modern
Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan
Islam pada masa modern
Mengambil ibrah dari peristiwa
perkembangan Islam pada masa
modern

Meneladani tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan
Islam pada masa modern
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Memahami perkembangan Islam di
Indonesia

Menjelaskan perkembangan Islam di
Indonesia

Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan
Islam di Indonesia

Mengambil ibrah dari peristiwa
perkembangan Islam di Indonesia
Meneladani tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan
Islam di Indonesia

3. Memahami perkembangan Islam di
dunia

Menjelaskan perkembangan Islam di
dunia

Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan
Islam di dunia

Mengambil ibrah dari peristiwa
perkembangan Islam di dunia
Meneladani tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan
Islam di dunia

3. BAHASA ARAB

a. Kelas X, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak

1. Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang perkenalan
dan kehidupan keluarga

1.1

1.2

Mengidentifikasi bunyi huruf
hijaiyah dan ujaran (kata, frase atau
kalimat) dalam suatu konteks dengan
tepat tentang iteall dan lad) dlital)
Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana

lisan secara tepat tentang <é_«3l dan
slad) Aalital)

Berbicara

2. Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang
perkenalan dan kehidupan keluarga

2.1

2.2

Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan dengan lafal
yang tepat tentang <t dan
slad) Aalital)

Melakukan dialog sesuai konteks

dengan tepat dan lancar tentang
< lail) dan sbad) Alital)
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Membaca

3. Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang perkenalan
dan kehidupan keluarga

3.1

3.2

3.3

Melafalkan dan membaca nyaring
kata, kalimat dan wacana tulis
dengan benar tentang perkenalan dan
kehidupan keluarga
Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat tentang
perkenalan dan kehidupan keluarga
Menemukan makna dan gagasan
atau ide wacana tulis secara tepat
tentang perkenalan dan kehidupan
keluarga

Menulis

4. Mengungkapkan informasi secara
tertulis berbentuk paparan atau dialog
tentang perkenalan dan kehidupan
keluarga

4.1

4.2

Menulis kata, frasa,dan kalimat
dengan huruf, ejaan dan tanda baca
yang tepat tentang perkenalan dan
kehidupan keluarga
Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,
frasa, dan struktur yang benar
tentang perkenalan dan kehidupan
keluarga

b. Kelas X, Semester 2

Keterangan
Tema-tema tersebut menggunakan

bentuk kata 8 Sl 48 aall 5 dan
struktur kalimat 1aisad) saad) g

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak

1. Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang hobi dan
pekerjaan

1.1

1.2

Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat ) dalam suatu
konteks dengan tepat tentang hobi
dan pekerjaan

Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana
lisan secara tepat tentang hobi dan
pekerjaan
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Berbicara

2. Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang

hobi dan pekerjaan

2.1

2.2

2.3

Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan dengan lafal
yang tepat tentang hobi dan
pekerjaan

Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan sesuai konteks
dengan lafal yang tepat tentang hobi
dan pekerjaan

Melakukan dialog sesuai
konteks dengan tepat dan lancar
tentang hobi dan pekerjaan

Membaca

3. Memahami wacana tertulis berbentuk
paparan atau dialog tentang hobi dan

pekerjaan

3.1

3.2

3.3

Melafalkan atau membaca nyaring
kata, kalimat dan wacana tulis secara
tepat dan benar tentang hobi dan
pekerjaan

Mengidentifikasi bentuk dan
tema wacana secara tepat dan benar
tentang hobi dan pekerjaan

Menemukan makna dan gagasan
atau ide wacana tulis secara tepat
tentang hobi dan pekerjaan

Menulis
4. Mengungkapkan informasi secara

tertulis berbentuk paparan atau dialog

tentang hobi dan pekerjaan

4.1

4.2

Menulis kata, frasa,dan kalimat
dengan huruf, ejaan dan tanda baca
yang tepat dan benar tentang hobi
dan pekerjaan

Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,
frasa, dan struktur yang benar
tentang hobi dan pekerjaan

Keterangan
Tema-tema tersebut menggunakan

struktur kalimat o i sall
Lgilaa 5 5_st) 95,8 dlan land)
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c. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak

1. Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang remaja dan
kesehatan

11

1.2

Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat ) dalam suatu
konteks dengan tepat tentang remaja
dan kesehatan

Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana
lisan secara tepat tentang remaja
dan kesehatan

Berbicara

2. Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang
remaja dan kesehatan

2.1

2.2

2.3

Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan tentang remaja
dengan lafal yang tepat tentang
remaja dan kesehatan
Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan dengan lafal
yang tepat tentang remaja dan
kesehatan

Melakukan dialog sesuai konteks
dengan tepat dan lancar tentang
remaja dan kesehatan

Membaca

3. Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang remaja dan
kesehatan

3.1

3.2

3.3

Melafalkan dan membaca nyaring
kata, kalimat dan wacana tulis
dengan benar tentang remaja dan
kesehatan

Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat tentang remaja
dan kesehatan

Menemukan makna dan gagasan
atau ide wacana tulis secara tepat
tentang remaja dan kesehatan

Menulis

4. Mengungkapkan informasi secara
tertulis berbentuk paparan atau dialog
tentang remaja dan kesehatan

4.1

4.2

Menulis kata, frasa,dan kalimat
dengan huruf, ejaan dan tanda baca
yang tepat tentang remaja dan
kesehatan

Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,
frasa, dan struktur yang benar
tentang remaja dan kesehatan
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d. Kelas XI, Semester 2

Keterangan

Tema-tema tersebut menggunakan
struktur kalimat <ail) & gaiall g dan 48Lay)

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak

1. Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang fasilitas
umum dan pariwisata

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat ) dalam suatu
konteks dengan tepat tentang
fasilitas umum dan pariwisata

1.2 Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana
lisan secara tepat tentang fasilitas
umum dan pariwisata

Berbicara

2. Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang
fasilitas umum dan pariwisata

2.1 Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan sesuai konteks
dengan lafal yang tepat tentang
fasilitas umum dan pariwisata

2.2 Melakukan dialog sesuai
konteks dengan tepat dan lancar
tentang fasilitas umum dan
pariwisata

Membaca

3. Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang fasilitas
umum dan pariwisata

3.1 Melafalkan dan membaca nyaring
kata, kalimat dan wacana tulis secara
tepat dan benar tentang fasilitas
umum dan pariwisata

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat dan benar
tentang fasilitas umum dan
pariwisata

3.3 Menemukan makna dan gagasan atau
ide wacana secara tepat tentang
fasilitas umum dan pariwisata
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menulis

4. Mengungkapkan informasi secara
tertulis berbentuk paparan atau dialog
tentang fasilitas umum dan pariwisata

4.1 Menulis kata, frasa,dan kalimat
dengan huruf, ejaan dan tanda baca
yang tepat dan benar tentang fasilitas
umum dan pariwisata

4.2 Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,
frasa, dan struktur yang benar
tentang fasilitas umum dan
pariwisata

e.Kelas XII, Semester 1

Keterangan

Tema-tema tersebut di atas menggunakan
struktur kalimat 4las dslad

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak
1. Memahami informasi lisan berbentuk

paparan atau dialog tentang Kebudayaan

dan tokoh-tokoh Islam

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran
(kata, frasa atau kalimat ) dalam
suatu konteks dengan tepat tentang
kebudayaan dan tokoh-tokoh Islam

1.2 Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana
lisan secara tepat tentang
kebudayaan dan tokoh-tokoh Islam

Berbicara

2. Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang
Kebudayaan dan tokoh-tokoh Islam

2.1. Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan sesuai konteks
dengan lafal yang tepat tentang
kebudayaan dan tokoh-tokoh Islam

2.2. Melakukan dialog sesuai konteks
dengan tepat dan lancar tentang
kebudayaan dan tokoh-tokoh Islam
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Membaca
3. Memahami wacana tulis berbentuk

paparan atau dialog tentang Kebudayaan

dan tokoh-tokoh Islam

3.1.

3.2.

3.3.

Melafalkan dan membaca nyaring
kata, kalimat, dan wacana tulis
dengan benar tentang Kebudayaan
dan tokoh-tokoh Islam
Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat dan benar
tentang Kebudayaan dan tokoh-
tokoh Islam

Menemukan makna dan gagasan atau
ide wacana tulis secara tepat tentang
Kebudayaan dan tokoh-tokoh Islam

Menulis
4. Mengungkapkan informasi secara

tertulis berbentuk paparan atau dialog
tentang Kebudayaan dan tokoh-tokoh

Islam

4.1.

4.2.

Menulis kata, frasa,dan kalimat
dengan huruf, ejaan dan tanda baca
yang tepat dan benar tentang
Kebudayaan dan tokoh-tokoh Islam
Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,
frasa, dan struktur yang benar
tentang kebudayaan dan tokoh-
tokoh Islam

Keterangan

Tema-tema tersebut menggunakan
struktur kalimat J=&l) & jlaall c: saiall dan
Jadll £ jliaall a g jaal
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f. Kelas XII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak

1. Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang hari-hari
besar Islam dan kisah-kisah Islami

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat ) dalam suatu
konteks dengan tepat tentang hari-
hari besar Islam dan kisah-kisah
Islami

1.2 Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana
lisan tentang wawasan Islam secara
tepat tentang hari-hari besar Islam
dan kisah-kisah Islami

Berbicara

2 Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang
hari-hari besar Islam dan kisah-kisah

2.1 Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan sesuai konteks
dengan lafal yang tepat tentang hari-
hari besar Islam dan kisah-kisah

3.  Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang hari-hari
besar Islam dan kisah-kisah Islami

Islami
Islami
2.2 Melakukan dialog sesuai konteks
dengan tepat dan lancar tentang
hari-hari besar Islam dan kisah-kisah
Islami
Membaca

3.1 Melafalkan dan membaca nyaring
kata, kalimat dan wacana tulis
dengan tepat dan benar tentang hari-
hari besar Islam dan kisah-kisah
Islami

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat dan benar
tentang hari-hari besar Islam dan
kKisah-kisah Islami

3.3 Menemukan makna dan gagasan atau
ide wacana tulis dengan tepat tentang
hari-hari besar Islam dan kisah-kisah

Islami
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menulis

4. Mengungkapkan informasi secara
tertulis berbentuk paparan atau dialog
tentang hari-hari besar Islam dan kisah-
Kisah Islami

4.1 Menulis kata, frasa,dan kalimat
dengan huruf, ejaan dan tanda baca
yang tepat dan benar tentang hari-
hari besar Islam dan kisah-kisah
Islami

4.2 Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,
frasa, dan struktur yang benar
tentang hari-hari besar Islam dan
kisah-kisah Islami

6. Bahasa Arab (Program Bahasa)

a. Kelas XI, Semester 1

Keterangan

Tema-tema menggunakan struktur

kalimat
ééj slau¥ll dan oual slaud)

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak

1. Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang identitas diri
dan kehidupan madrasah

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat ) dalam suatu
konteks dengan tepat

1.2 Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana
lisan secara tepat

Berbicara

2. Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang
identitas diri dan kehidupan madrasah

2.1 Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan tentang remaja
dengan lafal yang tepat

2.2 Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan dengan lafal
yang tepat

2.3 Melakukan dialog sesuai konteks
dengan tepat dan lancar
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Membaca

3. Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang identitas diri
dan kehidupan madrasah

3.1 Melafalkan dan membaca nyaring
kata, kalimat, dan wacana tulis
dengan benar

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat

3.3 Menemukan makna dan gagasan
atau ide wacana tulis secara tepat

Menulis

4. Mengungkapkan informasi secara
tertulis berbentuk paparan atau dialog
tentang identitas diri dan kehidupan
madrasah

4.1 Menulis kata, frasa,dan kalimat
dengan huruf, ejaan dan tanda baca
yang tepat

4.2 Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,

frasa, dan struktur yang benar

b. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak

1. Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang kehidupan
keluarga dan kehidupan sehari-hari

1.2 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat ) dalam suatu
konteks dengan tepat

1.3 Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana lisan
secara tepat

Berbicara

2. Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang
kehidupan keluarga dan kehidupan
sehari-hari

2.1 Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan sesuai konteks
dengan lafal yang tepat

2.2 Melakukan dialog sesuai konteks
dengan tepat dan lancar

Membaca

3. Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang kehidupan
keluarga dan kehidupan sehari-hari

3.1 Melafalkan dan membaca nyaring
kata, kalimat, dan wacana tulis
secara tepat dan benar

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema

wacana secara tepat dan benar

3.3 Menemukan makna dan gagasan atau
ide wacana secara tepat
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menulis

4. Mengungkapkan informasi secara
tertulis berbentuk paparan atau dialog
tentang kehidupan keluarga dan
kehidupan sehari-hari

4.1 Menulis kata, frasa,dan kalimat
dengan huruf, ejaan dan tanda baca
yang tepat dan benar

4.2 Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,
frasa, dan struktur yang benar

c. Kelas XII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Menyimak
1. Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang hobi dan

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran
(kata, frasa atau kalimat) dalam

2. Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog tentang
hobi dan wisata

wisata suatu konteks dengan tepat
1.2 Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana
lisan secara tepat
Berbicara

2.1 Menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan sesuai konteks
dengan lafal yang tepat

2.2 Melakukan dialog sesuai konteks
dengan tepat dan
lancar

Membaca

3. Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang kebudayaan
dan tokoh-tokoh Islam

3.1 Melafalkan dan membaca nyaring
kata, kalimat dan wacana tulis
dengan benar

3.3 Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat dan benar

3.4 Menemukan makna dan gagasan
atau ide wacana tulis secara tepat

Menulis

4. Mengungkapkan informasi secara
tertulis berbentuk paparan atau dialog
tentang kebudayaan dan tokoh-tokoh
Islam

4.1 Menulis kata, frasa, dan kalimat
dengan huruf, Ejaan, dan tanda baca
yang tepat dan benar

4.2 Mengungkapkan gagasan atau
pendapat secara tertulis dalam
kalimat dengan menggunakan kata,
frasa, dan struktur yang benar
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e. Kelas XI1I, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Mendengarkan
1. Memahami wacana lisan berbentuk
paparan atau dialog sederhana tentang

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran
(kata, frasa atau kalimat) dalam

2 Mengungkapkan informasi sederhana
secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog tentang Pekerjaan

Pekerjaan suatu konteks dengan mencocokkan
dan membedakan secara tepat
1.2 Memperoleh informasi umum
dan/atau rinci dari berbagai bentuk
wacana lisan sederhana secara tepat
Berbicara

2.1 Menyampaikan berbagai informasi
lisan dengan lafal dalam kalimat
sederhana sesuai konteks yang
mencerminkan kecakapan berbahasa
yang santun dan tepat

2.2 Melakukan dialog sederhana
dengan lancar yang mencerminkan
kecakapan berkomunikasi dengan
santun dan tepat

Membaca

3 Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog sederhana tentang
Pekerjaan

3.1 Membaca nyaring Kkata, frasa, dan
kalimat dalam wacana tertulis
sederhana dengan tepat

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana sederhana secara tepat

3.3 Memperoleh berbagai informasi
umum dan/atau rinci dari wacana
tulis sederhana secara tepat
dengan mencari kata kunci,
informasi umum atau rinci

Menulis

4 Mengungkapkan informasi sederhana
secara tertulis dalam bentuk paparan
atau dialog tentang Pekerjaan

4.1 Menulis kata, frasa, dan kalimat
dengan tepat

4.2 Mengungkapkan informasi secara
tertulis dalam kalimat sederhana
sesuai konteks yang mencerminkan
kecakapan menggunakan kata atau
frasa dalam kalimat dengan struktur
dan tanda baca yang tepat

4.3 Mengungkapkan pendapat dan
perasaan secara tertulis dengan
lancar yang mencerminkan
kecakapan menulis dengan tepat
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Catatan:

Ketiadaan rumusan “bentuk kata dan struktur kalimat” yang menyertai SK dan KD pada MA
Program Bahasa disebabkan karena program ini berdasar atas “silabus situasi” (gie il gall),
berbeda dengan MI, MTs, dan MA yang menganut model silabus gramatika (g¢-e 2=al)),

E. Arah Pengembangan

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan
materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.
Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan
Standar Penilaian.
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BAB IX

STANDAR KOMPETENSI (SK) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
MADRASAH ALIYAH PROGRAM KEAGAMAAN

M. LATAR BELAKANG

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu
bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah pendidikan
agama Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Program Keagamaan terdiri atas tujuh
mata pelajaran, vyaitu: Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, Tafsir,
Hadis, Fikih, dan llmu Kalam. Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya
saling terkait, isi mengisi dan melengkapi. Al-Qur'an-Hadis merupakan sumber utama
ajaran Islam, dalam arti ia merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah,
muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (Usuluddin)
atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. Syariah/fikih (ibadah, muamalah)
dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari
akidah (keimanan dan keyakinan hidup). Syari’ah/fikih merupakan sistem norma
(aturan) yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan
dengan makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian
hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan
manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup
manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosial,
pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain)
yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha
bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan
sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah Program Keagamaan yang terdiri
atas dua mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Akhlak
menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan aspek sejarah kebudayaan
Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa
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bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh Islam berprestasi, dan mengaitkannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran
Pendidikan Agama dan Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Program Keagamaan ini
beserta mata pelajaran yang menjadi ciri khas program tersebut dilakukan dengan
cara mempertimbangkan dan me-review Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk SMA/MA, serta
memperhatikan Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor:
DJ.11.1/PP.00/ED/681/2006, tanggal 1 Agustus 2006, tentang Pelaksanaan Standar Isi,
yang intinya bahwa Madrasah dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan
mengembangkan kurikulum dengan standar yang lebih tinggi.

N. TUJUAN
a. Akhlak
Mata pelajaran Akhlak di Madrasah Aliyah Program Keagamaan bertujuan untuk:

K. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu
maupun sosial.

L. Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
peserta didik tentang tasawuf sehingga menjadi muslim yang penuh tanggung
jawab dan bijaksana dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

b. Sejarah Kebudayaan Islam

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Program
Keagamaan bertujuan untuk:

f. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh
Rasulullah saw dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.

g. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan

h. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

I. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.
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Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi,
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek
dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.

c. Bahasa Arab

Mata pelajaran bahasa Arab Madrasah Aliyah Program Keagamaan bertujuan

untuk:

a.

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak
(istima’), berbicara (kalam), membaca (gira ‘ah), dan menulis (kitabah).
Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.

Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.

d. Tafsir

Mata pelajaran Tafsir di Madrasah Aliyah Program Keagamaan bertujuan untuk :

a.
b.

C.

Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur'an.

Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan al-Qur'an yang
dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang al-Qur‘an.

Meningkatkan kemampuan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta
didik tentang tafsir dan ilmu tafsir, sehingga dapat membekali mereka dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar.
Meningkatkan pengamalan peserta didik terhadap isi kandungan al-Qur'an
dengan penuh tanggung jawab dan bijaksana dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

e. Hadis

Mata pelajaran Hadis di Madrasah Aliyah Program Keagamaan bertujuan untuk:

a.

Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta
didik tentang hadis sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
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kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dan bijaksana dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

b. Mengenalkan sumber ajaran atau hukum lIslam kepada peserta didik dalam
melaksanakan ajaran atau hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik
secara individu maupun sebagai anggota masyarakat.

f. Fikih
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Program Keagamaan bertujuan untuk:

a. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, dan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam
baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu
sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.

c. Mengenal, memahami, dan menghayati terhadap sumber hukum Islam dengan
memanfaatkan usul fikih sebagai metode penetapan dan pengembangan hukum
Islam dari sumbernya.

d. Menerapkan kaidah-kaidah pembahasan dalil-dalil syara’ dalam rangka
melahirkan hukum Islam yang diambil dari dalil-dalilnya untuk diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

g. llmu Kalam

Mata pelajaran IImu Kalam di Madrasah Aliyah Program Keagamaan bertujuan
untuk:

a. Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta
didik tentang ilmu kalam sehingga menjadi muslim yang penuh tanggung
jawab dan bijaksana dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

b. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT.

c. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia sebagai manifestasi
dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.
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O. RUANG LINGKUP
a. Akhlak

Ruang lingkup mata pelajaran Akhlak di Madrasah Aliyah Program Keagamaan
meliputi:

Aspek akhlak terdiri atas: masalah akhlak yang meliputi pengertian akhlak, induk-
induk akhlak terpuji dan tercela, metode peningkatan kualitas akhlak; macam-
macam akhlak terpuji seperti husnuzhan, taubat, akhlak dalam berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, rida, amal salih, persatuan
dan kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; serta pengenalan tentang
tasawuf. Ruang lingkup akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi,
perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri,
mengkonsumsi narkoba), ishraf, tabdzir, dan fitnah.

b. Sejarah Kebudayaan Islam

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Aliyah
Program Keagamaan meliputi :

0. Dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode Madinah.

p. Kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat.

g. Perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 M —
1250 M

r. Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M —
1800 M)

. Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang)
t. Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

3. Bahasa Arab

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Program Keagamaan terdiri atas
bahan yang berupa wacana lisan dan tulisan berbentuk paparan atau dialog tentang
@S OlE Y a0 @AY a0l B ald (Jadl calaadl el du il
o dad N cly ded ol N djlaadly agla e o358 untuk melatih keempat aspek
kemampuan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

4. Tafsir

Ruang lingkup mata pelajaran Tafsir di Madrasah Aliyah Program Keagamaan
meliputi llmu Tafsir dan Tafsir. Bidang Ilmu Tafsir meliputi:

a. Pengertian tafsir dan Imu tafsir
b. Sejarah penafsiran al-Qur’an sejak masa Nabi, sahabat, tabi’in, hingga
masa tadwin.
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Q@+o Qoo

Qira‘at al-Qur'an.

Asbaabun nuzaul dan fungsinya dalam penafsiran al-Qur'an
Tafsir bil ma’tsuur dan bir ra’yi

Kaidah-kaidah tafsir al-Qur'an

Metode analisis (tahliili) dan tafsir tematik (maudhuu )

Adapun bidang Tafsir al-Qur'an berupa ayat-ayat pilihan yang meliputi:

a.

b.

. Hadis

Ayat-ayat al-Qur'an tentang makanan yang halal, sehat dan bergizi, dan
bahaya minuman keras

Ayat-ayat al-Qur'an tentang pendayagunaan akal pikiran, pentingnya
pengembangan ilmu, dan pemanfaatan alam semesta bagi kehidupan
manusia.

Ayat-ayat al-Qur'an tentang tata cara menyelesaikan perselisihan,
musyawarah, dan ta’aruf dalam kehidupan.

Ayat-ayat al-Qur'an tentang kepemimpinan, syarat-syarat, tugas dan
tanggung jawab pemimpin.

Ayat-ayat al-Qur'an tentang pembinaan pribadi dan keluarga, serta
pembinaan masyarakat secara umum.

Ruang lingkup mata pelajaran Hadis di Madrasah Aliyah Program Keagamaan
meliputi bidang llmu Hadis dan Hadis. Bidang lImu Hadis meliputi:

oo

oDQ o

Pengertian dan macam-macam ilmu hadis.

Sejarah perkembangan hadis.

Cara menerima dan menyampaikan hadis.

Pemahaman tentang pembagian hadis berdasarkan jumlah perawinya,
kualitas sanad, dan tempat penyandarannya.

Macam-macam hadis berdasarkan sifat sanad.

Macam-macam hadis ditinjau dari diterima atau ditolaknya menjadi hujjah.
llmu jarh dan ta ‘diil.

Pengenalan sejarah sigkat pentakhrij hadis yang dikenal sebagai perawi
hadis.

Pengenalan kitab-kitab hadis.

Adapun tema-tema yang dibahas dari perspektif hadis adalah:

P00 oW

Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi.
Demokrasi.

Keikhlasan dalam beribadah.

Nikmat Allah dan cara mensyukurinya.

Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup.

Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para duafa.
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Berkompetisi dalam kebaikan.

Amar ma’ruf nahi munkar.

Ujian dan cobaan manusia.

Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat.
Berlaku adil dan jujur.

Toleransi dan etika pergaulan.

Etos kerja.

Makanan yang halal dan baik.

Ilmu pengetahuan dan teknologi.

6. Fikih

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Program Keagamaan
meliputi bidang Usul Fikih dan Fikih. Bidang Usul Fikih meliputi:

a.

D a0

Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial.

Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama
Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun
hubungan dengan lingkungannya.

Usul-fikih: pengertian, tujuan mempelajarinya, dan sejarahnya.

Hukum syara’, sumber hukum Islam yang muttafaq dan mukhtalaf.
Kaidah-kaidah usul fikih.

Masalah pengembangan hukum Islam.

Adapun kajian Fikih meliputi:

o

Q@-ho oo

_33.—_7\—‘.—'.—'_3

Prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam.

Hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan
pengelolaannya.

Hikmah kurban dan akikah.

Ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah.

Hukum Islam tentang kepemilikan.

Konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya.

Hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan serta harta beserta
hikmahnya.

Hukum Islam tentang wakaalah dan sulhu beserta hikmahnya.

Hukum Islam tentang dhaman dan kafaalah beserta hikmahnya.

Riba, bank dan asuransi.

Ketentuan Islam tentang jinayah, huduud dan hikmahnya.

Ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya.

Hukum Islam tentang keluarga, waris.

Ketentuan Islam tentang siyaasah syar iyyah.

121



P.

a.

7.

IImu Kalam

Ruang lingkup mata pelajaran llmu Kalam adalah mata pelajaran yang memberi
bekal peserta didik untuk memahami pemikiran ulama dalam hal berakidah yang
benar dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup
materi/bahan kajian pelajaran llmu Kalam meliputi:

a.

Aspek Kesejarahan

Aspek kesejarahan ini meliputi sub-sub aspek: sejarah pertumbuhan dan
perkembangan ilmu kalam seperti aspek politik, ekonomi, geografis,
munculnya aliran-aliran dalam ilmu kalam dan ketokohan para pemimpinnya.
Aliran-aliran kalam: Khawarij, Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Murji ah,
Salafiyah, Mu'tazilah, Ahlu Sunnah, Asy ariyah, dan Maturidiyah.

Aspek Pemikiran

Aspek pemikiran dalam ilmu kalam: seperti batasan mukmin dan kafir,
fungsi wahyu dan akal, kekuasaan, perbuatan, keadilan, dan sifat-sifat Tuhan,
kehendak, kekuasan dan perbuatan manusia, serta pemikiran modern dalam
teologi Islam.

Aspek Akidah

Aspek akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode peningkatannya,
al-asma'al-husna, macam-macam tauhid seperti tauhiid uluuhiyah, tauhiid
rubuubiyah, tauhiid ash-shifat wa al-af’al, tauhiid rahmaniyah, tauhiid
mulkiyah dan lain-lain, syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian
dan fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya, dan
aliran-aliran dalam ilmu kalam (klasik dan modern).

STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR

AKHLAK

a. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.

Membiasakan perilaku terpuji 1.1 Menjelaskan akhlak berpakaian dan

berhias

1.2 Menjelaskan contoh orang yang
berakhlak baik dalam berpakaian dan
berhias

1.3 Membiasakan akhlak yang baik dalam
berpakaian dan berhias

1.4 Menjelaskan akhlak dalam perjalanan

1.5 Menjelaskan contoh orang yang
berakhlak baik dalam perjalanan

1.6 Membiasakan akhlak yang baik dalam
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

perjalanan

1.7 Menjelaskan akhlak bertamu dan
menerima tamu

1.8 Menjelaskan contoh orang yang
berakhlak baik dalam bertamu dan
menerima tamu

1.9 Membiasakan akhlak yang baik dalam
bertamu dan menerima tamu

2. Menghindari akhlak tercela

2.1 Menjelaskan masalah isyraf dan tabdzir

2.2 Menjelaskan contoh orang yang
berprilaku isyraf dan tabdzir

2.3 Menjelaskan bahaya prilaku isyraf dan
tabdzir

2.4 Menghindari perilaku isyraf dan tabdzir

2.5 Menjelaskan masalah mencaci, ghibah,
dan namimah

2.6 Menjelaskan contoh orang yang
mencaci, ghibah, dan namimah

2.7 Menjelaskan bahaya perilaku mencaci,
ghibah, dan namimah.

2.8 Menghindari perilaku mencaci, ghibah,
dan namimah

3. Memahami kisah orang-orang salih

3.1 Menjelaskan nasihat-nasihat Lugman
Hakim

3.2 Mengamalkan nasihat-nasihat Lugman
Hakim dalam kehidupan sehari-hari

3.3 Menjelaskan akhlak Ashabul Kahfi

3.4 Meneladani akhlak Ashabul Kahfi

3.5 Menjelaskan akhlak Siti Maryam
3.6 Meneladani akhlak Siti Maryam

b. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami
tasawuf

1.1 Menjelaskan pengertian tasawuf

1.2 Menjelaskan sumber tasawuf dari al-
Quran dan al-Sunnah

1.3 Menjelaskan esensi tasawuf

1.4 Menjelaskan teladan sufi Nabi dan
sahabat Nabi

1.5 Menjelaskan hubungan antara tasawuf
dengan akhlak

2. Memahami istilah-istilah
dalam tasawuf

2.1 Menjelaskan pengertian magamat, dan
al-ahwal dalam tasawuf

2.2 Menunjukkan contoh orang yang
memiliki magamat, dan al-ahwal
dalam tasawuf

2.3 Mengaitkan magamat dan al-ahwal

123



STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

dalam tasawuf dengan fenomena sosial

3. Mengenal tasawuf sunni dan tasawuf
falsafi serta tokoh-tokohnya

3.1 Menjelaskan pengertian tasawuf sunni
dan tasawuf falsafi, serta tokoh-
tokohnya

3.2 Menjelaskan Hasan Basri dan
ajarannya

3.3 Menjelaskan Rabi’ah Al-Adawiyah dan
ajarannya

3.4 Menjelaskan Dzun Nun Al-Misri dan
ajarannya

3.5 Menjelaskan Al-Ghazali dan ajarannya

3.6 Menjelaskan Abu Yazid al-Bustami
dan
ajarannya

3.7 Menjelaskan Al-Hallaj dan ajarannya

3.8 Menjelaskan Muhy al-Din Ibn "Araby
dan ajarannya

c. Kelas XI1, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mengenal tarikat dan tokoh-tokoh serta | 1.1 Menjelaskan tarikat Qadiriyah dan
ajarannya ajarannya
1.2 Menjelaskan tarikat Rifa’iyah dan
ajarannya
1.3 Menjelaskan tarikat Syaziliyah dan
ajarannya
1.4 Menjelaskan tarikat Maulawiyah dan
ajarannya
1.5 Menjelaskan tarikat Syatiriyah dan
ajarannya
1.6 Menjelaskan tarikat Nagsabandiyah
dan
ajarannya
1.7 Menjelaskan tarikat Suhrawardiyah
dan
ajarannya
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
2. Mengenal tarikat mu’tabarah di 2.1 Menjelaskan tarikat-tarikat mu tabarah

Indonesia dan ajarannya

di Indonesia dan tokoh-tokohnya
Membandingkan antara tarikat-tarikat
mu tabarah di Indonesia
Mengaitkan ajaran-ajaran tarikat

mu tabarah di Indonesia dengan

fenomena kehidupan sekarang

2.2

2.3

3. Memahami peran tasawuf dalam
kehidupan modern

3.1 Menjelaskan problematika masyarakat
modern
3.2 Menjelaskan relevansi tasawuf dalam
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

kehidupan modern
3.3 Menjelaskan peranan tasawuf dalam
kehidupan modern

d. Kelas XII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami kewajiban-kewajiban
manusia

1.1 Menjelaskan kewajiban manusia
terhadap Allah dan Rasul-Nya

2.2 Melaksanakan kewajiban terhadap
Allah dan Rasul-Nya

2.3 Menjelaskan kewajiban manusia
terhadap diri sendiri, kedua orang tua,
dan keluarga

2.4 Melaksanakan kewajiban terhadap diri
sendiri, kedua orang tua, dan keluarga

2.5 Menjelaskan kewajiban terhadap
sesama
muslim dan sesama manusia

2.6 Melaksanakan kewajiban terhadap
sesama muslim dan sesama manusia

2. Menghindari akhlak tercela

2.1 Menjelaskan pengertian dosa besar

2.2 Menjelaskan contoh orang yang
berbuat dosa besar

2.3 Menghindari perilaku dosa besar

3. Memahami kisah orang-orang durhaka

3.1 Menjelaskan perilaku tercela Abu Lahab
dan istrinya

3.2 Menghindari perilaku tercela seperti
yang ada pada Abu Lahab dan istrinya

3.3 Menjelaskan perilaku tercela istri Nabi
Luth

3.4 Menghindari perilaku tercela seperti
yang ada pada istri Nabi Luth

b. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

a. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Memahami keteladanan dakwah
Rasulullah dalam membina umat

1.1 Menceritakan sejarah dakwah
Rasulullah SAW pada periode Makkah
dan Madinah.

1.2 Mendeskripsikan substansi dan strategi
dakwah Rasullullah SAW pada periode
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Makkah dan Madinah.

1.3 Mengidentifikasi hasil-hasil perjuangan
Rasullullah SAW dalam dakwah Islam
pada periode Makkah dan Madinah.

1.4 Mengambil ibrah dari perjuangan
Rasullullah SAW dalam dakwah Islam
pada periode Makkah dan Madinah
untuk kepentingan masa kini dan yang
akan datang

6. Memahami masalah kepemimpinan
umat Islam pasca Nabi wafat

2.1 Menceritakan proses dan model
pemilihan kepemimpinan pada masa
Khulafaur Rasyidin

2.2 Mendeskripsikan strategi kepemimpinan
Khulafaurrasyidin

2.3 Mengambil ibrah dari kepemimpinan
Khulafaurrasyidin untuk kepentingan
masa kini dan yang akan datang

b. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

7. Memahami perkembangan Islam
periode klasik (zaman keemasan) pada
tahun 650 M — 1250 M

3.1 Menjelaskan perkembangan Islam pada
periode klasik

3.2 Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam
pada periode Klasik

3.3 Mengambil ibrah dari perkembangan
Islam pada periode klasik untuk
kepentingan masa Kini dan yang akan
datang

3.4 Meneladani tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam
pada periode Klasik

8. Memahami perkembangan Islam pada
periode pertengahan/zaman
kemunduran (1250 M — 1800 M)

4.1 Menjelaskan perkembangan Islam pada
abad pertengahan

4.2 Menceritakan sebab-sebab kemunduran
Islam pada abad pertengahan

4.3 Mengambil ibrah dari peristiwa
perkembangan Islam pada periode
pertengahan untuk kepentingan masa
Kini dan yang akan datang
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

c. Kelas XII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami perkembangan Islam pada
masa modern /zaman kebangkitan
(1800-sekarang)

1.1 Menjelaskan perkembangan Islam pada
masa modern

1.2 Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam
pada masa modern

1.3 Mengambil ibrah dari peristiwa
perkembangan Islam pada masa modern

1.4 Meneladani tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam
pada masa modern

2. Memahami perkembangan Islam di
Indonesia

2.1 Menjelaskan perkembangan Islam di
Indonesia

2.2 Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam
di Indonesia

2.3 Mengambil ibrah dari peristiwa
perkembangan Islam di Indonesia

2.4 Meneladani tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam
di Indonesia

d. Kelas XII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Memahami perkembangan Islam di
dunia

3.1 Menjelaskan perkembangan Islam di
dunia

3.2 Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa
penting dan tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam
di dunia

3.3 Mengambil ibrah dari peristiwa
perkembangan Islam di dunia

3.4 Meneladani tokoh-tokoh yang
berprestasi dalam perkembangan Islam
di dunia
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c. BAHASA ARAB

a. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

3. Menyimak

Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang 4w il
d.a. J ‘?S.u.n ol ¢ Ak 2

1.3 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat ) dalam suatu
konteks dengan tepat

Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana lisan

secara tepat

1.4

4. Berbicara
Mengungkapkan informasi secara lisan

berbentuk paparan atau dialog tentang
d.a. A c?Su 2l ¢t 2l P J-\AJ‘

2.3 Menyampaikan gagasan atau pendapat
secara lisan dengan lafal yang tepat
Melakukan dialog sesuai konteks

dengan tepat dan lancar

2.4

5. Membaca

Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang 4w il
d.a. A ‘?S.u 2l ¢ Dt 2l

3.1 Melafalkan dan membaca nyaring kata,
kalimat dan wacana tulis dengan benar
Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat

Menemukan makna dan gagasan atau

ide wacana tulis secara tepat

3.2

3.3

4. Menulis
Mengungkapkan informasi secara tertulis

berbentuk paparan atau dialog tentang
Ja 1 c?S.u adl ¢ Dt ) A JAA.“

4.1 Menulis kata, frasa,dan kalimat dengan
huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat
Mengungkapkan gagasan atau pendapat
secara tertulis dalam kalimat dengan
menggunakan kata, frasa, dan struktur

yang benar

4.2

Keterangan
Tema-tema tersebut di atas menggunakan

struktur kalimat

gy A dad Nl allsd aw VAl
O) e lg D-gh-os 4 da Ny
G a2 gjagdia 3 g5al (puiad
waad) cdijal 4 33 29T e ) 0
Awad d Ja ) Jesadl Jraallgea S
Adsdsrd ol d Bla Yyl die)jal
?.ﬁ.d\
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b. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Mendengar

Memahami informasi lisan berbentuk | 1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
paparan frasa atau kalimat ) dalam suatu
atau dialog konteks dengan tepat
b da g S 0 @AY Ay 5 el Bh Al id 1] 1.2 Menangkap makna dan gagasan atau
aasd ide dari berbagai bentuk wacana lisan
secara tepat
2. Berbicara

Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog
AN Aag S0 BUAY LS salshal
pasd

2.1 Menyampaikan gagasan atau pendapat
secara lisan dengan lafal yang tepat
Melakukan dialog sesuai konteks

dengan tepat dan lancar

2.2

3. Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang
AN Aag S0 BUAY L5 alshald
pasd

3.1 Melafalkan dan membaca nyaring kata,
kalimat dan wacana tulis dengan benar
Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat

Menemukan makna dan gagasan atau

ide wacana tulis secara tepat

3.2

3.3

4. Menulis
Mengungkapkan informasi secara tertulis
berbentuk paparan atau dialog tentang
AN Aag S0 EUAY LS dlshald
pasd

4.1 Menulis kata, frasa,dan kalimat dengan
huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat
Mengungkapkan gagasan atau pendapat
secara tertulis dalam kalimat dengan
menggunakan kata, frasa, dan struktur

yang benar

4.2

Keterangan
Tema-tema tersebut di atas menggunakan

struktur kalimat
gl G gniall g Al g gal) plan¥l) o caadl)
agaal) a¥ g Jalaill 2 (Yl Aial) (Jlad)
Jhlgdl a4 S ag m Egdajadihd
dajla dl
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c. Kelas XI1, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

5. Menyimak
Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog
bjm\ ad Ja3 QQ 3.&3)\@3 e eﬂa ]
d)l:..AJUs

1.2 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat) dalam suatu konteks
dengan tepat

Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana lisan

secara tepat

1.3

6. Berbicara
Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog
pd Jad J Ql,j J.&SJ‘@S Ji eﬂa 3
o la a3l ge o 33

2.1 Menyampaikan gagasan atau pendapat
secara lisan dengan lafal yang tepat
Melakukan dialog sesuai konteks

dengan tepat dan lancar

2.2

7. Membaca
Memahami wacana tulis berbentuk
paparan atau dialog tentang
‘pd lai Y C;ﬂ,j l.&&)l.@ﬂ e d)l.:.alb ejﬂa e
o il

3.1 Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat
Menemukan makna dan gagasan atau

ide wacana tulis secara tepat

3.2

4. Menulis
Mengungkapkan informasi secara tertulis
berbentuk paparan atau dialog tentang
‘pd Jad Wab b lad Mo djlrally e‘gla. Ji
o i)

4.1 Menulis kata, frasa,dan kalimat dengan
huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat
Mengungkapkan gagasan atau pendapat
secara tertulis dalam kalimat dengan
menggunakan kata, frasa, dan struktur

yang benar

4.2

Keterangan
Tema-tema tersebut di atas menggunakan

struktur kalimat
) (i jlaal) a9 ) SN g Adadl) Aland)
Hlaa Jual) cciliall sla pibu g Juadil)
Jordall dadl) slanll) (Jinall Jadlly ad )
Qarally g all a¥ Jsrd ally Glhaald)
o laadiJa gelaw Y
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d. Kelas XII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Menyimak
Memahami informasi lisan berbentuk
paparan atau dialog tentang
(A dade NA aa NAI N4 .l &l
ai dadlgdy am dl

1.1 Mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata,
frasa atau kalimat ) dalam suatu
konteks dengan tepat

1.2 Menangkap makna dan gagasan atau
ide dari berbagai bentuk wacana lisan
secara tepat

2. Berbicara
Mengungkapkan informasi secara lisan
berbentuk paparan atau dialog

ai dadlgdy am dl

2.1 Menyampaikan gagasan atau pendapat
secara lisan dengan lafal yang tepat

2.2 Melakukan dialog sesuai konteks
dengan tepat dan lancar

3. Membaca
Memahami wacana secara lisan dan tulis
berbentuk paparan atau dialog
Caamdaladldy ga B N4 Al Al
pi dadlgdy am dl

3.1 Melafalkan dan membaca nyaring kata,
kalimat dan wacana tulis dengan benar

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema
wacana secara tepat

3.3 Menemukan makna dan gagasan atau
ide wacana tulis secara tepat

4. Menulis
Mengungkapkan informasi secara tertulis
berbentuk paparan atau dialog
(gapdlala A ga Ndad DA alc &Y
&4l Aaadlgdy g2 )

4.1 Menulis kata, frasa,dan kalimat dengan
huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat

4.1 Mengungkapkan gagasan atau pendapat
secara tertulis dalam kalimat dengan
menggunakan kata, frasa, dan struktur
yang benar

Keterangan

Tema-tema tersebut di atas menggunakan

struktur kalimat
}43 ] czu.:\L'iS A cjl%aj‘ Ay (]
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d. TAFSIR

a. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami tafsir dan Imu tafsir

11

1.2
1.3

Menjelaskan pengertian tafsir al-
Qur'an

Menjelaskan pengertian ilmu tafsir
Membedakan tafsir dan ilmu tafsir

2. Menganalisis sejarah penafsiran al-
Qur'an sejak masa Nabi, sahabat,
tabi’in, hingga masa tadwin

2.1

2.2

2.3

2.4

Mendeskripsikan sejarah tafsir al-
Qur'an pada periode Nabi Muhammad
SAW

Mendeskripsikan sejarah tafsir al-
Qur'an pada periode sahabat
Mendeskripsikan sejarah tafsir al-
Qur'an pada periode tabiin
Mendeskripsikan sejarah tafsir al-
Qur'an pada periode tadwiin
(pembukuan)

3. Memahami giraat al-Qur'an.

3.1

3.2

3.3

Menjelaskan macam-macam gira at
al-Qur'an.

Menjelaskan kaidah gira’at yang
sahih.

Mengidentifikasi faedah beraneka
ragamnya gira’at al-Qur'an

4. Memahami ayat-ayat al-Qur'an

bergizi, dan bahaya minuman keras

tentang makanan yang halal, sehat dan

4.1

4.2

4.3

Menjelaskan makanan yang halal, dan
bergizi (a.l. QS al-Bagarah: 172-173
dan QS al-Maaidah : 87-88
Menjelaskan pentingnya makanan
sehat dan bergizi (a.l. QS an-Nahl : 66
dan QS an-Nahl : 68-69)

Menghindari bahaya minuman keras
dan perbuatan keji (a.l. QS al-
Bagarah : 219 dan QS al-Maaidah:
90-91)

5. Memahami ayat-ayat al-Qur'an
tentang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya

5.1

5.2

5.3

5.4

Mengartikan QS an-Nuur: 54; QS an-
Nisaa’ . 80 tentang taat kepada Allah
dan rasul-Nya.

Menjelaskan kandungan QS an-Nuur:
54; QS an-Nisaa’. 80 tentang taat
kepada Allah dan rasul-Nya.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS an-Nuur: 54; QS
an-Nisaa’: 80 tentang taat kepada
Allah dan rasul-Nya

Menerapkan dalam kehidupan perilaku
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

untuk taat kepada Allah dan Rasul-
Nya seperti yang terkandung dalam
QS an-Nuur: 54; QS an-Nisaa’: 80
tentang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya

6. Memahami ayat-ayat al-Qur'an
tentang kebesaran dan kekuasaan
Allah

6.1 Mengartikan QS an-Nahl: 65-70.QS
al-Bagarah: 164; QS an-Nahl:72; QS
al-Israa’.  12;,QS  al-Anbiyaa’:30
tentang kebesaran dan kekuasaan Allah

6.2 Menjelaskan kandungan QS an-Nabhl:
65-70; QS al-Bagarah: 164; QS an-
Nahl:72; QS al-Israa’. 12;QS al-
Anbiyaa:30 tentang kebesaran dan
kekuasaan Allah

6.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS an-Nahl: 65-70.QS
al-Bagarah: 164; QS an-Nahl:72; QS
al-Israa’: 12;QS al-Anbiyaa':30
tentang kebesaran dan kekuasaan Allah

6.4 Menerapkan dalam kehidupan untuk
meningkatkan ~ keimanan  dengan
adanya kebesaran dan kekuasaan Allah
seperti yang terkandung dalam QS an-
Nahl: 65-70.QS al-Bagarah: 164; QS
an-Nahl:72; QS al-Israa’. 12;QS al-
Anbiyaa:30 dalam kehidupan sehari-
hari

7. Memahami ayat-ayat al-Qur'an
tentang nikmat Allah dan cara
mensyukurinya

7.1 Mengartikan QS az-Zuhruf: 9-13, QS
al-’Ankabuut. 17 tentang syukur.

7.2 Menjelaskan kandungan QS az-Zuhruf:
9-13, QS al-’Ankabuut:17 tentang
syukur.

7.3 Menunjukkan perilaku orang Yyang
mengamalkan QS az-Zuhruf: 9-13, QS
al-’Ankabuut. 17 tentang syukur.

7.4 Mengidentifikasikan ~ macam-macam
nikmat Allah sebagaimana terkandung
dalam QS az-Zuhruf: 9-13.

7.5 Melaksanakan cara-cara mensyukuri
nikmat Allah seperti yang terkandung
dalam QS al-’Ankabuut: 17 tentang
syukur nikmat

b. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami aya-ayat al-Qur'an
tentang pola hidup sederhana dan
perintah menyantuni para duafa

1.1 Mengartikan QS al-Qashash: 79-82;
QS al-Israa’: 26-27, 29-30, QS Al-
Bagarah : 177 dan hadis tentang hidup
sederhana dan perintah menyantuni
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

para duafa.

1.2 Menjelaskan  kandungan QS al-
Qashash: 79-82; QS al-Israa’. 26-27,
29-30, QS Al-Bagarah : 177 dan hadis
tentang hidup sederhana dan perintah
menyantuni para duafa.

1.3 Mengiden tifikasi perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Qashash: 79-82;
QS al-Israa’. 26-27, 29-30, QS Al-

Bagarah : 177 tentang hidup
sederhana. dan perintah menyantuni
para Duafa

1.4 Menerapkan perilaku hidup sederhana

dan menyantuni kaum duafa QS al-
Qashash:
79-82; QS al-Israa’: 26-27, 29-30, QS
al-Bagarah : 177 tentang hidup
sederhana dan perintah dan
menerapkan menyantuni para duafa
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang
pemanfaatan
kekayaan alam

2.1 Mengartikan QS al-Bagarah: 267-268;
QS al-Ma’aariy: 19-25  tentang
pemanfaatan kekayaan alam
2.2Menjelaskan kandungan QS al-Bagarah
267-268; QS al-Ma’aarij: 19-25
tentang pemanfaatan kekayaan alam
2.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Bagarah: 267-
268; QS al-Ma aarij: 19-25 tentang
pemanfaatan kekayaan alam
2.4Menerapkan cara memanfaatkan
kekayaan  alam  seperti  yang
terkandung dalam QS al-Bagarah:
267-268; QS al-Ma’aarij: 19-25
tentang pemanfaatan kekayaan alam

3. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang berkompe-
tisi dalam kebaikan

3.1 Mengartikan QS Al-Bagarah :148; QS
al-Faathir : 32 dan QS an-Nahl : 97

3.2 Menjelaskan  kandungan QS al-
Bagarah :148 ; QS al-Faathir: 32 dan
QS an-Nahl: 97

3.3 Menceritakan perilaku orang orang
yang mengamalkan QS al-
Bagarah:148; QS al-Faathir: 32 dan
QS an-Nahl : 97

3.4 Menerapkan perilaku berkompetisi
dalam  kebaikan.  seperti  yang
terkandung dalam QS al-Bagarah:148,
al-Faathir: 32 dan QS an-Nahl: 97

4. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang

4.1 Mengartikan QS Ali Imraan: 104; QS
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

amar ma'ruf nahi munkar

al- Maa’idah: 78-80; QS ash-Shaaf:3

tentang amar ma'ruf nahi munkar.
4.2 Menjelaskan kandungan QS Ali

Imraan: 104; QS al-Maaidah:78-80;
QS ash-Shaaf: 3, tentang amar ma'ruf

nahi munkar.

4.3. Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS Ali Imraan : 104;
QS al-Maaidah:78-80; QS ash-
Shaaf:3, tentang amar ma'ruf nahi
munkar

4.4. Melaksanakan amar makruf nahi
munkar seperti yang terkandung
dalam QS Ali Imraan: 104; QS al-
Maaidah:78-80; QS ash-Shaaf:3,
tentang amar ma'ruf nahi munkar
dalam kehidupan sehari-hari.

e.

Memahami ayat al-Qur'an tentang
ujian dan cobaan

5.1 Mengartikan QS al-Bagarah: 155
tentang ujian dan cobaan.

5.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Bagarah: 155 tentang ujian dan
cobaan.

5.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Bagarah: 155
tentang ujian dan cobaan.

5.4 Menerapkan perilaku tabah dan sabar
dalam menghadapi ujian dan cobaan
seperti yang terkandung dalam QS al-

tentang ujian dan

Bagarah: 155
cobaan.

Memahami ayat-ayat al- Qur'an
tentang pendayagunaan akal pikiran,
pentingnya pengembangan ilmu, dan
pemanfaatan alam semesta bagi
kehidupan manusia.

6.1 Menjelaskan pentingnya
pendayagunaan akal fikiran dengan
baik (a.l. QS Faathir : 27-28)

6.2 Menjelaskan pentingnya

pengembangan ilmu pengetahuan (a.l.

QS al-"dlaq : 1-5, QS Fushshilat :
53-54)

6.3 Menjelaskan pemanfaatan alam
semesta bagi kesejahteraan hidup

manusia (QS al-Bagarah : 29, QS al-

Jaatsiyah : 12)

Memahami ayat-ayat Al Qur'an
tentang tata cara menyelesaikan
perselisihan, musyawarah, dan taaruf
dalam kehidupan

7.1 Menjelaskan tata cara menyelesaikan
perselisihan dan masalah dengan baik

(a.l. QS Ali Imraan : 159, QS al-
Hujuraat : 9)

7.2 Mendeskripsikan konsep taaruf dalam
kehidupan (a.l. QS al-Hujuraat : 13)
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h. Memahami ayat-ayat al- Qur'an

tentang kepemimpinan, syarat-syarat,
tugas dan tanggungjawab pemimpin

8.1

8.2

8.3

Menjelaskan tentang kepemimpinan
(a.l. QS an-Nisaa’ : 59, QS al-
Bagarah : 247)

Mengidentifikasi syarat-syarat
pemimpin (a.l. QS al-Maaidah : 57,
QS at-Taubah :71)

Menjelaskan tugas dan
tanggungjawab pemimpin (a.l. QS
an-Nisaa’ : 58)

c. Kelas XI1, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang kewajiban
berdakwah

11

1.2

1.3

1.4

Mengartikan QS an-Nahl: 125; QS
asy-Syu’araa: 214-216, al-Hijr: 94-
96, tentang kewajiban berdakwah.
Menjelaskan kandungan QS an-Nahl:
125; QS asy-Syu’araa: 214-216, al-
Hijr: 94-96, tentang kewajiban
berdakwah.

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS an-Nahl 125; QS
asy-Syu’araa. 214-216, al-Hijr: 94-
96, tentang kewajiban berdakwah.
Menerapkan  strategi  berdakwah
seperti yang terkandung dalam QS
an-Nahl: 125; QS asy-Syu ‘araa: 214-
216, al-Hijr:  94-96, tentang
berdakwah dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang tanggung
jawab manusia terhadap
keluarga dan masyarakat

2.1

2.2

2.3

Mengartikan QS at-Tahriim:6, QS
Thaahaa: 132; QS al-4n’aam:70 ;QS
an-Nisaa .36 dan QS Huud: 117-119
tentang tanggungjawab  manusia
terhadap keluarga dan masyarakat.

Menjelaskan kandungan QS at-
Tahriim: 6, QS Thaahaa:132; QS al-
An’aam: 70; QS an-Nisaa .36 dan

QS Huud:117-119 tentang
tanggungjawab manusia terhadap
keluarga dan masyarakat.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS at-Tahriim:6, QS
Thaahaa:132; QS al-4n’aam:70; QS
an-Nisaa .36 dan QS Huud:117-119
tentang tanggungjawab  manusia
terhadap keluarga dan masyarakat.
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2.5

Menerapkan tanggung jawab manusia
terhadap keluarga dan masyarakat
seperti yang terkandung dalam QS at-
Tahriim:6, QS Thaahaa:132; QS al-
An’aam:70; QS an-Nisaa .36 dan QS
Huud: 117-119 tentang
tanggungjawab  manusia  dalam
kehidupan sehari-hari

3. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang kepemimpinan

3.1

3.2

3.3

3.4

Mengartikan QS Ali Imraan:26; QS
an-Nisaa :58; QS an-Nisaa :144; QS
al-Maaidah:56-57; QS at-Taubah:71
tentang kepemimpinan.

Menjelaskan kandungan QS Ali
Imraan:26; QS an-Nisaa :58; QS
an-Nisaa :144; QS al-Maaidah:56-
57; QS at-Taubah:71 tentang
kepemimpinan

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS Ali Imraan:26;
QS an-Nisaa :58; QS an-Nisaa :144;
QS al-Maa ‘idah:56-57; QS at-
Taubah:71 tentang kepemimpinan.
Menerapkan konsep kepemimpinan
seperti yang terkandung dalam QS
Ali Imraan:26; QS an-Nisaa :58; QS
an-Nisaa :144; QS al-Maa ‘idah:56-
57; QS at-Taubah:71 tentang
kepemimpinan.

4. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang
menyelesaikan
perselisihan

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

Mengartikan QS an-Nisaa’: 59; QS
al-Hujuraat:9; QS al-4 raaf: 199;
QS an-Nahl:126 tentang
menyelesaikan perselisihan

Menjelaskan kandungan QS an-
Nisaa’. 59; QS al-Hujuraat:9; QS
al-A’raaf:  199; QS an-Nahl:126
tentang menyelesaikan perselisihan.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS an-Nisaa’: 59; QS
al-Hujuraat:9; QS al-A4’raaf: 199;
QS an-Nahl:126 tentang
menyelesaikan perselisihan.

Melaksanakan langkah-langkah
dalam penyelesaikan perselisihan
seperti yang terkandung dalam QS
an-Nisaa’: 59; QS al-Hujuraat:9;
QS al-4 raaf: 199; QS an-Nahl:126
tentang menyelesaikan perselisihan
dalam kehidupan sehari-hari.
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5. Memahami ayat —ayat al-Qur'an
tentang berlaku adil dan jujur

5.1 Mengartikan QS al-Maaidah: 8-10;
QS an-Nahl:90-92; QS an-Nisaa "
105 tentang berlaku adil dan jujur.

5.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Maaidah: 8-10; QS an-Nahl:90-92;
QS an-Nisaa ": 105 tentang berlaku
adil dan jujur.

5.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QSal-Maaidah: 8-10;
QSan-Nahl:90-92; QS an-Nisaa .
105 tentang berlaku adil dan jujur.

5.4 Menerapkan perilaku adil dan jujur
dalam perkata-an dan perbuatan
seperti yang terkandung dalam QS al-
Maaidah: 8-10; QS an-Nahl:90-92;
QS an-Nisaa 105 tentang berlaku
adil dan jujur.

6. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang pembinaan pribadi dan
keluarga, serta pembinaan masyarakat
secara umum

6.1 Meningkatkan kemauan dan
kemampuan membina diri pribadi
dan keluarga (a.l. QS an-Nisaa’: 9,
QS al-Bagarah : 44-45)

6.2 Memiliki kemauan dan kemampuan
membina masyarakat dan sikap
sebagai da'i (a.l. QS an-Nahl: 125,
QS al-Bagarah: 177)

7. Memahami tafsir bil ma tsur dan bir
ra’yi

7.1 Menjelaskan pengertian tafsir bil
ma’tsur.

7.2 Menjelaskan pengertian tafsir bir
ra’yi.

7.3 Menunjukkan contoh tafsir bil ma’tsur
dan bir ra’yi.

7.4 Menerapkan cara penafsiran bil
ma’tsur dan bir ra’yi.

8. Memahami asbhabun nuzul dan
munasabah dalam al-Qur'an

8.1 Menjelaskan pengertian, pedoman dan
pentingnya mengetahui asbaabun
nuzuul

8.2 Menunjukkan contoh-contoh asbaabun
nuzuul

8.3 Mengidentifikasi sikap seorang mufasir
terhadap banyaknya riwayat mengenai
sebab nuzuul suatu ayat al-Qur'an.

8.4 Menunjukkan contoh munasabah dalam
penafsiran al-Qur'an
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d. Kelas XII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.

Memahami ayat-ayat al-Qur'an
tentang toleransi dan etika pergaulan

1.1 Mengartikan QS al-Kaafiruun: 1-6; QS
Yunus: 40-41; QS al-Kahfi: 29; QS al-
Hujuraat: 10-13; QS Ali Imraan: 103
tentang etika pergaulan.

1.2 Menjelaskan  kandungan QS  al-
Kaafiruun: 1-6; QS Yunus: 40-41; QS
al-Kahfi: 29; QS al-Hujuraat: 10-
13;QS Ali Imraan:103 tentang etika
pergaulan.

1.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Kaafiruun: 1-6;
QS Yunus: 40-41;QS al-Kahfi: 29; QS
al-Hujuraat: 10-13; QS Ali Imraan:
103 tentang etika pergaulan.

1.4 Menerapkan perilaku bertoleransi dan
beretika dalam pergaulan seperti yang
terkandung dalam QS al-Kaafiruun: 1-
6; QS Yunus: 40-41;QS al-Kahfi: 29;
QS al-Hujuraat: 10-13; QS Ali
Imraan:103 tentang etika pergaulan
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang

etika dalam majelis

2.1 Mengartikan QS al-Mujaadalah: 11
tentang etika dalam majelis.

2.2 Menjelaskan kandungan QS al-
Mujaadalah:11 tentang etika dalam
majelis.

2.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Mujaadalah:11
tentang etika dalam majelis.

2.4 Membiasakan beretika yang baik

dalam majlis seperti yang terkandung
QS al-Mujaadalah:11 tentang etika

dalam majelis.
3. Memahami ayat-ayat al- Qur'an | 3.1 Mengartikan QS al-Jumu’ah 9-11; QS
tentang etos kerja al-Qashash :77 etos kerja.
3.2 Menjelaskan  kandungan QS al-
Jumu’ah 9-11; QS al-Qashash :77 etos
kerja.
3.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Jumu’ah 9-11;
QS al-Qashash :77 etos kerja
3.4 Menerapkan perilaku beretos kerja
seperti yang terkandung dalam QS al-
Jumu’ah 9-11; QS al-Qashash :77
tentang etos kerja
4. Memahami ayat-ayat al-Qur'an | 4.1 Menerjemahkan QS al-Bagarah:168-

139



STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

tentang makanan yang halal dan baik

169; QS al-Bagarah 172-173 tentang
makanan yang halal dan baik.

4.2 Menjelaskan  kandungan QS al-
Bagarah:168-169; QS al-Bagarah 172-
173 tentang makanan yang halal dan
baik.

4.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Bagarah:168-169;
QS al-Bagarah; 172-173 tentang
makanan yang halal dan baik.

4.4 Mengidentifikasi makanan yang halal
dan baik seperti yang terkandung
dalam QS al-Bagarah:168-169; QS al-
Bagarah 172-173 tentang makanan
yang halal dan baik.

4.5 Menerapkan perilaku memakan
makanan yang halal dan baik seperti
yang terkandung dalam QS al-
Bagarah:168-169; QS al-Bagarah 172-
173 tentang makanan yang halal dan
baik.

5. Mampu memahami ayat-ayat al-Qur'an

tentang potensi akal dan ilmu

5.1 Mengartikan QS al-Bagarah: 164; QS
Ali Imraan:190-191;QS al-Araaf: 179;
QS al-Israa’:36; QS ar-Rahmaan:1-4
tentang ilmu.

5.2 Menjelaskan  kandungan QS al-
Bagarah: 164; QS Ali Imraan:190-
191;QS al-A’raaf: 179; QS al-
Israa’:36; QS ar-Rahmaan:1-4 tentang
ilmu.

5.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-Bagarah: 164;
QS Ali Imraan:190-191;QS al-4 raaf:
179; QS al-Israa”36; QS ar-
Rahmaan:1-4 tentang ilmu.

5.4 Menfungsikan akal untuk mempelajari
ilmu- ilmu  Allah  seperti yang
terkandung dalam QS al-Baqgarah: 164;
QS Ali Imraan:190-191;QS al-A4 'raaf:
179; QSal-Israa ":36; QS ar-
Rahmaan:1-4 tentang ilmu.

6.

Memahami ayat-ayat al-Qur'an
tentang ilmu  pengetahuan dan
teknologi.

6.1 Menerjemahkan QS al-’Alag: 1-5, QS
Yunus: 101; QS al-Bagarah: 164.

6.2 Menjelaskan kandungan QS al-‘Alaq:
1-5; QS Yunus: 101; QS al-Bagarah:
164.

6.3 Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan QS al-’Alag: 1-5, QS
Yunus: 101; QS al-Bagarah: 164.
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6.4 Melakukan  pengembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi seperti
yang terkandung dalam QS al-’4lagq:
1-5, QS Yunus: 101; QS al-Bagarah:
164.

7. Memahami kaidah-kaidah  tafsir al- | 7.1 Menjelaskan kaidah-kaidah sederhana

Qur'an.

yang dibutuhkan oleh penafsir al-
Qur'an.

7.2 Menerapkan contoh-contoh
penggunaan kaidah-kaidah sederhana
dalam menafsirkan al-Qur'an.

8. Mengenal metode analisis
(tahliili) dan tafsir tematik
(maudhuu’i)

8.1 Menjelaskan macam-macam metode
dalam menafsirkan al-Qur'an.

8.2 Menunjukkan contoh metode
penafsiran al-Qur'an.

8.3 Menerapkan metode-metode tafsir
dalam menafsirkan al-Qur'an.

I. HADIS

a. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ilmu hadis

1.1 Menjelaskan pengertian ilmu hadis

1.2 Menjelaskan macam-macam ilmu hadis
dan faedah mempelajarinya

1.3 Menyebutkan pengarang ilmu hadis

3. Memahami cara menerima dan
menyampaikan hadis

3.1 Menjelaskan macam-macam cara
penerimaan riwayat hadis (tahaamulul
hadis)

3.2 Menjelaskan lafal-lafal yang digunakan
untuk meriwayatkan hadis (adaa 'ul
hadis)

8. Memahami pembagian hadis
berdasarkan jumlah perawinya

4.1 Menjelaskan pengertian, syarat-syarat ,
macam-macam dan contoh hadis
mutawatir

4.2 Menjelaskan pengertian dan klasifikasi
hadis ahad

9. Memahami hadis berdasarkan
kualitas sanad

5.1 Menjelaskan pengertian, syarat-syarat,
Klasifikasi dan contoh hadis shaahiih

5.2 Menjelaskan pengertian, klasifikasi, dan
contoh hadis hasan

5.3 Menjelaskan hadis da iif
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5.4

5.5

Menjelaskan hadis da 'iif berdasarkan
gugur rawi dalam sanad dan contohnya
Menjelaskan hadis da 'iif berdasarkan
cacat rawi dalam sanad dan contohnya

j- Memahami hadis berdasarkan
tempat penyandarannya

6.1

6.2

6.3

6.4

Menjelaskan pengertian dan contoh hadis
qudsi

Menjelaskan pengertian dan contoh hadis
marfuu’

Menjelaskan pengertian dan contoh hadis
mauquuf

Menjelaskan pengertian dan contoh hadis
maqthuu’

b. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

Memahami macam-macam hadis

berdasarkan sifat sanad

1.1

1.2

Menjelaskan hadis mutasil, musnad,
mu 'an’an, musalsal, ‘ali dan naazil
Menunjukkan contoh-contoh hadis
mutasil, musnad, mu’an’an, musalsal,
‘ali dan naazil

Memahami macam- macam hadis

ditinjau dari diterima atau
ditolaknya menjadi hujah

2.1

2.2

Menjelaskan pengertian, macam-macam,
dan contoh hadis magbul
Menjelaskan pengertian, macam-macam,
dan contoh hadis mardud

Memahami ilmu jarh dan ta’dil

3.1
3.2

Menjelaskan pengertian jarh dan fa dil
Menjelaskan susunan lafal yang
digunakan untuk melakukan al-jarh wa
at-ta’'dil

Mengenal sejarah singkat sahabat
yang banyak meriwayatkan hadis
dan pentakhrij hadis yang dikenal

sebagai perawi hadis

4.1

4.2

4.3

Menjelaskan sejarah singkat sahabat yang
banyak meriwayatkan hadis ( Abu
Hurairah, ‘Abdullah ibn ‘Umar, Anas ibn
Malik, ‘A’isyah Ummul Mu’minin
Menjelaskan sejarah singkat enam perawi
hadis (Imam Buhkori, Imam Muslim,
Imam Abu Daud, Imam Turmudzi, Imam
Nasa’i, Imam Ibnu Majah)

Menunjukkan contoh karya-karya enam
perawi hadis (Imam Buhkori, Imam
Muslim, Imam Abu Daud, Imam
Turmudzi, Imam Nasa’i, Imam Ibnu
Majah)
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Memahami kitab kitab hadis

5.1

5.2

5.3

Menjelaskan kitab al-Jami’, as-Sunan, al-
Mushannaf, al-Mustadrak, al-Mustakhraj,
al-Musnad, dan al-Mu jam

Menyebutkan contoh kitab al-Jami’, as-
Sunan, al-Mushannaf, al-Mustadrak, al-
Mustakhraj, al-Musnad, dan al-Mu jam
Mengidentifikasi pengelompokan kitab
hadis.

c. Kelas XII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

7. Memahami hadis tentang taat kepada
Allah dan rasul-Nya

11

1.2

1.3

1.4

Mengartikan hadis tentang taat kepada
Allah dan Rasul-Nya.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang taat kepada
Allah dan Rasul-Nya

Menerapkan dalam kehidupan perilaku
untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya
seperti yang terkandung dalam hadis
tentang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya

8. Memahami hadis tentang kebesaran
dan kekuasaan Allah

2.1

2.2

2.3

2.4

Mengartikan hadis tentang kebesaran
dan kekuasaan Allah

Menjelaskan kandungan hadis tentang
kebesaran dan kekuasaan Allah
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang kebesaran
dan kekuasaan Allah

Menerapkan dalam kehidupan untuk
meningkatkan keimanan dengan adanya
kebesaran dan kekuasaan Allah seperti
yang terkandung dalam hadis dalam
kehidupan sehari-hari.

9. Memahami hadis tentang nikmat
Allah dan cara mensyukurinya

3.1
3.2

3.3

3.4

Mengartikan hadis tentang syukur.
Menjelaskan kandungan hadis tentang
syukur.

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang syukur.
Melaksanakan cara-cara mensyukuri
nikmat Allah seperti yang terkandung
dalam hadis tentang syukur nikmat

10.

Mengartikan Hadis tentang hidup
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emahami hadis tentang pola hidup
sederhana dan perintah menyantuni
para dhuafa

4.4

sederhana dan perintah menyantuni
para dhuafa

Menjelaskan kandungan hadis tentang
hidup sederhana dan perintah
menyantuni para dhu 'afa
Mengidentifikasi perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang hidup
sederhana. dan perintah menyantuni
para dhuafa

Menerapkan perilaku hidup sederhana
dan menyantuni kaum dhu 'afa pada
hadis tentang hidup sederhana dan
perintah menyantuni para dhu’afa
dalam kehidupan sehari-hari

11.
emahami hadis tentang pemanfaatan
kekayaan alam

5.1

5.2

5.3

5.4

Mengartikan hadis tentang
pemanfaatan kekayaan alam
Menjelaskan kandungan hadis tentang
pemanfaatan kekayaan alam
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang
pemanfaatan kekayaan alam
Menerapkan cara memanfaatkan
kekayaan alam seperti yang terkandung
hadis tentang pemanfaatan kekayaan
alam

12.
emahami hadis tentang amar ma'ruf
nahi munkar.

6.1

6.2

6.3

6.4

Mengartikan hadis tentang amar ma'ruf
nahi munkar.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
amar ma'ruf nahi munkar.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang amar
ma'ruf nahi munkar.

Melaksanakan amar ma'ruf nahi
munkar seperti dalam hadis tentang
amar ma'ruf nahi munkar dalam
kehidupan sehari-hari.

13.
emahami hadis tentang ujian dan
cobaan

7.1

7.2

7.3

7.4

Mengartikan hadis tentang ujian dan
cobaan.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
ujian dan cobaan.

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang ujian dan
cobaan.

Menerapkan perilaku tabah dan sabar
dalam menghadapi ujian dan cobaan
seperti yang terkandung dalam hadis
tentang ujian dan cobaan.
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d. Kelas XII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami hadis tentang kewajiban
berdakwah

11

1.2

1.3

1.4

Mengartikan hadis tentang kewajiban
berdakwah.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
kewajiban berdakwah.

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang kewajiban
berdakwah.

Menerapkan strategi berdakwah seperti
yang terkandung dalam hadis tentang
berdakwah dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Memahami hadis tentang tanggung
jawab manusia terhadap keluarga
dan masyarakat

2.1

2.2

2.3

2.4

Mengartikan hadis tentang tanggung
jawab manusia terhadap keluarga dan
masyarakat.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
tanggung jawab manusia terhadap
keluarga dan masyarakat.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang tanggung
jawab manusia terhadap keluarga dan
masyarakat.

Menerapkan tanggung jawab manusia
terhadap keluarga dan masyarakat
seperti yang terkandung dalam hadis
tentang tanggung jawab manusia dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Memahami hadis tentang
kepemimpinan

3.1

3.2

3.3

3.4

Mengartikan hadis tentang
kepemimpinan.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
kepemimpinan

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang
kepemimpinan.

Menerapkan konsep kepemimpinan
seperti yang terkandung dalam hadis
tentang kepemimpinan.

4. Memahami hadis tentang
menyelesaikan perselisihan.

4.1

4.2

4.3

Mengartikan hadis tentang
menyelesaikan perselisihan
Menjelaskan kandungan hadis tentang
menyelesaikan perselisihan.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang
menyelesaikan perselisihan.
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

4.4

Melaksanakan langkah-langkah dalam
penyelesaikan perselisihan seperti yang
terkandung dalam hadis tentang
menyelesaikan perselisihan dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Memahami hadis tentang berlaku
adil dan jujur

5.1

5.2

5.3

5.4

Mengartikan hadis tentang berlaku adil
dan jujur.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
berlaku adil dan jujur.

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang berlaku
adil dan jujur.

Menerapkan perilaku adil dan jujur
dalam perkata-an dan perbuatan seperti
yang terkandung dalam hadis tentang
berlaku adil dan jujur.

6. Memahami hadis tentang toleransi
dan etika pergaulan

6.1

6.2

6.3

6.4

Mengartikan hadis tentang etika
pergaulan.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
etika pergaulan.

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang etika
pergaulan.

Menerapkan perilaku bertoleransi dan
beretika dalam pergaulan seperti yang
terkandung dalam hadis tentang etika
pergaulan dalam kehidupan sehari-hari.

7. Memahami hadis tentang etika
dalam majelis

7.1

1.2

7.3

7.4

Mengartikan hadis tentang etika dalam
majelis

Menjelaskan kandungan hadis tentang
etika dalam majelis

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang etika
dalam majelis

Membiasakan beretika yang baik dalam
majelis seperti yang terkandung dalam
hadis tentang etika dalam majelis

8. Memahami hadis tentang etos kerja

8.1
8.2

8.3

8.4

Mengartikan hadis etos kerja.
Menjelaskan kandungan hadis etos
kerja

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis etos kerja
Menerapkan perilaku beretos kerja
seperti yang terkandung dalam hadis
tentang etos kerja

9. Memahami hadis tentang makanan

9.1

Menerjemahkan hadis tentang makanan
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KOMPETENSI DASAR

yang halal dan baik

9.2

9.3

9.4

9.5

yang halal dan baik.

Menjelaskan kandungan hadis tentang
makanan yang halal dan baik.
Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang makanan
yang halal dan baik.

Mengidentifikasi makanan yang halal
dan baik seperti yang terkandung dalam
hadis tentang makanan yang halal dan
baik.

Menerapkan perilaku memakan
makanan yang halal dan baik seperti
yang terkandung dalam hadis tentang
makanan yang halal dan baik.

10. Mampu memahami hadis tentang
potensi akal dan ilmu

10.1
10.2

10.3

10.4

Mengartikan hadis tentang ilmu.
Menjelaskan kandungan hadis tentang
ilmu.

Menunjukkan perilaku orang yang
mengamalkan hadis tentang ilmu.
Menfungsikan akal untuk mempelajari
ilmu- ilmu Allah seperti yang
terkandung dalam hadis tentang ilmu.

k. FIKIH

a. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ketentuan Islam
tentang jinaayah dan hikmahnya

1.1

1.2

1.3

1.4

Menjelaskan hukum pembunuhan dan
hikmahnya

Menjelaskan ketentuan hukum Islam
tentang kisas dan hikmahnya
Menjelaskan ketentuan hukum Islam
tentang diyat dan kafaarat beserta
hikmahnya

Menunjukkan contoh-contoh gishaash,
diyat, dan kafaarat dalam hukum Islam

2. Memahami ketentuan Islam
tentang Huduud dan hikmahnya

2.1

2.2

2.3

2.4

Menjelaskan ketentuan hukum Islam
tentang zina dan gadzaf beserta
hikmahnya

Menjelaskan ketentuan hukum Islam
tentang minuman keras beserta
hikmahnya

Menjelaskan ketentuan hukum Islam
tentang

mencuri, menyamun, dan merampok
beserta hikmahnya

Menjelaskan ketentuan hukum Islam
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KOMPETENSI DASAR

tentang bughat beserta hikmahnya

Memahami ketentuan Islam
tentang peradilan dan hikmahnya

3.1

3.2

3.3

Menjelaskan proses peradilan dalam
Islam

Mengidentifikasi ketentuan tentang
hakim dan saksi dalam peradilan Islam
Menjelaskan tentang penetapan hukum
Islam dan hikmah peradilan Islam

Memahami usul-fikih

4.1

4.2
4.3

Menjelaskan pengertian, objek dan tujuan
mempelajari usul-fikih

Membedakan antara usul-fikih dan fikih
Menjelaskan hubungan antara usul-fikih
dan ilmu lainnya

Mengenal sejarah usul-fikih

5.1

5.2

5.3

Menceritakan tahapan-tahapan
perkembangan usul-fikih

Menjelaskan peranan usul-fikih dalam
pengembangan fikih Islam
Menjelaskan aliran-aliran usul-fikih

Memahami hukum syara’

6.1

6.2

6.3

6.4

Menjelaskan pengertian, fungsi dan
kedudukan al-hakim dalam hukum Islam
Menjelaskan pengertian, fungsi,
kedudukan dan pembagian al-hukm
dalam hukum Islam

Menjelaskan pengertian, syarat, dan
kedudukan al-mahkum fih dalam hukum
Islam

Menjelaskan pengertian, syarat, halangan
dan kedudukan al-mahkum ‘alaihi dalam
hukum Islam

Memahami hukum Islam tentang
hukum keluarga

7.1

7.2

7.3

7.4

Menjelaskan ketentuan hukum
perkawinan dalam Islam dan hikmahnya
Menjelaskan ketentuan perkawinan
menurut perundang-undangan di
Indonesia

Menjelaskan konsep Islam tentang
perceraian, iddah, rujuk dan hikmahnya
Menjelaskan ketentuan Islam tentang
pengasuhan anak (hadhanah)

Memahami hukum Islam tentang
waris

8.1

8.2

8.3

Menjelaskan ketentuan hukum waris
dalam Islam

Menjelaskan keterkaitan waris dengan
wasiat

Menunjukkan contoh cara pelaksanaan
waris dan wasiat
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

9. Memahami sumber
hukum Islam yang
muttafaq

9.1 Menjelaskan kedudukan dan fungsi al-
Qur'an dan as-sunah sebagai sumber
hukum Islam

9.2 Menjelaskan dilaalah al-Qur'an dan as-
sunah dalam kaitannya dengan hukum

9.3 Menjelaskan pengertian, fungsi, dan
kedudukan ijmaa’ dalam hukum Islam

9.4 Menjelaskan pengertian, fungsi, dan
kedudukan giyaas dalam hukum Islam

10. Memahami sumber hukum Islam
yang mukhtalaf

10.1Menjelaskan  fungsi dan kedudukan
istihsaan sebagai salah satu dasar hukum
Islam

10.2Menjelaskan  fungsi dan kedudukan
maslahah mursalah sebagai salah satu
dasar hukum Islam

10.3Menjelaskan fungsi dan kedudukan ’urf
sebagai salah satu dasar hukum Islam

10.4Menjelaskan  fungsi dan kedudukan
istishhab sebagai salah satu dasar hukum
Islam

10.5Menjelaskan fungsi dan kedudukan
syar’'u man qablana sebagai salah satu
dasar hukum Islam

10.6Menjelaskan  fungsi dan kedudukan
madzhab shahabi sebagai salah satu
dasar hukum Islam

10.7Menjelaskan  fungsi dan kedudukan
syadudz dzari’at sebagai salah satu dasar
hukum Islam

10.8Menjelaskan fungsi dan kedudukan
dalalatul igtiran sebagai salah satu dasar
hukum Islam

O

. Kelas XII, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ketentuan Islam
tentang siyasah syar’iyah

1.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang
pemerintahan (khilafah)
1.2 Menjelaskan majelis syura dalam Islam

2. Memahami ketentuan Islam
tentang jihad

2.1 Menjelaskan konsep jihad dalam Islam
2.2 Menunjukkan contoh perlakuan Islam
terhadap Ahl al-Dzimmah

3. Memahami kaidah-kaidah usul
fikih

3.1 Menjelaskan pengertian dan penerapan
kaidah amar dan nahi

3.2 Menjelaskan pengertian dan penerapan
kaidah ’am dan khas
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3.3 Menjelaskan pengertian dan penerapan
kaidah mujmal dan mubayyan

3.4 Menjelaskan pengertian dan penerapan
kaidah muradhif dan musytarak

3.5 Menjelaskan pengertian dan penerapan
kaidah muthlag mugayyad

3.6 Menjelaskan pengertian dan penerapan
zahir dan ta 'wil

3.7 Menjelaskan pengertian dan penerapan
kaidah manthuq dan mafhum

3.8 Menjelaskan pengertian dan penerapan
nasikh dan mansukh

c. Kelas XI1, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami mazhab dalam fikih
Islam

1.1 Menjelaskan pengertian mazhab
1.2 Menjelaskan sejarah tokoh mazhab dalam
fikih
1.3 Mengidentifikasi masing-masing
karakteristik mazhab

1.4 Menujukkan contoh-contoh perbedaan
antar mazhab

1.5 Menjalankan hikmah adanya perbedaan
mazhab

2. Memahami persoalan
pengembangan hukum Islam

2.1 Menjelaskan pengertian, macam-macam,
syarat-syarat, dan fungsi ijtihad

2.2 Menjelaskan pengertian dan cara
penyelesaian ta’arudl al-adillah

2.3 Menjelaskan pengertian dan cara tarjih
dalam hukum Islam

2.4 Membedakan antara taglid dan ittiba’

2.5 Menjelaskan pengertian dan kedudukan
talfig dalam fikih

l. ILMU KALAM

a. Kelas XI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami persoalan-persoalan
yang berkaitan dengan keimanan

1.1 Menjelaskan isra’ mi’raj dan hikmahnya

1.2 Menjelaskan turunnya Dajjal dan
hikmahnya

1.3 Menjelaskan turunnya Nabi Isa dan
hikmahnya

1.4 Menjelaskan Ya’juz dan Ma’juz dan
hikmahnya

1.5 Menjelaskan Imam Mahdi dan
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hikmahnya

2. Memahami ilmu kalam

2.1 Menjelaskan pengertian ilmu kalam

2.2 Menjelaskan nama-nama ilmu kalam
dan sebab penamaan masing-masing.

2.3 Menjelaskan ruang lingkup ilmu kalam

2.4 Menjelaskan fungsi ilmu kalam

2.5 Menjelaskan peranan dalil dalam ilmu
kalam

2.6 Menjelaskan hubungan ilmu kalam
dengan ilmu-ilmu lain

b. Kelas XI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami sejarah munculnya aliran
ilmu kalam

1.1 Menjelaskan akidah pada masa Nabi
Muhammad SAW

1.2 Menjelaskan akidah pada masa sahabat

1.3 Menjelaskan faktor-faktor timbulnya
aliran-aliran ilmu kalam

2. Memahami aliran-aliran ilmu kalam
dan doktrin-doktrinnya.

2.1 Menjelaskan  aliran
doktrin-doktrinnya
2.2 Menjelaskan aliran Murji’ah dan doktrin-
doktrinnya

2.3 Menjelaskan aliran Syi’ah dan doktrin-
doktrinnya

2.4 Menjelaskan aliran  Jabariyah  dan
Qadariyah serta doktrin-doktrinnya

2.5 Menjelaskan aliran Mu’tazilah dan
doktrin-doktrinnya

2.6 Menjelaskan aliran Asy’ariyah dan
doktrin-doktrinnya

2.7 Menjelaskan aliran Maturidiyah dan
doktrin- doktrinnya

Khawarij  dan

c. Kelas XI1, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami hal-hal yang terjadi
pada hari kiamat

1.1 Menjelaskan masalah ba ats, hasyr dan
maugif serta hikmahnya

1.2 Menjelaskan pertanggung jawaban amal
perbuatan, catatan amal perbuatan dan
mizan serta hikmahnya

1.3 Menjelaskan gishas, shirat dan syafa at

1.4 Menjelaskan surga dan neraka, haudhul
maurud, kautsar serta hikmahnya

2. Memahami perkembangan aliran-
aliran ilmu kalam

2.1 Menjelaskan kejayaan dan kemunduran
aliran Mu’tazilah

2.3 Menjelaskan kejayaan dan kemunduran
aliran Asy’ariyah
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2.3 Menjelaskan pemikiran kalam setelah

mihnah

d. Kelas XII, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1.

Memahami persoalan-persoalan
pokok ilmu  kalam  menurut
perspektif aliran kalam

1.1 Menjelaskan wahyu dan akal menurut

perspektif aliran kalam

1.2 Menjelaskan iman dan kufur menurut

perspektif aliran kalam

1.3 Menjelaskan pelaku dosa besar menurut

perspektif aliran kalam

1.4 Menjelaskan perbuatan Tuhan menurut

perspektif aliran kalam

1.5 Menjelaskan kehendak, kekuasaan dan

perbuatan manusia menurut perspektif
aliran kalam

1.6 Menjelaskan kalamullah menurut

perspektif aliran kalam

1.7 Menjelaskan sifat-sifat Tuhan menurut

perspektif aliran kalam

1.8 Menjelaskan kehendak mutlak Tuhan

dan keadilan Tuhan menurut perspektif
aliran kalam

2.

Mengenal pemikiran kalam ulama
modern

2.1 Menceritakan pemikiran kalam

Muhammad Abduh

2.2 Menceritakan pemikiran kalam Sayyid

Ahmad khan

2.3 Menceritakan pemikiran kalam

Muhammad Igbal

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 6 Mei 2008

MENTERI AGAMA R,

Cap dan ttd.

MUHAMMAD M. BASYUNI
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NK, ASURANSI DAN TAI




PENGERTIAN RIBA

N

>>> Riba menurut bahasa adalah nilai lebih (tambahan).
Sedangkan,
>>> menurut pengertian syara adalah Nilai fambahan
yang

diharamkan dalam urusan pinjam meminjom dimana
salah safu

pihak merasa berat da
menarik :

keuntunga

Dan

adalah hara

I sedangkan pihak lainnya




PENGERTIAN RIBA

Para ulama sepakat Riba itu dibagi 4 macam
yaitu:

—

. Riba Fadli : riba dengan sebab tukar menukar barang
sejenis dengan jumlah yang berbeda seperti menjual
emas dengan emas yang kualitasnya sama tetapi
kuantitasnya berbeda.
2. Riba Nasi ah : Riba yang dikenakan kepada orang
lain yang berhutang disebabkan memperhitungkan
waktu yang ditangguhkan.
3. Riba Qardh : Pinjam meminjam atau berhutang
piutang dengan menarik keuntungan dari orang
yang meminjam atau yang berhutang.
4. Riba Yad : Bila salah satu dari penjual atau pembeli
dalam jual beli telah meninggalkan maijelis akad
sebelum saling menyerah terimakan barang.



hom

a,. Riba menghilangkan faedah berhutang piutang

B. Riba Menimbulkan dan menanamkan jiwa permusuhan

C. Riba melenyapkan manfaat dan kepenfingan yang wajib
disampaikan kepada orang yang sanagt membutuhkan
dan menderita.

D. Riba menimbulkan mental orang yang suka hidup

mewah dan boros ser’ro ingin memperoleh hasil besar

tanpa bekerja kera ahan orang lain.

E. Riba merupakan j embajaj orang

karena yang embalikan
pinjomann




1

ARTI BANK
Bank menurut Undang-Undang
Nomor 14 tahun 1967 Tentang Pokok-
pokok perbankan Bab | pasal 1 Bank
adalah Lembaga Keuangan yang
usaha pokoknya adalah memberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang.
Sedangkan menurut UU RI Nomor 7
tahun 1992 Bab | pasal 1 Bank adalah
badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat. -



PENGERTIAN BANK

2. TUJUAN BANK
Untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional ke arah
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.
3. FUNGSI BANK
Fungsi utama perbankan Indonesia adalah
sebagai penghimpun dan penyalur dana




BANK KONVENSIONAL

Memakai perangkat bunga
atau bagi hasil

Profit Oriented

Hubungan dengan nasabah

dalam bentuk kreditur-kreditur

Creator for money supply
Melakukan investasi yang
halal dan haram

Tidak terdapat dewan sejenis
Dewan Pengawas Syariah

BANK SYARIAH

Berdasarkan margin
keuntungan bagi hasil

Profit dan falah Oriented

Hubungan dengan nasabah
dalam bentuk kemitraan

Users of real funds

Melakukan investasi yang
halal

Pengarahan dan penyaluran
dana harus sesuai dengan
pendapat Dewan Pengawas
Syariah




Mengenai hukum bank (dengan sistem
bunga), para ulama islam berbeda b
pendapat yang disimpulkan menjadi 3
macam yaitu :

1. Pendapat pertama : menyatakan bahwa
hukum bank itu haram
2. pendapat kedua : menyatakan bahwa
hukum bank itu mubah
3. Pendapat ketiga : menyatakan bahwa
bank itu hukumnya mustasyabihat atau
masih diragukan fentang haram atau
tidaknya.



"N

1. PENGERTIAN ASURANSI
Menurut pasal 246 KUHD
(Kitab Undang-Undang

Hukum Dagang) , Asuransi
adalah suatu perjanjian
on’roro seseorang \elgle




ASURANSI

N J

-
|

2. TUJUAN ASURANSI
a. Memberikan perlindungan terhadap diri
seseorang atau keluarga dari ancaman
hidup yang serius.
b. Merupakan salah satu jalan menuju hidup
ahir batin.




ASURANSI ‘

N

3. ASURANSI ISLAM
Asuransi Islam atau sering disebut
Asuransi Takaful adalah sebuah
lembaga atau perusahaan asuransi
Yelgle menjolonkon prinsip takaful yaitu
saling memikul r lanfara sesama
orang sehi




ASURANSI

N

4. HUKUM PRINSIP DASAR ASURANSI

Asuransi adalah Operasi kerjasama modern yang belum
ada dan belum dikenal oleh para iimuwan yang

terdahulu.
Pandangan dari para ahli Figih yang lain menyebutkan
bahwa asuransi ilmu hukumnya halal (boleh), tidak haram.
Dengan alasan digiyaskan pada sistem jaminan, sifatnya
sosial dan tolong menolong serta asas maslahat dan
manfaat bagi pihak yang mempertanggungjowabkan

maupun bagi ng (asurator).




ASURANSI

\ - v g

5. ASURANSIDENGAN RIBA
~ Para ulama ada yang berpendapat
bahwa asuransi itu sama dengan riba
yang diharamkan, apabila akad
asuransi ditinjau dari aturan mainnya
adalah jenis akad perolehan
berdasarkan perkiraan. Ini berarti
perbuatan sperkulasi dan untung-
untungan. Dan apabila uang yang
disetorkan kepada asurator :
dinyatakan sebag: adh, ini berarti w

Nnfaat



TABUNGAN

N

1.PENGERTIAN TABUNGAN

Menabung adalah menyimpan
sebagian penghasilan secara
berongsur—dngsur
untuk mene angi kebutuhan

i
-
!




N

Ada 2 faedah menabung yaitu :

1. Faedah tabungan bagi yang menabung
= merupakan usaha, pembentukan modal
= membiasakan hidup hemat

= membiasakan hidup berencana

= menyiapkan biaya tidak ’rerdugo

= dapat mempersmpkon |
= dapat merintis mo
royong

= sebagai realis
mengenai keh

bogl anak-anaknya
ra bergotong




N

2. Faedah tabungan bagi perekonomian Negara yaitu :

= semakin kuatnya investasi modal

» semakin kuatnya modal dalam negeri

= ferwujudnya hidup tolong menolong secara tidak
langsung

= semakin mantapnya per
» dapat memperkeci
= semakin pesat
» dapat mem
kerja dapat

mian negara
‘modal asing

na lapangan



v

\
+_ :

2. TABUNGAN DENGAN RIBA

Dalam tabungan apapun namanya khususnya
tabungan yang di kelola oleh bank yang

a, baik negeri

Inkan adanya

v

berdasarkan si
maupun sSwWas
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